" 'Sepintas Sejarah Filateli
 Indonesia

'
JAKARTA - 'Fak ternsa, sesant kita lagi kita tohun 1969
akan kita lewath dan memasuki tahun 2000, Pergantian
tahwin Kall i, bukin sekador mengganti dua angka dan
empirt dight angka tahon, etap) sekalipus Kevmpat digit
bergant)
Periatiwa bersejarah seribu tahun sekall i, tak he
ran merupakan hal yang cukup spektakuler dan disom
but berbagai pihak dengan bermacam macam acara

Cetak Tindih
Prisma?

MENAMPILKAN wajnh seorang tokoh di atas
prangko memerlukan pertimb sangat
Indonesia menganut asas bahwa hanya kepala negara sa-
ja, tokoh hidup yang boleh ditampilkan wajahnya di
prangko. Pengecualian darl ketentuan tersebut hanya
dupat dilakukan atas persetujuan pemerintah, dalam hal
ini Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi (Dirjen
Postel)

Prisma (Prangko Idontitas Milik Anda) yang dilun-
curkan tanggal @ Oktober 1999 adalah terobosan luar bi-
asa, karena sotiap orang. tidak pandang bulu, tokoh atau
tidak, masth hidup atau sudah meninggal, dengan mu
dah bisa ditampilkan wajohnya di “prangko”

Dalam hal inj “prangko” sengaja ditulis dalam tanda
kutlp, karena bukan di atas prongko sungguhan,
melainkan pada tab, yaitu sehelat kertas yang berformat
menyerupal prangko dan dipisahkan dari prangko itu
sendiri dengan perforast. Tab sengaja dibjarkan kosong
dan atas pesanan bisa diist gambar (foto) yang bisa dibu-
at seketlka (instant), atny berdasarkan foto yang diki-
rimkan oleh si pemesan

Australia yang menjadi pelopor Prisma, sampal saat

! Inl banya membolehkan foto pemesan saja untuk dita-

mpilkgn di atas tab. Sedang Indonesia rupanya lebih ma-

~ SEORANG filatolis Bandung yang jugat penulls filatell
dalam redakst Buletin Komfila, i

' atu perkumpulan filatells, menggugat keberadaan hob

filateli yang Kinl oleh sebagian kalangan lebih diangnp

sebagal Investas!,

! Dalam tullsannya di buletin tu edisl November 2000,
SK Kartodiwirio mempertanyakan sebuah promos{
dalam bentuk slogan yang dimuat dalam Buletin Filateli
Indonesia edis) Januarl-Maret 2000, terbitan Divisi
Filateli PT Pos Indonesia, Ta menilal slogan berbunyi
“Filatell Kolcksi Berharga untuk Investasl Bukan Se-
kedar Hobl", menartk dikaji

Menurut Kartodiwirio, cara penulisannya sangat ten-
desius sehingsn menciptakan pengertinn bahwa “filatelis
koleksi berharga Investasi bukan hobl." Hal itu akibat
carn penulisan kata “untuk”™ ukuran huruf

Banyalk Aspek

Tulisan Kartodiwirio ity memang merupakan
Jeluban cukup baonyak filatelis, bukan hanya di dalam
negeri. tetapl juga di mancanegara. Beberap flatelis di
Amerika Serikat misalnya, halk melalul tablokd (latell
Liner's Stamp News, Topseal Time, mawpun publikasi lun.
nya, jugn mempersoalkan mengenat hobi fiatelt vang ki

Kalangan Nlatelis di berbagnl bolahan dun, joga tkut " h

menyvambut secara Olatelistis. Ada penerbitan prangke Ja, karena selain foto “:"'h pada “bpd:“‘“‘hd'm““ ni lebih banyak dipandang sebagnl investasi syn
khusus soperti di Indonesia, adi Kantor pos yang menye Lobih jauh, l"ﬂmm‘lmﬂhnxl Keten: Padahal, hobi filateli mempunyal banyak aspek Lain.
diakan cap pos Khusus, penerbitan karti pos istimewa, tuan bahwa foto yang ditampilkan pada Prisma (i | m0 Bzl kaum muda misalnya, hobl ity dapat dijadikan
dan sehagainys Australia disebat Personallzed Sta - P-Ste sarona pendidikan. Melalui benda-benda filateli, seseo-
‘Sﬂc)umlnh medin massa khusus filatell maupun - harus dalam pose sopan. 5 rang dapat memperluas pengetahuan umum termasuk
penulis filate)i i berbagal negars, bahkan menyiapkin ¢ bahns asing. melatih ketekunan, keraplan, memper
Cotak Tindih banyak sahabat dengan saling tukar-menukar benda

dist kKhusus berupa catatan-catatan sejarah penting
dalam aktivitas filateli Di Indonesta, scjarah filateli
diperkirakan dimulal tak lama setelah penerbitan
prangko pertama tahun 1664, ketika itu masih bernama
Hindia Belanda (Nederlands Indic). TP

Sepertl disehutkan dalam buku Mengenal Seluk
Beluk Filateli (PP PFL, 191), sefak saat itu makin banyak
penerbitan prangko di Indonesia. Sementara pengumpnl
prangko mula-muls masih terbatns pada orang-orans
Belonda dan orang Eropa lain. Tetapi, lambat kaun jaum

bumiputera )

mulm menyukal krgnmumymﬁ ke

mudian dikenal dengan nama “filatel” itu. Pada 29,
Maret 1922 di Batavia (sekarang bernama Jakarta

berdirilah perkumpulan filateli yang diber) nama
Veveniging van Postzepelverzamelanr in Neder lands
Indic (VPNI)

Selain mengadakan kegiatan tukar menukar
prangko. perkumpulan itu juga wenerbitkan buletin
dalam Bahasa Betanda Ketikn Jepang masuk, praktis se
mua Keglatan filateli di Indopesia techenti Kalaupun
masih ada yang melanjutkan dengan membuat sampul
peringatan dan Sompul Hori Pertama (SHP) prangko
prangko pepdudukan Jopani. hanyalah ditakukan pet

orangan

Indonesia Merdoka

Setolah Indonesta merdeka, perkumpuian filatell mu
1ai dihidupkan kembali. Awalnya, masih menggunakan
Bahasa Belandy, dan dinamal Algemene Vereniging voor
Phitatelisten in Indonesia (AVP]). Tahun 1853, nama ltu
berubah menjadi Perkumpulan Umum Philatelis
Indonesia (PUPD,

Pada masa yang hampir bersamaan, di Bandung
berdir) pula Yaynsan Pe 1 Prungko Ind (YP-
PD. Namun, organisasi inl tak bertahan lama. Sedangkan
PUPI, pada tahun 1965 berganti nama menjadi
Por lan Philatelts Ted i (PP1) Tahun 1985, na
ma itu berganti lagl menjadl Perkumpulan Filatelis
Indonesia (PFT)

Sejak 1976 filatelis filatelis Indonesta mulal teratur
mengikuti pameran yang bersifat kompetitsf. Bahkan,
untuk pameran tingkat internasional, sampal sant imi P-
FI telah tiga kall menjadi penyelenggara. Masing masing,
“Indopox ¥3° di Surabaya (1943), “Jakarta 95" di Jakarta
(1985), dan “Indonesin 96" di Bandung {1596).

Berbagai aktivitas dilakukan filatells Indonesia dan
memasuki tahun pertama tahun 2000an, PFI sekali Ingi
akan menjadi penyelenggara pamoran internasional.
Kall in), Pameran Filateli Sedunia “Indonesia 20007, yang
akan diadakan di Jakarta Convention Centre, 1521
Agustus 2000,

Pengalaman di masa lalu, tentu akan menjadi bekal
dalam penyelenggaraan mendntang. Lebih dari 500 peser-
fa pameran yang berasal dari 53 negara akan tampil di
“Indonesin 2000%. Inilah tambahan catatan sejarah filatell
Indanesin (RHA)

Keberadaan Prisma rupanya mengilhami sementara
pihak untuk berkreast, walaupun adi yang sempat “ke-
bablasan®. Beberapa waktu lalu ada yang membuat cetak
tindih pada Prisma, seolah-olah cetak tindih resmi darl
pomerintah Kini, tampakayn ada lagl cetak tindih
somneam i

Menyambut Hard Kasih Sayang atau Valentinex Day
11 Pebruars 2000, di Jakarta dan Bandung dijual Sampul
Peringamn (S dengan nuansa morah gambu dilengkapi
pin berbentuk antung vang sangat menarik bagl kalan
gun remaja SP otersebut ditempell Prisma sert
Menyambut Milenmium Baru vang “dihias” habis-habisan
Peangko resmi yaog bernilar nominal Rp £.000, dibubuhi
cotak tindih gambar jantung merah mengkilat dan
(ulisan Hard Kasih Sayang

Tab Prision tersebut kemudian didesaln sedomikian
rupa sehingga sopintas lalu tampak seperti prangko
Desaie utamanya berupa gambar jantung, kemudian di
salah satu sist terdapat tulisan INDONESIA yang mirip
dengan identitas prangko Indomesta

Topal bersobelahan dengan angka nominal 1000 yang
lerdapat pada prangko aslinya, pada b dicantumian
angki 2000 yang baik bentuk ¢ maupun fata war
nanya porsis sopertl angka nominal tersebut

Paduan antara prangko ashi dengan b seakan-akan
whi dua prangko dalam kemposisi setenant (bergan

mel
deny

an)
Akal-aknlan int benar-benar merupakan pem
bodohan yang disengap oleh si pencipta, SP dongan
prangko yang penuh rekayasa itu dijual dengan hurga
antastis dan konon saat ing dy pasaran harganya
melnmbuny tinggi

Ditgen Postel sebagal penerblt prangko dan PT Pos
Indonesio selaku pengelola ditantang untuk mengatasi
hat il Tantangan it harus dijawab, antara lain dengan
tindokan tegas serta landasan hukum yang kukuh, beru.
pa ketentuan yang hirus ditaati semua pihak

Kita harapkan Kasus ini dapat diselesaikan sesegera
mungkin

< LISDITO

filatedl. sampal menjadikan hobl itu sebagai pengisi wak-

ti lsang yang bermanfaat dengan tkut berbagai kom-

petist pada pamernn pameran filateli. Mulai dari tingkat

’ lokal, nastona), sampal pameran Nlateli tingkut interna-
stonal

Dalam tulisannys, Kartodiwirto jugn mendmbahkan
manfaat bobi it Yaitu untuk kesenangan dan kepuasan
pribadi dalam aktivitas mengumpulkan dan pada hasil

‘ pengumpulannya schingga terbentuk koleksi unik sesunl
dengan rencana fllatells bersangkutan,

"Nilai Kepuasan selama proses penciptaan Koleksi,

| dari sant pengambilan Keputusan pengumpulan benda

filatell tertenty, perburuan, pembentukan dan pengem-
| bangan sampa terbentu koleksl yang direncanakan, sulit
| disetarakan dengan nilal uang,” tullsnya.

Sementara (. seorang Nlatelis asal Jakarta dalam
percakapan dengan Pembaruan beberapa waktu lalu di
Kantor Filatelt Jokarta pernah mengungkapkan penda-

| patnyn, bahwa Kita harus hati-hatt mengatakan benda
| filatelt bornilai investasi dan dapat menguntungkan darl
st oRonomit

Masalahnya, mepurut filatelis tersebut, tidak semun
benda filatell mempunyal “masa depan” yang cerah.
Cukup banyak benda filateli yang telah puiuhan tabun,
tetapl sampal st ini masih bisa dibell dengan harga be-
berapa ratus rupiah atau paling mahal Rp 1 000-Rp 2000
Sam tap kepingnya

Jadi bila ada yang mencoba berinvestas) dengan
mengumpulkan benda filateli seenra sembarangan,
bukan tidak mungkin belakangan justro kecewa.
Nilainya tidak noik dengan pesat stpertl digembargem-
borkan sebelumnya.

“Karena |tu, yang paling tepat. adalah mempro-
mosikan bahwa filateli adalah hobt yang menyenangkan.
Ada banyak Kegiatan terkait dengan filateli yang bisa di-
lakukan, mulai dari yang biasa seperti tukarmenukar
dan menata prangko, sampai lomba membubuhkan cap
pos, membunt desain prangko, mengumpulkan berbagai
cap pos di daerah tertentu, dan sebagainya,” tambah
fikutelis it (B8)

sobuah media intern su.
hobl

&



Mencetak Rekor Dunia Le

ling laris terjual adalah
Guinness Book of Re-
cords, berisi rekor-rekor du-
nia yang pernah dicatat. Bu-
kan hanya rekor dalam bi-
dang olahraga, tetapi juga da-
lam bidang-bidang lain.
Buku tersebut pertama
kali terbit 27 Agustus 1955,
setebal 198 halaman. Segera
buku itu menjadi pilihan
pembaca dan tercatat sebagai
buku paling laris di Inggris.
Sampai bulan Juli 1999, buku
yang terbit tiap tahun dan se-
lalu diperbaiki isinya sesuai
dengan rekor-rekor dunia
baru. Buku itu terjual lebih
dari 85 juta eksemplar dan
diterbitkan dalam 37 bahasa.
Edisi terbaru yang diberi
nama Guinness World Re-
cords 2000 - Millennium Edi-
tion juga dijual di Indonesia
sejak beberapa waktu lalu.
Yang menarik, mereka yang
berhobi mengoleksi benda-
benda tertentu, ternyata dap-
at juga mencetak rekor dunia
dan nama mereka dima-
“sukkan dalam buku itu.
Paling tidak ada bebera-
a subjudul dalam buku itu

Salah satu buku yang pa-

yang mencatat rekor-rekor
yang dicetak oleh orang-o-
rang yang berhobi mengolek-
si benda-benda tertentu. An-
tara lain, Collectors (halaman
64), Cult Objects (halaman
74), Valuable Stuff 1 (hala-
man 76), Valuable Stuff 2 (ha-
laman 78), dan Memorabilia
(halaman 102),

Koleksi Paspor

Dalam subjudul Collec
tors, antara lain tercatat na-
ma Guy van Keer darl Belgia,

wat Hobi Me

HEPRO

yang memegang rekor dunia. S ARTY POS KUNO - Salah satu hobi adalah
mengoleksi kartu pos bergambar kuno, seperti
kartu pos yang menggambarkan kawasan
Lapangan Banteng, Jakarta pada zaman Hindia
Belanda dengan latar belakang Gereja Katedral.

sebagai pemilik paspor dan
dokumen perjalanan terba-
nyak. Ia mengoleksi tak ku-
rang dari 4.260 paspor dan
dokumen perjalanan dari 130
negara, yang berasal dari an-
tara tahun 1615 sampai seka-
rang. Sedangkan Yacov Yo
sipovv dari Israel adalah pe-
megang rekor dunia kolektor
karcis bus, dengan memiliki
lebih dari 14.000 karcis bus
satu sama lain berbeda.
Angelica Unverhau, wanita
dari Jerman, mengoleksi
168.700 ballpoint dan na-
manya tercatat sebagal pe-
megang rekor dunia kolektor

ballpoint terbanyak di dunia

Dalam subjudul Cult
Objects dicatat rekor harga-
harga termahal dari suatu
benda koleksi. Mulai dari Bo
neka Barbie termahal yang
laku seharga 26,500 dolar AS
dalam lelang di Milwaukee,
AS tahun 1998 sampai cetak-
an seni karya Andi Warhol
yang terjual seharga 17.3 juta
dolar AS pada tahun yang

sama di tempat berbeda.

Dalam subjudul Valuable
Stuff 1 dicatat bahwa tanggal
16 November 1947 seorang
kolektor dari Asia membeli
cerutu Trinidad seharga
16.560 dolar AS per batang.
Tak tanggung-tanggung, la
membeli sebanyak 25 batang
cerutu.

Sedangkan dalam subju-
dul Valuable Stuff 2 dicatat

ngoleksi Benda

antara lain, nama dan bende-
ra kapal Titanic yang terbuat
dari logam dan terjual sehar-
ga 79.500 dolar AS pada tahun
1998. Kapal SS Titanic teng-
gelam tahun 1912, namun ke-
jadian itu tetap dikenang
bahkan dijadikan film layar
lebar.

Dalam subjudul Memora-
bilia, dicatat rekor dunia ak-
ta kelahiran termahal. Akta
lahir milik Paul McCartney,
musisi grup The Beatles yang
terkenal itu, pada 1997 ter-
jual seharga 84.146 dolar AS.

Menambah Semangat

Bagi mereka yang hobi
mengoleksi benda-benda ter-
tentu, membaca buku itu,
bisa menambah semangat
untuk menambah dan mera-
wat koleksl sebaik mungkin.
Kemungkinan bisa saja har-
ga benda-benda koleksi yang

dikumpulkan tak terlalu ~

tinggi atau semahal seperti
vang dicatat dalam buku
rekor dunia itu, tetapi punya
banyak benda koleksi yang
tentu merupakan hal mem-
banggakan.

Tidak semua benda Kolek-

19)c2. 797

si harus berharga mahal.
Contoh, kolektor karcis bus
dari Israel, yang hanya
mengumpulkan karcis-karcis
bekas dari berbagai negara.
Demikian pula kolektor kartu
kredit bekas yang bisa dida-
pat secara gratis atau
mengumpulkan ballpoint
yang berharga berkisar Rp
5.000-Rp 10.000 per batang.
Bahkan bisa pula didapat dari
hadiah teman atau keluarga.
Hanya saja, di sini dibu-
tuhkan "keluwesan" seorang
kolektor, Artinya, tidak segan
mereka menjalin persaha-
batan dengan siapa saja, se- |
hingga memudahkan
mengumpulkan benda koleksi i
mereka, Seorang kolektor
kartu pos bergambar kuno
misalnya, selain membeli ju-
ga memperoleh sebagian
koleksinya dengan gratis, de-
ngan bersahabat pena dengan
lah rekan di -
gara. Sementara, seorang re-
maja yang mengumpulkan
penghapus pinsil (setip),
memperoleh semua benda
koleksinya secara gratis, ha-
diah orangtua, keluarga dan
teman-temannya. (B-8) {




tPrangko, "Dari
fptgs  Surat

JAKARTA — Tanggal 1 April
, 1864, terbitlah prangko pertama
{ di bumi Indonesia. Prangko ter-
: sebut bergambar Raja Willem 111
dengan harga satuan 10 sen, dan
ada tulisan "Nederl.Indie", sing-
| katan dari Nederlands Indie a-
| tau Hindia-Belanda.
Adanya prangko memudahkan
. sistem pengiriman surat yang se-
; belum itu masih mengandalkan
pembayaran tunai, baik oleh
pengirim maupun penerima su-
. rat. Apalagi sejak diperkenalkan
bus-bus surat di jalan-jalan, te-
lah membantu pengirim surat cu-
kup dengan memasukkan surat
yang telah ditempeli p
Tanpa perlu repot- repot pengi ke
kantor pos lagi.

Prangko vang awalnya hanya
dicetak seadanya tanpa gigi (per-
forasi) di bagian pinggirmya dan
juga hanya menggunakan satu

' warna saja, kini juga telah sema-
kin berkembang mutunya. Apa-
:’axl sejak l_ndoncsm merdeka

Tanda Pemhavaran Pengi_nman

01 APR 1993

Menjadi Benda Koleksi

sar setelah dipakai, lalu dibuang
begitu saja: Hanya sedikit pene-
rima surat yang mengumpulkan
prangko-prangko itu, karena me-
mang jumlah filatelis di Indone-
sia belum terlalu banyak.

Kecenderungan

Namun selain mengumpulkan

prangko, kini ada kecenderu-

ngan baru di kalangan filatelis

i

Tentu saja tidak s;mu gambar |

perlu dikumpulkan oleh seorang
filatelis. Terutama hrenl bila i

memakan blm besar dan perlu
tempat untuk memdmp-n yang

Indonesia. Suatu kecenderungan Juas,

yang juga mewarnai dunia fila-
teli’ internasional, dengan tidak
se!udar mengumpulkan pranzlw

saja.

Tetapi masyarakat filatelis saat
ini lebih menyukai mengumpul-
kan prangko yang masih tertem-
pel pada sampul surat atau kar-
tupos yang ada. Jadi yang dikum-
pulkan adalah sampul surat atau
kartupos itu secara keseluruhan.

Ada banyak hal yang menye-
babkan kecenderungan itu sema-
kin disukai. Antara lain karena
koleksi semacam itu mempunyai
kelebnhan dibandingkan hanya

masa p
nan. Slstem pertetalmn dan ran-
cang prangl

canggih.

prangko saja. Filatelis

yang mengumpulkan sampul su-

rat atau kartupos itu, dapat pula

memiliki ko!eksl cap pos dan
bar serta t

~ Itulah yang juga babh

prangko semakin disukai masya-
rakat. Bukan sekedar sebagai
tanda pembdyaran untuk mengi-
rim surat saja, tetapi juga seba-
cal benda koleksi. Khususnya
Lael prangko-prangko Ind-nesia,
keunikannya sebagai benda ko-
leksi ditambah pula karena ke-
cenderungan  prangko-prangko
tersebut menjadi cepat langka.

Saat ini setiap prangko rata-
rata dicetak sebanyak 2 juta ke-
ping. Padahal jumlah penduduk
Indonesia kini telah mencapai
sekitar 180 juta orang Bila satu
persen penduduk yang meng
gunakan prangko untuk mengi-
rim surat, maka bisa dipastikan
hanya tinggal sedikit prangko-
prangko yang belum terpakai a-
tau oleh kalangan kolektor

* prangko (filatelis) disebut mmnt.

Babkan  untuk  prangko.
prangko bekas pakai (used), juga
tak terlalu banyak Sebagian be-

yang
tertera pada sampul surat atau
kartupos itu,

Apalagi bila yang dikumpul-
kan filatelis itu adalah sampul
surat yang di bagian kiri depan
terdapat gambar yang menarik,
atau oleh kalangan ﬁlawlls dis&
but di cachet,
untuk kartupos, yang juga mena-
rik dikumpulkan adalah kartu-
pos- kartupos bergambar.

Gambar memang memegang

Mencinpt hal itu, para filatelis
kini juga lebih menytonscntrni
kan koleksi mereka pada tema
tertentu yang telah dipilihnya.
Untuk memilih tema semacam
itu, biasa berkait dengan latar
belakang filatelis yang bersang-
kutan. Bila ia olahnga.wk:n ':hu
gemar berolahraga, m: ma
gambar yang dikumpulkan ada-
lah yang berkaitan dengan olah-
raga. Bila ia seorang pramuka,
maka tema’pramuka dan kegia-
tannya yang menjadi pilihan fila-
telis tersebut.

Cara mengumpulkkan benda-
benda filateli, baik prangko mau-
pun benda pos lainnya, sesuai
tema yang dipilih itu, kini dike-
nal dengan sebutan filateli tema-
tik 2tau filateli topikal. Dan me-
lalui benda-benda koleksi tema-
tik atau topikal yang dimilikinya,
seorang filatelis dapat mengung-
kapkan atau menceritakan ba-
nyak hal mengenai tema yang di-
sukainya itu. g

Ambil contoh seorang filatelis
yang mempunyai koleksi ber-
tema pramuka, lalu mengguna-
kan gambar-gambar yang tertera
pada prangko, cachet sampul su-
rat dan kartupos yang dimiliki-
nya, untuk menceritakun menge-

peranan penting dalam koleksi
seorang filatelis. Baik itu gambar
prangko, cachet pada sampul su-
rat ataupun gambar dan foto
pada kartupos, Karena dcngan

nai h kepr itu, Ia
mengetik uraiannya pada selem-
bar kertas karton berukuran ker-
tas kuarto. Lalu prangko atau
samgul surat dan kartupos yang

mempelajari  dan
gambar-gambar semacam itu, ﬁ
latelis dapat menambah pengeta-
huannya. Dan tambahan penge-

nya sesuai d uraian
itu, setelah dibungkus plastik be-
ning, ditempelkannya di dekat u-
mxan tersebut. Jadilah sebuah

tahuan itu, memang merupak
salah satu hal positif yang bisa
didapat seseorang bila ia men-
jadi filatelis.

aga untuk para peser-
ta didik | pramuka yang menarik
karena dilengkapi ilustrasi me-
mikat. (B-8)
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MENDETEKSI PRANGKO PALSU

RANGKO sebagai lembar kertas berharga yang
sah untuk tanda lunasnya biaya pengiriman pos,
merupakan keping-keping yang rawan pemalsu-
an, Schingga setiap negara yang mengeluarkan
prangko, tentu sudah mempersiapkan berbagai
sudut peng dari pemal
Pada umumnya prangko dicetak olen percetiakar »oga<a.
| Sepertidi Indonesia, satu-satunya percetakan yang boleh men-
I cetak prangko adalah Perum Perurd, yaitu percetakan yang
juga mencetak vang rupiah yang sah. Sgkarang ini, hampir
setiap negara menggunakan mesin cetak modern, tetapi tetap
| mengikuti prinsip-prinsip yang telah disepakati di seluruh du-
nia, yaitu cetak tinggi (typography), cetak dalam (engraving),
| cetak rata (lithography) dan cetak limpah (offset),
Untuk berbagai jenis cetak tadi mempunyai ciri hasil
cetakan. Misalnya cetak tinggi, hasilnya akan menjadi cetak
| timbul. Gambar yang tercetak kalau diraba akan terasa muncul
I di atas permukaan kertas. Cetak dalam, yaitu hasil cetakonnya
kebalikan dari cetak timbul. Gambar yang dicetak terkesan
i terbenam di bawah permukaan kertas, Sedang cetak rata, ha-
I silnya tidak timbul dan juga tidak tenggelam, tetapi rata. Se-
] dangcetak limpah, menyimpang dari prinsip-prinsip tiga jenis
1 cetak lainnya,
Untuk g atau antisiy

& yang pasti
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pengetahuan khusus tentang prangko, sangat jarang scorang
filatelis akan menyimpan atan mempergunakan prangko palsu.
Mereka deng; dah baca prangko yang dihadapinya
palsu atau tidak.

Untuk mengenalinya, yang paling mudah dilihat dengan
mata telanjang adalah kondisi barangnya. Pertama yang dilibat
nerforasinya. Dengan mengamati perforasi pada setiap prangko
yang diteliti, akan mudah ditentukan palsu atau tidaknya prang:
ko tersebut. Tentunya, saat menyeleksi, harus ada pembanding-

-nya, yaitu prangko sejenis yang ash

Perforasi atau lubang-lubang pada prangko yang masih
lembaran atau berupa gigi gerigi pada prangko yang sudah di-
lepas keping per keping, merupakan tanda pengaman paling
utama. Sebab, kalau kemudian didapati prangko bergambar
serupa tetapi besar dan jarak perforasinya berbeda, bisa diduga
prangko yang berbeda itu palsu, Jarumejarum perforator ym:;
dipakai oleh percetakan prangko itu memiliki ukuran spesifi
dan sulit ditiro. Untuk meneliti priorasi sebaiknya mengguna-
kaa kaca pembesar yang memang sebagai perlengkapan fila-
telis,

Cara kedua ialah gamati warna prangko. Tentu hasil
cetakan dari satu percetakan dengan percetakan lain akan ber-
beda. Nah, kalau kedapatan prangko sejenis tetapi berbeda
warna, pantas dicurigai sebagai barang palsu,

I merugikan negara, maka mencetak prangko selalu dilengkapl
| berbagai komponen yang tidak mudah ditiru atau dipalsukan
pihak lain. Seperti misalnya bahan baku kertas. Untuk pen-
cetakan prangko sekarang ini, bahan baku kertasnya terbuat
I dari bubur kertas bahan baku scrat kayu murni atau puip wood
yang pabriknya belum dimiliki semua negara termasuk
| Indonesia, Dengan demikian untuk Indoncsia, masih harus
mengimpor. Dengan Kertas impor yang relatif mahal, diharap-
kan merupakan salah satu bentuk pencegahan terhadap pe-
I malsuan.

] MEMBACA PRANGKO

l Bagi filatelis, membaca prangko artinya meneliti dan
mencermati keadaan prangko yang akan dan sudah dimiliki

I sebagai barang koleksinya. Karena bermodal kecermatan dan

dian untuk lai prangko palsu atau tidak na-
sibada satu cara lagi, yaitu dengan menggunakan alat, karena
tunda-tanda khusus yang terdapat pada prangko asli hanya bisa
dilihat melalui bantuan alat. Salah satunya ialah tanda fosfor.
Untuk bisa melihat fosfor pada prangko, menggunakan lampu
UV (ultea violet), atau sejenis lampu TL yang berwarna biru te-
rang. Kalau lampu dinyalakan tepat menyinani penampang gam-
bar prangko, gambar-gambar yang sudah dibubuhi tanda ra-
hasia fosfor akan menyala dengan warna-warni seperti warna
pelangi atau bereak cahaya berlian.

Untuk prangko Indonesia, sengaja diberi tanda rahasia
fosfor pada teks dan logo Pos Indonesia di bagian depan gambar.
Schingga ketika diteliti dengan menggunakan lampu UV di
tempat gelap justru akan makin nampak tanda-tanda ke-
asliannya, O bs
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Hadiah Filateli Untuk Lebaran

LEBARAN tahun ini disambut
dengan kesederhanaan. Penulis
punva ide. buatiah ketupat
prangko. ketupat lebaran yang
luarnya  ditempeli  prangko-
prangko bekas, hanya untuk ha-
diah. pajangan, dan tidak untuk
diber1 beras di dalamnya yang
¥ dian dimasak seperti ketu-
pat lebaran. Bahkan dari ide ter-
sebut bisa dikembangkan lagi
berbagai macam ide. Seperti,
buatlah lomba kreativitas ha-
diah Lebaran dari benda filateli.
Atau lomba ketupat prangko de-
ngan penilaian kemurnian ide
penciptaan yang paling menarik.

Semua itu memang tak ada ni-
lai filatelinya. Tapi tidak salah
kulau dibuat acara-acara demi-
kian untuk menarik minat ma-
syarakat memulai mengumpul-
kan prangko. Di samping ide-ide
menarik tanpa memperhatikan
nilai filateli tersebut, masih ada
ide lagi yang menarik, tapi bisa
memiliki nilai filateli. Bagaima-
na caranya?

Sisipan Buku
MUDAH saja pembuatan ide
yang menarik dan sederhana ini
Buat saja sisipan buku. Ukuran
sekitar 4 X 10 em Tempelkan ba-
Rlan atasnya dengan prangko
yang bagus Lalu berikan cap
khusus atau boleh juga cap tang.
gal pada prangko yang telah di-
tempel pada kertas (karton) un-
tuk sisipan buku itu. Tentu cap-
nya hoarus terkena prangko dan
karton sisipan buku. Kutak-kutik
cara lain pembuatan sesuaikan
selera anda. Mungkin ada yang
ingin dilubanyg sedikit untuk tali/
pita merah
Untuk  tulisantulisan  atau
gambar pada sisipan buku, bisa
dibuat dari letraset atau me-
nyuruh orang yang dai menu-

bar dengan ukuran 1:1 di folio
(tentu rapi dan bersih), fotocopy-
lah di kertas karton (seperti sam-
pul buku). Tinggs! anda potong-
potong ukuran sisipan buku yang
anda kehendaki. Lalu tempelkan
prangko dan berikan cap khusus
atau cap tanggal. Cap khusus se-
perti cap pameran. tak ko-
tor dan tetap bagus, sisipan buku
tersebut dilaminating

Hadiah filateli untuk Lebaran
bukan itu saja. Masih banyak ca-
ra bisa dilakukan. Contoh lagi,
buatlah sampul surat atau kartu
lebaran kita dengan gambar ber-
thema lebaran tapi diberikan
“bingkal" prangko. Pokoknya, di-
buat mirip seperti prangko. Ten-
tu dengan pemberian tempat lo-
wong untuk seked |

flatelis internasypal. Dari ber-
bagai negars degan berbagal
macam ideologi, erkumpul, tapl
tak terasa ada mrbedaan satu
sama lain. Dialogdan tegur sapa
dengan ramah salng terbuka sa-
tu sama lain memblcara-
kan dunia filatel tentu tak
akan ada masa "' .

Dan bertolak lari anggapan
kenetralan itulah maka tak ada
salahnya bila kitabadiahkan pu-
la sanak saudarafengan album
prangko yang sud® berisi prang-
ko-prangko. Lebl bagus lagi
prangko-prangko mng telah ter-
susun rapi. Sepertidalam thema-
tik tertentu, atau prangko satu
negara. Pemberfatalbum prang-
ko isi terscbut khuusnya bisa di-
tujukan pada kalngan anak-a-
nak dan remaja. Kyena memang
dnr.l merekalah hibby mengum-

kan prn?o (boleh baru dan me-
mang sebalknya yang baru) lalu

diberikan cap tanggal atau cap |

khusus.

Cara lain dengan pembuatan
kartu maximum lebaran. Me-
mang prangko Indonesia belum
pernah ada yang berthema le-
baran, Tak usah khawatir. Guna.
kan saja prangko Pelita dengan
thema pembangunan Jadi the-
ma lebaran bisa dibuat. seperti,
"Berlebaran sambil membangun
negare” Hanya satu contoh se-
derbana.

Dengan prangko Pelita yang
berthema pembangunan, kita se-
lipkan pada kartu maximum itu
ayat-ayat Al-Quran, agar tampak
“khusyuk” dan anggun. Lebih ba-
gus lagi tentu dengan hurufhu
ruf Arab dan dibuat dengan tinta
emas otau perak sehingga seper-
ti timbul serta menambah daya
tarik Kartu tersebut bisa dibuat
dari hasil pemotretan terhadap
prangko yang by K Ten-

lis indah. Kalau mau membuat
banyak, gambarkanlah dulu di
kertas volio HVS, Satu kertas fo-
lio bisa menghasilkan nantinya
sekitar enam sisipan buku. Sete-
lah jadi enam bentuk dan gam-

tu dengan menggunak lensa
makro agar bisa baik hullnya‘l
1

PRANGKO sebenarnya bisa
disebut barang netral. Dan me-
mang Kenyataannya demikian.
Lihat saja kalau ada pertemuusn

|} prangko bisa dimulai
tumbuh (dipupuk) secara baik
sampal menjelangdewasa.

Kalau ada yany mengatakan,
lucu dong dengan kadiah itu. Me-
ngapa” Toh, prangto tidak hanya
diterbitkan oleh situ negara, ta-
p1 oleh banyak negara. Nah, un-
tuk lebih bisa berwarna agama
(karena untuk Leburan), cariluh
prangko-prangko bderthema Is-
lam. Seperti prangko Sri Langka,
oda yang bergambarberthema
Al-Quran terbitan belum lama
i) Dan prangko-prangko dari
negara  Arab dan  sekitamya,
Mungkin akan ada yang berucap,
“"Wah, sambil berfllatell sekali-
yus bisa berdakwah juga!” Mung-
kin ada benurnya

Dengan demikian, memang tak
salah kalau dikatakan dunia fila-
telt amat luns, Bisa merambat ke
berbagai bidang yang mungkin
sebelumnya tak terpikirkan. Ma-
ka Jelas kini, anggapan dunia fi-
lateli sempit hanya dari itu ke itu
saja, sama sekall tidak benar.
Moga-moga dengan penyampai-
an ide ini pikiran anda bisa lebih
terbuka terhadap dunia filateli.
Sekaligus bisa ber-filaran (filate-
li-lebaran). Mohon maaf lahir
dan bathin. (RY) -
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“Tiga Serangkai” Benda Memorabilia

da sebutan "tiga

serangkai” benda,

vang biasa diko-

leksi sekaligus

vleh seorang ko-

lektor, yaitu fila-
teli (prangko dan benda pos
lain, telegeri (kartu telepon)
dan numismatik (mata uang
kertas, koin, maupun meda-
li). Ketiga benda pos itu bagi
kolektor merupakan benda-
benda memorabilia (benda
koleksi yang mempunyai
kenangan dan sejarah
tertentu).

Tidak sedikit kolektor
yang mengoleksi paling
sedikit dua dari tiga se-
rangkai itu, bahkan ada yang
mengoleksi ketiga jenis ben-
da pos itu. Tiga jenis benda
memorabilia itu memang
bisa dikatakan tiga serang-
kai karena sifatnya yang
hampir mirip. Ketiga-tiga-
nya merupakan uang atau
benda pengganti uang untuk
keperluan tertentu.

Numismatik jelas meru-
pakan hobi mengumpulkan
uang kertas dan koin, se-
dangkan filateli adalah hobi
mengumpulkan benda peng-

ganti uang untuk keperluan
pengiriman surat pos dalam
bentuk prangko. Sedang,
telegeri adalah hobi me-
T pull benda {4

ti uang untuk keperinan me
nelepon dalam bentuk kartu
telepon,

Di antara ketiga serang-
kai itu, yang paling banyak
peminatnya adalah filateli.
Baru Kemudian numismatik
dan telegeri, Di Indonesia,
sebenarnya telegeri sempat
berkembang cukup pesat
sampai sekitar 1994-1995,
Savang, setelah itu perkem-
bangan telegeri ini menurun
Bahkan, seorang telegeris -
sebutan untuk kolektor te-
legeri - menyebutkan kon-
disi perkembangan telegeri
di Indonesia saat ini seperti
sedang “tertidur,

Marak

Pameran, bursa dan le:
lang Kartu telepon, yang sem-
pat marak di berbagai dae-
rah, Kini bisa dihitung de-
ngan jari. Jusuf Kadir,
telegeris yang juga penulis
buku panduan koleksi kartu
telepon umum Indonesia

REPRO
KARTU DAN SAMPUL - Scbagian koleksi
"tiga serangkai"' benda memorabilia berupa kar-
tu telepon dan sampul (amplop) surat yang dimi-
liki seorang kolektor. Sampul surat itu berasal
dari zaman Hindia Belanda, dan sudah tergo-
long cukup sukar untuk ditemukan saat ini.

kepada Pembaruan, Kamis
(13/4), mengatakan, salah
satu penyebab kekurangmi-
natan mengoleksi kartu tele-
pon saat ini karena harga
kartu telepon yang cende-
rung mahal.

Bila dibandingkan de-
ngan prangko yang dengan
hanya beberapa ribu rupiah
sudah bisa mendapat satu set
lengkap prangko baru, untuk
mengumpulkan kartu tele-

pon mereka harus me-
ngeluarkan uang lebih
banyak.

Selain itu, publikasi dan
promosi mengenai kartu tele-
pon terasa sangat kurang.
Filateli misalnya, didukung
dengan publikasi dan pro-
mosi besar-besaran yang
dilakukan Direktorat Jen-
deral Pos dan Teleko-
munikasi, PT Pos Indonesia
maupun Perkumpulan Fi-
latelis Indonesia.

Sementara itu, telegeris
lain mengatakan bahwa kini
Perkumpulan Telegeris
Indonesia perlu lebih didaya-
gunakan. Pemilihan pengu-
rus harus melibatkan semua
unsur yang berkaitan de-

ngan "dunia kartu telepon”,
baik dari unsur pemerintah,
telegeris, pedagang kartu
telepon, penulis telegeri dan
sebagainya. Lebih penting la-
gi, mereka mau menyedi-
akan waktu untuk mengem-
bangkan hobi tersebut tanpa
memikirkan keuntungan
materi

Kecenderungan spekulan
untuk membeli seluruh atau
hampir seluruh kartu tele-
pon umum yang baru terbit,
juga harus dihindari. Bebe-
rapa telegeris yang ditemui
pekan ini menyebutkan, hal
itu mengakibatkan banyak
telegeris tak bisa mendapat-
kan dengan harga nominal
dan mereka harus membeli
dari spekulan be
vang pasti harganya dilipat-
gandakan.

Tak jarang, hal tersebut
membuat telegeris menjadi
malas melanjutkan hobi
mereka, karena benda ya




Beragam Kartu Pos yang

'

ASYARAKAT
pengoleksi kartu
pos makin lama
makin banyak
1 jumlahnya. Dari

) yang ada, kolektor kartu pos

L1
glai dari anak-anak sampai
ang tua yang sudah berambut
tih. Latar belakang ekonomi
n jenis pekerjaan yang berbeda
myata juga bukan menjadi
mbatan dalam mengoleksi
pos.

Tak heran bila ada yang

akan, mengoleksi kartu
merupakan hobi terbesar
di dunia setelah hobi
(koleksi prangko dan
a pos lainnya) serta
mismatik (koleksi mata uang.
, dan sejenisnya). Seperti
a filateli dan numismatik, saat
di mancanegara banyak sekali
mpulan kolektor kartu pos.
pedagang yang
jkhususkan diri menjual
rkartu pos untuk dikoleksi
tak sedikit jumlahnya. Coba
bila melakukan pencarian
internet, cukup dengan
k kata postcard for sale,
‘akan banyak sekali situs

lobi itu juga telah

tkembang lebih dari sekadar
umpulkan kartu pos saja.
Kolektor juga mengadakan
lan atau mempelajari

juga beragam sekali pil-
Ada yang
kan diri mengoleksi

perasal dari semua golongan usia,

Pantas Dikoleksi

kartu pos yang dalam bahasa
Inggris disebut postal card. Ini
adalah kartu pos bercetakan
prangko, artinya pada kartu pos
telah ada prangkonya sehingga
pengirim tak perlu repot menem-
pelkan prangko lagi. Postal card
ini hanya diterbitkan oleh admi-
nistrasi pos atau lembaga yang di-
tunjuk pemerintah suatu negara
untuk menerbitkan kartu pos
bercetakan prangKo itu.

Namun, karena banyaknya
penerbitan kartu pos yang telah
ada sejak tahun 1800-an, maka
kolektor biasanya lebih meng-
khususkan diri dalam mengoleksi
kartu-kartu pos. Ada yang memi-
lih mengoleksi sesuai dengan te-
ma tertentu, dari yang paling po-
puler flora, fauna, pemandangan
alam, bangunan-bangunan terke-
nal, tokoh-tokoh terkemuka, sam-
pai vang lebih khusus seperti kar-
tu pos bertema pramuka, palang
merah; reproduksi lukisan terk
nal, dan lainnya. .
Ada juga yang

mengkhususkan diri mengoleksi
kartu pos dari suatu negara dan
masa tertentu, misalnya, kartu-
kartu pos dari Indonesia pada
masa pendudukan Hindia-
Belanda. Lebih khusus lagi, kartu-
kartu pos dari Batavia (Jakarta
tempo duluw) di zaman Hindia-
Belanda. Ada juga yang
mengkhususkan diri mengoleksi
kartu-Kartu pos yang berasal dari
Switzerland. Mulai dari Kartu pos
kuno sampai kartu pos bergam-
bar pemandangan indah negeri
pegunungan bersalju itu.

Di samping pilihan tema atau
negara asal kartu pos, kolektor
dapat memilih mengoleksi khusus
kartu-kartu pos dalam kondisi
mint (belum terpakai) atau kartu
pos used (bekas pakai), yang su-
dah dikirim melalui kantor pos ke
alamat tujuannya. Baik kartu pos
dalam kondisi mint maupun used,
sebaiknya dipilih kartu pos yang
kondisinya masih baik. Artinya,
sedapat mungkin tidak ada bekas
tekukan atau terlipat, termasuk

ISTINJEAVA

bagian sudut-sudutnya yang
belum ada bekas lipatan.

Khusus untuk kartu pos mint,
ada peringkat yang ikut menen-
tukan nilainya sebagai benda
koleksi. Untuk peringkat paling
tinggi, disebut Excellent.
Maksudnya dalam kondisi sangat
sempurna, belum ada bekas li-
patan atau goresan. Lalu ada Very
Good, yang artinya kondisi sudut-
sudutnya mungkin sedikit terli-
pat. Peringkat kartu pos berikut-
nya adalah yang disebut Good,
yang sudutnya sedikit terlipat
dan mungkin ada pula goresan,
namun hanya sedikit dan tak be-
gitu kentara. Peringkat terakhir
disebut Fair, yang kondisinya ada
bekas lipatan dan goresan, tetapi
masih merupakan benda koleksi
berharga bila kartu pos itu tergo-
long langka, karena dicetak dalam
jumlah yang hanya sedikit. Jadi,
ayo mengoleksi kartu pos.

PEMBARUAN/
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Kartu Pos B
Kuno Sarat Nilai Sejarah

ARTU pos bergambar
kuno dari masa se-
belum Indonesia
merdeka bukan
hanya menarik untuk
dilihat dan dijadikan benda kolek:
si. Kartu pos bergambar semacam
§tu juga bernilai sefurah tinggi
Banyak sejarawan, arsitek, dan
peneliti yang Kar-

10 pos itu untuk menelusuri
kemball sejarah suatu tempat

Buku-buku dengan ilustrasi
dar kartu pos bergambar kuno
juga telah cukup banyak diter-
bitkan. Baik sebagai flustrasi
dalam buku sejarah, panduan
wisata, maupun beragam jenis
buku bacaan lainnya.

‘Tak heran, bila dari waktu ke
waktu, minat orang untuk
mengoleksi kartu-kartu pos ber-
gambar kuno itu semakin bertam
bah. Khusus untuk kartu-kartu
pos bergambar kuno Indonesia
dari masa sebelum proklamasi ke-
mel RI, peminat terbesar
adalah para kolektor dl Belanda
dan di Indonesia sendirt. Di luar
itu, cukup banyak pula kolektor
kartu pos semacam itu di Amerika
Serikat, Jepang, dan Singapura

Namun, seiring dengan
bertambahnya minat orang
mengoleksi kartu-kartu pos ber.
gambar kuno itu, semakin banvak
pula dilakukan reproduksi ter-
hadap kartu-kartu pos itu. Ada
memang yung dengan sengaja
melakukan reproduksi. namun
tidak dalam bentuk kartu pos
Gambar dari kartu pos itu dipin-
dahkan ke media lain, seperti
kaus/¢shirt, kalender, cangkir,
sampai piring keramik.

Ada juga yang mereproduksi
kartu pos bergambar kuno itu,
dan dijadikan kartu ucapan. Batk
sekadar ucapan terima kasih

bergambar kuno ftu, untuk dijual
K

ISTANA MERDEKA - Kartu pos bergambar Istana Merdeka pada zaman
Hindia-Belanda yang dikirim oleh seorang perwira militer dari Kantor Pos

Militer Batavia.

duksi kartu pos bergambar kuno
itu tanpa Keterangan apa pun
Semakin majunya teknologi foto
digital dan percetakan dengan
komputer, menyebabkan kartu re-
produksi dapat dibuat semirip
mungkin dengan aslinya. Apalagi
bila pencetakannya menggunakan
kertas yang mirip atau bahkan se.
Jenis dengan kertas yang digu
nakan untuk mencetak kartu pos
bergambar ity puluhan atau
ratusan tahun silam

Hal tersebut tentu saja harus
diwaspadal, terlebih bagi kolektor
pemula yang belum begitu mema-
hami seluk-beluk mengolekst kar-
tu pos bergambar kuno. Bahkan

kembali sebagai 2
(souvenir) dan sengaja dituliskan
bahwa kartu pos itu adalah repro-
duksi dari kartu pos ashi.

Di luar itu, ada yang merepro-

tu pos bergambar kuno yang be-
nar-benar telah dikirim melalui
kantor pos pada masa yang
bersamaan dengan masa terbitnya
Karmu pos itu. Buktl sebuah kartu
pos telah dikirim melalul kantor
pos dapat dilihat di bagian alamat
yang telah tertempel prangko dan
dibubuhi cap (stempel) pos darl
kantor pos tempat kartu pos itu
dikirim

Peringkat Koleksi
Berdasarkan pe

ergambar

Dilengkapi pula cap pos dart kan-
tor pos alamat yang dituju, dan
kadang-kadang ada pula cap pos
darl kantor pos penghubung. yang
menghubungkan antara kantor
pos penglrim dan kantor pos
penerima. Misalnya, kartu pos
vang dikirim dengan cap pos
Tagal (Tegal) melalui kantor pos
Batavia, lalu dikirim ke Belanda,
dengan cap pos penerima di
Amsterdam

Peringkat kedua, mirip
dengan peringkat pertama, tetapl
tidak ada cap pos dari kantor pos
alamat tujuan. Misalnya, karta
pos vang dikirim dari Batavia (na-
ma Jakarta tempo dulu) ke
Bandung. tetapl hanya ada cap pes
Batavia saja. Peringkat ketiga,
kartu pos yang benar-benar dikk
rim melalui pos, tetapl cap pos
yang dibubuhkan bukan berasal

lari Kantor pos vang gambarnya

reetak puda Karmu pos itu misal
nya, kartu pos kuno bergambar
suatu daerah di Surabaya, tetapi
cap pos pengirim dari Batavia.

Peringkat keempat, kartu pos
vang benur-benar dikirim melalul
pas, tetapi prangkonya sudah
dilepaskan dari u pos itu,
Peringkat kelima barulah Karty
pos bergambar vang kondisinya
masih belum terpakai (mine)
Sebagian kolextor menganggap
kartu pos mint lebih batk daripada
kartu pos yang benar-benar diki.
rim namun telah diepaskan
prangkonya. Alasannya, Karty pos
yang prangkonya sudah
dilepaskan berarti dianggap sudah
rusak dan cacat.

Namun, pilihan untuk
mengoleksi kartu pos bergambar
terserah masing-masing kolektor
Apa pun yang dipilthnya, usaha.
kanlah 1

banyak kolektor, mereka menge-
nal peringkat untuk Kartu pes
bergambar kuno yang layak
dikoleksi. Peringkat pertama

kolektor yang telah cukup lama adalah kartu pos yang benar-be-
Kartu pos bergam-  nar dikirim melalul kantor pos
bar kuno juga lebh banyak yang  dengan cap pos pada prangko.
berhati-hati berasal dari Kota yang sama
Tak heran bila para kolektor  dengan daerah yang gambarnya
leblh senang kar pada kartu pos itu.

Kartu pos af
benda Koleksi lainnya den‘;sn o
perasaan senang. Hanya hobj
vang dijalankan dengan senang
hati yang akan memberikan man.
faat positif bagi orang yang mem-
punyai hobi itu. Paling tidak
sebagal penghilang stres dan
kejenuhan
PEMBARI
BERTHOLD SINAm

Ardiansyah, Kolektor Kartu Pos.

Tantara sekian banyak
benda pos, kartu pos mery
*4 pakan salah satu benda pos
Yang bisa dijadikan koleksi
Gambamnya yang unik dan lueu
lucu sering mendorong orang un
fuk menyimpan dan mengoleks
benda pos yang satu ini. Selain
tentu eafa karena ada kenangan
kenangan Kiusus dart kartu pos
‘d‘: Ss{l):llr\ sehingea disimpan
n dikoleksi
Ardiansvah (28 tahun) sudah
mengoleks| kartu pos sejak
kuliah di Jurusan Sastra
Indonesia Universitas Indonesia
tahun 1995. Pria yang lebih suka
disapa Dian inl awalnya pernah
membaca di suatu majalah
tentang koleksi poster film yang
femyata bisa menghasilkan uang
Namun, tidak mudah mencari
poster film, dia malah banyak
mendapatkan Kartu pos dar|
ayshnya yang sering ke luar
negeri, Tidak tahu kartukartu
pos tersebut akan dibuat apa.
akhirnya fa memutuskan untuk
mengoleksinya. Tern:
pos Juga bisa menghasil
Selain itu, ia tertarik dengan
desain dan memori yang
didapatkan dari kartu pos
Sekarang jumlah koleksi kar
tu posnya sudah
Jebih dart 1.000
buah. la menda-
patkan tambahan
koleksinya darl
ayahnya, teman:
temannya, baik
yang di Indonesia
maupun yang di lu.
Ar negeri, pacar,
beli sendiri, atau
gratisan darl kafe,
ponus majalah, dan
uncuran kaset
atau film bary
Koleksinya sendiri
memang paling
panyak dari yang
tisan
Sedangkan, untuk
pos yang
dibelinya sendiri
biasanya kalau
yang berbau sent
seperti forofoto
ceni instalasi atau
fsan pard

dan tidak ada
p!ll‘;m Khusus
mengoleksi

-kartu posnyd.

yang didapatnya dari luar negert
sudah dikumpulkan dari
berbagai negara, seperti Belanda,
Brunel Darussalam, Ceko,
Inggris, Italta, Jepang, Jerman
Korea, Malay:
Prancis, Rusia, Singapura, USA,
dan Yunani, In sendiri masih
menunggu dan terus mengolekst
Kartu pos-kartu pos dari negara
lain. Kalau Anda tertarik untuk
bertukar kartu pos dengannya,
Anda bisa menghubunginya di
08120537307

Dian mengatakan, dia
mengatur Koleksinya sesual
dengan tema yang diwakili dari
kartu pos Itu. Tema-tema yang
dimjlikinya antara Inin
andangan berupa suasana
pasar, atau sesuatu yang
khas dari kota itu sendi
seperti lukisan patun,
fotografl: tokoh-tokoh artis: iklan
produk; dan film. seperti Red
Reck West. Transpotting, Eltana.
ellana, Beth, serta yang terbaru
dari Virgin. Yang baru
disebutkan hanyalah sebagian ke
¢il dari koleksinya yang terus
bertambah.

Pria yang hobi nonton film
serta terlibat dalam beberapa
organisasi pemerhati film ini,

a, Mesir, Pakistan,

kadang kadang mendapatkan
tambahan koleksinya dar{ festi
val-festival film yang beberapa
kall diselenggarakan di
Indonesia, seperti British Film
Festival, Jiffest. Festival film
Belanda, talla, dan lain-lain

Perhatiannya yang besar ter-
hadap dunin seni membuat
koleksinya sangat bermanfaat un.
tuknya. Koleksinya bisa mem-
borikan kentkmatan dan kebang.
gaan tersendir] untuknya dari
sentuhan nostalgla yang didapat.
nya dari Kartu pos. Pria yang juga
hobt mendesain ini pun kadang-
kadang menjadikan Kartu posnya
sebagal Inspirasinya

Untuk meluaskan wawasan.
nya. ia berharap ada komunitas
yang bisa digjaknya untuk
bertukar pikiran dan koleksi ten-
tunya, serta pameran bersama
ablla memungkinkan
ang juga bekerfa se.
bagal wart n infotatnment ini
mengungkapkan bahwa sebe.
rtu pos bisa jadi ajang
2 bagus bagi pro-
arena sifatnya yvang tahan
g Sayangnya, hal tersebut
belum banyak dilirik

HELENA REBECCA WT

TOTO YT ERWANTO
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‘ oA,
'HOLIDAY STROLL ([}

0ld Town Plaza Staljon :
' Albaqaerqae NM 87104 /@
December 6, 2002 :

Banyak Peminatnya, Cap-cap Pos Bertema Natal

rang umumnya hanya

mengenal filateli sebagal

hobl mengumpulk:
mempelajari prangko, P
benda yang dikoleksi seornng
filatells (sebutan untuk orang
yang mempunyal hobi filatell)
sangatlah beragam, Termasuk cap
s (stempel pos) yang dibubuh.
kan pada sampul (amplop) surat
pos dan kartu pos.

Ada filatelis yang mengoleksi
cap pos untuk suatu tempat ter
tentu dari masa lnlu sampai masa
kini, Misalnya, koleksi cap pos
dengan nama Meester Cornelis
pada masa pendudukan Hindia.
Belanda, yang berubah menjodi
Djatinegara pada zaman penjujnh
an Jepang, sampal sekarang
bernama Jatinegara. Cap pos itu
berasal dari kantor pos bersejarah
yang telah berusia ratusan tahun

dengan nama tempat yang ber
kaitan dengan Natal, misainyi
Botlehem, Kudus, al, dan
sehagainya, juga banyak “dibura

paara kolektor
Menarik juga dikisahkan
mengen:

koleksi sampul surat
dikirim saat hari Natal
n cap pos bertangy
Desember.

Selain itu, pernah juga dise
an jasa pelayanan pos
Natal. Hal itu borlang.
2 tahun

8
S
&
N

2

DEC 3 2002

Jatinegara, Jakarta Timur

Ada lag) Kolektor yang
mengkhususkan dirl mengum-
pulkan capcap pos dengan tema
tertentu yang disenanginya,
Misalnya, cap pos dengan tema
atau gambar flora, fauna, pesawat
terbang, dan banyak lagh. Di an
tara sekian banyak tema cap pos
tersebut, cap pos dengan temn
Natal termasuk yang banyak
peminatnya

Orang mengumpulkan cap pos
dengan gambar maupun tulisan

Natal padn saat-saat
ng Natal. Itulah

Yang menye
tor pos di Inggris menyele
kan jasa pela:
surat pos pada hari

Natal dalam berbagal bahasa di Pada hari itu, surat-surat pos
seluruh dunia. Di beberapa ne- yang dikirim, sebelumnya

gara, bahkan ada kebjasaan untuk  dibubuhi dengan cap pos Natal
membuat cap pos bergamber yang dibuat secara Khusus. Sant

1 khusus Natal vang digunakan Inl, surat atau kartu pos dengan

para filatels dan borharga cukup
Hing

Kestiatan dan koleksi parn
filatelis memzng sangat becagam

Ttulah sebabnya, bagl yang ingin
melihat kebersgmman i Kini ada
kesempatan bes:
mengunjungl
Pamor: ateh
Dalgs 2000 dary 16
Desember. Acara b it akan
angsumyt di Plepary Hall
imjungan 1, Surabayn
T

Alam pamoran tersebut
g dapat melihat betag
agamnya kolekst para filatel)
termasuk hanyaknya jenis dan
bentuk cap pos yany dibhubuhkan

dari nama eap pos
yang digunakan pada
Hindia Belanda
Selamn itu, pengunjung g
akan dapat menyaksikan dan
mengikuti berbaga acara pen
dukung lninnya. Termasuk vang
menarik untuk dibeli dan dikolek
si adalah lukisan lukisan karya
perupa Indonesia terkemuka
Sunaryo, yang dijadikan seb:
desain utama lembar kena
(souvenir sheet) yang diterbit
untuk menyambut pameran
“Soerabaija 2004 Kall ini
Ada tujuh lembar Kenangan
yang akan diterbitkan Divektorat
Jenderal Pos dan Telekomu
nikasi. Lembar-lembar kenangan
itu diperkirakun akan scgera
habis terjual, karena bentuknya
yang indah dan jumlah cetaknya

Bagi banyakorang, pulpen atau fountain
pen serta bolpoin atau ball pen, yang
kadang-kadang dinamai juga roller pen
karena untuk menggunakannya harus
diputar terlebily dulu, mungkin hanya alat
bantu menulis, Namun untuk sebagian
orang, benda-benda itu ternyata menjadi

benda koleksi,

A YN mempi dirh mengoleksi pulpen darl
nyai hobl menyolek me 1)
s1 alidlat tulis itu me
tersobardi seluru)
duniagan dari selu
ruh lapisan usia wallupun me
TS MUMNYA o mulni
mengolekst bendabeda tersebut
etelah berusia 20 tabun
Paus Johannes Paulus 11
pemimpin umat Katolik sedunia,
mempunyat sehualikoleks)
n yang unik. Palpen bustan
ppa, produsen puipen

pertama di

qumpulkan pulpen yang de
mbarkan 1

1ertentu mis
dan oday
mengoleks
pulpen
dan

Italia yang dis
itu e

meru nangnya
pakan Begitu
edisi

khusus

b
- [} ’ iy, menye
2000 Papal

Pen”, dan hari di balai
dihiasi de lelang Internet,

n lam eBay, selalu ada
bany (coat saja ditawarkan
of arms) V. pulpen dan
tikan, bolpoin

Kini, Jumilah y
mengingat bunyak.
semakin ba- Ada yang memberikan harga
nyaknya penawaran rendah, mulal USS
kolektor 9,99, namun segera meningkat
pulpon, Karena banyaknya yang bermi-
bermunculan nat. Ada lag) yang memberikan

nanawaran denean harea

alat-alat tulis

babkin setiap

Akibatnya, harga berl
batas itu cenderung meningkat
lebih cepat dibandingkan benda
yany dibuat dalam jumlah tak ter
hatas.

Sebagni produsen pulpen lalin
tertun, Montegrappa menawarkan
hanyak pilihan palpen dan
bolpoin edisi tey
batas nntuk pars
kolektor. Di lu
ar i, para
kolektor jugn
menyenangl

Montegrappa memang hanya
fokus pada pembuatan pulpen dan
bolpoin s tinggl. Nama

ambulans
i sana
sempat men
jadi tester
yang tugas
nyn  mencoba
produk.
produk buatan
Montegrappa
slum
dijual
Dalam per
Jalanannya,
menyambut u-
sianya ke8) pa-
da tahun 1992,
erusahnan itu
mulal mengelu
can produk
edist terbatas (tim
ttedd edtition),
Produk-produk
yang dibuat dengan
ketelittan tangan
(handmade) para ahl
di perusahaun tersebut
segern disambut hangat
para kolektor di seluruh
dunka
Sejak saat itu,
hamplir setiap tahun
Montegrappa mengeluar
kan edisi terbatas yang
jumlahnya mul
sampal sekitar 2000 buah
Tahun 2004 ini,
untuk menyambut
berlangsungnya pesta
olahraga sedunia, Olimpiade
2004 di Athena, Yunani,

7




Penggiat Alam Bebas Perlu Miliki

Beberapa Kemampuan

\/ oleh banyak anggota pencinta
4 lam untuk mendaki gunung
Namun beberapa kali Kita melthat atau
mendengar musibah yang dialami para
pendaki gunung. Banyak musibah
menimpa para pendaki di gunung terten
tu akibat hilang atau tersesat hingg
menimbulkan kematian. Mengapa hal
itu bisa terjady”

Mendaki gunung, sebagal keglatan di
lam bebas perlu disadari betul sebagal
iatan yang berisiko tinggi. Sebab
| perubahan penyesuaian diri
dap Ningkungan yang Kita datang
Dari kehidupan di perkotaan yang nya
man dan aman dengan segala fasilitas
nva, menuyu Hngkungan dengan kondisi
yang vkstrem. Blasanya Kita bermukim
di rumah yang nyu dan sejuk.
terhindar dari panasnya matshari
dinginnya malam dan hujan serta tidur
di ranjang yang empuk dengan selimut
yang menghangatkan. Belum Lagi
dengan makanan dan minuman yang
cepat tersedia dari para pembantu di
rumah mavpun di tempat jaganan

WIS T

§
HATIHATY tig 8
ATASAN SATHA

/l asa liburan biasanya digunakan

ot termasuk (v

ddirkan unt
dinginnya subu i1 ket

angin dan
o i (¢

minuman juga harus d
dahulu sebelum kita me
Belur
dalam perfalanan. Hut
ta jalan yang mor
Kita harus melew
dengan jurang yar

terbuka. Collin Mortlock
bahwa para peng
memilikt belx

hujan ya 1kt

kapan Sebagai contoh ki
) t 1 saat
At 1 keselmn
ts mid 0 dan
ha \n dan
n
g il ta paham carm
AN yang
e
K I
sharan, konsentrast, anali
. : 1t Remampuan
pendak! selusrusnya dapst
} { frinya wn fisik
peo 1+ dapat melakukan
N 1 in penda
i Ka tilykukan dalaw
15 dapat menempatkan
l dalam satu
Kaalah penting adalah kemampa
thama kungan, Pengem
b ot terhiadap bahays
posifik Wawasan
terhadap fan medan Kegiatan
har liki seorng pendaki. La harus
wahatd e 1y Kondist lingkung
torhad nya dan pengarub died
ya terh sRungan yang
w datangt

Kevinpat aspek

an tersebut
18 pendaki sebelum
Wkukan pendak
itadap adalah ti

kan o

HERT nantang dengan
Ketndal i filihatnya dari
dekat, et gz sebaiy siko yang
At 1l obuah b v vang dagat

mengancam keselamatannya

IGN FERRY IRAWAN
(dari bebersipa sumber)

Peraturan Tegas, Upaya Melindungi

Para Filatelis

Filateli, atau hobi mengumpulkan dan mempelajari prangko dan benda pos lainnya,
berkembang antara lain karena banyaknya kegiatan yang mendukung hobi tersebut.
Salah satu kegiatan yang kerap dilakukar adalah pameran filateli. Pameran tersebut
ada yang bersifat lokal, nasional, sampai tingkat dunia.

nkan k
benda filatels
disertai pu
Jualan beraga
dan peralatan e
hobi filate]
penjualan y
kan oleh admi
108 resmi suat
ampal yi
para pedaga
yang mem bk
okasi par

Sayan,
menan s
terkad,
bondab
l, yang r
ditkutkan dalam
1ty

Tgurany

Benda benda tega
it bisa berups pra
atau benda filateli palsu
prungko asil !
(stompel) px

dak pornal
diterbitkan oleh switu
negara, atat prangk
yang diterbitkan ol
sescorang der
cantumkan r
yang sebenarnya tak
senjualan s
teryndl, bisa karena
ktahuan ped.
0 jtu, namur
) justry untuk menca
ri untung dengan
memanfaatkan Ketidak
tahuan filatells, Khusus
nya filatelis pemula
Sekadar pereaya pada st pedagang
pamun belakangan si filatelis yang
membeli benda dari pedagan,
Karena ternyata benda flatell yang
Jaya palsu dan tak bernilal. Tentu
st bl 1t harus dicegah
membiiat orang nantiny
ot penda filatell
o ‘\x\leln:.:..m, jumlah filatelis akan

terus turun dan hobl ity mengadi tak
menarik logi
Menartk mungkin untuk dicontoh
hal yang telah dilakukan pnitia
Pameran Filatell Hong Kong 2004 Stamp
Expo, yang berlangsung betvrapa bulan
lalu di Hong Kong Dalam pameran itu,
panitia secara tegas telah menutup gerai
beberapa pedagang filatelt vang terbukti

A

menjual bendabenda
filatell egal. Mere!
juga dikenal denda dan
namanya masuk daftar
hitam (black lst), yaitu
ng benda filateli
harus dihindari
para filatells
nitia dapat bertin
s karena me
ing sebelumnya telah
encantumkan dalam
aturan patmeran tersebut
Dalam atumn yang
gikat kontrak antara
panitia dengan pedagang
filateli yang menyewa
gernt pada pameran ter
ebut disebutkan antara
lain, “Pedagang t

me

a, selain yang
kan resmi oleh
intstrasi pos yang
sleh Federas
Inter-Asia dan
koln atau mata uang ker
tas yang diakul keaslian

Numismatic Sc
Pihak pos se
berhak untuk melarang
produk (benda filatel))
yang dira, an keashan
nya, serta berhak menge
luarkan dart

prangko yang
wkukan hal ftu

1kut dalam pam
negara itu) pada
mendatang

Dalam aktivitasnya,
panitia mengutus staf
kh s gabungan
filatelis senfor dan

petugas pos sete
untuk setiap hari m
% benda-benda filag
ing dijual di s
geral, selama e
berlangsung M,

apat

Kiny, di Indonesia
akan berlangsung pamer
an filatelt tingkat nasio.
nal Acara yang diberi
nama “Festival dan
Pamernn Filatel}
Nasional Soerabaljn
20047 ity akan berlang
sung di Plenary Hall,
Plaza Turgungan, Surabaya, dari 16 sam
pai dengan 21 Desember 2004

Parn filatelts berharap, Perkumpul-
an Filatelis Indonesia bekeria sama
dengan PT Pos Indonesia dapat juga
meniru langkah yang dilakukan panitia
pameran filateli di Hong Kong,
Melindungi para filatell melalui aturan
yang tegas untuk semua. Semoga. (B-8)

5007 ANON B/ IS
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Filateli Bukan Sekadar Wahana Rekreasi

Sampai saat ini, masih banyak orang mem-
pertanyakan kebenaran adanya dampak
negatif kemajuan ibmu pengetahuan dan
teknologi (iptek), khususnya teknologi
informasi, terhadap industri prangko
! di dunia, termasuk Indonesia.

masi telah memungkin
kan sesama manusia

dapatkan lembar bukti pengirim.
an. Tak sedikit pula orang berkir-
im surat/dokumen tertulis tanpa

;

. esatnya teknologi infor-

! Jarak

| Jauh dengan tulisan

| tanpa berkirim surat yang ten-

! tunya tak perfu puls mengguna
kan prangko. Kefika faksimile mu
lai d di tahun

jasa pos,
melalul fasa kurir,
Jadi, benarkah semun itu
berdampak terhadap kelang
sungan industri prangko.

1987, hanyak orang memperki
rakan, penggunaan jasa pos fer-
masuk prangko pasti menurun.
Sebab, diperkirakan orang-orang
akan ramai-ramal berkirim surat
atau dokumen tertulis lewat fak-
simile saja. Selain blayanya relatif
murah, pesan pun dapat tiba d}
tempat tujuan hanya beberaps
detik kemudian
Kemudian, muncul pula surat
elektronik yang lebih dikenal den-
gan email. Biaya yang Jauh lebih
murah, orang bahkan dapat
mengirim gambar berupa foto
berwarna, dengan mudah dan
cepat. Demikian pula munculnya
beragam produk telepon genggam
yang dilengkapi dengan kemam
puan mengirim pesan pendek
maupun gambar (SMS dan MMS),
bahkan anak-anak

T , pengiriman infor.
masi melalui surat pos secara
tradisional yang telah dikenal
selama ini, memang tak lama lagi
akan berakhir. Tapi itu bukan
berarti industri prangko juga
berakhir. Khususnya, industri
prangko untuk para kolektor,
yang biasa disebut filatelis. Yaltu
mereka yang mempunyai hobi
fllateli, mengumpulkan dan mem
pelajari prangko dan benda-benda
pos lainnya.

Contohnya adalah hobi
mengumpulkan keramik-keramik
kuno Cina, koin-koin lama,
ataupun jam-jam antik yang
sudah tak diproduksi lagi dan
menyebabkan jumlahnya semakin
terbatas

Bendanya menjadi langka,
padahal peminatnya banyak. Hal

menyebabkan filateli disuka)
banyak orang? Sebagai suatu hobl.
fllateli menjadi wahana rekreasi
bagi para penggemarnya

Bagl mereka yvang senang

dan remaja juga bisa mengirim
informasi dengan amat mudah
hanya cukup memijit tombol pada
telepon genggam yang digunakan.

Indonesia mengenal faksimile,
email, dan kemudahan di telepon
gengeam, orang sudah blasa
berkirim surat lewat pos tanpa
dibubuhi prangko. Ada surat/Kiri.
man pos yang hanya dibubuhi cap
prangko ber nan dan ada pu
1a yang pengirimnya hanya men-

itu \ nilaj
semakin tinggi, dan semakin
banyak lagi yang “memburu”
berusaha mendapatkan benda
tersebut

Demikian pula dengan
prangko, juga tetap dan akan
selalu ada yang senang mengo-
leksinya. Bahkan filatel} termasuk
salih satu hobl yang paling
banyak peminatnya di seluruh
dunia. Bisa dikatakan, masa de-
pan filateli tetap cerah,

Sebenarnya apakah yang

prangko dan ben
da pos lainnya, melihat-lihat kem
bali koleksi yang dimiliki meru
pakan rekreasi yang menye-
nangkan, dapat menghilangkan
stres setelah lelah bekerja atau
bersekolah,

Untungnya, filateli bukan
sekadar wahana rekreasi saja
Melalui filateli, Kita juga dapat
menambah wawasan Kita dalam
segala hal, Coba saja amati gam
bar yang tertera pada suatu
prangko. Misalnya, prangko

bergambar tokoh terkemuka
Tontu kita tak hanya berhent)
sampal di sini saja, tetapi berusa
ha mengetahui lebih fauh menge
nai tokoh itu. Hal tersebut mem
buat Kita mencard data mengenal
1okoh bersangkutan, yang pada
gilirannya menambah penge.
tahuan kita tentang tokoh terse-
but

Lihat juga prangko flora dan
fauna. Kita dapat melihat bentuk
dan warna beragam tumbuhan
dan hewan dengan namanya yang
tercetak pada prangko itu. Bahkan
sejumlah negaraseperti
Indonesia, seringkali mencan-
tumkan juga nama Latin dari tum-
buhan atau hewan yang dita-
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mpilkan pada prangko. Hal itu

tentu menambah pula penge-
tahuan kit
Perhatikan pula cap pos (stem-

pel pos) yang dibubuhkan pada
prangko. Kita dapat melihat nama
kota pada cap pos itu. Laju, Kita
dapat mencari tahu Kota itu ter-
letak di mana, dan mungkin juga
beberapa hal penting mengenal
kota itu. Misalnya, penghasilan
utama penduduk kota itu, tempat-
tempat bersejarah di kota itu, dan
lainnya,

Jangan pula dilupakan
Sampul Hart Pertama (SHP) atau
Sampul Peringatan (SP) vang bisa
dibeli di loket-loket filateli pada
Kantor Pos Besar. terutama di ibu
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kota provinsi. Kita dapat menga-
mati gambar dan ketorangan
tertulis vang dicetak pada kedun
sampul itu, yang pastinya juga
dapat memperkaya pengetahuan
kita

Masih banyak lagi vang dapat
dilakukan, seperti memperluas
persaudaraan antarsesama
filatelis. Bukan hanya an
tarfilatelis di dalam negeri,
tetapl juga dengan filatelis di man.
Canegara.

Lewat saling berkirim surat,
tukar-menukar benda filateli,
dan bersahabat dalam kegiatan-
kegiatan filatel, Kita dapat mem-
bantu dibangunnya saling mema-
hami dan saling pengertian antar-

bangsa. Pada gilirannya, hal Ity
dapat juga membantu terciptanya
dunia yang lebih damai dan ber
sahabat bagi semun bangsa,

Selain jtu, yang tak kalah
pentingnya, filateli jugs disenangi,
karena benda yang dikoleksi u
mumnya merupakan benda kecil
yang tak memerlukan tempat luas
untuk mengoleksinya dan per-
awatannya juga tak terlalu sulit.

Sementara, banyaknya pilihan
benda filatell dengan harga dari
berharga murah sampal mahal
menyebabkan orang dapat memi-
1ih sesuai kemampuan dan kese-
nangannya, benda filateli apakah
yang akan dikumpulkan.
Bagaimana dengan Anda? (B-8)
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Mengumpulkan Prangko Ilegal, Boleh atau Tidak?

ulisan “Peraturan Tegas
Upaya Melindungi Para
Filatelis" (Pembaruan,
14/11) mendapat banyak tanggap-
an. Mulai dari yang me-
nyampatkan komentar secara
langsung, melalui telepon, meng
gunakan layanan pesan singkat
(SMS/short message service) di
telepon gengeam, sampal komen-
tar melalui e-mail
Salah satu tanggapan melalul
e-mail disampaikan oleh Tono
D Putranto, seorang pengumpul
prangko dari Bandung. Jawa
Barat, Tono yang menyebut
dirinya bukan pedagang prangko
dan hanya seorang pengumpul
prangko biasa, menyampaikan
sejumlah komentar yang menarix
berkaitan tulisan di Swara
Pembaruan tersebut
Dalam tulisan di edisi minggu
hatian ini, sebelumnya disebut-
kan mengenai pameran filatell
yang biasanya dilengkapi dengan
sejumlah gerai yang menjual ben-
dabenda filateli kepada para
pengunjung pameran tersebut
Sayangnya, dalam pameran sema
cam itu, terkadang dijual juga
benda-benda filateli ilegal, vang
sebenarnya bila ditkutkan dalam
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koleks! suatu pameran akan
mengurangi ntial koleks| itu
Bendabenda ilegal itu bisa berupa
prangko atau benda filatell palsu,
prangko asii deBRAN cap (stompel)
pos palsu, maupun prangko yang
sebenarnya 143K bernah diterbit
kan oleh suatu DEEAra, atau prang
ko yang diterbitkan oleh sese
orang dengan BeNcantumkan
nama negara YANE sebenarnya tak
ada.

Penjualan S€Macam ity terja
di, bisa karena ketidaktahuan pe
dagang prangko I, namun bisa
juga justru untuk mencari untung
dengan memantaatkan ketidak
tahuan filatelis, Khususnva filate
lis pemula. Tentu sajs hal ity ha
rus dicegah, kKarena dapat membu
at orang nantinya tak percava lagi
pada filatell. Akibatnya, jumlah
filatelis akan ©YUSs turun dan hobl
jtu mergadi tak menarik lagi

Untuk mengatasi hal jtu
mungkin bisa dicontah vang telah
dilakukan panitia Pameran Fila
tell Hong Kong 2004 Stamp Expo.
Dalam pameran ltu, panitin sec
tegas telah ménutup gerni bebera
pa pedagang filatell yang terbuke
menjual benda-benda filateli
ilegal. Mereka juga dikenal denda

ANGOLA k2
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dan namanya masuk dalam daftar
hitam (black lisr), vaitu pedagang
benda filateli yang harus dihin
dart oleh para filatelis
Panitia dapat bertindak teg
Ma memang sebelumnya telah
mencantum dalam aturan pa
meran tersebut. Dalam aturan
yang mengikat Kontrak antard
panitia dengan pedagang filateli
yang m a gerai pada pamer
an tersehut disebutkan antara
lain, "Pedagang tidak boleh men
Jual, menawarkan atau memamer
kan semua produk di geral mere
ki, selain yang dikeluarkan resmi
oleh administrasi pos yang diakui
oleh Federasi Filatells Inter-Asia
dan koin atau mata uang kertas

¢ diakul keasliannya ole
Kang Numismatic Society
Pihak pos setempat, berbak untuk
melarang produk (benda flateii)
vang diragukan Keaslinnnya, serta
berhak mengeluarkan dari pamer
an (ds m memberi denda) pedagang
) yang melakukan hal itu,
rangnya ikut dalam
ra itu) pada

pameran {(di
masa mendatang

Tulisan di Suara Pembaruan
itu juga menyeobutkan rencana
berlangsungnya suntu pameran
filateld tingkat nasional di Indo
nesin. Acara yang diberi 1
tival dan Pamer
Nasional Soerabaija
akan berlar w i )
Plaza Tumjungan, Surabaya, darl
16 sampai dengan 21 Desember
2004. Dalam bagian akhir tulisan
tersebut, diharapkan Perkum
pulan Filatelts Indonesia (PFD)
bekeria sama dengan PT Pos Indo.
nesta, dapat juga m
yang dilokukan panitia pameran
1i Hong Kong, ¢
gl para filatells
aturan yang tegas untuk

Jangan Terjebak

Menanggapi tulisan tersebut.
F'ono D Putranto dalam e-mailnya
menulls, “Sayia rasa Kith belum
periu terdalu jaah dula untuk
bt peraturin ¢
karena saya rasa banyak sekall di
bithkan mungkin
urus PFI dan pegawai pos
idak tahu persts mana ben
da filateli yang ilegal atau yang e
gal, Jangan sampal Kita terjebak
dengan peraturan tidoX dapat
menerapkannya dengan baik
Kalau sudah dijadikan peraturan,
para “polisi” harus tahu persis
mana yang ilegal atau mana yang
legal.”

Dicontobkan oleh Tono, bah-
wa dirinya sendiri mengalami ke-
sulitan untuk membedakan hebe

rapa benda filatel vanyg ilegal dan
yang legal. Kalau hanya melthat

asalnya saja, misalnya ne
gara pecahan Uni Sov
inl banyak prangko baru dari ne

1 walia, Benin
dan lainnya, katanya ada vang
gal dan adn gal. Meman
Kita bisa mengakses melalul inter
net Situs www upu.org, tetapt ity
akan sangat bingung karena daf
tamya sangat panjang
deskripst sam tanpa ad
bar

Ditambahkan lagi
muasalah daftar
pernah ditanvakan oleh salah s
Orang e 15 PFI diveral

seperti Te n A

dan hanya
mya gam

oleh Tono

legal itu

kepa

da pengu PF1 Pusar di seminie
fiatell tematik di Ba beber
apa bulan lalu Jawab, \
sangat mengambang dan tidak

menjangi lan hanya diminta
mencari lewnt internet, Walaupun
demikian Tono setuju sekali bah
wa prangk anl tidak boleh di
masukkan dalam mater: pameran
baik nasional maupun internisio
nal, karena peraturan mengena
itu sudah jelas

Yang jad) masalah
i Kita mer mp
filatell Uegal taph tidok
Kan. Kita be
terus ternng Jugs

wpakith
i benda

tuk di
' Saya
surmplar

o filate

boberapn bey )
memang tdak unruk diadilen ba
han mater] pameran. Saya
mengumpulkar
2 dengan |
sepert] kKalau
label cerutu, k
bung

Kareni
amb

una

FUIMDY
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L men lkan

eng coca coln

rokok, duan la

Katanya lagt
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Tono Putranto menulls pula bah
wi pendidikan filatell harus di
pupuk darl keell. Bagl anak-anak,
mereka akan tertarik dengan de
sanin prangko yang menarik. Maka
jangan salohkan mercka Kalau
mercka menyukal prangko Hegal
dibandingkan prangko legal Mi
salnya pada saat demam tokoh
xartun Spiderman, ada beberapa
prangko tegal dengan gambar
Spiderman dan dicetak dengan
sangat bagus. Sedangkan prangko
i tidak ada dengan
l: ma Splderman

Indi menurutnya, blarkan se
mangat mengumpulkan dipupuk
mulal dart keell, dan kalau misal
nya sudah agak dewasa dan ingin
menyusun koleks) untuk dipa
0, inilah tugas pengurus
PF1t 1k membimbing, Karepa
reka tahu peraturannya
Tidak semua orang vang membell
benda Alately, dipakal untuk di
pamerkan dalam suatu pameran
kompetitif, Banynk sekali orang
yang membell prangko untuk
dintkmati sendiri

ladi, menurut Tono, adalah
jebih baik masalah prangko egal
wialisasikan terlebih dahu
pada para pengurus PFT di
wipun daerah, Karena
ing akan membimbing
parn flatelis. Jugn kepada para
yang sebagian Juga per

n bahan untuk pam
Jangan ha ar
tetapl tularkan jugn
ada para pemula
y g monarik dan
in batk pulas dijadikan ba
fiskusi di Festival
umeran Filateli Nasional
Soerabata 20047 (B-8)
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Gejolak Sejarah dalam Dunia Filateli

PRANGKO yang bergerak lewat kiriman
suratpos dari suatu bangsa ke bangsa lain-
nya berperan sebagai duta kecil yang berjasa
membangun persatuan antarbangsa
menjadi semakin erat. Namun, hobi
mengumpulkan prangko yang biasa disebut
filateli, walaupun kelihatannya merupakan
hobi dari orang-orang yang tergolong dalam
kelompok damai, sesungguhnya memiliki
sejarah yang bergejolak.

eberapa kali desain
prangko menyebabkan
gelombang hebat serta
menimbulkan kontro-
Versi menuju perseteru-
an internasional yang serius.
Misalnya, karena desainnya
menggambarkan pulau atau batas
negara yang berbeda dan meru.
pakan pebutan antara dua negarn.
Bisa juga desainnya menggam-
barkan flors atau fauna dari suatu
sukubangsa yang dalam prangko
digambarkan sebagai kekayaan
suku bangsa lainnya,
Ketika dinas pos pada tahun
pada tahun 1840 memperkenalkan
pertama di dunia yang
dikenal dengan julukan “Penny
Black”, diperlukan pengaturan
Jebih lanlul yang menyatakan
bahwa surat yang ditempeli kertas
tersebut biaya pengirimannya
telah dilunasi oleh pengirim.
Jadi si penerima tidak perlu
ditagih blaya pengiriman lagi.
Tokoh reformasi perposan
Inggris, Rowland Hill menerang.
kan bahwa prangko murupukan
carik mungil prabayar
pengiriman surat. Rowhnd Hin
kemudian diangkat menjadi
kepala kantor pos dan mendapat
n bangsawan atas jasa
reformasi di bidang pos. Rowland
Hill tidak mengira dan tidak
sempat menyaksikan bahwa di
hari, akan

biasanya untuk ditempelkan di
dinding kamar, bagian atas mejo
dan menghiasi benda-benda, dinas
pos memberikan perhatian dan
melakukan pengamatan secara
seksama. Pada tahun 1841 sebuah
paket yang berisi sejumlah prang.
ko bekas secara tidak sengaja ter-
buka di kantor pos. Kecurigaan
pun mulai muncul dari dinas pos
dan meminta polisi untuk me-
meriksa penerima paket itu, yaitu
seorang guru wanita di Pulau
Wight. Untunglah, wanita jtu
dapat menerangkan dengan buik
tentang hobinya tersebut.
Beberapa kali dinas pos men-
curigai orang yang mengumpul-
kan prangko Penny Black dalam
Jjumiah yang banyak. Pengecapan
prangko warna hitam seringkali
tidak jelas, sehingga prangko
tersebut dapat dipergunakan
berulang-ulang,
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dibawah pengawasan vang ketat
menteri kebudayaan dari negarn
negara itu. Di beberspa negara ko
munis pertukaran prangko per
nah dibatasi pada prangko prang
ko yang secarn resmi diajukan
izinnya. Bila hal in| dilan;
akan mendapat hukuma Ing
berat. Mereka dilarang melaku
Kan pertukaran prangko prangko
vang terdapat dalam black list
Filatelis di n D-Negarn
Eropa Timur pernah dilarang
sama seKali untuk mengumpulkan
prangko Jerman yang menggeam.
barkan Adolf Hitler at:u logo
Nazi. Larangan serupa juga diber-
lakukan bagi negara-negara Eropa
Barat yang desain prangkonya

seperti ini akan sangat merugikan
dinas pos. Untuk mencegah prak-
tek-praktek seperti itu, dinas pos
pada tahun 1811 menarik kembali

Black dan menggantinya dengan
penerbitan lain dan desain yang
sama, tetapi dengan cetakan
warna cokelat.

Pengawasan Ketat
Pada masa lalu, pemerintah
dari negara-negara komunis telsh
d

mmwmpluk-n Jutaan kertas
keci) hasil pemikivannya. Kertas
kecil jtu telah

rit
pembatasan pengumpulan prang.
ko. Di beberapa negara tiral besi

dmlnmmi pos di dnnlu
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sasl yang berkaitan dengan itu di-
batasi oleh suatu peraturan yang
ketat. Kegiatan filateli dilakukan

prangko dan organi-

terhadap aturan komunis.
Sebaliknya, sensor filateld
Jjuga pernah muncul di Amerika
Serikat (AS) yang melarang para
filstelis mengimpor dan memper-
Jjualbelikan prangko dari Cina
Komunis, Korea Utara, Vietnam
Utara, dan Kuba. Satu agen prang-
ko AS yang menangani penga-
palan prangko Cina Nasionalis
terkena imbas aturan Amerika

hukum denda sebesar lima ribu
dollar. Perang dingin menghadapi
aturan filateli sungguh mengge-
:!sznhkan para filatelis di nmn
tu,

W Mavnid  lood
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tidak biasa seringkall juga
menarik perhatian dan kecurign
an pemerintah, Selama perang
dunia 11 seorang agen filateli AS
mengirim surat pos udara kepada
rekannya di New Zealand yang
berisi daftar penawaran prangko
dari negaranegara Eropa. Rekan
SeREra mere.
dengan mengirim telegram
jawaban yang berbunyi: “Luxem-
bourd Netherlands Okay Italy
Unwatted Will Advice on France
Giermany”. Adspun maksudnya,
Luxembourd dsn Belanda dim-
natl Prangko Ralia tidak ada mi
nat. Prangko Francis dan Jerman
masih akan dipertimbangkan.
Bunyi relegram sepert) itu di
A perang fenty sangat peka
dan mencurigakan pemerintah
Katakata seperti ity dianggap info
hasil intelejen n!n;,w.'n:\i situasi
yang terjad). A

{ Levive Tuver Conrany
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pul/amplop suratpos yang dikirim
melalul pesawat terbang. namun

rahasia FBI mm(emr,usi habis
habisan agen filateli di New York
itu

Dicurigai FBI
Beberapa tahun kemudian,
suatu kegiatan filatelis sangat
menarik perhatian dan kecuriga-
an yang inggl agen rahasia FBI.
Hal yang d%l adalah hal
yang baru di dunia fijateli.
Fllumlls dxw adalah Joseph

seorang filatelis sentor, Tm;cp
Djuhanda,
Isulah istilah filatell yang

m s, jidiend b,
inols, seorang filyelis yang
mengkhususkan dirj mengumpul-

knnl,hﬂl%m adalah sam-

Jatuh atau
kc'u-lalman lain. Sampul-sampul
sepertl Ini blasanya

ntie s R Aery Tt

pulsampul surat yang d

kan dart musibah kecelakaan pe-
sawat terbang itu. Dengan cara
seperti itu, Eisendrath mem-
Dbangun

dari kecelakaan pesawat terbang

yang akhirnya sangat terkenal

sehagal suatu cabang dari kelas

aerophilately, yaitu crash cover,
< -

Pihak pos manapun senan-
tiasa berusaha untuk meneruskan
surat-surat yang terkena musibah
itu ke alamat tujuan, atay

men-
cari dan mengikuti berita menge-
nai kecelakaan pesawat terbang
di AS. Bila ia membaca ada kece-
lnkaan pesawat terbang dan
diduga didalamnya terdapat
angkutan pos ia segera memasang
iklan mini di beberapa surat
kabar. Iklan mini tersebut berisi
penawaran untuk membeli sam-

kepada si
pengirim bila alamat tujuan tidak
dapat terbaca. Surat dari musibah
kecelakaan pesawat tersebut
umumnya tidak utuh lagi terkena
semprotan alr, bercampur darah
korban atau terbakar. Kepala
kantor pos setempat memberikan
catatan seperlunya bahwa surat
tersebut rusak karena musibah

s 1 1

an. Samp P
seperti inilah yang diburu oleh
filatelis kelas crash cover,

Dengan demikian riwayat hobi
filateli di masa lalu cukup buruk
dan menyimpan sejarah pahit
bagi kaum filatelis. Namun,
sekarang ini keglatan filateli
bukan kegiatan yang patut dicuri-
gal. Kegiatan filateli memiliki
dampak positip bagi penghobinya
sendiri maupun bagi lingkungan.
nya. Bahkan, kegiatan filatel|
Iapangan Kt ey Sug

pangan kerja yang 't
bermanfaat dalam mengurangi
Jumlah pengangguran yang kian
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da Punya Usulan untuk
Penerbitan Prangko?

Sampai saat ini, masih ada kesalahpahaman di kalangan
masyarakat luas. Banyak yang menganggap bahwa yang menerbit-
kan prangko adalah PT Pos Indonesia atau bahkan sering discbut
Kantor Pos dan Giro. Padahal, sesuai dengan aturan pemerintah

yang antara lain termuat dalam Keputusan Direktur Jenderal Pos |

dan Telekomunikasi (Dirjen Postel) Nomor 23/Dirjen/2003, yang
menerbitkan prangko adalah Direktorat Jenderal Pos dan
Telekomunikasi (Ditjen Postel).

irjen Postel

penerbitan prangko tersebut
Pertama, per usulan

meningeal dunia, dapat
di atas prangko

juga
hak cipta
prangko.

penerbitan prangko diajukan
dengan informasi selengkap

PT
Pos Indoneia

sehenarnya bertugas mendis-
tribusikan dan menjual
prangko kepads masyarakat
luas. Fungsi utama prangko
itu adalah sebagai tanda pelu.
nasan porto dan bea jasa pos
walaupun dalam perkem-
bangannya ada beberapa
Jenis pelayanan pos yang
tidsk memeriukan prangko,
misalnya kalau kita mengi-
rim surat kilat khusus atau
express mail service (EMS) ke
luar negeri

Saat inl, sudah cukup
banyak pemakal jasa pos
yang gembira dengan
perkembangan penerbitan
prangko di Indonesia.
Menurut mereka, desain

gambarnya sudah bervariasi,

berwarna-warni, dan banyak
ragamnya. Hal tersebut
membuat sebagian orang
ingin pula mengusulkan
terbitnya prangko tertentu.
Namun masih banyak yang
bingung, ke mana harus
mengirimkan usulan itu?
Jawabnya, kirimlah usulan
Anda ke Dirjen Postel,
Departemen Perhubungan,
Jalan Medan Merdeka Barat
17, Jakarta 10110.
Tentu saja ada tata cara

yang sebaiknya diikuti sebe-
lum menglr

n imkan usulan

mungkin mengs latar
belakang atau alasan kenapa
Ingin prangko tersebut diter-
bitkan, lalu rencana tanggal
terbit yang diusulkan, serta
mengenal rencana peluncur:
an prangko itu pada hari
terbit pertamanya. Selain i,
lengkap! pula usulan itu

apabila tokoh tersebut telah
ditetapkan/dikukuhkan sebha
gal tokoh oleh Pemerintah RI
sesunl pe perundang:
undangan yang berlaku
Sementara itu, gambar
tokoh internasional vang
telah meninggal dunia dapat
ditampilkan di atas prangko,
apabila Dirjen Postel menilai
tokoh tersebut perlu dan

dengan r atau
persetujuan instansi terkait
Misalnya bila mengusulkan
menerbitkan prangko
tentang pelestarian satwa
langka dengan logo World
Wildl{fe Fund for Nature
(WWF), maka tentu saja
pihak pengusul harus
melengkapi dengan persetu-
juan dari kantor pusat atau
perwakilan WWF di
Indonesia.

Kalau mengusulkan
penerbitan prangko seorang

patut d a8
prangko. Bukan hanya
saj, bila Anda mengusulkan
menerbitkan prangko tokoh
tertentu. maka Anda harus
pula mencantumkan persetu
Juan dari pihak keluarg:
Dalam usulan itu, sebaiknya
disertakan pula contoh desa
in dan data prangko yang
akan diterbitkan.

Perlu diperhatikan
bahwa seri, tema, dan desain
prangko harus sesuai dengan
Pancasila, UUD 1845, GBHN

tokoh, ada va lagl.
Prangko dengan gambar
tokoh, hanya dapat diterima
bila yang bersangkutan
adalah tokoh nasional atau
internasional. Lalu, sesual
ketentuan pasal 10 pada
Keputusan Dirjen Postel
Nomor 23/Dirjen/2003 itu,
maka gambar tokoh nasional
yang masth hidup yang dapat
ditampilkan pada prangko,
hanya Presiden dan Wakil
Presiden RI. Sedangkan gam-
bar tokoh nasjonal yang telah

dan per

yang berlaku, serta mengiku
ti ketentuan dalam konvensi
Universal Postal Union/UPU
(Perhimpunan Pos Sedunia),
Prangko juga tidak boleh
mengandung unsur-unsur
promosi untuk kepentingan
suatu perusahaan atau
organisasi yang bersifat
perniagaan, dan tidak pula
dimaksudkan untuk pengum
pulan dana bagi suatu badan,
organisasi atau perorangan
Kecuali bagi kepentingan

an yang hasiinya
disumbangkan kepada badan-
badan sosial yang ditetapkan
oleh pemerintah
Dalam desain prangko
Juga harus dicantumkan
sedikitnya, nama negara
dengan tulisan huruf besar
somua "INDONESIA”, nilai
nominal (ha ng tercan:
tum pada prangko), tahun
penerbitan, serta
atau tema prangko itu.
Misalnya prangko kelestari-
an satwa lang)
tanggal 5 Juni, dapat dican-
tumkan temanya "Pelestari-
an Satwa Langka™ atau "Harl
Hidup Sedunia®.
mbarkan
satwa/fauna atau flo
tertentu dapat pula dican:
tumkan nama Latinnya, sete-
lah mendapat persetujuan
dari pakar fauna dan flora.
Selama inl, Ditjen Postel
banyak bekerja sama dengan
Lembaga limu Pengetahuan
Indonesia (LIPI)

Tiga Tahun

Lalu, apakah usulan
penerbitan prangko dapat
disampaikan secara menda-
dak? Sesual aturan, permo-
honan penerbitan diajukan

selambat-lambatnya
bulan September, tig:
sebelum tahun penerbitan.
Keputusan untuk menerima
atau menelak permohonan
sepenuhnya menjad) wewe
nang Dirjen Postel
Bila permohonan diter}
ma, terutama untuk usulan

yang disampaikan oleh lem:
baga, badan, atau instans|
tertentu, maka pihak pemo
hon diwajibkan membentu
tim perstapan yang berang.
otakan unsur-unsur pemo.
hon, Ditjen Postel, PT Pos
Indonesia, percetakan
prangko, dan unsur-unsur

Dalam desain prangko jugza
harus dicantumbkan sedikitnya
nama negara dengan tulisan
huruf besar semua

“INDONE

A", nilai nominal

(harga yang tercantum pada
prangko). tahun penerbitan, serta
nama seri atau tema prangko itu.

Misalnya prangko kelestarian
salwa Iungln yang terbit tanggal
3 Juni. dapat dicantumbkan
temanya “Pelestarian Satwa
Langka” atau "Hari Lingkungan
Hidup Sedunia™.

terkait lainnya.
Pembentukan tim persi
apan itu, selambat-lambatnya

+ 12 bulan sebelum rencana

tanggal terbit prangko terse-
but, Hal yang tak kalah
penting, segala blaya berkait.
an dengan kegiatan tim persi-
apan dibebankan kepada
pemohon atau pihak vang
mengusulkan

Selama ini, semua usulan
yang masuk, biasanya kemu-
dian disampaikan kepada
Tim Nasional Pembinaan
Perprangkoan dan Filateli
Tim ini dibentuk oleh Dirjen
Postel yang anggotanya terdi
ri dari unsur Ditjen Postel,
PT Pos Indonesia, Perum
Peruri yang mencetak
prangko, organisas) filateli,
instansi, lembaga, atau
perorangan yang d

—~—

penerbitan prangko.

Dalam rapatnya, tim
tersebut membahas berbagal
aspek yang menyanghkut

+ usulan penerbitan prangko,

Misalnya, untuk usulan
penerbitan prangko yang
dimaksudkan memperingati
ulang tahun suatu tokoh,
lembaga non-komersial, atau
suatu peristiwa nasional dan
internasional - contohnya
peringatan ulang tahun
Konferensi Asia-Afrika
hanya akan dipertimbangkan
bila merupakan kelipatan 25
tahun.

Tim juga akan menilal
apakah tema yang diusulkan
untuk diterbitkan menjadi
prangko cukup layak dan
digemari oleh masyarakat
umum, serta dapat menjadi
promosi yang bermanfaat
bagi bangsa dan negara
Indenesia. Banyak lagi hal
lainnya yang dibahas dalam
rapat tim tersehut. Hasilnya
merekomendasikan kepada
Dirjen Postel, usulan-usulan
penerbitan prangko yang
dianggap layak diterbitkan
serta memberikan alasan
tepat mengapa suatu usulan
penerbitan prangko ditolak.

Keputuean akhir ada
pada Dirjen Postel untuk
menentukan dalam satu
tahun sejumlah penerbitan
prangko. Sesuai aturan,
dalam satu tahun takwim
dapat diterbitkan sebanyak-
banyaknya satu seri prangko
definitif dan 15 seri prangko
non-definitif.

Namun selain itu, sebe-
narnya ada kesempatan
untuk usulan

ahli dalam bidangnya.

Tugas tim tersebut adalah
membantu Dirjen Postel
memberikan pertimbangan

penerbitan prangko yang
dikemas secara Khusus.
Sesual aturan, dalam satu
tahun takwim, b.olnh terbit

per
perprangkoan dan filatell,
termasuk memberikan reko-
mendasi usulan penerbitan
prangko yang dapat diterbit
kan menjadi prangko atau
seballknya, merekomendasl-
kan menolak suatu usulan

¥ y sepuluh
seri lembar/carik kenangan,
dua seri bendapos bercetakan
prangko (bisa berupa sampul
surat atau Kartu pos berce-
takan prangko). lima seri

mini sheet, dan dua seri bu
prangko. (B-8) . g
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... Sambungan darihim. 91 |

ga prangko dijadikan _mn-iiq

romost negara yang bui-
gcmgkuwn?gCon(oh di Indone-
sia, misalnya seri prangko
orang utan serta seri flora
dan {auna.

Sedangkan prangko amal
dimaksudkan untuk menghim-
pun dana bagi kepentingan
amal, dan dijual dengan
harga tambahan. Cirinya,

selain tertera harga nominal, .

juga ada harga plus. Harga'
plus inilah yang merupakan
harga amal yang. nantinya
dikumpulkan dan diserahkan
ke badan yang memintanya.
Misalnya, seri prangko amal
untuk- penyelamatan Candi
Borobudur, kampanye anti-
kanker, dan prangko Presiden
Soekamo yang harganya 40
(+ 60) sen. Yang 60 sen itu
untuk dana kemerdekaan.

"Kebijakan penerbitan un-
tuk prangko amal di Indone-
sia adalah setahun hanya
sekali. Beberapa badan yang
telah mencari dana dari
prangko amal ini antara lain
Yayasan Ginjal dan Kanker,”
kata Riyanto.

Prangko non-definitif ha-

4u . sekali dengan

jumlch 2.000.000 lembar. De-
ngan jumlch yang: terbatas
dan tidak dicetak-lagi ini, ada

kemunakinan menjadi langka.
Kiui pun sedikit banyak
prangke sudah tergeser de-
ngan adanya jenis jasa lain-
nya, seperti kilat khusus,

patas, EMS (electronic mail

service), dan lain-lainnya.
Apalagi dengan’ berkembang-
nya electronic mail (E-mail)
yang bisa mengirim informasi
(teks dan data) dalam hitung-
an delik, dengan lampauan

seluruh dunia 7 ¢

Di samping itu, PT Pos
Indonesia juga mengeluarkan
“prangko. mesin” untuk kebu-
tuhan perusahaonm. Mesin ini
dirancang untuk mencetak
prangko dengan harga no-
minal tertentu yang bisa diset
oleh pemiliknya. Tercetak ju-
ga logo perusahaan yang
bersangkutan serta lokasi dan
tanggal pencetakan. Prangko
yang tercetak hanya menam-
pilkan harga nominal. Tidak
adargambar lainnya. Pema-
kaiannya juga praktis, tinggal
melewatkan amplop’ pada ce-
lah mesin. Pengisian banyak-
nya prangko sesuai dengan
permintaan, dan setiap. pen-
cetakan prangko, ist tersebut
+ wkurang. fika sudah hais,
mesin dibawa ke PT Pos In-
donesia untuk diisi lagi. O (s
Agus Surono) Lo
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erasal dari bahasa Latin. franco,

secarik kertas mungil itu tak ter-

pisahkan dari kegiatan surat- -
menyurat. Kendati begitu, prangko
muncul tidak bersamaan dengan
merebaknya budaya surat-me-
nyurat. verag ot -

Kisahnya begini. Pada zaman

dulu, ongkos kirim surat dibayar
oleh penerima sesuai dengan ja-
rak antara pengirim dan pene- -
rima. Cara ini ternyata kemudian
sangat tidak praktis. Bagaimana.
seandainya Anda sebagai penerima
surat, tidak punya uang pada saat itu? %
Apa Anda akan menolak surat itu dengan

217 ] rog P SRt

e, e
% Rowlond Hill dan
- prangkonya

KISAH- -

KISAH
g -~} DI BALIK

1 auiah ) SECARIK

i i

Memperingati dua abad’ g
kelahiran Sir Rowland Hill ?K AN KG
(3-12-1785 - 1895), PT-Pos -

Indonesia meluncurkan 77 5 . '
prangko, hergambar wajuh Bapak Prangko fevstd
U d . LU, el
_pos ita unik, Gambar dab latar belakong ce-
rita serta kelangkaannye,- menyedot minat
orang ;untulk: mengcleksinyd. Bayangkan,
‘adu prangke yang harganya Rp-800 jutal

Rata Victorig, * si ;’e‘uuy Black,
~ferbit § Mei 1240.° 5% - ¢
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alasan tidak kenal si pengrim?
"Di Inggris, dinas pos se-
ring Tugi karena banyak pe-
nerima surat menolak surat
untuknya dengan berbagai
alasan, Tanpa memt
nya, sl penenma suratl sudah
tahu apa yang ingin disam-
paikan si pengirim. Lol Usut
punya usut ternyata mereka
sudah memiliki semacam san-
di yang digoreskan di sampul
surat. Misalnya, tanda silang
di pojok kanan bawah sampul
berarti si pengirim tidak bisa
datang ke rumah. Hanya de-
ngan melihat tanda itu si pe-
nerima surat: sudah tahu pe-
san si.pengirim,”

ac el

orang bangsawan Prancis, si
pengirimlah yang menang-
gung biaya jasa kurir. Wujud
gagasannya sederhana, agar
setiap surat ditempeli sema-
cam kartu yang menandakan
St penginm surat sudah mem-
bayar biaya antaran. Namun
entah kenapa ide ini tidak
berkembang dan dilupakan
orang.

Lalu Henry Bishop dari
Inggris menawarkan ide un-
tuk memberi cap pada surat-
surat yang biaya antarannya
sudah dibayar. Namun, ben-
tuk prangko mulai terlihat

_sejak digunakannya meterai

Ropaor Katalog Pranglo Indosesia 155

ujar-Riyanto, salah
seorang pengurus
Perkumpulan' Fila-
teli Jokarta. »
Jadi, cara itu me-
ngandung: celah
bagi’ para penggu-

“itu untuk mengelak’

membayar - ongkos

kirim surat.” Bagai-
mana: dinas. pos
_ Inggris nggak dibi-
kin rugil =

Awalnya  justru
meterai k.l
-Barangkali 2
Tt floibhl L@
akal ‘buws.n i

cam itu, muncul-
"lah ide dari Com-

“plus“nya
untuk amal.

Prungko
peringatan,

sebagai

W .

taran su-
rat. Raja Vic-
tor Emma-

nuel I me-

UGISUh, St

nyetujul diguna-
kannya kertas-
kertas pos yang
bermeterai. Kertas
itu dilipat sedemi-
kian hingga mete-
rainya berada di
luar. Setiap orang
bebas membelinya.
Pada kertas tersebut
selain dibubuhi nilai
nominal meterai, juga ®*#
digambari peri kecil naik
kuda sambil meniup te-
rompet tanduk.
Sementara itu di Cina
sudah ‘dipakai kertas
putih yang bermeterai
dengan tulisan, “De-
ngan 3 sapek, surat ini
boleh beredar ke se-
mua prgpinsliql:emiaan-!{anva
sungai dan laqut i
menghentikann: ya?nsge!ﬁg;l-
nya berupa kertas hijau ber-

- melerai 'yang bertuliskan, “Se-

sudah membayar 10 sapek, -
surat ini boleh menyeberangi -

. semud’ lautan dan melalui
- semua pegunungan.”

Budaya tulis di daratan
Cina sudah ada jouh sebe-
lum tahun Masehi. Tidak -
mengherankan kalau Cina
sudah mengenal sistem per--
posan sejak tahun~1000 SM,
di bawah dinasti Chou,

Penny Black, yang pertama?
Setelah sampul ditemukan

oleh Bewer,: warga Ingoris, -

prangko yang sebenarnya

e e e et . e

"‘\
Pranq-

ko Istimewa,

¢ fak pada
. sehelai kertas
i dan digunting
' serta diternpel-
- kan di sampul
“surat jika ingin
e
S a pe: Fa
annya, Chalmeés'membek::n];-
i vinyet pada prang] a,
~Tahun:1839 Inggris mene-
tapkan biaya antaran surat.

bernilai 1 penny. Ketika itu
-sudah dilakukan ]

pematian”

fungsi prangko setelah dipa-
kai, dengan memberi cap
vang berlanggal. Jadi prang-
ko hanya berlaku sekali tok.

Prangko pertama yang di-
cetak Dinas Pos Inggris itu
bergambar Ratu Victoria, ber-
warna hitam, sehingua dike-
nal sebagai Penny Black,
rancangan Willigim Waess 1y
terbitkan pada 6 Mei ludy,
ada dua seri yang beredar;
yang satu bernilai satu pen-
ny dan satunya dua penny.
Prangko pertama ini dipotong

i
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pokai gunting, karena itu be-
Jum ada lubang-lubang ‘per-
forasinya. Henry Archer, orang
Irlandia, akhimya berhasil
menemukan mesin pombuat
Jubang-lubang kecil untuk
memudg orang memotong-
motong lembaran prangko.

Akan tetapi, Ny. Gmeiner
dari Austria menyatakan ia
menemukan surat berprangko

* yang bertanggal 20 Februari
1839, Bukan prangko Inggris,
tetapi prangko Austria berni-
lai 1 kreuzer. Surat yang di-

- tulis:Ny. Egarter, istri kepala

-~ dinas di Spittal, itu ditu-
jukan E:spuda putrinya, Kons-
tanzia. Prangkonya bergam-
bar salib (singkatan dari
kreuzer) dan huruf OP. (sing-
katan dari Post Austria) yang
berwarna coklat kehitaman.
Nilai nominal | kreuzer dice-

" tak dengan wamna hitam di
atas dasar wama kemerah-
merchan yang buram. Tidak
diketahui siapa perancangnyd.
‘Prangko satu-satunya di du-
nia itu $ekarang dimiliki pe-
merintah Austria setelah dibe-
li dari-Ny. Gmeiner.

Tahun 1836, dua tahun se-
telah Chalmers melontarkan ide
fentang prangko, pemerintah
Austric memang telah mem-

punyai-ide membuat pranako. i

1.2, petulkah ¢ cany Black ad-
lah prangko pertama?

"Maya Telanjang" diproles
P!xda mulanya, gambar

prangko didominasi gambar.
wajah ratu atau raja. Berhu-
bung prangko dimatikan
fungsinya dengan’ memberi
~ap. banyak keberatan mun-
cul dar wiju alau ratu_yang
bersangkutan. Bagi Raja Fer-
dinand Il dari Sisilia, suatu
penghinaan jika cap, pos
mengenai gambar kepalanya.
Akxhimya, pada 1859 dia me-
ngeluarkan peraturan yang
bunyinya, bagian prangko
yang boleh diberi cap hanya
tepinya. S

Ratu Elizabeth pernah me-
minta pemerintah Kanada un-
tuk menghentikan’ peredaran
prangko yang bergambar wa-
jahnya, Alasannya, gambar

- yang ditampilken di situ sa-

ngat buruk.

Lain dengan Ratu Victoria.
Prangko yang memuat gam-
bar di masa tuanya hanya
boleh beredar di negara ja-
jahannya. Untuk dalam ne-

geri, Ratu menginginkan prang-

ko yang bergambar parasnya

Ditarik dari peredaran karena

- galah cetak,

>

s

i

&‘4 R e e il L,

" Paid -Mauritius”.
< itu dicetak dan diedarken *

sewaktu berumur 21 tahun.
Beberapa prangko teryata
gambarmnya mengundang kon-
troversi. Salah satunya ada-
1uh "Maya Telanjang” karya
Goya, yang beredar di Spa-
nyol. Seorang warga Swis
memprotes Dinas Pos Spanyol
dengan alasan moralitas. -

Prangko ketikan diburu >
Penny Black pernah ditiru
oleh Dinas Pos Pulau Mau-
ritius. Perancangnya adalah
Joseph Bernard. Penny Black

_ yang bernilai ‘satu penny di-.

warnai biru keungu-unguan, .3
sedangkan yang bemilai dua:
penny diwarnai merah me- . -

nyala. Masing-masing prang- -
ko harus diberi tulisan “Post

September 1847 prangko -

‘sebanyak 1.000 lembar. “Tap
setelah dipakai oleh Lady«=.
Gomm, istri gubernur, juga”
beberapa pedagang, prangko
tersebut kemudian -ditarik dari
peredarannya. Ternyala ada:
salah cefak di situ. Tulisan
“Post Paid Mauritius” tercetak .
“Post Office”.. Prangko ini

. akhimya menjadi langka dan’
miahal. .5 LS T

 Salah, cetak juga terjadi -
P nas Pos.Amerika, yai-
tu dalam prangko "Mt. Leba- -
non",-yang bemilai 5 sen.%- -
Kekeliruan itu’ dibetulkan de-

ngan menggunckan pena

A i

biasa. s icryese g
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Stanley Gibbons, tahun
1863, juga menemukan kesa-
lahan cetak pada prangko |
penny dan 4 penny. Prangko
tersebut dibelinya dari se-
orang keiasi kapal yang baru
datang dari Cape Town. Satu
penny yang berwarna merah
ternyata berwarna biru, se-
dangkan pada 4 penny yang
seharusnya berwarna biru
malah berwarna merah.

- Dinas Pos Uganda mung-
kin yang sering membikin
kesalahan. Di negerinya Idi
Amin ini prangko dibuat de-

» ngan mesin ketik dan diketik
- sendiri oleh kepala Dinas Pos

Uganda, Miller, yang tidak
mahir, mengelik. Wajarlah ka-
lau terjadi salah ketik. Na-

. mun,_ kesalahan-kesalahan
- yang terjadi tak digubrisnya.

Dengan cuek angka afau

~ huruf yang salah dicoretnya.
- Namun, dia tak menyadari
" “bahwa kini hasil “karyanya”
. diburu para kolektor ‘prangko.

* Negara Kaledonia Baru,
jajahan Prancis, mengeluar-

_ kan prangko bergambar Na-

poleon Il Sersan Triquerat,
kepala Dinas Pos Kaledonia
Baru, mengukir Napoleon I
di atas 50 lembar prangko.
Tentu gambar hasil ukirannya
td Jang sQui.. Prang-

ko ini terkenal dengan sebut-
-an:"Triquerat”. Meskipun mu-

dah dipalsu, yang ‘asli harga-
nya mahal.

“Pada .18 Maret 1985, sepu-

...... iy R,

e e e

A
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luh hari setelah diterbitkan, Pada tulisan peringatan ter-

Dinas Pos Indonesia menarik  dapat salah cetak. Yang ter-
prangko seri peringatan Hari  cetak “Hari Wanita Internasio-

Wanilu Internasional Ke-10. nal Ke-75", Harusnya "Har

Isﬁlu‘l filateli di(emukcn Geor B | L A TEL ‘

ges Herpin, warga Prancis

pada tahun 1884. Ironisnyo, pe ANTARA KOLEKSI

ngumpul pmngko yang perlama
adalah orang Inggris. DAN IIWESTASI
* Pada awalnya keglaton fila- -
teli’(dari' bahasa Yunani philos artinya kednkzcm dan ateleia
urllnya yang membebaskan pajok) hanya mencakup pe-
-+ . ngumpilan prangko karena gambamya yang
; Inll % ld)glgus dan pencelohmnya terbatas. Nmb‘;nrba
Anilah prangk lam p Q; semua- yang u
E ,m:;:""’d! pos’ meriudl barang” hlmeli stalnyu sampul ¢
= - Nhuﬂ periama (SHP), souvenir sheet, dan carnet.
-Ada aspek edukasi dalam selembar prang-
ko. "Misalnya Anda kolektor prangke dengan
=53 - tema anggrek. Anda harus dopat menerang-
4 kon seluk beluk anggrek: Mulai-dari jenis,
L - nama, iklim yang sesual, bunganya tahan
“'berapa hari, dan masih banyak aspek yang
2% - bisa digali dari tema’itu. Hal ini sangat pen- .
==="____ting sebab dalom suatu pameran, ada ce-
= rila yang menyertai pmngko pcrpm Riyanto, yang
-”Juqa seorang filatelis
“*Ada secrang anck kecl yang begltu h§h bercerita tentang
“marine life. Mahasiswa biologi pun dibuatnya tak berdaya Ter
‘nyata anak itu kolekior pr\,nnko khusus seri marine life,” caritanya
memelcxskm betapa prangko bisa dijadikan sarana pendidikan.
“Sisi lain dari filoteli cdalah- bisnis. “Misalkan Anda membeli
-prangko dan kebetulan it prangko. terakhir. Ketika ada yang
“ingin membelinya, Anda mau menjualnya sesuai harga nomi-
“nal? Jika tidak, bisnis sudah jalan.” vjar Riycnto.
L%_Bebempa prangko bmganyu ¥ini sudah' berlipat dibanding-
% .n harga nominalny. T -ugko tewitan Pos iiliter
“Surakarta, misalnya. Diperkirakan saat ini tingaal 50 lembar.
“Untuk yang masih baru (mint), belum dipakai’ untuk berkinm
“surat, harganya Rp 4,5 jula. “Untuk .yang-sudah dipakai {used)
Rp §5 juta. Uniknya, prangko yang masxh menempel dx sam-

'(’

S

Az

UL Ve

)

- langka sebab- pada stempel .posnya tertera tanggal
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tanda lunas pengiriman surot,
juga berfungsi sebagai media
Pmngko "plus untuk amal promosi, umumnya untuk

Prangko, selain sebagai mempromosikan kebudayaan,

Prangko terhitan 1840 - 1675
§ sangat berilai sebab langka

dan bemnilai sejarah. Prangko 1
penny Mauritius yang salah
cetak, beserta sampulnya, laku
AS $ 280 ribu dalam sebuah
pelelangan di New York Surat
tersebut merupakan hdmr:m La-
dy Gomm‘ istri gubemu:

Wanita ln!ermsional Ke-10",

“Ada~ aspek - edukatif-dal
berlilateli }ar.m“ i cq- pu!uhcm saja.

Guyana Inggris fe rbllun 1856 ung berwarna mag

lelang tahun 1970 laku AS.$.280 ribu. © X
Yang termahal mungkin Penny Black

pada; sampulnya Harganya Rp 15 xml!ar! chmgk

padahal; prangko itu sendiri-diterbitkan 6 Mei 1840.5
g kolektor, dalam’ sebuah pele!ungcm

~ko' lanuku sehurga Rp 800 juta. Padahal ia juga pun;

pmmgko seperti-itu, Di'depan Komisi Pelelangan,” prangko. yang

- dia beli’itu’ dibakamya dan’ia minta dibuatkan s kete: !
an bahwaprangko; tersebut telah dibakar. -“Tujuannya ‘apa? Un- =
tuk menaikkan harga prangke miliknya,” kata Riyanto. Memang,
bebempah:m kemudion - hmga prcmgko mihk kolekt -ncuk

Filateli memang setua umur pi Tko itu- sendlrl. Klon di M ?
jalah The Times tahun 1841, rung -

+ Poiqu. . Pat,., tunun 1851,
.cuyusul ggris ycﬁ\g diprakarsai oleh Frederick Booty, JE.-
Gray, dan”Mount;Brown

'{ gpulnya berharga Rp 10 jutal ~ o
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aysan flora dan fauna.
:up\m pariwisata suoty ne-

v Ada dua nv::u'n pmn:kf

kebutuhan surat- r.-pnymm.
“Di Indonesia, jenis ini ada-
loh 'w bwmbx Pok
Ha d(m eri Pelita,” kata

buman'xyd Pe'mma pxm 30
definiti! ciou prangko biasa

1o dicetak dan died
semata-mata untuk me

§ ¥Saud, Prangko non-
“Ini dibedckan men-
:ﬁ-ingaﬁcn

erkembangan prangio di PRANGKO

donesia tidak tetlepas da-
f xs}x?"rc‘m/a sebagail neqar ‘\'DO‘ESIA
fajahon. Meski sompat h
\Belanda - di bawch D
£(1808 - 1811).dan Inggris : b
woh Raffles (1811 -71844),

namh tcrky“ adalch be
rf;\“ dom J a.

tag

monyurm \dah loma
budaya. Sejak zaman Mulkx
man sampai Majapahit,

Cotak tindis yong dipckal "

di atas daun lontar

talah menjadi serana kom a para rap.Pak
phs nya adalah kurir khucus >
pﬁ["a’m‘ o a‘mengenal

nda pul s
kertas :(b.x G rula Indonesia

Willem I dengu\
" dironcang oleh LW

anggur, dan

ak di Utrecht,

pe
menyurat harus jaian
nya dimanfaatkan: Dis
‘yang semnat menjo] ah Ir
-sempat L nge‘v kan p2
‘memaniaatkan U'c"-l'o B
‘cap negard: =

Nch, prangko tinggelan &
ohh pemnrm‘c"\ L“dor.csm Deng
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tstimewa,” ujar Riyanto. Jika penerbiannya dimak
w;:.m peria-.  sudkan untuk menarik perho.
deh New South  tian masyarakat baik dalam

Wales tahun 1888, pada per- + maupun fuar rﬂgwﬂ disabut
ingutan 100 tahun penemuan  prangko istmews Sering ju-

Aystmlie ndanpaie

contohnya prangko “100 Ta-
hun Prangko di Indonesia®
dan "Gerhana Matahar Total,

A g

B

Ketikan' gty tilisan tangan, jadich

*- prangkd madatin Indoresia. Bisa

" dibayangkan, kerlas kect] itu penuh
dengan cap!’ Yang tercelak juga

bervariasi: Ada bebarapa 'tamyutr

\iyang:terbalik. Karena sulitnya 5

itransportasi“dan” komunikasi, maky

prangko yang beradar di seluruh

Indonesia tidak.sama.

= Dil Iam: kata-kata "NED.: INDEE™

" Pukan'ssiok finiih “REPOEBLIC IO dan

atau SDAILNIPPON”. dicoret dan dila-

"REPOEBLIK INDONESIA PTT. Percetokan dilakikan dF
Bandung dan sebagian di Yog'/cxk:mm ~

Di Sum: g

watra, prangko boredar dengan, cetak tindih rmg
bervariasi. Ada yary hanya berbentuk bola dan kotak—
tuiisan tangan “Rop..Indonesia®. maupun “Repoeblik Indone- -
sla”, estak tindih "NRI" dan “RI% ‘sampai- yang, ‘berbentux®
claver, Bahkan ada yang hanya: dicoret dengan tinta untuk
menghapus kata-kata “Ned. Indie” atau -“Dai-Nippon™,

Indonesia mencetak prangko pertama 12 Januari 1846 ]
En gambar banteny, prangko ini. dibuat dalom rangka

mperingati setengah tahun Indonesia merdeka. Sejak ftu,
be munculanlsh prangko-prangko made in Republik Indone-
siu c‘-"gqn gﬁmbar dan desam yang semchn menarnk.

K % pratgle i gsia. pun “samakin bai.sais
Tahun 1922 didirikan Veremgmg van ‘Poszagelverzamelaar in
Ner.c'lcmd" Indie [\’PND yang menupakan cikal bakal Per- =
kuizpulan Filatelis In ao"esm Numl.n. mpcn seknrang
gaungnya ma..th l-mch 0 5
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Sepuluh Tema Utama Diminati Filatelis i

dangkan teml ﬂm, umumn G
ti
AR St B e g "‘”"’.,,;E RS It S o o Dlharapkan Kesediaan Perum Pos Dan |ro
b mh 199“1! P""sm seba- anaselan)umyayxn 1ugadv- s
iR ‘“"“‘““““g;mmm- o b,m‘“'ima Menghitung Kembalu Kehuluhan HP |
dimi-  ko-prangko £l y
i Mews "m"""“’ﬁ{' an g\m oo deinlit juga cintl, Xoprngo sepakbola, . bola, JAKARTA — Scpert diduga se- “*“cap pos pada tanggal hari terbit |
b — prangko ‘:di sdmmembuat nncmgm blr basket, i::{:“ oga: mrlf“kﬂ Lalu/ ?;::lxmnya Sampul HanoPmama pet;uakma itu, yang bm :1: !
but prangko i tokoh-tokoh terken: 0 'seri "10 Tahun manmppos =
\ Yl:f 2 dan mﬂyﬂ, diban- :::T:ra lain meliputi bintang , Mmcun%ogcum Bogor” se- mbar. f‘
,7,,1,,,, terimanya, mcnlﬂ“ gko p:nngmn dan musisi dan penyanyi terk | gera habis pada hari pcnama pe- Melilm iungls- Ka itu, SHP.
4 8 y:;ghmya dua as- _dingkan pran pelulgsdanpempa, keluam ke~ nerbitaunya (Pembaruan, 2 et mang bisa dibeli
< menyangkut karena  prangko * istimewa Ingg- | gustus. l‘);a 4). Bahkan di Kamor nya, Saya heran kenapa justru di hnlor ﬁlnlelx atau kmmt
__pekAPertame (commemorative’ ns), kepala negara dan para pe- \ Filateli Jakarta, hanya dalam $2at jumlah filatelis bertambah, rlu dikirim. Te- |
pe ko  isti " menany hadinh Nobel: | tempo kurang dari dua jam sejak Jumlah SHP ya“g“d'“"k makin lapl akan lebih g:xk lagi bila SHP ’
stamp) f ;mg tak dan diter- £ S i @ pintu kantor milik Perum Pos dan - Sedikit. Padahal dulu ketika jum- |tu dikirim melalui 1
T e —— Berikutnya yang juga disukai | lah filatelis masih di bawah sera- o X X
(special stamp. untuk me- Tema Giro itu dibuka, semua SHP laku a ungkin - dengan - pos tercatat’
__ bitkan hanya mmempems'“ sua-. T WETY] adalah mmahtranspoms: terjual, tus ribu- orang, jumlah SHP su- pada hari terbit pertama. "Kirim " 4
nyambut Six) - jumlah Untuk hal itu, para administ- _tersebut ";:&m ﬁ“ kereta Akibatnga, seperti telah di- dah dicetak "sebanyak 20.000 ke alamat rumah sendiri, jadi
ani i terbatas . rai pos terlebih dulu memantau m“mkc s muat pada suratkabar ini minggu lembar.” Jak rugi,” kiat beberapa filatelis J
isi cetak U- - yema-tema gambar, a lelisa)al‘;\alha gg:; sebandaxgpmmyal) st mocflr:itn 'I:ﬂau pasti glmbl[xll gerutu d;“l:m;: Kabamya ;limlah SHe mﬁ temangunmengmm HP itu, '
D g diminati { n atelis yang tal -
o+ defnitt i pmbam‘;:ndmmau Seba: s motor ganp;lr:mang, an SHP;ang ngi oleh Perum Pos dan Giro, ?f' _?mmam bisa mengx_,_
dicetak ~ gian besar filatelis, maka ada ke- - Tema aonrs yang juga disu-' dicetak kali it amat sedikit. Per- ~ Karena beberapa saat lalu setiap im SEIP, bila ketika membeli
bila peng- ~ mungkinan prangkonya juga a- kaj para filatelis adalah prangko- um Pos dan Giro hanya mener- Kali diterbitkan SHP, selalu ma- hari pemmahsm sudah habis L
u.  kan cepat laku terjual. Baik di  prangko yang  menggambarkan bitkan 10.000 lembar SHP, pada. Sih tersisa_setelah lewat. sekian.. Karena itu dil arapkan pula kese- |
onya dalam nefsn ‘maupun di kala- axsnektur Meliputi monumen a-* hal di dalam ntégen saja jumlah bulan ““b'"m")‘a Bahkan be- di‘“om’ m”i‘:‘“ Perum Pos dan
besar. ngan filatels mancanegara. ' au tugu berscjarah, istana dan filatels yang terdaftar d Porkun.  berapa § SHP ada yang telah lewat untuk kembali me
yaknya suatu  Dari ok esgunat, kuno. S pulan Filatclis Indonesia_telah - Setahun, m
1 (cma utama Ian utnya, tema 1
s o

asih juga belum laku, dengan lebih teliti, henpm’w
gka 150.000 orang. terjual. llf\lllan SHP
sedikit g diminati para fi- * budaya. Tema itu meliputi musik, | ,,Y:E,
Tt P Pengelompokan sepuluh

3 namyakeb para
nerbitan kol in di- Tetapi dengan_semakin ba-  telis. o -
flm dan teter, eraur, arian, bartngl tagan’, S b nyaknya jumlah ilatels dan sc- Kadangkala pula “" kejadi
I madiid peningga- Emmosn Yang cukup gencar. Bah- - makin ‘gencarya publikasi dan *di suatu tempat SHP habis, tetapi
“sudah langka ,,,"“W, {an terhadap scjumlah media ce- (mcfak) Vg n diembel: cmbel dengan ki romost benda-benda flatch In. dhcmpat lain SHP mash terse-.
|permintaan - akan se- tak yang diterbitkan khusus un-* a tema Jainnya yang masuk mat ! -Prangko terpanjang yang - doncsia, sebaiknya pe m Karena itu, ada baiknya Per.
"tersebut, tentu hs lis, tuk para filatelis, seperti- Linn’s fuh besar tema utama di ka- | pemah diterbitkan di Indonesty SHP ity d“"‘la“ kembali. P: ing.: um Pos dan Giro menyusun daf,
mmmght ﬂlﬂtem: News:dari Amerika Seri- lan ﬁlatchs adalah tema anak- | " Dilengkapi pula dengan foto tidak diusulkan, agar jumlah S| tar, wilayah mana yang | W d"
i bukan merupakan ¢ hl The Stamp Collector dari ang meliputi kcguatan x wama prangko ity yang dimuat di - dikembalikan. seperti' dulu, yaitu -tambah . SHP-nya *dan
juan pling pentng, nams pe. ot an The S ek i Inbisen aak | Derbagal media massa. Sehingga dictak 20.000lembar SHP setap  mana yang mest urangi, 3:5;4
"~ ningkatan benda-benda kukan " Lalu tema bendera dan lema kcp- | menank minat, bukan saja filate- pcn:rb:lan prangko. - ! Selain itu mungun lda
Jeksinya me immu yang Pemantauan ‘juga  dilal | lis, tetapi masyarakat ' luas - o mm““’,ﬂf terbit bersa:x:zn dipertimbangkan allsu!andan
mumnya, Ngan penerbitan prangko baru gmnlk
mmAg::l )‘ms m"““ kam lelang yang diterbitkan Khmus unmk tema kCPw'n“ Mas{h bisa ditambah lagi de- untuk menandai me ﬁk'd.s g
pran 0 peringatan fan _ pedagang prangko di Belanda, ., ada sebagian flatels yang
Istimewa disukai di 3
mrm,x.s dcfmidf adalah eny saja_pengamatan dilaku-

lan ter- agus
ngan semakin banyaknya filatelis Sebut. Benda itu adalah sa
mancanegara yang kini mulai me-
nyukai benda-benda filateli Indo-

a dijual hari
my Janloke( loket

uh Pemm dan Giro. Se-|
A deny mganm«pmsm hu- pan dicetak gambar yang setema suai den; nmmﬁynsam ul h
bﬁ: kan pula di para filatelis gan, L Jadi nesia. Terutama karena temanya  dengan gambar 5 =
E b::mm le! ‘ndonwa sendiri. termasuk pula palan merah d‘“}
memrik Hal-m L.+ Teratas beberapa org;msai&mnn
} 1g’m dan Nie ~

\ (mePL{Ms di bagian kir fe-1
! - prangk 4
O yang ter- m]mmhuk“‘ n ke 9]
menarik, berkaitan dengan ke- - bit pada hari itu, kemudian di-  bisay. cha
purbakalaan dan fauna,”
untuk menandai  Hasilnya tema fauna ‘dan flora sering - membantu’’ nzmggula-
su:mjnl ymg Idnmns Sel

filatelis_dil bes

tempelkan prangkonya di sudut | fan “be h"’b A ‘"ﬁme'h

ncana alam, tas: | Melihat keadaan itu, scorang  kanan atas sampul tersebut. Se-  itu melalui' hantor filateli di Ja- |

hm&ga menduduki peringkat teratas se- :sank:msh:m amu“:;%%““m ﬁlalchs sampai agak keras berta- lanjutnya prangkonya dibubuhi dan ok ‘)

u- bagai yang paling disukai para fi- = kan | hﬂa Band.m :
sahakan ti mereka yang kurang mampu
mdamscmcnmax:kn::uﬁ_ l;‘:hh: ;:m ?‘::a h'cn;:npup:hnl'l\: tuk hldup lebih sehat dnlaan:B ling- |
hn Juas. " b\uunsdanlknnlkanse kunganyangschatpula( )
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BEGITU fanatik flatelis Indo-
nesia kini. Terutama yang Se-
nior. Melihat prangko kagetan,
yaitu prangko yang terbit di luar
Tencana penerbitan yang sudah
disahkan Pemerintah (dalam hal
ini ditandatangani Dirjen Pos
tel), langsung sinis.

Sebutan prangko kagetan di-
gunakan untuk pramgko nondefl-
nitif, ko yang hanya terbit
dan dicetak sekali saja Tidak
 ada cetak ulang seperti prangko

definitif (misal prangko Pelita
dan prangko Kepala Negar) Na-
manya saja kaget, terbit di Juar
rencana atau jadwal penerbitan
Maka jumish prangko kaget
m:mum:ua ha'rtya satu keping

saty seriwel  pra
Juga, karena terbit mmdanm
maka biasanya rancangan gam-
bar maupun komposisi warna
dan gambar sangatlah sederhana
(kalau tak mau dikatakan jelek)

Bayangkan saja, permintoan
penerbitan  prangko  biasanya
satu bulan di muka Hitunglah
sendirl untuk waktu yang i
perlukan merancang waktu u
cetak, dan sebagainys. Sedang
kan kita semus mengetahui ada.
nya birokrasi yang tak memung
kinkan jalan pintas. Maka de.
m'n adanya prangko kagetan

Anda bayangkan, keadnan
darurat berinku Potong pintas
sana-sinl yang membuat dongkol
rt.\h beberapa pejabat yang di
lewatkan begitu saja

Pemunculan prangko kagetan
sendirt baru mulal ramai Jdibi
carakan Niatells (termasuk pula
beberapa pejabat pos yang ok
setuju dan tak berdaya) di tahun
1060-an. Sampal kini pun (untuk
tahun 1890 direncanakan terbit
15 seri prangko) diperkirakan a
kan muncul prangko kagetan.
Mungkin sekitar tign seri, kalay

benar. Dengan demikian
rhitan prangko Indo-
nesia di tahun 1980 bisa diper

B g e
| Prgn/g’koJKagetan Kurangi
- Kepercayaan Filatelis

r'r‘:hn mendekati 20 kall pener-
n

Sebagal perbandingan, untuk
tahun 1080 Belanda menerbitkan
9 serl bary, PBB menerbitkan 6
seri bary, Australia menerbitkan
sedikitnya 10 seri prangko, Jer-
man Barat menerbitkan sedikit.
nya 13 serl prangko, demiklan
pula Amerika Serikat dan Inggris
sedikitnya nkan menerbitkan 10
seri prangko tahun ini.

Jumlah penerbitan seperti itu
belum lama ditanyakan dalam
pengisian kuestioner yang diada-
kan Ditjen Postel funtuk Perum
Pos dan Giro) bersama Perum
Peruri. Ada empal jawaban darl
pertanyaan mengenal jumlah pe-
nerbitan prangko baru setiap ta
hun, yattu antara 510 penerbi-
tan, atau 10-15 penerbitan, atau
1520 penerbitan utau 2025 pe-
nerhitan

Jumlah ldeal

Dan pembicaraan dengan be-
berapa flatelis, maka jumlah pe-
nerbitan prangko bary di Indo-
nesta yang ideal berkisar 12 kali
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NON DEFINITIF — Contoh prangho kagetan. yang toroa na

Dengan demikian bisa diperkira-
kan bahwa permintaan para fila.
telis maksimum diperkirakan
satu bulan satu kali penerbitan

rangko baru. Mengapa domi

an? Tentu ada alasan, antara
Inin, bahwa dalam setiop pener
bitan jelas belum tentu hanya
prangko saja. Kebanyakan diser-
tal Sampul Hori Pertama. Bagi
filatells, tenty akan membell
Sampul Hari Pertama tersebut

Belum lagi kalau terbit puls Ca-
rik Kenangan sounersr  sheet),
buku prangko (bocklet), karnet,
dan sebagainyn Semuanya itu
tentu perlu uang bukan?

Benar, semua perlu memakal
uvang Tapi banyak jenis benda
filatell dalam satu penerbitan
belumizh jawaban soratus pro-
sen tepat untuk membatasi jum.
Iah penerbitan Alasan lain lebih
didasari berupa pencrapan pe
mikiran segi ckonomi tach Sema
kin banyak yang ditawarkan,
maka harga prangko akan sema-
lin turun

Kalau demikian haloya, sangat
anch keberndaan harga prangko
di Indonesia. Jumiah penduduk
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catshan prangko non dafiedtil ind hanyd satu keping dalum saty son

sekitar 180 juta jiwa dan jumiah
sokall terbit hanya 2 juta keping
dan Nlatells sekitar 5000 orang
Namun harga prangkn Indonesia
di pasaron  Indopesia sendinl
maupun i pasaran Internasio-
nal biasa saje. Sedangkan prang-
ko dart Jepang misalnyd, yang
berjumlah cotak sekitar 10 sam.
pai 20 Juta setip terkit, banyak
dicari flatelis Internasional,

Sepertl dikemukakan hahwa
antara laln oda faktor tak ter
dugn hisa mempengaruhi h:x
prangko Dalam hal ini pra
Indonesia juga dipengaruhi oleh
data wejarah dunia prangke Indo-
nesia. Hahwa untuk prangko In-
donesta tahun 1660-an, sudah ter-
kesan jelek tharganya) di mata
Niatelis internasional. Hol ini di-
benarkan oleh semua plhak di
Irdonesia

Unsur Kepercayaan
Namun demikian ada pula un-
sur keperesyaon manusia di ber-
bagat belahan bumt Beberapa
faktor misalnya, ado pransko a-
neh muneul di katalog Indonesia
buatan Belanda. Sedangkan di
Indonesin jelas-jelas tidak resmi
terbit (tidak ada penerbitan ter-
sebuty Hal demikinn sampal ke
kuping MNlatelis lnlmaswnn_l.
yang langsung mem“black-list
prangko Indonesia menyama-
rtakan semuanya brengsekl

Fakior kepercayson lain ter-
bentuk dan ada tdaknya prang-
%o kogetan tadi Denian pemun-
culan prangko Kogetan. jelas
membentuk gambaran ketidok
mampuan Indonesia berjalan se
sual rencana penerbitan yang
ada

Hal My munekin  dapat di-
simpulkan Alatelis internasional
sehaga ketidaloitabilan progrom
penerbitan prangko [ndonesta,
semmnin menguran rasa pees
cava dirt merekn untik mengum-
pulkan prangkn Indonesia

Apalag dengan tuguan pening-
katan devisa nogara meloalui pen-
jualan honda filateli (khususnya
prangko, jolas periu distabilkan
dulu dengan peningkatan keper
cayaan masyarakat internasional
mengenal prangko Indonesia. Sa-
Iah saty upsyn nyata yaitu des
ngan menghapuskan prangko ka-
getan, Kalau tidak demikian, per-
cUma sajn segaln upaya pemasn.
man prangko Indonesia di berba-
g2l tempat Cap prangko Ragetan
sebagai pranko haram, sangatlah
menyakithan Apalagi kalau fila-
telis ‘nwrnasional sudah et
menerakan cap itu dalam pik-
rannya. Tentu sangat berbahayn
bagi perkembangan prangko In-
doneti dl masa datang HYJL
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Perlu Teliti Menjadi
Filatelis

REPRO
SALAH CETAR - Walaupun sepintas keli-
hatan biasa saja, namun deretan tiga prangko
ini salah cetak dengan perforasi (gigi prangho)
tergeser, yang ditemukan dalam keadaan be-
nar-benar terkirim melalui pos. Pranghko
semacam int merupakan salah satu benda
filateli yang tergolong langha dan banyak
peminat.

MENJADI filatelis yang balk memerlukan ketelitian.
Demikian ungkapan vang sering dinyatakan instruktur
penyuluhan filatel) kepada peserta vang mengikuti acara
itu, Dalam buku buku mengenai hobl mengumpulkan
dan mempelajart prangko serta benda-benda pos lain, hal
semacam ito Juga sering diungkapkan,

Sebenarnya ketolitian bagi scorang filatelis meru-
pakan hal wajar. Benda keell semacam prangko vang ter-
buat dart Kertas, tentu membutuhkan penanganan de-
ngan pepuh ketelitian, Kekurangtelitian akan menye-
babkan benda itu hilang atau rusak

Bukan hanya prangke. Sampul surat (amplop), kartu

s dan benda-benda pos lainnya, juga perlu Ketelitian
etika seseorang akan mengoleksi benda itu. Benda ben
da yang terbuat dari Kertas itu akan mudah rusak, bila di
tangani secara kurang teliti. Tak heran bila seorang
filatelis selalu menyimpan bendn-bonda yang Koleksi
mereka dengan amat hati-hati. Sebelum disimpan dalam
album, dimasukkan dulu ke dalam plastik vang memang
khusus untuk menyimpan benda-benda kertas
Sant memasukkan benda-benda filateli itu ke dalam
plastik, juga dibutuhkan ketelitian. Contoh, prangko
harus dijaga agar gigi-giginya tidak terlipat atau robek
saat dimasukkan ke dalam plastik. Demikian pula sampul
surat atau kartu pos, harus dimasukkan dengan hati-hati
agar tidak ada wjungnya yang tertekuk

Perbedaan Keocil

Ketelitlan juga diperlukan seorang filatelis ketika a
mengamati benda-benda filateli yang nkan dikofbksi atau
yang sudah berada dalam koleksi mereka. Cukup banyak
contoh prangko yang hampir mirip, Misalnya, ada dua
prangko yang desain dan warnanya mirip sekali. Hanya
bila benar benar ditelit, terlihat perbedaannya,

Perbedaan yang keeil itu tak bisa disepelekan
Terkadang hanya karena perbedaan kecil, harga dua
prangko bisa berbeda cukup jauh. Perbedaan itu bisa
karena variasi vang terjadi pada saat proses pencetakan,
Misalnya, terjadi tambahan tinta warna tanpa sengaja,
atau karena ketika dicetak kertasnya terlipat, menye-
babkan ada bagian yang tidak tercetak.

Ada juga vang disebabkan oleh penggunaan mesin
perfoms! yang tidak tepat bagian vang seharusnya diber)
peljforasx. Sehingga, terjadi prangko dengan perforasi (gi-
gl) yang. ]:mer' dan sebagian justru me % desain

. Variasi-variasi yang sering disebut salah cetak ini,
bisa belj:sam bentuk. Ada juga yang karena salah satu
warna tidak tereetak, sehingga hasil cetakan kurang sem-
puma.'Bnhkun. termasuk variasi yang perlu ketelitian
filatelis, Sepertl perbedaan warna akibat sebagian
prangko dicetak ketika tinta warna dalam mesin cetak
masih ptfnu.h seiall dan sebagian ketika 1

telis yang benar-benar telit.
Ketelitian diperiukan pula bagi fikatelis ketika ia men-
cari benda-benda filatel| yang dia inginkan. Terkad,

SUARA PEMBARUAN, Mingm, 24 Januari 2000

L

SUARA PEMBARUAN, Minggu, 20 Februari 2000
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Penerbitan "Prisma”

Sebaiknya Dibatasi

JAKARTA - Penerbitan prangko ldentitas milik Anda
(Prisma) atau yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan
istilah personalized stamp, merupakan kebanggaan ter-
sendiri bagi Indonesia.

Negara kita tercatat sebagai negara kedua di dunia
yang menerbitkan prangko itu Setiap penerbitan
"Prisma” disukai masyarakat dalam negeri maupun
filatelis mancanegara. Di dalam negerl, peminatnya
bukan hanya kaum filatelis atau Kolektor prangko, tetapl
Juga tak sedikit masvarmkat luas vang bukan penggemar
filateli,

Besarnya minat masyarakat, karena dengan Prisma
seseorang dapat menampilkan foto wajah dirt. tanda ta
ngan, sketsa, Jukisan, bahkan logo atau lambang orga-
nisasi dan perusahaan pada prangko Indonesia Penem
patan hal-hal yang bersifat pribadi itu dicetak i baglan
kirt atau kanan, pada bidang kosong vang memang kKho
sus disediakan untuk itu,

Dua Eali Ditorbitkan

Sampai sant ini, sudah dua Kall Indonesia mener
bitkan Prisma. Pertama, untuk memperingati 125 tahun
Uni Pos Sedunin (Universal Postal Union) tanggal 9
Oktober 1999, Saat itu, Prisma terdiri dart dua desain
gambar dan dicetak dalam lembaran yang berisi 10
prangko.

Ada 120.000 lembar yang diterbitkan, Itu berarti ada
1,200,000 Prisma yang dicetak. Bagian kosong pada
Prisma tersebut terletak di sebelah kanan gambar
prangko itu dan pada bidang itulah orang dapat menam
pilkan foto wajah diri atau hal lain yang bersifat priba
di.

Penerbitan kedun, untuk menyambut tahun baru 2000
vang terhit | Januarl 2000 Lembaran Prisma terdirt dari
20 prangko dan hanya ada satu desain saja bergambar
“Selamat Datang Tahun 2000°, Sesuai dengan ketentuan,
penerbitan Prisma adalah menggunakan kuota, dan kall
inl ditetapkan kuota scbanyak 200,000 lembar, Ity berarti
bila dicetak semua, akan berjumlah 1.000.000 keping
prangko

Namun, schenarnya yang disebut kuota, sebagaimana
dijelaskan oleh Divisi Filateli PT Pos Indonesia, hanyalah
kemungkinan jumlah maksimal yang akan dicetak,
Pencetakan Prisma itu sendiri dilakukan Perum Perurt
secara bertahap. Bila peminatnya banyak, prangko itu
dicetak lagi, sampai mencapai batas kuota.

Nilai Pllatell

Sejumlah Mlatelis yang ditemul Pembaruan pekan inj
di Jakarta mengatakan, sebaiknya jumlah Prisma diba-
tasi dan tidak perlu sampal batas maksimal kuota,
Apalagi, bila dii bahwa seb nya jumlah cetakan
prangko Indonesia setiap kali penerbitan rata-rata sejuta
keping.

Jadi, bila dicetak semua dan mencapai 4 juta Keping,
Jelas jumlah itu banyak sekali. Dikhawatirkan nilainya
sebagai benda filateli akan berkurang, karena terlalu ba
nyak. Padahal, di kalangan filatelis semakin sedikit ben
da filateli diterbitkan, semakin besar kemungkinan un-
tuk meningkatkan nilainya,

Hal lain yang dinyatakan beberapa filatells, kemung-
kinan pada bulan Agustus mendatang, bertepatan dengan
penyelenggaraan Pamernn Filatel} Sedunia Indonesia
2000° di Jakarte, akan diterbitkan lagi Prisma dengan
saln Khusus pameran Mlatell ity

de-

Dibatasi

Karena itu. diusulkan sebaiknya Jumlah penerbitan
dan penjualan Prisma yang dicetak dengan desain
“Selamat Datang Tahun 2000° dibatasi saja. Bila masih
ada yang berminat membuat Prisma, dalam beberapa bu-
lan lagi sudah akan ada desain baru yang dibarapkan
lebih menarik

Beberapa filatelis memuji desain Prisma yang su-
dah semakin membaik terutama dari segi warna, bila

dibandingkan dengan Prisma yang pertama kali diter
bitkan,
K

Justru secara tidak sengaja ditemukan benda filatel] salo,
cetak dengan harga murah, karena si penjual tidak
menyadari. Bagi filatelis yang berhastl mendapatkan ben.
da semacam inj, tentu merupakan hal yang mengun-
tungkan, sekaligns menggembirakan. (1B-8)

orang, wapa untuk Prisma yang pasti
sehagion besar pemesan akun mencetak foto wajah ma.
sing-masing, justru di desain dengan gambar wajah orang
lain, Dalam Prisma terbitan kedun, ada Bambar wajah se-

orang anak, di samping tulisan angka "2000° dan bulatan
Jam dinding. (B8)

Kode Etik Filateli
Semakin
Ditinggalkan

SEKILAS sampul peringatan (SP) Tahun Naga Emas
2000 yang beredar baru-baru ini tampil mengesankan,
Berarna dasar keemasan, lengkap dengan gambar naga

Soil emas dan pin naga emas

SP tersebut lebih tampil "resmi”, karena mencan-
tumkan logo dan nomor registrasi 210 dari Perkumpulan
Filatells Indonesia (PFI), satu-satunya organisasi filateli
nasional yang diakul oleh Federation Internationale de
Philatelfe (FIP/ Federasi Filateli Sedunia).

Namun, SP mewah tersebut membangkitkan kegera-
han di kalangan filatelis Indonesia. Apa pasal? Tidak lain
karena pada SP tersebut tertempel prangko Prisma seri
milenium baruy yang dibubuhi cotak tindih gambar se-
ekar nagn berwarna hitam dan tulisan Tahun Naga Emas
berwarna merah. Bagi dunia filatell Indonesia yang baru
saja bergairah, hal itu memang perlu dipertanyakan.

Dari sumber yang berkompeten diperoleh keteran-
gan, SP tersebut diterbitkan oleh suatu klub filateli yang
meminta izin untuk menggunakan nomor registrasi PFL
N tanpa 1 g2 §i ban resmi, rupanya pener-
bit SP yhng jugn salah seornng Pengurus PFI serta se-
orang expert filatoll ity telah mencantumkan nomor reg-
Istrusi PF1. Sed, tambahan desain naga sorta tulisan
Tahun Naga Emas pada prangko resmi terbitan
Pemerintah Republik Indonesia itu merupakan
pembuat SP itu juga,

Produk Palsu

Di dunia perfilatelinn dikenal istilah JSorgery, vaitu
produk palsu dengan maksud menipu kolektor. Cetak
tindih (overpringy dan pemalsuan teraan cap juga terma-
suk forgery. Sehingga, rekayasa menambahkan cetak
tindih gambar naga dan tulisan Tahun Naga Emas di atas
prangko Rl tersebut termasuk Jorgery, suatu tindakan
yang sangat memalukan. Lebih-lebih karena dilakukan
secara sengaja oleh orang yang sangat memahami peratu-

ran dan kaldah-kaidah tentang filateli dan pameran fila-
teli

Selama inl memang belum ada peraturan atau dasar
hukum yang kuat untuk menindak ulah semacam itu.
Yang tegas-tegas merupakan pelanggaran hukum adalah
penerbitan prangko palsu Tetapi, dari segi etika dan
moral fMateli, cetak tindih seperti yang dilakukan oleh
pengeagas “prangko Tahun Naga Emas® itu patut diper-
tanvakun

Sebenarnya begita prangko kita peroleh dan menjadi
milik kita, kits berhak berbuat apa saja atas prangko
terdobat. Sejarah telah mencatat bahwa tak lama setelah
prangko pertama di dunia diterbitkan oleh Dinas Pos
Inggris & Mel 1840, sehingga segera itu setelah ada se.
orang wanita vang menggunakan prangko-prangko yang
dicetak dengan warna hitam dan dijuluki The Penny
Black itu sebagai pelapis dinding (wall paper). Begitu pu-
la pernah ada seniman Indonesia vang melukis wajah
Presiden Soeharto dengan menggunakan prangko-
prangko gambar Soeharto yang ditempelkan sebagal mo-
saik

Kedua contoh tersebut agaknya sah-sah saja, karena
dilakukan tanpa maksud untuk menipu ataw menye-
satkan filatelis. Lain dengan kasus prangko “Tahun Naga
Emas* yang sangat kontroversial itu. Di stni moral dan
etika menjadi padam sama sekall. Kita bisa memba-
yangkan, betapa seorang kolektor tematis, lebih-lebih
yang masih awam stau pemula, akan merasa sangat
senang mendapat prangko dengan desain naga ini. Na-
mun, begitu ditampilkan dalam pameran dan diketahui
bahwa prangko yang dibanggakan ternyata hasil re-
kayasa atau forgery, koleksi itu pun didiskualifikasi.
Sangat menyedihkan memang.

Di mana letak tanggung jawab moral penggagas cetak
tindih itu? Begitu tega in menjerumuskan tunas-tunas
filatelis hanya karena mengejar keuntungan materi se-
mata serta menyajikan sensast yang tidak pantas, lebih-
lebih sebagal orang yang sangat memahami peraturan
dan kaidah filatel).

Marilah sama-sama kita jaga kode etik filatells yang
sebagian besar justru tidak tertulis, yakni kepercayaan
dan persahabatan yang tulus

- ISMAIL ISDITO
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Mengumpulkan Prangko Membuka Peluang
Bisnis Lebih Besar

SEAULA orang mengumpul-
A prangho Kavena memiliki
vt senang terthadap benda kel
<ang memiliki 1001 makna,
scgala beatuk kejadian dapat
tercham dalam prangko. Hal
itulah + i menjadi daya tarik
dan keuaikan pada prangko.
Schingua, tidak scdikit masya-
rakat yang gemar mengumpul-
Lamys.

in  banyak orang
mcngipulkan prangko, berarti
alan Iebih banyak lagi permin-
taan ahan pranpho scbagi bahan
koleksi. Schingga, membuka
peluans bisnis prangho yang
cukup Pesar, Apalagi, mengum-
pulkan prangko mi banyak
dizennut di sclunih
dunia. Maka, menckuni bisnis
prangho dapat menjanjikan
Leuntungan lebib besar.
**Fape, menchuni bisnis prang-
ko ini tidak semua orang dapat
mengerjakan. Karena diperlukan
tiditk havisye kemampuan dalam
piesgalankae bisnis juga hures
punyva pengetahuan dan hobby
mengunpuikan prangho. Tanpa
atdasari rasa senang, maka
dijamin tidak akan berhasil, jelas
Gouw Yong Soen,

Bag, Yong Soen, sebelum
menjadi pedagang prangko
witktn masih sckolah gemar
mengumpulkan prangko, Bah-
L, sn mengaku saat masih
sehoiah banyak membeh prang-
Lo baru dan gemar mengoleksic
api tidiah acis pikiran nantiny?
uniuh  menjadi - pedagang
pPrangho, Waktu itu, saya hanya
gemar saja mengumpuikan baru
setelaa pranghonya menjadi
semabin banyak terpikir untuk
sebagizn menjualnya pada
Lolektor lain, ungkap Yong Soen
awalnya menjadi pedagang
prangho.

Seluin menjual Yong Socn
juga membeli prangho-prangko
i et holektor fain. Schingea,

pars holektor yang mennilihi seti
sam bisa menjualnya pada
Yong Soen untub ditubiar dengan
Kolcksi lain yang beton dimiliki.
Hal ini tentu saja akan me-
mudahkan para kolektor ¥
tidak  merangkap menj
pedagang. Atau bisa juga,
Lolektor yang sudah tidak akuf
mengumpuikan bisa menjual
koleksinya.

Scjumlah koleksi prangko
yang dijual oleh Yong Socn
kebanyakan dari negara Cina,
Hongkong, Tanwan, Macay, dan
terbitan Indonesia sendiri.
Membeli prangho pada Yong
Soen bisa dilakukan dengam cara
mail order, pesan lewat telpon
atan shant ada pameranprangho
Membuka bursa di arena
pameran prangho paling sering
dilakukan.

Menurut Yong Socn, men-
buka dan ikut dalam pameran
bukan semata-mata didasarkan
pada perhitungan bisnis. ‘Tapi,
suaty  bentuk  hepedulian
terhadap kemajuan filateli di
Indonesia. Kita harus bersedia
membantu kepanilian setiap
mengadakan pameran prangko.
Karena, merckalah yang ber-
peran mempromosikan dan
memasyarakatkan filateli di
Indonesia dan hasilnya secara
langsung tidak dinikmati oleh
setiap panitia. Tapi, justru par
pedagang yang meraib ke
untungan secara langsung, Hulah
sebabnya dimana pun diadakian
Pamcran sering saya mengakuti,
sekalipun tidak puntukin
dari scgi penjualan, Seperti di
Makasar baru-banu ini, kit tahu
tidok akan untung dari scgi
penjualan, tetap saja kita
bersedia membantu''.

“Waktu masih muda untuk
membeli prangko di kantor pos
kita harus antri. Padahal kolektor
prangko pada waktu itu belum

begitu banyak, Tapi, sctiap
Kolektor memiliki daya beli
Ingga dan benar-benar scorang
filatelis. Bahkan, scbagian besar
kolektor prangko scanghatan
saya saat imi menjadi filatelis
senior dan tahu henar dengan
prangko yang dikoleksinya.
Tapi, saat ini kendati jumlah
holektor lebih banyak masih
bersifat sehedar rash senang dan
sewaktu-waktu akan mudah
bosan,”* papar Yong Soen,

Namanya juga hobby, katiuya
lebil langut, tidak bisa dipaksa.
Semua harus timbul dari
keinginan seadiri, Seperti kedua
anak saya, witkau pun di rumah
tersedin prangho banyak tidak
wdin yang tertarik satu pun dan
Kita quga tidah man memah-
suhan, bebas memilih apa yang
disukainya.

Untuk menguros usahanya di
bidang prangho Yong Soen
dibantu oleh istrinya, Baik itu
dalam pameran di dalam dan
loar negent harena he dua
anaknya Johan Guuawan baru
lulus dari 1T dan Airin saat
int kulish di UT tidak ada yang
tertarih pada prangho. Karena,
bagi Yong Soen menchuni bisnis
prangko sulit jika ditangani oleh
orang lain dan ini sudah terbiasy,
Karena, boleh dikata sudah
selama 23 tahun ia menckuni
prangtha, Yang menjadi menank,
menckuni hisnis prangho ke-
gemarannya schaligus ter-
stttk dan tidak banyak oring
yang mampu menchuni, Se-
lingga, saingan menjudi sedikit,
sedangkan  prospek  bisnis
pravgko ini dimasa mendatang
ahan lebih cerah,

Schalipun  ia berdagang
prangko. tapi jika ada kolcktor
yang ingin berkonsultasi tentang
dunia filateli i akan senang hati
melayaninyy. Konsultasi dengan
Yong Soen bisa dilakukan

mckilui telpon 021-6491855
atan hanya schedar membeli
prangko tetap dilayaninya
dengan baik. Untuk pembelian
prangko dalai jumlah tertentu
ia berikan potongan harga dan
barang dijamin ashi. Kalaupun
ada yang palsu bisa dikem-
balikan,

Di organisasi filateli selain
menjadi anggota PEL juga
menjadi anggota dari PTS dan
APS (American Philatclic
Sociaty). Dengan menjadi ke-
anggotaan organisasi i luar
negeri maka dengan sendirinya
ikut berperan mempromosikan
prangko Indonesia, Sedanghkan
Yong Soen sendits selaim men-
il prangeho jupa menycdiakan
Album DAVO, Lighthouse,
Hawid, Catalog, Pmncet dan
magalah tentang prangko.

Kemajuan lilateli 4 Indone-
st sakaly satunya hagus didukung
oleh para pedagang prangho.
Karena merckalah yang sccara
langsung menikmati hasilnya.
Kalaupun ada pedagang hanya
memikithan Keuntungan sty
hebanyakan mereka berasal dan
pedagang murni, bukan berasal
dari kolchtor scbelumnya,
Schingga, mercka berdagang
karena hanya melibat prospek
bisnis yang lebib besar. Tapi,
biasunya samt kolektor sedang
lesu pedagang mumi semacam
inilah yang bersuara Keras
terlebih dahulu,

Pan mercka tidak mau tahy
dengan pembinaan kolektor
yang biasa dilakukan olch para
filatelis dan pengurus filateli,
Karena itulah para kolektor
harus memilih dimana harus
membelt prangko dalam me-
lengkapi koleksi. Tentu saja
pada para pedagang yang peduli
terhadap kemajuan filateli dan
bersedia membantu jika di-
perlukan, (Gun)

Hanicn Inclonesicr , 16 Nopember 1997
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Salah aatu prangko

Kegemaran Memburu Prangko
Di Kalangan Pramuka

pramuka yang diterbitkan Porum Pos dan Giro

SUATU kebanggaan tersendiri
filatetis bahwa Mente-

ri Parpost

e}, Soeatln Soodarman,

yang sudah sibuk sehar-hartiys,
ternyata masth punya ide cemer
Iang untuk memasyarakatkan i1
Intels melalut tatakan Pramuka
Dan memang scheniar lagh Gera

kan Pramuka akan

mulal “disl-

bukkan’ dengan realisasi Pra
muka Pencinta Filatell (dising

lat PPFL

Kerjusama

Ketun

Kwartir Nasional dengan Direk
tur Utama Perum pos dan Giro
sudah ditandatangant dalam sua

tu upacarn reami

) Musoum

Indonesia TMII tangial
14 Agustus lalu. Pola Dasar pem

binaan pun untuk

PPF sudah

rampung dibuat oleh Tim Inti
takan

lima orang

yang beranggol
yaity Nawawi BcAP (unsur Di-

- tien PostelPemenntah, Ketua

Tim), Mh. Soegtarto Stud (unsur
Kwarnas, Sckretaris Tim), Soer-
Jono BeAP (unsur Perum Pos dan
Giro sebagat angeota Timl, S
Suprapto (unsur Kwarnas, Angas-
ta Tim), dan Des Richard Y S
(unsur Perkumpulan Filatelis In-
donesia, anggots Tim) Tinggal
lah Petunjuk Pelaksanaan Tek-
nis yang jugn sudah hampir sele

sal dibuat.

Maka diperidrakan akhir ta-
hun isl filatell sudah bisa mulai
masuk di 27 propinai di Indone-
sin, molalul Kwartir Daeruh Pra-
muka sobagal Koordinator Tim
Pembinaan Dacrah. Walaupun
sebaghi program Jangka panjang.

) :,i. &

PPF akan sampai ke tngkat ke
camatan, Jelasiah dapat diduga,
filateli akan semakan semarak di
s mendatang, Khususnya me
Iatuy jalur pramuka Indonesia
yang diperkirakan berjumlah so-
Kitar 14 juts jtwa
tlahan Olahan
Adunya kepastian torsobut, ki-
nt menjadi pertanyaan, sudah

wiapkah  kita dengan  bahan
olahannya  sepoerti  prangko-

prangko? Kalau hanya meman
dangt prangho Indonesis sajo, o
las tidak akan cukup Namun
prioritas pertama justin harus
prangka Indonesta untuk mom-
huckas mata teclebih dulu kepada
ansyoti pramuka bahwa prangko
Indonests sesun@guhnys berane-
ka ragam. mewaklt bangsa de
ngan berbagal suku bangsa dan
wilayahnya Sedsngkan prangko
luar neger) diguniakan sebagal
pembanding untuk melthat kune
Iitas prangko indonvcsia
Hahan olahan tersebut tentu
akun lebth menyentuh anglota
Gerakan  Pramukn  scandainya
prangko-prangke bertema  pra-
muka lah yang disodorkan kepa-
da mereka Dan negara kita sen-
dirt sudah banyak prangko ber-
tema pramuka terbit (salah satu-
nya sepertt padu gambar) Dan di
kalangan filatelis internasional
pun banyak prangko bertema
Blhﬂll\ kemungkinan
ada klub khusus di luar negert
yang mengumpulkan  prangko

bertema pramuka.  Permintaan
rangho tontu dengan membeli)
. mmm pun biea de
ngan kita beli darl luar
negerd. Karena memang adn pon-
jualan khusuas p 0 pramuki
Maka lengkap sudah kesat
prangko dan pramuka untuk -
nah air tervinta Indonesia ini
Semua ity perlu diwijudkan
dengan  pembelian pembelian,
Dan sebagal perintis untok hal
tersebut, kiranys s dirang
sang pula pembentukan sema
cam klub Filateli Pramuka, yang
mungkin bisa bekerjasama de
ngan APPL (Asosian Pedigang
Prangko Indonesiy) untuk pem:
belian prangko pramuka Kegia:
tannyapun bisa berupa pericum«
pulan angggots pramuka (priorl
tas utama) yang saling bertukar
prangko atsu  herdiskial  dan
muembuat tulisanbukn  bacaan,
khusus mengenal hal-hal prang:
ko pramuka dan bendabenda
pos lain yang berkaitan dengan
dunia pramuka
Jaringan kerjasama yang kecil
bisa menjadi kompleks denymn
pemberian stimuluy untuk me
rangsang dan keutuhan serta ke
fangengan PPF Jangan sampal
terjadi “hangat hangat tal ayam”
vang mulai  ambidius dengan
betds Matell pramuka sast kinl
tap: dia ntay tiga tahun menda
tang lensap sendirt aktivitasnya
di PPF. Untuk Itu poriy dibuat
sompeam usaha peotiicat batin
di antarn anggots Gerakan Pra-
muka. Contoh kanlkrit, berupa su
ratmenydrat antamngeota pra
muka ¢ delam maupun ke ivar
negerd,

Nukan Tugas

1 antara sokian banyak usaha
koterkatan hotin tersebut, perlu
bahkan harus ditanamXan rasa
percaya din serta kevakinan da-




™ para pembinarnya, bahwa hobi
mpulkan prangko yang di-
kan ke PPF m%:
kesenangan, dan
kali bukan suatu tugas yang akan
menjadi beban psikologis mental
selama memakai baju pramuka.
Potensi  kesenangan tersebut
sudah ada sejak Inhir berupa mi-
nat mengumpulkan prangko, Ka-
Jau dibebankan sebagal tugas,
maka akan ada semacam tekan
an dalam jiwanya yang malah
mendesak minat tersebut untuk
tidak muncul. Karena beban tu-
fas akan membuat manusia men-
Jadi takut salah. Tapi kalau dise-
butkan sebagal kesenangan. mi-
nat yang sudah ada akan lerus
‘l_mhmhna karena mendapat
siraman air yang segar”. Dan 01
lateli di kalangan pramuka akan
menjadi suntu kegemaran abadl
Dt samping hal tersebut di
atas, oda pula manusia yang me-
mang sejak lahir tak memilia
minat mengumpulkan prangko.
Golongan inl bisa dipecah dua
lagi yaitu golongan yang tak me-
milikt minat prangko tapl bisa
saja  dibentuk  jiwanya  untuk
menjadi pengumpul prangko (k-
takanlah golongan netraly, dan
golongan yang tak memiliks mi-
nat prangko, bahkan membencl:

nya (katakanlah golongan opo-,

sisi)

Khusus untuk golongan netra.,
kita masih memiliks harapan un
tuk menimbulkan minat meng-
umpulkan prangke, Dan kalau
sudah ada minat tersebut, kita
pun harus sabor dan (ekunt uotuk

Penelusuran minat pengumpul

gmﬁn menurut pengalaman,
isa dilakukan dengan menanya-
kan latarbolakang kehtdupan ke-
luarganya. Sebuah keluarga bila
di antara anggotanya ada yang
mengumpulkan prangko, maka
sesungihnyn benlruumuk hn:ke
maran mengumpulkan prangko
sudah ada pada semua amzota
keluargn Hanya saja satu de-
ngan yang lain kadamya berbe-
da. Yong satu senang sckali
mengumpulkan prangko yang
lain tidak senang Tap) bukan t-
dak mungkin ada beberapa bah-
wa semus anggota keluarga me-
nyenanginga,

Memang demikian yang diba
rapkan, bahwa Nlatelf bisa men-
jadi hobi keluarga Hetapa baha-
wia seandainya di akhir pekan sa-
tu argota keluarga berlibur ke
Puncak. misalnya, lalu bersama-
sama membuka alhum prangko-
nya dan mendiskusikan bersa
ma, hahkan tukar- menukar sess
ma anggota keluamga. Kesejukan
udara yang diperoleh akan ber
ungsl ganda padn kesejukan ro-
hant dan kesojukan jasmani pa
da selurub anggota keluana. Ba
hagia bukan™

Selain melalul penelusuran la-
tarbelakang keluarga, bisa pula
‘ dengan menanyakan kegemaran
lain selain menmpuikon ben:
da filateli Kegemaran yang sa
ngat Jouh berbeda. Mengumpul:
kan benda filate!s harusiah ber.
kaitan dengan jiwa seni serta
keapikan mengelola bends yang
11k Ikan Maka misalnya s

torus-menerus me
sampai dia menadi “pecandu”
Matell. Karena bimbingan yang
setengah setengah akan menga-
kibatkan usaha kita sia$ia saja
Apalagl "cobaan” sepertt di kota
Jakarta banyak dan r sekali
dengan berbagal fasilitas serta
menarik Makn
filflelipun harus dibuat ber-
saing jangon sampai  kalah
menarik

SCOTANE REMAr  surat-menyurat
dan hobi filateli, jelas bisa se).
ring dan sejalan. Pengungkapan
hobi filatelinya tak periu diragu:

Tapl kalau ada remaja meng:
atakan, hobi filateli dan bala|
mobil serta makan bakso. Mung-
Kkin kita tertawa. Karena dari lo-
siika saja sulit torkait ketiga hobi
fersebut Walaupun bukan tidak
mungkin bisa saja terjodi Noe
mun hal tersehut menurut penga-
matan penulis, merupakan ung:
kapan nyata hahwa hobl orang

tersebut masih belum tetap, pen-*

dirian dan rasa percaya dirinya
masih mengambang  Mungkin
karena fiwa kemudaannya

Dengan demikian bisa tergam.
bar sedikit di sini, bahwa pembi
naan dan pengembangan PPF a-
Kkan bisa sukses dengan pesan, fl-
loteli sebagal kesenangan, bukan
sebagai tugas, Karenn itu pembi-
naan dan pengembangannya m
harus bisa fleksibel meng
jiwa kesenangan itu sendiri,
membentuk suatu (katan yong 4
dak ternsa

Penyediaan benda filatell, khu-
susnya tentu prangko pramuka,
bisa dilakukan dengan  kerja
sama Instans terkait sepert! Per
um Pos dan Giro, Perkumpulan
Filatelis Indonesia, Amluld?.p
4 bt el fratteny A

L
badan organisasl lain,

Sedangkan minat yang ada de-
ngan kelompok PPF bisa dilihat
darl penclusuran kelunnta yang
bersangkutan serta minat-minat
Iainnya. Karena itu akan lebih
batk bila anggota, bahkan pembi.
nanya sendird, ditelusuri terlebih
duly ( kin dengan
cars) mengenal minatnya terha-
dap fMatell.

Salah langkah, apalag terha-
dap pembinanya, ukan bernkibat
fatal di hari-hari yang okan da-
1ang (angka panjang) Padahal

kan lagi. Demikian pula d
nya ada yang berhobi filateli dan
mengumpulkan  benda ant
mengumpuikan uang kuno. It
En minp, dan tak perlu diragu-

n lagi kalay memang berhobi
filatelt

jangka p inilah yang se-
sungguhnya jadi incaran kita a.

k. Rar filateli benar bisa diterima

dan memasyarakat. Akiba -
latell bisa membentuk industri
tersendiri di negara kita, menda-
tangkan devisa negara. (RY.J-8)

Dl
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»Shilling” Dalam Lelang Filateli

JAKARTA - Tabloid filatel ter-
kemuka dari Amerika Serikat,
Linn's Stamp News memuat berita
menarik di halaman pertama edisi
14 Juni 1999, Berita yang ditulis
Rob Haeseler itu, menyangkut ke-
curangan dilakukan tign  orang
untuk mensikkan harga benda
filateli dalam lelang prangko.

Cara it dikenal dengan istilah
shilling. Yaitu suatu cara yang sc-
benamya sudah lama ada dengan
pura-pura menarvh tawaran pada
suatu benda filateli dalam lelang,
agar harganya meningkat. Biosa-
nya hal itu dilakukan pemilik ben-
da filaeli tu sendin, atan orang
suruhan pemilik benda it

Jadi, bila ada orang luin yang
menawar, tetap) tawarannya diang-
gap lerlalu rendab, si pemilik ben-
da itu ditawar lebih tinggi lagr. Hal
ini dilakukan agar benda yang dile-
lang, tidak terjual terlaly murah.
Sebab, menurut peraturan, benda i-
tu akan terjual kepada penawar
tertinggi. Kalau yang menawar itu
pandai, dia bisa mendaputkan ben-
da filateli dengan harga murtth,

Tetapi, tentu saja hal it tak di-
sukai pemilik benda yang meni-
tipkun bendanya pada balai atau
lembaga leling tertentu. Dia akun
berusaha agar benda itu terjual
dengan harga mohal. Karena itu,
dibuatlah penawaran pura-pura,
supaya harganya meningkat. Ka-
fau pun nanti tdak ada yang me-
nawar lebih mahal dan dia werpak-
sa membeli kembali benda itu,
paling-paling ia mengeluarkan
uang untuk komisi lelang. Biasa-
nya sekitar 10 sampai 15 persen
dari harga benda filateli yang dita-
warkan. Tetapi, ia sudah dapat
membuat citra di kalangan filatelis
bahwa benda itu berharga mahal
dan terbukti ada yang membeli.

Cara curang seperti itu tentu si-

ja harus dicegah, Karena membuat

filatelis yang benar-benar ingin
membeli benda tersebut menjadi
tidok mampu membeli. Kalau pun
dapat, filatelis itu harus membayar
sangat mahal. yang tidak seband-
ing dengan harga benda filateli
tersebut.

Untuk mencegah hal tersebut,
sejumlah cara dilakukan. Di New
York misalnya, ada peraturan
yang melarang orang menitipkan
benda untuk dijual dalam suatu
lelang, tkut menawar atay menyu-
ruh orang lun menawar benda itu.
Sementana itu, Galeri Lelang Ro-
bert A Siegel di Manhattan, mem-
penngatkan mereka yang menjual
benda lewat lelang, bahwa mereka
mungkin dapat dikenakan denda
bifa diketahui melakukan shilling.

Berkaitan dengan hal i, Pe-
ngurus Pusat Perkumpulan Fila-
telis Indonesia tPFI) maupun Aso-
siasi Pedagang Prangko Indonesia
(APPI) agaknya juga harus mena-
ruh perhatian. Jangan sampai ter-
jadi harga benda-benda filateli
menmngkat dengan cepat, tetapi
schenamya tidak didasarkan pada
“permintuan pasar’’, Melainkan
hanya dibuat dengan menin can
shilling. agar harganya menjadi
mahal,

Hal Lun yang menarik dalam
Linn's Stamp News edisi tersebut,
adalah iklan mengenai penerbitan
volume ketiga kaalog prangko
Scott tahun 2000, Dalam iklan i,
disebutkun secara sepintus menge-
nai perkembangan harga benda-
benda filateli dari negara yang
dimula dan huruf G sampai 1, ter-

masuk Indonesia.
Discbutkan, harga prangko
Hong Kong dan Indonesia melun-

cur sedikit. Prangko Hong Kong
dengan non‘ur katalog Scott 24,
perforusi 121/ bermominal 4 sen
dan hun 1874, turun dari harga
5.250 ke 5.000 dolar AS untuk
kondisi belum terpakai (unused).
Sedang prangko Indonesia (Scott
362-367), yaitu seri UNO tahun
1951, wrun dan 32 menjadi 28 do-
lar AS untuk kondisi belum terpa-
Kai tanpa hinge (mint never hinge).

Penurunan itu, Jebih banyak un-
1wk menyesuaikan nilai kurs dolar
AS dengan rupiah. Wal de-
mikian, dalam tabloid yang sama,
masih banyak iklan yang menjual
dan membeli prangko Indonesia
Ity berarti prangko-prangko Indo-
nesta masih disukan filatehs man-
caneg:

Sementara itu, dan pembicara-
an dengan beberapa filatelis man-
cancgara melalui e-mail, diper-
oleh kesan bshwa beberapa orang
tahu mengenai sejumlah lembar
kenangan (souvenir sheer) Indo-
nesia terbitan 1994 vang ditarik
dan peredaran, setelah masa jual-
nya berakhir. Iw berarti, jumlah
yang beredar, baik dalam kondisi
belum terpakon (mint/unused)
maupun yang sudah bekas pakai
(used), banyok berkurang. Bila
nanti ada permintaan lembar-lem-
bar kenangan Indonesia 1994 da-
lam jumlah banyak, diperkirakan
harganya akan meningkat diband-
ingkan harga saat in1, Karena yang
jumlah yang tersisa kini terbatas,

Mereka yang beruda di wilayah
Jabotabek dan ingin menghadin le-
lang prangko serta benda-benda
filateli lain dupat hadir tinp han
Minggu I tiap bulan & Kantor Fila-
teli Jakana, Jalan Pos 2, Jakarta
10710, Di sana. filatelis dapat me-
ngamati perkembangan harga ben-
da-benda filatels Indonesia. (B-8)




nh bangsanya. Ungkapan Ini se-

terlontar baik oleh para
ndldkl politisi, maupun sarjana
idang apapun Manusia kini ke-
lu\luun jalan scjarah . manusia
masa lalu. Demikian ruln bidang
philateli selalu berkaitan dengan
pos.

Jelu lu‘r:mn tak bisa berdiri
iri bai

pos,
rlulah kita pelajari w}unh pos.
Bc negara-negara  Eropa | Barat

oril seja
rah pos merupakan kcbumnn

karan hnnu dilalul untuk hlu
mencapai "pelajaran” ink.

Sebagai contoh kita tampilkan di
sini cap pos Indonesin (dulu Hin-
dia Belanda) dar tahun 1864
sampal 1M2 Tentu sebelum me-
ninjau macam-macam cap pos inl,
perlu kita } icapp

m&m atau semacam 'wou-
ganda’

2 Cop blau Mluln{o Cap ha
pertama, r c-p
pameran philateli, cap rumuh pos.
Cap ini diberikan karena sifat
keteraturannya pada suatu keteri.
katan, Misal cap tanggal pos, dibe-
rikan karena le;mx:; nellehp‘hul
pada surat yang m lewat pos,
dan keterikatan saat pengl-
riman harus memberikan eap tang
ul pos.
Juga untuk cop pameran philate-
romberl-n teralur cap pameran
ph latell selama nd-nz: pameran
philateli, serta keterikatan wajib
memberikan cap terscbut bagi
mp- saja  yang mculnnnlun/

berlangsung.

' Pel longan lain masih bisa
dilaku! dalam tinjauan uzlln
aspek. Bila dilanjutkan akan perlu
pembahasan panjang lebar. Kini

Cap Philatell
MEAP phtl’l:”l:luik l;lnh cap dalam
bagal an warna pada
suatu jenis kertas, dikeluarkan
secara resml oleh organisasiba-
danvinstansi pemerintah tertentu
dengan tujuan tertentu, dan mem-
g:ny-l nilai philatell tertentu bila
rsatu dengan benda philatell
Cap philateli ini terdird 2 macam
menurut periode pemberian: 1
Cap philatelf teratur. Misalnya Ca
Tanggal Pos. 2 Cap philatell Ildnt
teratur, hanys pada waktu tertenty
saja diberikan. Contoh: Cap pa-
.meran philatell, cap hari pertama.
Sedangkan menurut sifat pembe-
rian cap philateli dibagi
1 Cap khusux Misalnys Cap
Slogan, seperti “Kita hayati dan
Amalkan Pancasila”, "Kembali si
Pengirim®, "Prisoner of War" (ta-
hanan perangl Cap khusus ini
hanya pada saat tertentu  saja
dengan sifit pemberian “mengi-

kuplah dulu bila kita tinjau cap
tanggal pos Indonesia di masa lalu,

“FRANCO
FRANCO

b

2.

Cap Tanggal Pos
CAP Tanggal Pos (CTP) merupa:

| kan bagian dan cap philateli

dengan sifat pemberian bnm dan
E:mbcn-n teratur guna “memati-
n" perangko pengiriman lewat

(,'ﬂ' Indonesia umumnya bulat
dari sejak dulu sampai kini. CTP

| Indonesia untuk “mematikan” per-

angko (semasa belum ada perang-
ko, digunakan sebagal tanda pengi-
rimantelah melunaskan biaya pos-
nya) ksud agar
pengiriman tidak bisa digunakan
kembali.

Pada surat dinas seringkali terli-
hat CTP, tap: tak ada perangkonya.

Memang ini merupakan salah satu "

pengecualian bagi surat dinas in-
stansi tertentd. Hanya berfungsi
mengetahul  saat surat

[\

mwm Dl
'w d lingkaran / dulnn

umlnh 9 buah. Cap inl keba-
igunaka kantorpos

dan tidak begltu umu
Cap mirip . Ob& 14 ynltu
d- G B Garis vertikal pada |

umumnya anta
lo sampal 12 bu-.h dan yju
menyentuh garis laln. Perbeedar
terlihat di garis lngkaran .|.
yang menyaty dibanding Gbr. 14
Pcnmnun cap lnl -antara m
mpal 1936,

Kunlri n Gbr.j19 terlihat do-

ngan per!

¢ lln(hnn luar mem mi‘ﬁ;"

Iunc r, 16 3
mbaharuan terlihal

20 d.lrl type lama (Gbr, yaltu
pada penullsan waktu. Gbr.
20 mulailah duun;hn waktu de-
nun nwu 023, dlk lagl mcmn-
kal "V' atau "N". Cap ini sangal
ju-nu. dln pemnhlnn dnllmhn
tara 1633 sampal 1935,

Untuk Gbr. 21 dan Gbr. 2 mirip

Gbr. 14 dan Gbr. 1

n Gbr, 23,
dwn Gbr.

terlihat pada Gbr.

dm
mlrlp pu

hanya
ndunn luar cap (90

balk-batk!L nluk Gbr. Z!
penullnn CHERIBON memang de-
mikian, kini kita sebut Cirebon.
Demikian pula untuk Gbr. 25 pada
kota BANDJERMASIN, Hnl Ban-
Jarmasin. .

Kira-kira tahun mn mulailah
penggunaan pemberian kode pos
pada cap pol Hanya pada kantor-

besar m nlhn kode Ink

an kode lnl identik dengan petu-

gas pos yang melakukan pengecap-

an dengan CTP tersebut. Lihat Gbr,
26 dengan kode angka 2 .

Selanjutnya muneul lagi cap
dengan garis lengkung blok hitam’
serta titk-titik Rupanya saat itu
sudah b k pula p gl
pada pengiriman surat yaitu de-
ngan pcmnlulnn perangko bekas,
sehingga muncul cap seperti ini
(Gbr. 271 Jelas perangko ynnu
terkena cap ini akan “rusak”.
ini bnru mulll lerhtnnl uuﬂ
D 1A D kan mulai
tahun 1632 sampal tahun 1942
(pendudukan Jepang mulal)

Karena Hindia Belanda merupa-,
kan koloni Belanda sast tu, maka
tentu pelayaran antara Hindla
Belanda (kini Indonesia) dengan
Negeri Belanda sering dilakukan,
Setiap minggu sebuah kapal uap
meninggalkan P Jawa menuju
Belanda

Saat itu terdapat dua perusaha-
an kapal Belanda yaitu Stoomvaart
Maatschappij Nederland dan Rot-
terdamsche Lloyd yang berlabuh
di P. Jawa secara bergantian.

Kapal pelayaran ini selain mem.

Wi pang, juga
kut bungku: pw'ldmnn
lewat pos menuju ke Belanda,
Kapal perusahsan - Stoomvaart
Maatschappt] Nederland (SMN)
yang melayani pengiriman lewat
pos antars Batavia (kini .hhru)
dengan Amsterdam me.
cap pos khusus (lhat Gbr 2

Terlihat tulisan POSTAGENT
dan BATAVIA-AMSTERLDAM .4
da antara dua lingkaran dnn dipl

kedua il itu

“bintang”. Type lain ada sekitar 7

nakan poda ka
MS.:d?n‘ uumuh

pel aan pelayar-
an Rotterdamsche penm
nakan cap Gbr. 20. M
{lﬂl\ ‘Batavia - Rotterdam. Benu-
iskan POSTAGENT BATAVIA -
ROTTERDAM dan diberi tanda
blnurxr buah). Penulm
tanggal, bulan, dan tahun pada
lingkaran dalam tidak mendatar/
dibess garis

Gbr. 28 MMMM'

dengan huruf DEC.
i Tahun 1878 di sebelah ‘nmur
ul

dikirim.
Tiap CTP mempunyai tanggal,
bulan, tahun, serta tempat pengi-

dan kepulavan lain,
resmi H}:ldin Belanda mmndiﬂm

D pos di Penang

C.Perbedau‘
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Cap Tanggal Pos

CAP Tanggal Pos (CTP) merupa-
kan  bagian dari cap philateli
dengan sifat pemberian biasa dan

,b‘lhpu] pelayaran ini h‘slehin u;
‘bawa !

it bungkusapéket. poskirimn
}Ihm pos menwju ke

perusahaan  Stoomvaart
A e Tows

yang melayan| man lew:
‘pos nnhl;l Batavia (kini Jakarta)
b n

!l
cap pos khusus (lthat Gbr. 28),
Terlihat tulisan  POSTAGENT
dan BATAVIA-AMSTERDAM pa-
da antara dua lingkaran dan dipi-
sahkan kedua tulisan Ity dengan
"bintang™, Type Inin ada sekitar 7

ﬁmbcmn teratur guna “memati-
n" p h { lewat

pos.

CTP Indonesia umumnya bulat
dari scjak dulu sampai kini. CTP
Indonesia untuk "mematikan™ per
aneko (semasa belum ada perang-
ko, digunakan sebagal tanda pengs-
rimanitelah mefunaskan binya pos-
m.)l i - l.hi'nk bisa of naka

riman isa
Kembalr - e

Rada surat dinas seringkali terli-
hat"CTP, tapi tak ada pe"fnnnmyl
Memang ini merupakan salah satu
pengecualian bagi surat dinas in-
stansi terteiffd. Hanya berfungsi
mengetahui. saot surat tersebut
dikirim.

Tiap CTP mempunyai tanggal,
bulan, tahun, serta tempat pengi-
riman. Di Indonesia saat ini diser-
tai pula waktu pengiriman serta
kode CTP terscbut (hanya pada
beberapa kantorpos di kota besar).

Misalnya: Yogyakarta - 160363 -
12, dengan nomor kode 61, Artinya:
Surat tersebut (bila yang dikirim
adalah surat) dikirim tangal 16
Maret 1983, Pukul 1200 wib dari
Kantorpos Besar I Yogyakarta. Dan
CTP yang digunakan itu bernomor
61 (tidak ada nomor kode sama.
Dulu dengan melibat nomor kode

CTP tersebut bisa diketahui petu- |

| #as pos yang memberi CTP, sehing:

#a setiap surat hilang bisa ditelu-
suri dengan baik),

Tinjauan CTP Indonesia 1864
1942

PERANGKO Indonesia pu‘wmn
(dulu bernama Nederlandsch In-

menyerupni cap ini digu-
nakan pada kapal lain darl perusa-
! h-:n‘m sama.

an Rotterdamsche mengyy-
. nakan cap Gbr. 20. Melayani pela-
' yaran Batavia - Rotterdam. Bertu-
Iskan POSTAGENT BATAVIA -
| ROTTERDAM dan diberi tanda
| bintang  (satu  buah). Penulisan
| tanggal, bulan, dan tahun pada
lingkaran dalam tidak mendatar/
diberl garis horison, seperti pada
Gbr. 28 Bulan pun dituliskan
dengan huruf DEC.

Tahun 1878 di sebelah Timur
Laut $ haclan R
dan  kepulavan lain, agen
resmi Hindin Belanda mendirikan
tempat palayanan pos di Penang
dan Singapore di semenanjung
Malaya, Suratsurat dari bagian

Timur Laut Sumatera yang dituju- [

kan ke Eropa dikirim olch kapal
(segala type) ke Penang atau Singa-
pore untuk diberikan cap pos, laiu
dikirim ke Batavia, baru menuju
. Eropa, Cap di Penang ‘maupun
Singapore terlihat pada Gbr. 30
dan Gbr. 31. Waktu pengiriman
yang berputar ini cukup lama
dibandingkan yang langsung dari
Batavia ke Eropa. .

Gbr. 30 tertulis NED. IND, SI
NGAPORE. Cap ini mirip Gbr. &
Dan Gbr. 31 bertuliskan N. 1
POSTAGENT PENANG.

Sclanjutnya cap pos yang digu-
nakan untuk melayani golongan
militer di medan juang (militer

die) ke luar tanggal 1 April 1864
tanpa gigi berwarna merah tua,
bergambar Raja Willem 111, dan
bernilai nominal 10 cent, tanpa
tanda air, berukuran 180 mm x 230
mm

Sclain tanggal, bulan, dan tahun
pada bagian horisontal,

F jasa pos pan
dilakukan dengan semacam pos
| (kini di Ind. fa mirip
Dinas Pos Keliling). Penggunaan
cap militer Inl terutama antara
tahun 1815 sampai 1907.

Contoh cap miilter ini terlihat
pada Gbr. 32 dan 33. Pada Gbr. 32di

pula waktu dan kode pogi atau
malam (batasnya pukul 1200 siang)
dl bagian bawah tanggal cap pos
Terlihat angka dan huruf "12-1 N*
yang artinya surat tersebut dicap
antara Pukul 12.00 - 13.00 (atau 12
sampai 1 siang). Huruf "N menan.
dakan setelah lewat pukul 1200,
sedangkan bila belum pukul 1200
diberi huruf "V", Cap inl cukup
tinggi nilai philatelinya karena

| jarang ditemukan,

Antara tahun 1912 - 1924 ditemu-

| kan cap dengan lipe lain yaitu

| angko bekas). Gbr. 11,

dengan lingkaran luar terputus
putus. Cap ini mirip Gbr. 9, Garis
yang terputus itu  dimaksudkan
agar tinta cap lebih meayerap ke
dalam perangko, sehingka perang
ko tak bisa digunakan kembali
(tidok ada istilah penggunaan per

Gbr, 12 mirip Gbr. 8 dengan beda
garis lingkaran luar terputus-pu-|
tus. Demikion pula gambar 13}
mirip Gbr. 10 dengan beda lingkar
an luar yang terputus. Perhatikan|
garis-garis vertikal pada lingkaran
dalam. 5

Pola cap yang berubah pada Gbr.
14. Ruang horisontal untuk tanggal/

dalam lingk terdapat nomor
kode pos yaitu No. 3 Dan cap
tersebut bertuliskan VELDPOST)
ATIEH (pada jaman Jepang bertu-
liskan Achin).

Pada Gbr. 33 cap yang kemungki-
nan besar digunakan bagi dinas
palangmerah di garis depan. Terli-
hat di bagian dasar cap tanda
palangmerah (tentunya tanpa war-
na merah). Perhatikan pula penu-
lisan tanggal, bulan, dan tahun,
dibandingkan Gbr. 32

Kedua cap ini (32 'dan 33
digunakan sampai tanggal 17 Ja-
nuari 1882 (khusus dacrah Sumate-
ra Utara/Aceh). Kedua eap ini juga
digunakan bersama-sama dengan
g;p Gbr. 4 dan bernomor kode pos

Suatu ckspedisi  militer tahun
184 di P. Lombok menimbulkan

¢ *pula cap pos seperti terlihat pada

Gbr. 34 yang digunakan antara Juni
1694 sampai Mei 1895, kemudian
diganti dengan cop  kantorpos
Sanoer,

Kejadian di Segli-Pedir mengun-
dang kehadiran militer Belanda ke
sana. Cat: Segli-Pedir suatu di P.
Sumatera. Muncuilah cap pos Gbr.
35 ynng"c{l.pakai‘nnt‘a& 25 Mel

(berikut waktu) lingkar-,
an dalam terus sampai dengan
garis lingkaran luar yang terputus.
Garis vertikal pada lingkaran da-
lam menyentuh garis lain (horison-
tal dan sebagian lingkaran dalam).
Nama tempat "BESOEKI" (dulu
"OE" kini "U") berada di Jatim,
dan ATAPOEPOE (Gbr. 13) berada
di P. Timor. Cap Gbr. 14 m!

Aksi militer Jambi dari 1 Sep-
tember sampai 30 Desember 1903
terlihat dengan muncul cap pos
Gbr. 36, Juga dekat Danau Kerinei,
Tapan, dilakukan aksi militer Be-
landa dari 17 Juni sampai 15
Desember 1903 Lihat Gbr, 37.
Dacerah Bali pun ketika wmd‘l

Tat ek rol

digunakan .dari tahun 1917
akhir 1936,

Pada Gbr. 15 cap yang mirip Gbr,
14, dengan ruang horisontal lebih
romping dan garisgaris vertikal
pada lingkaran dalam bagian u;
jning garis tidak menyentuh garis
lain.

Dan Gbr. 16 juga mirip Gbr. 14,
Perbedaan hanya pada angka tang:
gal dan waktu cap pos lebih keeil
dari yang terdapat pada Gbr. 14
Khusus untuk huruf "V atou "N*
pada bagian waktu, terlihat kecil
dan diberi garis bawah,

Gbr. 17 mirip Gbr. 15. Perbedlnlla

sempat 0
liter Belanda di sana sejok awal
1906 sampai 1 Nopember 1906,
Terlihat tulisan VELDPOSTKAN-
‘TOOR. Bali (Gbr. 38). Terakhir Gbr.
39, ketika terjadi aksi militer di
doerah Boni. Sul £ ol

antara 18 Juli sampai 30 Desember
1905. Tulisan pada cap 2ZUID-
CELEBES.

Itulah cap militer zaman Hindia
Belanda yang nilainya amat tinggi
karena pemakaiannya dalam wak-
tu relatif singkat dan sedikit ba-

surat dari dan untuk Kkeluanga
militer saja. (RYS)
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YANG satu ini mungkin agak
dilupakan oleh Perum Pos dan
Giro. Museum di Indonesia jum-
lahnya cukup banyak DiJakarta
saja sudah lebih dari lima mu-
seum. Belum lagi museum yang
ada di berbagai daerah di Indo-
nesia. Tapi dari sekian banyak
museum yang bertebaran di ma-
na-mana, belum pernah sekali
pun Perum Pos dan Giro, sejak
Proklamasi Kemerdekaan RI,
menerbitkan prangko berthema
Museum.

Ada juga satu souvenir sheet
(carik kenangan) yang sedikit me-
nyinggung soal museum, yaitu ca-
rik kenangan Peresmian Mu-
seum Prangko Ind {a di T™MII,

Lo ceseuasssess inabieste ) 35000 et it —
Museum Sebagai Cermin

Dengan pencetak The House of
Questa melalui proses lithografl
berukuran 2845 x 42,58 mm. Dan
tiap sheet terdiri dari 40 prangko
(2 x 20). Menggunakan lima ma-
cam warna cetak untuk nominal
(15p, 26p, dan 20p) dan enam ma-
cam warna cetak untuk dua
prangko lainnya. Perforasi 14%2
di atas kertas 102 gm? tanpa tan-
da air, lem PVA dengan lapi

Pendidikan

bawa suatu rasa keanggunan ter-
sendiri di dalam benak bangsa
Indonesia.

Makn melihat kemball pada
prangko berthemaksn museum,
perlulah dicarl waktu yang tepat
untuk penerbitannya. Misalnya
pada saat HUT sebush museum
dl Ibukota. Terbitkanlah sebuah

sel yang mW

pula gambar museum-museum
lain. Masalah pendidikan mela-
lul pencerminan gambar mu-
seum ini jelas merupakan kebu-
tuhan umum untuk mendldik le-
bih lanjut generasi muda kita,
mendidik mereka mencintal se-
jarah bangsanya, sehingga tim-
bul rasa membela negara dan
bangsanya pada slapa saja, ka-
pan saja, dan di mana saja dia
berada.

Kepentingan {tulah mungkin
yang bisa menjadi alasan untuk
menolak secara halus permin-
taan dari berbagal pihak untuk
penerbitan suatu prangko yang
jumlahnya setiap tahun sudah
semakin mblqdnk Maka hanya

yang dirahasiakan.

Data itu bukan tanpa tujuan di-
cantumkan di sini. Gunakanlah
data tersebut sebagai perbandi-
ngan untuk cetak prangko Indo-
nesla, khususnya Ingin mem-
buat suatu prangko berthemakan

Jakarta, tanggal 29 September
1983. Itu pun dengan isi prangko
dari seri Tahun Komunikasi Du-
nia 1883 dan gambar museum
vang bersangkutan di bawah
prangko.

Bagaimana mungkin hal terse-
but bisa terjadi? Padahal sering
kali Perum Pos dan Giro melalui
selebaran, bahkan dari sebuah
buku yang diterbitkan Perum Pos
dan Giro dan dibagikan gratis ke
masyarakat, disebutkan bah

m. Melihat pula pada per-
ancang prangko Isle of Man, je-
las-jelas disebutkan orang kan-
torpos pun lkut serta merancang
suatu prangko.

Ada balknya untuk merang-
sang tisp petugas kantorpos di
semua kantorpos di Indonesia a-
gar mereka bisa merasakan
prangko sebagai miliknya sendiri
dengan menyertakan mereka me-
rancang suatu prangko pula. Tek-
nis pelaksanaan bisa dibicara-

kegemaran mengumpulkan
prangko mengandung banyak
manfaat ditinjau dari segi pen-
didikan dan kebudayaan (hala-
man 14 "Mengenal Filateli”).
Apakah soal museum bukan
soal pendidikan dan kebu-
dayaan? Bahkan sampal Menpar-
postel pun pernah menyinggung
soal sejarah suatu bangsa mela-
lui prangko. Tentu yang dekat
soal sejarah antara lain museum,
bukan?
Contoh Prangko
SEBUAH contoh prangko mu-
seum bisa dilihat darl prangko
Isle of Man melalui prangko "The
Manx Museum 1886-1886" yang
terbit 5 Pebruari 1986 Museum
tersebut merupakan M

kar/didiskusikan lebih lanjut di
tingkat pimpinan. Tapl pada da-
sanya untuk menimbulkan rasa
memiliki dari semua petugas pos
dalam menggaull pekerjaannya
di mana mereka berada.
Faktor Permintaan
MELIHAT macam penerbitan
prangko yang ada di Indonesis,
terkadang timbul dugaan apakah
seri yang diterbitkan tersebut
berdasarkan permintaan. Me-
mang benar. Beberapa di antara
seri prangko, menurut sumber
yang dapat dipercaya, berdasar-
kan permintaan darl "a ¥
yang sulit untuk ditolak mengi-
ngat dan melihat birokrasi peme-
rintahan yang sedemikian rupa.
Tak apa bila demikian halnya.
Yang penting dalam mengatasi

Nasiona! Isle of Man Berisikan
benda-benda purbakala dari ke-
budaysan bangsanya di waktu
lampau. Jumlah prangko ada
lima dalam satu serinya. Tiga di
antaranya bergambar obyek ben-
da purbakala yang terpampang
di dalam museum ngkan
dua lagi bergambar lokasi tem-
pat museum berada, di dekat

laut '

Perancang pmnﬂto-mmdw
tersebut yaitu J.H. Nicholson R.L
P.S. dan kantorpos lsle of Man.

~

‘i(\ f‘.}y{

rmint terseb\lg handaklah
Eta pun bisa mengaturnya de-
ngan baik dan memberikan ala-
san yang tepat kepada para "ata-
san” tersebut Katakanlah per-
mintaan itu dilayani secara ber-
gilir, sehingga semuanya dapat
kebagian merata memunculkan
keinginannya dalam bentuk
prangko. Di samping beberapa
penerbitan prangko yang me-
mang sudah seharusnya diterbit-
kan. Misalnya untuk seri Prokla-
masi Kemerdekaan yang mem-

G

~ “‘ﬂ{
Al

yang 1y P u-
mum dan benar-benar dibutuh-
kan generasi penerus bangsa
saja “l"l“ bisa jadl g;;; utama
penerbitan suatu pi Gy A
3 " Serupa POS™

KEMUDIAN akan muncul per-
tanysan mengenal jalan ke luar
seandainya “pemaksaan” akan
permintaan tersebut selalu mun-
cul. Kita lihat kini, penerbitan
yang dilakukan Perum Pos dan
Giro bukan hanya prangko, tapl
bisa juga mencakup kartupos, ae-
rogram, warkatpos, dan sebagal-
nya. Mengapa tidak difungsikan
dan dimanfaatkan dengan balk
postal stationery (peraga pos) ter-
sebut?

Katakanlah ada permintaan
untuk menerbitkan prangko
HUT OPEC. Maka terbitkanlah
aerogram berprangko berthema
HUT OPEC Jadl tak perlulah
kita terbitkan prangko. Karena
memung keperiuan lain yang le-
bih penting masih banyak me-
nunggu untuk diproyeksikan me-
Jalui prangko demi kepentingan
bangsa dan negavs dengan gene-
rasi muda pep.ag «bangsa seba-
gai pusat perhs y

Seperti juga'diveapkan Ketua
MPR kita baru-baru ini bahwa
rakyat Indonesia sudah memiliki
kesadaran berpolitik Maka tak
beran bila beberaps plhak, balk
pengumpul prangko maupun bu-
kan yang sudah mencium adanya
pemanfaatan  “"habis-habisan”
prangko sebagal alat propaganda
pemerintah belaka pada masa
kinl, Akibatnya jelas bisa anda
bayangkan sendiri dan juga bisa
mengaburkan arti sesungguhnya
dari nilal positif mengumpulkan

prangko,

Maka untuk mengimbangi dan
mengurangl rasa negatif dari be-
berapa pihak tersebut, tak ada
salahnya bila dimunculkan
prangko bersifat umum seperti
thema museum tadi, atau pun
yang menyangkut dunia pendidi-
kan di Indonesia, maupun dunia |
pariwisata Indonesia. (RY)

Ao
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Mengumpulkan Benda Filateli Sama Dengan Menabung

Ternyata harga katalog prangko belum benar-benar mencerminkan harga pasaran (retail price)
koleksi prangko bagi filatelis, demikian beberapa filatelis yang ditemui di sejumlah tempat di

Jakarta pekan ini.

Katalog Prangko Indonesia (KPI) 1999 terbitan Asosiasi Pedagang Prangko Indonesia (APPI) yang
memuat perkiraan harga prangko-prangko Indonesia dalam dolar AS, saat ini belum banyak
dipakai. Kalau pun ada yang memakai sebagal patokan, potongan harga itu cukup tinggi. Tidak

kurang dari 60% potongan diberlakukan dalam jual beli menggunakan KPI 1999,

Jadi, misalnya suatu prangko dinilai KPI tersebut seharga 5 dolar AS, harga pasaran sebenarnya
hanya sekitar 2 dolar AS atau hanya 40% dari harga katalog itu.

Menurut kaum filatelis itu, justru harga KPI 1998 yang terbit setahun sebelumnya, lebih dapat
dijadikan patokan. Harga-harga yang dimuat dalam rupiah pada katalog itu, saat ini lebih cocok
dengan kenyataan di pasaran. Bahkan, tidak jarang filatelis yang berani menambah 10% sampai
30% di atas harga yang tercantum di KPI 1998. Misalnya, harga prangko di KPI 1998 senilai 2

dolar AS, berarti filatelis ada yang bersedia membelinya dengan harga 3 dolar AS.

Seorang filatelis mengatakan, masih dibutuhkan beberapa waktu lagi agar harga pasaran
mendekatl dengan harga yang tercantum di KPI 1999. [a memperkirakan butuh waktu sekitar 8
sampal 10 bulan lagi, sebelum harga pasaran mendekati sekitar 80% darl harga KPI 1999,
Artinya, bila kini harga dalam KPI 1999 adalah 5 dolar AS dan kenyataannya hanya laku di
pasaran sekitar 2 dolar AS, sehingga diperkirakan 8-10 bulan lagi harga itu bisa meningkat

mendekati angka 4 dolar AS. Berarti semakin mendekati harga yang tercantum dalam KPI 1999,

"Soalnya KPI 1999 belum banyak dikenal, masih perlu waktu untuk menyosialisasikan
perubahan-perubahan harga itu. Sementara filatelis saat ini masih lebih banyak berpegang pada
KPI 1998," tutur filatelis tadi memberikan alasan. Ditambahkan, agar harga pasaran semakin
mendekati harga yang tercantum dalam KPI 1999, pedagang prangko yang tergabung dalam

APPI harus membantu “"mendongkrak'* harga-harga benda filateli Indonesia.

Caranya, agar anggota APPI beranl membeli benda-benda filatell Indonesia dari kaum filatelis
dengan harga yang !ebih tinggi dibandingkan dengan harga pasaran sekarang. Hal itu bisa
dilakukan dengan aktif membeli di lelang dan bursa prangko, yang kini semakin sering diadakan.

Khususnya di kota Jakarta, Bandung dan Surabaya.

Harus diakui peningkatan harga benda-benda filateli Indonesia, dibantu pula dengan semakin
banyaknya lelang dan bursa filatell di sejumlah tempat. Saat ini di beberapa daerah secara rutin
menyelenggarakan bursa dan lelang filateli sebulan sekali. Bahkan, di Jakarta bisa sampai dua

kali sebulan.

Bila saja hal inl dapat terselenggara paling sedikit sekali sebulan di semua ibu kota provinsi di
Indonesia, sehingga akan semakin menggairahkan perkembangan harga benda filateli Indonesia.
Kerja sama dengan PT Pos Indonesia untuk penyelenggaraan hal Itu, merupakan hal yang selama

Ini membantu dan bisa terus dikembangkan.

Di samping menambah wawasan dan persahabatan lewat filateli, dengan mengumpulkan benda
filateli sama dengan menabung. Karena harga benda filateli itu makin lama makin meningkat
dibandingkan saat pertama kall dibeli. Harus diupayakan jangan sampai terulang lagi kejadian
seperti jatuhnya harga lembar kenangan Indonesia terbitan 1998. Sampai saat ini masih banyak
filatelis yang tidak habis pikir, benda filateli yang mereka beli dengan harga nominal (harga
satuan yang tercetak pada benda filateli itu) di loket-loket filateli Kantor Pos dan Giro, ternyata
belakangan dijual dengan harga di bawah nominal.

Kembali ke halaman indeks

Untuk keterangan lebih lanjut mengenai situs ini, silakan lihat bagian hak cipta.
danandita @ 2001
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'Souvenir Sheet' Indonesia Kini Sedang Naik Daun

SAAT ini benda-benda filatell Indonesia betul-betul sedang naik daun. Di lelang-lelang bertaraf
internasional terutama di Belanda setiap lot yang menawarkan benda-benda filateli Indonesia
pasti terjual dan yang terpenting, laku dengan harga yang sangat bagus, jauh di atas perkiraan
perusahaan pelelangnya.

Beberapa tahun yang lalu para filatelis yang menawar benda-benda filateli Indonesia yang
ditawarkan di lelang-lelang di negeri Belanda rata-rata hampir seluruhnya berhasil
mendapatkannya dengan harga yang relatif murah.

Ini disebabkan karena lelangnya mengatur bahwa pemenang adalah penawar tertinggi tetapi
harga yang harus dibayar hanyalah 1 step di atas penawar kedua.

Jadi misalnya sebuah lot ditawarkan dengan harga limit sebesar 300 gulden, penawar tertinggi
menawar 1000 gulden dan penawar tertinggl kedua menawar 600 gulden, maka harga yang
harus dibayar oleh penawar tertinggi hanya 650 gulden walaupun dia menawar 1000 guiden.

Tetapi dalam tiga kali lelang terakhir penulis gagal total, tidak ada satupun lot yang berhasil
penulis menangkan walaupun sudah menawar rata-rata 2,5 sampal 3 kali harga limit.

Mengapa kesemuanya ini bisa terjadi? Perubahan apa yang sedang terjadi?

Menurut analisa penulis kesemuanya ini merupakan buah manis dari strategi jitu yang telah
diterapkan oleh PT Pos Indonesia.

Sejak tahun 1970, Perum Pos dan Giro (sekarang PT Pos Indonesia) telah menerapkan sebuah
kebijaksanaan yang sangat jitu tentang jumlah cetakan prangko dan benda-benda filatell.

Untuk diketahul pada tahun 1969 menyusul skandal besar yang terjad| di tahun itu prangko
Indonesia telah "diboikot" oleh dunia filateli, bukan hanya di dalam negerl tetapi juga di luar
negeri.

Sadar akan kesalahan yang telah diperbuat ditetapkaniah kebijaksanaan baru segera sesudah
Indonesia kembali menjadi anggota UPU (Organisasi Pos Sedunia).

Kebijaksanaan tersebut mengatur bahwa prangko peringatan yang hanya diperkenankan dicetak
1 kali saja, akan dicetak hanya sejumiah 1 - 2 juta seri saja, masa jual adalah tahun berjalan
ditambah dua tahun, dan prangko yang tidak terjual setelah masa jual berakhir akan ditarik dari
kantor pos untuk kemudian dimusnahkan,

Sebelum tahun 1970, jumiah cetak prangko peringatan sangat bervariasi antara dua sampai
puluhan juta keping. Karena jumlah cetak prangko peringatan sangat terbatas maka untuk
memenuhi kekurangan akan kebutuhan prangko untuk surat menyurat akan dipenuhi oleh
prangko definitif yang memang diperkenankan untuk dicetak ulang. Dengan kebijaksanaan ini
maka prangko definitif menjadi buffer-stock (cadangan penyangga).

Kalau jumiah surat yang dikirimkan per tahun saat ini 3,5 surat perkapita maka itu berarti total
surat yang harus diantar oleh PT Pos Indonesia dalam 1 tahun adalah lebih 700 juta surat.

Apabila setiap pucuk surat membutuhkan rata-rata 1 keping prangko saja maka dibutuhkan
sedikitnya 700 juta keping prangko, karena seringkall satu pucuk surat membutuhkan lebih dari
1 keping prangko.

Padahal dalam 1 tahun PT Pos Indonesia rata-rata menerbitkan hanya 40 macam keping prangko
yang terbit dalam 15 - 17 seri.

Kalau masing-masing hanya dicetak maksimum sebanyak 2 juta maka total jumlah prangko
peringatan yang dicetak hanyalah maksimum 80 juta keping, karena ada yang dicetak kurang
dari 2 juta. Kekurangannya sebanyak 620 juta keping dipenuhi oleh prangko definitif yaitu
prangko seri Presiden dan serl PELITA,

Kebijaksanaan yang diterapkan secara konsisten selama 25 tahun telah mampu merehabilitasi
nama baik Indonesia dan telah menjadikan prangko-prangko Indonesia kembali menjadi incaran
utama para kolektor.

Kebijaksanaan kedua yang baru diterapkan sejak akhir tahun 80-an menginstruksikan agar
setiap kantor pos menempatkan prangko-prangko peringatan sebagai ujung tombak penjualan.
Jadi selama masih ada prangko peringatan, maka yang dijual kepada masyarakat adalah prangko
peringatan, kalau sudah tidak ada lagi baru diberi prangko definitif.

Kebijaksanaan ini pula telah membuat hampir semua prangko peringatan terjual habis dalam



kurun waktu kurang dari 1 tahun.

Akibatnya sebagian kecil yang disimpan oleh pedagang segera mengalgml kenalkan harga begitu
beredar Informasi bahwa prangko yang bersangkutan telah terjual habis di kantor pos.

Kenaikan harga benda-benda filateli Indonesia secara mantap sejak tahun 1990, yang dlsnebat;t-
sebut sebagai tahun kebangkitan filateli di Indonesia yang terjadi secara alami karena sa galon
tidak seimbangnya supply and demand semakin menarik perhatian para kolektor maupun
kolektor.

Tetapi di atas Itu semua yang paling menggairahkan bagi para kolektor dan pedagang pr angko
adalah souvenir sheet (S/S) Indonesia.

Sejak tahun 1988 jumlah cetakan souvenir sheet sangat dibatasi, pada waktu itu setiap S/S
hanya dicetak 20.000 lembar saja.

Jumlah cetakan yang sangat sedikit yang diinformasikan secara terbuka telah sangat
merangsang para kolektor untuk memburunya.

Dalam rapat penyusunan harga prangko Indonesia untuk katalog prangko Indonesia 1992,
berarti awal 1991 karena katalog biasanya terbit awal semester kedua tahun sebelumnya,
penulis pernah menyampaikan sebuah prediksi kepada teman-teman peserta rapat.

"Saya menyakini bahwa semua souvenir sheet yang terbit sejak 1988 akan mampu mencapal
harga Rp 100 ribu per kepingnya, dalam waktu kurang dari 10 tahun.”

Pertimbangan penulis sederhana saja. Waktu itu salah satu primadona dari benda-benda filatell
baru di dunia adalah souvenir sheet Mei Lan Fang dari RRC. Dicetak tahun 1964 sejumlah hanya
40.000 keping, pada awal tahun 1991 S/S tersebut sudah mencapal harga Rp 800 ribu per
kepingnya.

Jadi asumsi penulis, kalau benda-benda filateli Indonesia berhasil menjadi trend dunia sepe";‘a
prangko-prangko Cina maka souvenir sheet Indonesia yang hanya dicetak 20.000 keping pa
waktu itu pasti dengan mudah melampaui Rp 100 ribu.

Ternyata ramalan penulis menjadi kenyataan.

Souvenir sheet yang dicetak tahun 1988 saat ini hampir seluruhnya bernilal mendekatl, bahkan
ada yang melampaui Rp 100 ribu.
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Melepaskan perangko dari amplop

Gunting amplop dengan jarak + 1 cm dari semua sisi perangko. Kadang perangko sebaiknya
disimpan bersama amplopnya. Bila ragu, Anda dapat berkonsultasi dengan filatelis yang
lebih berpengalaman sebelum menggunting.

Masukkan potongan tersebut ke dalam baskom yang berisi air (bisa air hangat atau air
dingin, bukan air panas), di mana perangkonya menghadap ke atas (tidak terkena langsung
dengan air). Usahakan agar potongan yang satu tidak bertumpuk dengan potongan yang
lainnya. Tunggu beberapa saat sampal perekatnya mencair dan perangko bisa lepas sendiri.
Bila bekas perekat masih menempel pada perangko, bersihkan dengan air bersih,

Ambil perangkonya dengan pinset. Keringkan dengan meletakkan perangko pada kertas
hisap (kertas koran lama) sampal kering benar. Perangko mungkin agak melengkung sedikit.
Karena itu, letakkan perangko tersebut di dalam buku telpon atau buku-buku tebal lainnya
selama beberapa hari sampai lurus. Ingat, sebelum meletakkan dalam buku telpon, perangko
harus benar-benar sudah kering. Ada pula buku khusus untuk mengeringkan sekaligus
meluruskan perangko.

Tapi bagaimana jika stempel perangko tersebut jelek dan mudah luntur, pasti akan
mengotori perangko itu sendiri sewaktu direndam.

Untuk melepaskan perangkonya dengan aman, oleskan air dengan kuas pada sisi belakang
perangko. Tunggu beberapa saat sampai perekatnya mencair.

Lepaskan perangkonya dengan pinset.
Keringkan dengan kertas hisap atau kertas koran lama yang bersih sampai benar-benar

kering. Bila perangko melengkung, masukkan dalam buku telpon/buku tebal lainnya selama
beberapa hari sampai benar-benar lurus.

Kemball ke halaman indeks
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Membedakan Sampul Hari Pertama dan Carik Kenangan
Sampul Hari Pertama - atau SHP atau First Day Cover (FDC)

Adalah sampul yang diterbitkan resmi pihak pos setempat pada hari pertama penerbitan
suatu (seri) perangko - sekall lagi ejaan yang tepat PERANGKO, bukan PERANGKO. Dengan
demikian persyaratan untuk sebuah SHP adalah:

a. Sampul khusus SHP dari pos.
b. Perangko terbaru - baru terbit pada hari dikeluarkannya SHP.
¢. Cap khusus hari pertama yang dikeluarkan pos.

Apabila ketiga persyaratan ini tidak dipenuhi, maka sampul itu tidak bisa disebut sebagai
SHP, tetapi disebut Sampul Khusus (SK). SK ini terdiri dari beberapa macam ANTARA LAIN
Sampul Peringatan, Sampul Pameran dan Sampul Tanggal Pertama (STP).

Sebagai contoh Sampul Peringatan misalnya, sebuah Museum Perangko baru diresmikan.
Saat bersamaan dikeluarkan sampul khusus oleh pos, namun bukan dengan perangko baru
khusus peresmian museum itu - jadi pakai perangko lama atau perangko biasa. Lalu cap
yang diterbitkan memang baru - cap khusus peresmian museum perangko yang diterbitkan
oleh pos (terkadang bekerjasama dengan perkumpulan filatelis setempat).

Sebagai contoh Sampul Pameran misalnya, ada pameran filateli, umumnya diterbitkan
sampul pameran dengan cap khusus dan sampul khusus, tetapi dengan perangko yang
sebelumnya telah terbit - perangko biasa.

STP, sebagai contoh, sampul khusus yang dibuat kolektor perangko, menggunakan perangko
baru dan diberi cap tanggal biasa (dari kantorpos atau kantor filatell) pada sampul tersebut.

Di Indonesia bisa saja terjadi (di waktu lampau) sampul khusus SHP yang diterbitkan pos,
digunakan kolektor perangko, dengan menempelkan perangko yang baru, lalu diberi cap pos
biasa dari kantorpos atau kantor filateli. Tetapi bukan cap khusus hari pertama yang
diterbitkan pos - atau di waktu lampau cap khusus ini juga pernah dilakukan bekerjasama
dengan perkumpulan filatelis. Jadi dulu (sekitar 1950-1960-an) di Indonesia SHP resmi,
pernah dibuat bekerjasama dengan Perkumpulan Filatelis Indonesia.

Carik Kenangan atau Souvenir Sheet (55).

Kata Carik Kenangan terjemahan dari Souvenir Sheet.

Carik kenangan pada hakekatnya adalah perangko juga, dengan tambahan lembaran kertas
di sekelilingnya, Dengan demikian carik kenangan pasti juga diterbitkan resmi oleh Pos. Hati-
hati, kini banyak souvenir menyerupai carik kenangan, misalnya yang diterbitkan pihak
taman hiburan atau para entertainer, Untuk mengetahui carik kenangan itu asli diterbitkan

pos atau tidak, bawa dan tanyakan ke pihak kantorpos.

Perangko pada carik kenangan tidak dibatasi jumlahnya. Bisa satu perangko atau bahkan
bisa 20 perangko seperti seri Cerita Rakyat yang baru-baru ini diterbitkan.

Jumlah carik kenangan yang diterbitkan pun bisa satu lembar (satu macam) atau dua macam
- lihatkan seri Cerita Rakyat tersebut, ada carik kenangan yang berisi 20 perangko dan ada

carik kenangan yang berisi satu perangko dengan nilai Rp.2500,

Biasanya carik kenangan terdirl dari sedikit jumiah perangko (sekitar 1-6) - sehingga apabila
carik kenangan terdiri dari 20 perangko, seringkali rancu dengan istilah perangko 8LOK. Lihat
pula misalnya perangko BLOK atau BLOCK SHEET dari Amerika yang semuanya bergambar
burung dan bunga berbeda-beda.

Umumnya sebuah carik kenangan memiliki satu kesatuan gambar (antara kertas di luar
perangko) dengan perangko di dalamnya. Jadi apabila sebuah BLOK terdiri dari banyak
perangko, tetapi bagian tepinya tidak memiliki gambar serupa bahkan polos putih seperti
blok perangko (50) burung dan bunga tahun 1982 dari Amerika tersebut, maka benda itu
tidak bisa disebut sebagal carik kenangan.
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Jenis dan pengelompokan perangko

Kalau kita mengikuti atau menonton pameran prangko, maka kita bisa mengetahul bahwa
kategorisasi suatu koleksi bermacam-macam. Ada Sejarah Pos, ada Tematik, ada Aerofilateli
dan sebagainya.

Blasanya dalam mengoleksi prangko (bagi pemula) terbagi dua, ada yang menurut negara,
hanya Indonesia saja, misalnya. Ada pula yang per tematik, hanya tema "palang merah” atau

"red cross” saja, misalnya.

Khusus bagi pemula, saran saya, kumpulkan semua prangko, tak usah membatasi diri. Kalau
kita memang senang dan hobi prangko, perlahan-lahan kita bisa menyeleksi dan
memutuskan sendiri, mau mengoleksi benda filateli yang bagaimana dan dengan kategori
apa. Biarkan hal ini terjadi secara alamiah. Juga, sangat disarankan agar aktif di

perkumpulan filateli setempat. Tukar pikiran dengan filatelis senior setempat.

Tematik prangko sendiri merupakan satu pengelompokkan benda filateli (bukan prangko
saja, tetapi juga termasuk benda filateli lain seperti Carik Kenangan, Kartu Maksimum,
Sampul Hari Pertama dan sebagainya) - yang memiliki tema yang sama. Misalnya bergambar

kereta api, maka semua prangko, cap pos, CK, SHP dan lainnya, memiliki gambar kereta apl.

Di dalam pameran, tingkat kesulitan dalam kategori tematik yang cukup dinilai tinggi, yaitu
apabila kita bisa memperoleh cap pos bergambar tema yang bersangkutan. Prangkonya bisa
saja bukan kereta api, tapi cap posnya bergambar kereta api, maka amplop atau sampul
tersebut bisa dimasukkan ke dalam kategori tematik dan pada pameran harus kita beri tanda
panah agar dapat diketahui segera oleh orang yang melihatnya.

Kembali ke halaman indeks
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Mempertahankan warna perangko agar tidak memudar
Banyak faktor mempengaruhi warna prangko.

1. Usia prangko

2. Perekat (gom) prangko
3. Kelembaban udara

4. Tinta cetak prangko

5. Jenis kertas prangko

6. Tempat dan cara penyimpanan prangko dan sebagainya.

Semua prangko pasti akan berubah warnanya. Tinggal si kolektor sendiri mengatur prangko
itu. Di Indonesia yang udaranya sangat lembab sekitar 80 derajat, sangat mempengaruhi
kualitas prangko itu sendiri. Olehkarena itu, ada kolektor prangko senior Indonesia (di
Jakarta) yang khusus menggunakan lemari besi (yang biasanya dipakai untuk menyimpan
uang, saham, berlian dan benda berharga dengan kunci kode-kode diputar), malahan
menggunakan lemari besi itu untuk menyimpan prangko. Di luarnya ditempelkan
hygrometer, alat pendeteksi kelembaban udara. Kalau lembabnya tingga tidak akan dibuka.

Kalau kelembaban rendah, barulah dibuka. Aneh tapi nyata.

Perubahan warna juga banyak dipengaruhi oleh perekat (lem/gom) prangko. Olehkarena itu
khusus prangko dari negara sosialis yang biasanya menggunakan gom sangat kuat, oleh
kolektor prangko mint (baru/belum dicap), gom itu dibuang dulu, dibersihkan, barulah
prangko disimpan. Begitu kuatnya sehingga meskipun memakai hawid (lembaran (biasanya)
hitam untuk melapis| prangko), prangko itu masih menempel/melekat ke hawid karena

gomnya begitu kuat, sehingga malah merusak prangko itu sendiri.

Ingat: Jangan sekali-kali memakai bedak dalam menyimpan prangko (maksudnya supaya
prangko tidak menempel gara-gara gom yang kuat), meskipun orang bilang ada bedak

khusus prangko.

Gom yang kuat atau gom apapun, karena merekat di kertas prangko (bagian belakang), akan
berasimilasi dengan kertas prangko dan ikut mempengaruhi kualitas prangko, kertas dan
warna, dari prangko itu sendiri. Apalagi kalau gom dan kertas terkena uap air, misalnya dari
uap udara mulut kita yang berbicara langsung ke depan prangko tanpa pelindung apa pun

(prangko tidak diplastik atau tidak dipakai hawid).

Tinta cetak prangko yang jelek, khususnya jaman perang, akan cepat memudarkan warna
prangko. Demikian pula kertas prangko, jangan perangko/revolusi dulu, bahkan sempat
mencetak prangko pakai kertas seadanya (kertas peta/map), karena kehabisan kertas saat

Itu. Kertas yang jelek akan mempengaruhi kualitas fisik prangko,

Tempat penyimpanan, agar dijauhkan dari tempat yang lembab. Ada yang memasukkan ke
dalam lemari biasa, lalu dijaga suhu udara di dalam lemari menggunakan lampu 5 watt, agar
kering udaranya. Akibatnya, prangko harus pula dianginkan, dibuka-buka dilihat-lihat

sewaktu-waktu agar tidak terlalu kering.

Apabila terialu kering, prangko kita tahu-tahu akan menjadi abu, Bahkan ada kejadian
prangko hilang gambarnya, sehingga hanya tampak kertas warna putih (polos) saja.

Banyak sekall faktor mempengaruhl prangko. Apalagi kalau anda tanyakan ke ahli kimia dan
ahli cetak prangko.

Kembali ke halaman indeks
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Cara mudah dan murah menyimpan perangko

Pisahkan terlebih dahulu antara prangko baru (mint) dengan prangko bekas (used). Ini
dilakukan untuk penyimpanan stock (inventaris) disebut stock book, karena dimasukkan ke
buku inventaris. Tapl kalau untuk keperluan album koleksi - katakanlah tematik UPU - maka
semua prangko atau benda filateli UPU bisa disatukan satu koleksi, terlepas dari mint atau
used. Satu koleks| maksudnya, untuk keperluan pameran khususnya, sehingga ;aat
pameran, koleksi itu siap dikirimkan, tinggal mengisi formulir pendaftaran panitia dan

membayar uang pendaftaran peserta pameran.

Ada salah kaprah dalam pengertian album prangko saat ini, tapi bisa ditolerir salah kaprah
tersebut, Dalam sejarahnya, yang dimaksud album prangko adalah lembaran kertas pameran
(seperti kita lihat pada pameran prangko) yang disatukan (di-binding) sehingga mcn_)adl satu
koleksi. Namun album prangko saat ini diartikan sebagai buku prangko yang biasa bisa kita

Jumpai dan beli di toko-toko buku.

Mengapa harus dipisahkan antara koleksi mint dan used? Selain untuk memudahkan
pengelolaan prangko, juga untuk keperluan pameran, Dalam satu koleksi pameran, sangat
direkomendasikan agar prangko mint tidak dicampur dengan prangko used. Juri akan ‘
menjatuhkan penilaian apabila itu terjadi. Ingat, bukan berarti tidak boleh. Olehkarena itu
apabila kita menampilkan satu seri prangko, misal terdiri dari tiga prangko, maka yang
ditampilkan harus sama semua - semua mint atau semua used. Jangan campur, misal dua

prangko mint dan satu prangko used.

Sebetulnya cara ini (hanya untuk pameran) bukan hanya untuk satu serl, tetapi untuk satu
koleks| pameran yang terdiri dari puluhan lembar kertas pameran. Kalau satu lembar
berisikan prangko mint, maka lembar lain sangat direkomendasikan prangko mint, jangan

campur, jangan munculkan prangko used.

Karena tingkat kesulitan koleksi tinggl, maka lebih banyak orang menyimpan prangko used
ketimbang prangko mint.

Demikian pula, umumnya prangko mint biasanya untuk koleksi pribadi saja, dinikmati saja,
dan prangko used untuk ditampllkan kepada umum, untuk perfombaan. Ingat, ini bukan

kemutlakan. Ada pula kolektor yang khusus menampilkan prangko mint untuk dipamerkan,

Masih banyak lagi faktor dan pertimbangan berat lin yang harus diperhitungkan untuk bisa
mengikuti pameran filatell dengan baik.

Kemball ke halaman indeks
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tu unsur lersebut tidak ada, ma-
ka benda lersebul tdak memilikl
nilai filatell, \ '
Sedangkan unsur Ungel ren-
dahnya nilai (latell ditentukan
banyak hal, Antara lain jumlah
peredaran perangko/kelangkaan
perangko/benda filateli, sengaja

* Koleksi Yang A/Iengzk{n'n(mn'{qkarl
E " # . ¥ e
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i '
neelunran perangko yang sama

Pertomn, peromtko  dikeluar.
kah untuk memenuhi kebntuhan
mibsyarakat berkivim suest. Ke.
dun, perangko ‘yang sama pula
untak memenuhi kebutuhan' pa.
ra pengumpul perangko, yaitu

dengan cara pembuatan Cro

Ladi ‘

Dan CTO dilakukan karena: 1.
Perangkonya haik serta menarik,
Jelas, karenn perangko tersebut
peraniko haru, 2. Mudah (Hsim-
pan oleh pengumpul ptrangko.
Jdelas, karena biasanya . sudal
tanph perekatieom dan usedic.
lah dicap dengan baik oleh pos,
M lahk 1" pul pe-
rangko mendapatkannya, Jelas,
karena binsanya dijual dalam sa-
tu seri dan jumlah oplah pe-
rangko CTO seringkali lehily ba.
nynk darl jumlah oplah pernngko
yange snma dengan tujuan berki-
rim sursl Serta hanya untik
mencari untung sehesarhesar-
nyn;

Itulah sehabnyn perangko CTO
bernilad filateli rendah sekall
fumumnya) Tapi yang jelns seba.
gl seorang Rlatelis, sudab seha-
rusnyn mongumpullcn  henda.
henda pos yang memiliki nilaj i
ttell, Artinya, helum tentu se-
mua henda pos (henda yang dike.
luarkan resiai oleh pos pemerin.
fah suatu negarn) memiliki nilai
flateli. Ada henda pos tertentu
yang tidak memiliki nilai lilateli.

Perangko Emas

PERANGKO Emasx dari Mo-
ngolia dimasukkan ke Indonesly
olch International  Collections
Limited (CLY yang berada di Ja-
karto Pusal. Menurut pengakinn
direkiurnya, Ibu Notohamipro:
tljo, ICL hekerjasama dengan -

Amcrican Express, Don,sampal |
31 Dexemhor 1903 (hatas akhir |

pemesanan) lercatol sekitar G0
orang pemesan perangho emas
tersehut

Perangko Emas dari Mongolia
ini bérnama “The Living Treasu-
res of Asia™ Dengan gambar ke-
hidupan satwa liar ¢i Mongolia

atau tidaknya pembuatan benda
térsebut menjadi benda filateli,
meiibat tahun penerbitan, tuju-
an pencerbitan, proses cetak, dan
sebagainya. | )i,

Mizainya kita ambil perangko
CTO (Cancelled To Order atau
cap alas pcrmintaan). Perangko
Ini memilikl nllal Olatell, tapi
rendah sekall. Hal lersehut dika-
renakan perangko sengaja dl-
“buat "used” (diberikan cLpfilima-
Ukan) darl yang tadinya "mint"
(helum dicap dan masih memill.
ki perekavgom) Jadi tidak Pos-

Tiap perangko emas disertai pu-
la pepjelasan gmnbar dan pe.
rangkonya. Dan keligapuluh pe-
rongkp tersebul tepangkum da-
lom Satu' album khusus (me-
nyerupai album foto). DI dunin
hanya nda tak lebih dari 20000

- bush blbum,,

Selain perangko emas dari Mo-
ngollal Inl; ICL pernah pula me-
maosukkan, perangko emas darl
Mesir dan dinrl Lesotha, Demiki.
an pula Untuk SHP. Olimplade
Moskow yang mengqunakon coin

tally Used (benar-benar melaluf
jalur pengiriman pos yang se.
‘sungguhnya)
* Perangko CTO memiliki nilal
Niatell karena dun unsur pokok
" di atas terpenuhl. Pertama, pe.
rongko ‘ersebut memang resmi

dikeluarkan oleh pihak pos pe. -

nerintoh negara yang hersang-
kutan. Perangko yang Lelum'di-
CTO-kan bisa digunakan untuk
pengiriman surat biasa, (Biasa di
negara terfentu pihak postya
membuat dua macam tujuan pe.

e‘naa di sebelah kiri SHP. Kese-
muanya ini memang ditujukan
ulttuk " koleksi exelusive orang:
ofang tertentu, khususnya skl
{ar 6000 nnggotn pemilik Ameri-
can Express Cord,

1bu Notohamiprodjo menyaln-
kan puln bahwn setlop orang hi-
sn memilikl koleksi ink. Danuang
diboyar setelah adn borang, tak
perlu bayar Ji muka. Menurut
pengelahuannya, perangko emas
inl tidak dapat dipakai untuk
Jengiriman sural lewat pos, wae

. sendiri apakah koleksi ini memi-

Iaupun resmi’ dikeluarkan olel

pihak pos pemerintah yang her

sangtkutan (Mongolia). HTanya an

ik koleksi snja, menybrupal ko
leksi bendawharange antik’ Pulsl
perangko emas ini tak ada yan,
dicetak dalaom hentuk perangko
binsa thertag) untuk berkirim su.
val Jadi design perahpko emns
hanya paddn perangko emas

’ Kesimpulan|
ANDA  bisa  memperkirakan

Tiki nilai filateli atau tidak de-
mgan melihat uraian di atas. Wa-
Taupun memany dinkui perangko)
emay tersebul resmi dikeluarkan
olch pibak yang herwenang, da-
fam hal ini pibak pos Mongolia,

Tapi lmul para fatelis seti-
daknya terdapnt sedikit kebang.
gnan hab\va perangho (setidak-
nya bentuk perancko) pada masa
kini sudah  mulai  mendapat
penghargaan dunin internasio.
nal. Terbukti ddngan bhanyaknya
penerhitan/pengeluaran honda-
henda pos klmsusnya hentuk pe-
rangko yang terbuat dori emas
sokian karat, .

Dan  memang, sesuni brosur
perangkn  Emas Mongolia, ke-
luarnya perangko emas ini untuk
menarik perhatian masyarakat
akan benda keeil yang bérnama
perangko. Dengan - tertariknya
masyarakal melihat bhenluk pe-
rangko, diharapkan masyarakat
akan mau mendalami [ehih jauh,
apnkah pernngko itu, heserta se.
paln seluk-beluknya yang berki-
sardi dunia filatell. Kemajuan fi-
Iatelilah yang menjadi sasaran
utamanya,

Catatan: Perangko emas anta.
ra lnin pernah pula dikeluarkan
oleh Cameroun, Yemen, Kambo-
Ja, Senegal, Tonga, don Domini.
ka, (RYS).

Sambuyn gan

“Dentuk 4: Tahun' 1090-1932

dengan  kertas warna  oranye
dengan tulisan Verrekening me-
makai huruf besar semua, tanpa
tulisan “Model", tapl hanya “Bd,
7 Bal" yang herada dalam sogiti-
£a bersama tulisan Verrckening.
Berbentuk segitiga berukuran 42
X 30 x 30 mm,

Bentuk 5: Tahun 1936 - 1938
dengan  kertas warna  oranye
bertuliskan  "Remboursement
Verrckening" «ii dalam segitiga),

" dan “"Model Bd 7 di antara

segitlga, Berukuran 60 x 42 x 42
mm, Catatan: Mulal tahun 1935
penglrlmnn sural penagihan Ini
Jilakuk sceara kh | (ex-
presakiliat),

Bentuk 6: Darl tahun 19040 dan

. Ink diketahui habistak dipakai

logi tahun berapa, Berwnrna
oranye dengan tullsan "Rem-
hoursement Verrekening x 6™
dengan ukuran segitlga 35 x 25 x
25 mm, dan antara lcﬂlllfl dalam
dengan segltiga luartepl, dilaku.
kan pengarsiran . (diberl garis.
garis ipis), :

Untuk Jakarta (dulu hernama
Welvreden) kantorpos yang me-
layani surat penaglhan inf ada di
'rgnj'umlz Priok. Kinl audah tak
ada lagi, Y




UATU  hari, seorang

ita muda menerima
kiriman sepucuk surat
dari seorang pengantar
pos.. Setelah membo-

-balik amplop surat sambil

mengamat-amatinys,  wanita
‘tersebut segera menyerahkan-
nya kembali tanpa membuka-
sama sekali kepada pengan-
itar pos. Dia menyatakan tidak
mampu membayar ongkos ki~
.riman surat tadi. Pada waktu itu
‘biaya pengglﬁ an pos ditang-
+gung oleh si penerima surat.
Seorang laki-laki yang tidak
sengaja menyahksizan kejadian
tersebut, merasa kasihan terha-
dap wanita itu. Setelah memba-
_yarkan ongkos kirimnya, laki-
¢ laki itu menyerahkan surat ter-
" sebut kepada wanita itu. Akan
“tetapi kepada laki-laki derma-
wan itu, wanita tadi mengata-
terseb h

timbul gagasan pada laki-laki
itu untuk membuat carik kertas
tanda lunas biaya pengiriman
surat. Laki-laki tadi adalah Sir,
Rowland Hill (1795-1879) dari
Inggris yang kemudian dikenal
sebagal Bapak Prangko. -

Namun, menurut sumber lain
yang antara lain disimpan da-
lam dokumen di Museum Ken-
sington, penemu prangko perta-
ma di Inggris adalah James
Chalmers kelahiran Skotlandia,

Di Indonesia sendiri penggu-
naan - prangko dimulai sejak
tanggal 1 April 1864 dengan pe-
nerbitan prangko bergombar
Raja Willem III oleh Pemerintah
Hindia Belanda.

Beberapa manfaat

Yang berkembang kemudian,
prangko bukan cuma berfungsi
sebagai ongkos pos, tetapi juga

kan amplop. nya
" kosong tidak berisi surat.
Wanita itu pun menerangkan
bahwadiar etahui surat ter-
sebut kiriman dari kakaknya
yang bekerja di daerah peda-

laman. ‘M sudah sepakat
. untuit mengirimkan surat
Koy

g tiaptahun empat kali se-
bap‘:'%andé segala sesuatu ber-
. jalii baik, sebagal tanda mere-
ka tmik-baik saja,

Ja=ri peristiwa kecil tersebut,

Ao
ini pan menambah pengetahu-
an wmum si kolektor di luar pe-
ngetahuan yang dia peroleh dar
.bangku sekolah. Sekarang ko-
‘Jektor prangko lebih condong pa-
‘da pengumpulan berdasarkan te-
‘ma tertentu daripada berdasar-

berl g hobi-mengumpul-
kan prangko yang dilakukan
berjuta-juta orang. A

Apa manfaat dari hobi kolek-
si prangko? ]

Bila ini ditanyakan pada fila-
telis tua, J Wibawa Sidartha
(73), jawabannya: hobi koleksi
prangko sungguh bermanfaat,
lebih-lebih pada saat usia lanjut
hobi ini menjadi suatu kesibuk-
an tersendiri. "Tanpa teman se-
kalipun, hobi prangko bisa

ko sekaligus dari beberapa nega-
ra merupakan pekerjaan yang su-
lit dan makan banyak biaya. Ma-
ka, koleksi berdasarkan negara
ini semakin ditinggalkan orang
untuk kemudian beralih kepada
koleksi tematik dengan memba-

kan negara. Dengan pengumy
‘an secara tematik, misalnya te-
wa.tome faina, flora, olabraga
dan sebagairya, sang kolektor
akan terdorong untuk d

tasi koleksi prangko pada tema-
tema terténtu saja, misalnya tema
fauna (masih bisa dipersemnit
menjadi tema binatang tertentu,

isalnva b Jata), flora

lami tema-tema bersangkutan
‘dengan mencari keterangan me-
ngenal tema.tersebut dari pelba-
gai . sumber; Dengan demikian
.mau tidak mau pengetahuannya
mengenal tema tersebut akan se-
‘makin berkeémbang.

Selain itu; hobl prangko juga
mendidik sang kolektor untuk
_memiliki mental yang baik, seper-
't jujur, teliti, tekun, serta sabar.
"Kalau mau menjadi filatelis
| yang baik, ‘pertama-tama_harus
‘jujur, misalnya mengatakan apa
adanya mengenai kelebihan dan
lealeyrangen s prangkonya  prda
caat tukar-menukar atau jual-be-
11 prangko. Sekali dia tidak jujur,
dia tidak aken dipercayai lagi
,oleh sesama filatelis karena per-
bunmnbtﬁn)ynakanmebudl
“kalangan filatelis,” kata Wibawa.-
|/ lmDewasa ‘ini penerbitan prang-
tsehmwmingumpulknn prang-

i >
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(bisa dipersempit menjadi tema
bunga mawar saja misalnya),
olahraga (bisa dipersempit men-
judi tema atletik, tema sepak bo-
la, dan sebagainya), alat trans-
portasi (dipersempit menjadi te-
ma kereta api, tema kapal laut,
tema pesawat udara dan sebagai-
nya),. tema  tahun internasional
Perserikatan Bangsa-Bangsa, te-
ma kepala negara, tema tokoh-
tokoh terkemuka, dan tema-tema
Jainnva sesuai dengan perkem-
bangan zaman. X

Hobi mengumpulkan prangko
mangenal tahap-tabap perkem-
bangan. Mula-mula orang mera-
sa senang melihat gambar yang
tertera di dalam prangko, kemu-
dian tertarik untuk memiliki
prangko yang memuat gambar
yang disenanginya it .. Lebih lan-
jut gambaryangd: anginya se-
makin bervariasis nggaprang-
ko-prangko yang - milikinya ju-

membuat kita sibuk. Dengan
melihat  kemball  prangko-
prangko koleksi kita sendiri, ki-
ta bisa teringat kembali antara |
lain dari siapa kita® peroleh |
prangko-tersebut lalu mungkin -
hati kita akan bertanya di manu
sekarang orang tersebut berada,
dan mungkin saja kenangan
nostalgia tersebut akan mendo-
rong kita untuk menghubungi |
orang tersebut,” kata Wibawa. |
Sementara itu, dr Sidharta |
Darsoyono,SpBBU (54), ahli be-
dah dan bedah urologi di Sema-
yang menyenangi prangko
eotale dudnk 4i SMP menaata-
kan bahwa hobi mengumpulkan
prangko sun; baik bagi
kaum muda sebagai tabungan,
di samping mendidik mereka
untuk belajar teliti, hati-hati,
dan sayang terhadap barang.,

. "Dan, bagi orang lanjut usia se-
perti saya, hobi mengumpulkan
prangko juga banyak manfaatnya,
antara lain untuk m i
kejenuhan, stres, dan bisa juga un-
tuk warisan anak-snak,” kata dr
Sidharta Darsoyono. .

Setiap malam menjelang tidur
untuk melenyapkan ketegangan
setelah bertugas berat seharian,
dr Sidharta biasa membolak-:
balik album, prangkonya -yang
sebanyak 10 buahitu.. ;

Hobi mengumpulkan prangko

ga ikut bervariasi. Dalam tahap-
tahap permulaan ini, dia cen-~
derung untuk mengumpulkan se- |
mua prangko yang gambar-gam- |
barnya menarik hatinya. -
Dari 'perkembangan, koleksi-
nya, kita akan mengetahui sam-
pai ‘sejauh mana dia menyukai |
prangko untuk kemudian diarah- . |
kan nada koleksi tematil'sesual /!
dengan tema yang diminatinya,
Yang menjadi benda koleksi |
filatelis ‘bukan hanya prangko
saja, tetapi juga benda-benda fi-
lateli lainnya sesuai d pro-
duk-produk filateli yang diter- |
bitkan, antara' lain carik ke-
nangan (souvenir sheet), sampul |
hari pertama, sampul peringat- '
e
ca n lain seba, Diacs )|
“Selain tta, f1ateils sekhtang
juga mengembangkan ‘koleksi-
nya ke benda-benda lain tetapi
yang ‘'masih berkaitan dengan
prangko. Misalnya, kertas suara
pemilu yang sudah tidak terpa-
kat lagi. Kartu pos dan samoul
surat kuno juga menjadi obye!:
buruan filatelis untuk dikoleksl.
Dan, sekarang kartu pos serta
sampul surat bekas dengan cap
pos Timor Timur menjadi obyek |
buruan para filatells sejak pe-
nentuan pendapat Timor Timur
dime: oleh kelompok |
prokemerdekaan. (SN Wargatjie) I

1
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Mengumpulkan Prangko
4'1'§iaeMelihat Mata Uang

MEMPERHATIKAN perkem:
bangan dunia filatell, ternyata
mirip mhmbumn perckono-
mian politik dunia. Harga
prangko baik, kalau negara Itu
suatu negara maju dengan nilal
tukar mata uangnya cukup tinggl.
Konkritnya, l{hat saja prangko
b{ dan kolon) Inggris.

dsterling yang kuat ter-
nyata menarik para filatelis un-
tuk berlomba mencari prangko
Inggris, maupun koloni atau be-
kas koloninya. Lihat saja prang-
ko British Antartika. Prangko inl
relatif sulit diperoleh. Terutama
dalam keadann postally wsed
Yang terbaik tentu di atas sam-
pul surat yang "berjalan™ lewat
poa negara bersangkutan

Logis safa, kalau prangko ter-
sebut punya nilal filatell yang
tinggl. Ditambah rancang.
an prangko memikat hasil kerja
perancang profesional dan pen-
cetak kenamaan House of Ques-
ta. Namun segi ekonomi dan po-
litiklah yang menjadi prioritas u-
tama tinjausn sebuah prangko,
*Anak asuh” Inggris, daerah An.
tartika, punya potensi besar, wa-
laupun berada di sebuah kutub
dunia inL

Di Antartika seringkall diada-
kan penclitian, ekspedisi untuk
kepentingan limu pengetahuan,
dan semac Maka §
heran kalau timbul tematik yang
berkaitan dengan science, dan ko-
leksi kebanyakan dari negara-

yang menamplikan tema poneli-
tian \imiah

Segl Pendidikan

Segi penelitian itu baru meTu-
pakan tema koleksi. Bagi si peng-
umpul tentu menjadi lebih ba-
nyak gunanya daripada sekedar
sebunh koleksi. Dia bisa belajar
banyak serta menjadi tambahan
{lmu (yang diperolch dari seko-
1ah) dengan koleksi fllatell berte-
ma penelitian {imiah. Karena bu.
kan tidak mungkin ada seri
prangko penelitian {Imish yang
menggambarkan proses suatu
penelitian sampal terjadl suatu
kesimpulan yang berguna bagi
pengembangnn ilmu itu di masa
datang maupun bagi masyarakat.
Pendidikan dari segl ckonoml

prangko mulai mberl_nn pen-

didikan informasi hukum ekono-
“ponawaran  dan  permin
taun".

Penawaran yang terbatas, de-
ngan intaan yang sangat be-
sar, glu menyebabkan harga
rnnum menjadi mahal. Ity pu-
alah yang terjadi dan sangat di-
haraplkan para pedagang prang:
ko. Mendopatkan untung darl
jual-bell prangko Bahkan unsur
spekulasi pun terkadang me-
nyelimuti ~ para  pedagang
prangko.

semua itu tak bisa dipungkiri,
bahwa prangko juga memberi-
kan pendidikan bagi pengumpul-
nya Baik pengetahuan secara
teoritis, praktis, maupun penge-
tahuan untuk suatu keuntungan
ekonomi. Keuntungan yang tak
terlihnt Inilah seringkall teriu-
pukan masyarakat, termasuk pa-
ra pengumpul prangko,

Banyak di antara mereka men-
Jadikan prangko dan benda fila-
tell sebagai obyek. Bukan seba.
gal subyek, yang bisa ikut pula
berperanserta  membantu  kita
dalam halhal tertentu. Maka ja-
ngan heran jalau di luar negeri
ada manusia yang hidup banya
karena menggeluti bisnis filatell.
Terlalu berlebihan? Silakan an-

LU Lo veeo

lain berisi prangko-prangko yong
memang sangat dianjurkan tidak
dikumpulkan  karena  me-
nylmpang dari ketentuan filateli
yang ditetapkan FIP (Federasi
Filatell Intornasional)

Solaln ity tontu ada pula daf
tar hitnm yang sifotnys sangut ra-
hasls, memuat nama-nama fila
tells yang kurang bahkan tidak
baik dalam "prestasi” filatelinya,
Misalnya pernah melakukan pe-
nipuan dalam penjualan prang.
ko, melakukan pemalsuan prang:
ko, dan sebagainyn.

Untuk halhal demikian, agar
anda tidak tertipu atau terkocoh
dalam menggumuli perfilatelian
(misal dalam melakukan jual-be-
I prangko), cobalah untuk se-
ringkali bertukar pikiran dengan
sesama filatells. Apalagi filatelis
Indonesia yang jumlahnya bisa
dihitung dengan jarl, hasil keja-
hatan pasti akan segera tercium
dan tersebar ke mana-mana. v

Namun sebagal pedoman po-
kok, dalam mengoleksi prangko,
lihat pulalah mata uang negara
yang bersangkutan. Bila nilal
mata vangnya baik, seperti Poun-
dsterling atau pun Dollar Ameri-
ka, anda bisa langsung mengum-
pulkan prangko tersebut Baru-
lah prioritas tinjausn selanjut-
nya dilakukan, yaltu melihat mu-
tu atay kondist prangko

Yang serupa dengan sudut
pandang prioritas mata uang yai-
tu segl hukum ekonomi. Prangko

da berkonsultasi dengan filatells
senlor Indonesia. Terutuma tang-
gal 19 Jun 1968 saat kumpul para
fllatelis senfor di Cikinl 5,

Jakarta
Daftar Hitam
BAGH kaum filatelis pun ada
kumpulan Daftar Hitam yang di-
impan olch Perkumpulan Fila-
telis setempat (PF1 untuk Indo-
nesta) Daftar hitam inl antara

yang banyak dicard, tapi jumlah-
nya (penawaran) sedikit, berarti
prangko tersebut punya nilad in-
vestasl  yang balk  Kejarlah
orangko tersebut! Bila tUdak an-
aa kejur sexarang, maka anda
sendirilah yang malah akan ke-
tinggalan, tak bisa moengejar
foate s e s

Je n at me-
lonjak dalam waktu mm cepat

(RY).



Filateli adalah hobi mengumpulkan
perangko yang bersifat universal, na-
mun berpengaruh positif bagi pemben-
tukan watak dan pribadi seseorang. Ho-
bi ini dapat menanamkan sifat tekun,
rapih, cermat dan sabar pada diri

seseorang.
S mengasyikkan bagi penggemarnya, namun
tidak setiap hobi akan memberikan man-
faat dan dampak yang positif, bahkan ada hobi
yang memberikan pengaryh negatif,
Kunci hobi mengumpulkan prangko sesung-
guhnya adalah kreatifitas. Pengnmpul yang krea-
uf akan menghasilkan koleksi yang memikat. Na-

etiap hobi senantiasa mezyenangkan dan
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mun hal ini pun masih perlu ditunjang dengan du-
kungan ekonomi yang baik, artinya harus ada du-
kungan beaya lebih yang cukup memadai.

Dari hasil analisz maka kegemaran mengum-
pulkan prangko akan memberikan keuntungan
materi karena prangko yang disimpan dan ditata
dengan rapih, pada suatu saat akan menjadi barang
yang langka dan mahal harganya di bursa filateli
baik nasional maupun internasional. Demikian pu-
la faktor kelangkaan juga akan menjadikan seke-
ping prangko akan memiliki nilai tinggi, Bahkan
menurut seorang pakar prangko mengatakan bah-
wa para filatelis akan menempatkan kelangkaan
itu pada urutan pertama sebelum faktor kebagus-
an dan keindahan.

Kegemaran mengumpulkan prangko ternyata
juga akan memperkaya kita dalam mengenal ber-

HOB

bagai ragam keindahan alam, flora, fauna, kebu-' | -

dayaan, sejarah, perkembangan teknologi dari ber-
bagai negara dan bangsa lewat gambar-gambar
yang diperagakan oleh prangko,

Selain itu filateli antar bangsa dapat pula di-

manfaatkan tidak szja oleh kaum tua namun jue'|”

8a remajanya untuk saling berkomunikasi dan ber-
korespondensi satu sama lain serta menjalin hu-
bungan persahabatan tanpa membedakan golong-
an, agama, ras dan warna kulit,

Filateli dan manfaatnya

Filateli adalah kegemaran mengumpulkan dan
mempelajari prangko, benda-benda pos sarta hal-
hal lain yang Lerkaitan dengan P g
(perprangkoan).

Dalam perkembangannya, ternyata prangko
makin banyak penggemarnya, dicari serta dikum-
pulkan sebagai barang habi oleh orang-orang ter-
tentu. Prangko akhirnya makin diburu orang ka-
rena kelangkaannya serta menyebar luas ke selu-
ruh dunia,

Di samping itu bidang kegiatannya makin me-

YANG

luas tidak terbatas pada hanya mengumpulkan,
tetapi juga mempelajari prangko dengan segald
seginya,

Kenyataan menunjukkan bahwa prangko me-
rupakan benda seai yang sangat banyak peminat-
nya di seluruh dunia, antara lain disebabkan si-
fal kegiatannya dapat dilakukan oleh siapa saja,
baik tua, muda maupun anak-anak tanpa mem-
bedakan bangsa, agama, golongan serta keduduk-
an sosial seseorang.

Sebagai suatu kegemaran, maka mengumpul-
kan prangko mampu memberikan kesenangan, ke-
tenangan, kebanggaan, kepuasan dan perasaan ke-
jiwaan, sedang sebagai suatu kegiatan, maka me-
ngumpulkan prangko mampu menanamkan sikap
mental yang positif antara lain ketekunan, kecer-
matan, ketelitian, kedisiplinan, kebersihan, keju-
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3.Wmmmnzmuupakm syarat-syaral yang
para pengumpul prangko.

f W‘“ dan sejarmhnya;
Menylmak dari sejarah dan asal usulnya, ka-
: m,mgko berasal dari bahasa Latin franco, yang

© perarti tanda pembayaran untuk melunasi beaya
pengiriman surat.

Prangko pada hakekatnya adalah secarik ker-
tas bergerigi pada pinggirnya, yang diterbitkan

! olch pemerintah, berukuran 2x3 em atau lebih dan

' pada bagian depannya memuat suatu harga ter-

' tentu dengan diberi latar belakang gambar warna-
warni, sedang bagian belakangnya diberi perekat
(lem).

Dengan menempelkan prangko pada sepucuk
surat berarti bahwa beaya pengiriman surat ter-
sebut telah dilunasi oleh i pengirim surat dan se-
bagai imbalannya maka Dinas Pos berkewajiban
menyampaikan surat tersebut kepada i alamat di
tempat tujuan,

Untuk pertama kali prangko diterbitkan di Ing-
gris pada tahun 1840, ini merupakan ide seorang
Inggris bernama Sir Rowland Hill yang pada wak-
tu itu ingin memperbaiki kepincangan-kepin-
cangan yang terjadi di Dinas Pos di negaranya.

Sebelum tahun 1840 beberapa negara memang
telah menyelenggarakan Dinas Pos yang teratur,
namun pelunasan beaya pengiriman suratnya ma-
sih dilakukan dengan membayar sejumlah uang
secara {unai.

Pembayaran secara tunai ada yang harus di-
bayar terlebih dulu oleh si pengirim surat, namun
ada pula yang harus dibayar si penerima surat.
"~ Karena sistem pembayaran terlebih dulu oleh

| si pengirim surat sering kurang menjamin sampai-

nya surat tersebut, maka orang lebih suka mem-

bayar beaya pengiriman bila surat sampai di
tujuan,

Prangko sebagal karya seni

Dewasa ini prangko-prangko dengan berbagai
bentuk dan berbagai ragam tema telah diterbitkan
oleh negara-negara di seluruh dunia, Ada prang-
ko yang berbentuk segi empat, segi tiga bulat dan
sebagainya dengan tema-tema kemanusiaan, pra-
muka, kebudayaan, parwisata, keschatan, pendi-
dikan, komunikasi, ruang angkasa, lukisan, flo-
ra, fauna dan sebagainya.

Sudah barang tentu setiap negara berusaha un-
tuk menampilkan tema-tema tersebut di atas
prangko mereka masing-masing semenarik dan
seindah mungkin sehingga mampu mengikat le-
‘bih banyak pengumpulnya.

Umumnya pekerjaan mendesain prangko di-
lakukan oleh para seniman berbakat dari masing-

masing negara, bahkan karya-karya pelukis ter-
kenal sering kita jumpai diabadikan di atas prang-
ko prangko yang mercka terbitkan.

Indonesia tidak kalah dalam mendesain ben-
tuk dan warna prangko dengan luar negeri, ma-
lah ada beberapa prangko dengan lukisan-lukisan
tentang perjuangan menegakkan kemerdekaan te-
lah menarik beberapa filatelis dari berbagai pen-
juru dunia. Mengutip pernyataan filatelis dari In-
geris, Sir John Muray, mengatakan bahwa prang-
%o Indonesia sesngguhnya lebih memiliki kemung-

kinan untuk menjadi sangat mahal karena kelang-

kaannya. Umumnya prangko-prangko dari Indo-
nesia hanya dicetak sebanyak 2 juta keping saja
setiap kali penerbitan. Rata-rata 90% terjual un-
tuk pengiriman surat, sedangkan sisanya sebanyak
10% diperkirakan 6 sampai 7 tahun setelah pener-
bitan akan menjadi langka.

Sebagai perbandingan adalah Thailand, untuk
setiap seri prangko penerbitan, negara ini mence-
tak sampai 14 juta keping.

Pada tahun 1967 Dinas Pos kita pernah me-
nerbitkan prangko dengan menampilkan karya pe-
lukis kita yang terkenal, Raden Saleh Sarif Busta-
man, jumlahnya hanya seratus ribu keping saja.
Dengan demikian prangko pada hakekatnya ada-
lah karya pelukis berbakat yang dituangkan di atas
kertas dalam ukuran mini, yang mempunyai nilai

mahal yang kadangkala tidak dapat diukur dengan
uang.

1943 IASAKNDUMM!PAHG &

Filateli di Indonesia

Menurut catatan di Subdit Umum Direktorat
Bina Pos, sampai akhir bulan Desember 1990 yang
lalu, di Indonesia ada 63.510 orang filatelis (peng-
gemar filateli). Jumlah ini terkelompok pada Per-
kumpulan Filateli Indonesia (PF1), 34.247 orang
tersebar pada 135 cabang di 27 propinsi, 25.350
orang lainnya terkelompok pada 101 perkumpu-
lan filateli non PFI, dan 3.922 orang pada 23 per-
kumpulan Pramuka Pencinta Filateli (PPF).

PFI yang didirikan tanggal 29 Maret 1992 ter-
bentuk di Jakarta, telah menjadi anggota Fede-
ration Internationale de Philatelic (FIP) sejak ta-
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hun 1969, sehingga praktis dalam forum interna-
sional, Indonesia juga menjadi pendiri Federation
for Inter-Asian Philately (FIAP) dan menjadi ang-
gotanya sejak tahun 1974,

Jumlah filatelis di Indonesia terus meningkat
dari tahun ke tahun, karena kegiatan ini secara
tidak langsung ditunjang oleh SK Bersama Dir-
jen Postel dan Dirjen Dikdasmen untuk mengem-
bangkan kegiatan filateli di kalangan siswa/pela-
jar melalui pendidikan sekolah dan kcglatan ek-
stra kurikuler.

Jikalau program ini berhasil, berarti 42 juta
pelajar akan memperkuat jajaran filatelis di Inggris.
Sebagai perbandingan saat ini di Amerika Serikat
terdapat 750 perkumpulan filatelis (lokal stamp
club), sedang Prancis memiliki 400.000 filatelis,
Inggris 700.000, Belgia $0.000, Jepang 500.000, "
Jerman | juta, dan RR Cina memegang rekor den-
gan 2 juta orang. Bukan main![%]  somu.
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Oleh: E. Prasetyo

erangko, mamang mengasyikkan
untuk dihimpun dalam album sisip-
an. Kertas mungil tersebut dicetak
dalam tata warna memikal yang menam
pilkan tema secara universal Ibaral se
buah ensikiopedi, perangko bensikan bar-
bagai pengetahuan berharga seporti par-
kembangan teknologi, perangko bersikan
berbagai pengetahuan berharga sepen
perkembangan teknologi, kebudaynan dan
kehidupan fauna flora a mampu barcerita
tentang tempat tertentu yang letakya jauh
terpencil atau penstiwa penting dan suaty
negara.
Penerbitan perangko oleh Jawatan Pos,
senantiasa memiliki misi tetentu yang di-
- olah dalam bentuk miniatur grafika olen
seorang pereka bentuk atau disainer. la
harus mampu mengetengahkan karya da-
lam format kecil dan terbatas namun me-
miliki makna luas. Reka bentuk merupakan
faktor penting bagi keberhasilan penerbit-
an suatu perangko. Kesederhanaan disain
dan dicetak secara darurat, misal pada
saat berlangsungnya. peperangan atau
bencana alam, bukan menjadi hambatan
Sukses tersebul dan justru perangko se-
perti itu mempunyai nilai sejarah dan phi-

lateli yang tinggi.
34 gadis
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Penny hiti 1 dan cerlta anak-anak 'Ga-
bor’

Henry C.rbould adalah disainer pe-
rangko terkemuka pada sekitar abad
ke-19. la momperoleh kesempatan untuk
mereka bentuk perangko ‘Penny Hitam'
yang dikenal sebagai perangko pertama
kali di dunia yang diterbitkan Jawatan Pos
Kerajaan Inygris pada tahun 1840. Disain
tersebutl cukup sederhana, berdasarkan
medali William Wyon's City yang bergam-
bar kepala Ratu Victoria, kemudian dicetak
oleh Perkins Bacon and Petch, London.
Perangko Penny Hitam berwama tunggal,

lanpa gigi dan bemominal 1 (satu) penny.

Ketika berlangsung Perang Dunia | dan
Il, disain perangko seringkali bersifat da-
rural, karena ‘sikon’ tak mengijinkan. Se-
bagai Contoh, perangko Latvia yang diter-
bitkan pada tahun 1918, dengan nominal §
k (kopek) tampil dengan reka bentuk sim-
bol pertanian setempat berwarna merah
muda yang dicetak di atas peta tentara
Jerman. Beberapa negara di Afrika pada
masa rersebut, menaerbitkan perangko
Serupa yang direka bentuk diatas stempel
karel tanpa gambar dan menggunakan
mesin ketik

1
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Perkembangan teknik disain perangko
seusai Perang Dunia Il makin menggem-
birakan, didukung kemajuan dalam bidang
grafika dan industri kertas bermuty tinggi.
Sehingga banyak disainer perangko muda
berbakat tampil dibeberapa negara yang
kelak memberi ciri khas disain parangko
masing-masing negara. Disain Perangko
Eropa Barat dan Amerika serikat tampak
lebih berani dalam bareksperimen wama
dan grafika yang menimbulkan kesan alir-
an baru dalam dunia disain perangko. Se-
dangkan reka bentuk perangko dikawasan
Eropa Timur, lebih bercorak kiasik yang
berdasarkan potret atau karya lukis dari
seniman setempat,

Pada tahun tujuhpuluhan, disain "tiga
dimensi’ di atas plastik yang pernah ditam-
pilkan oleh perangko Bhutan, telah merintis
era baru bagi perkembangan disain pe-
rangko. Meski kemudian disain tersebut
hanya bersifat dekoratif,

Dari belahan Selatan, pemah populer
seorang disainer muda yaitu Brian Clinton
yang berasal dari Sidney, Australia. Sebe-
lum berkecimpung dalam disain perangko,
ia pernah bekerja sebagai illustrator di su-
rat kabar Sidney Times. Pada tahun 1963,
iabersama sahabatnya Ron Fletcher mulai
menekuni bidang disain perangko Austra-
lia. Karyanya yang cukup berhasil pada
perangko Australia ialah : serial Australian
Day (1979), Horse Racing (1978), Perka-
winan Britania (1981) dan Australian Day
(1982),

Di samping Clinton, juga muncul disainer
wanita Marg Towt, yang berasal dari Mel-
bourne. la perah meranncang parangko
Australia tema Anjing pada tahun 1980 dan
reka bentuk sampul hari pertama (first day
cover) dan sampul Burung Australia.
Jawatan Pos Australia, dalam upaya
meningkatkan minat kalangan muda ter-
hadap disain perangko dan mutu disain,
pemah menyelenggarakan kompetisi di-
sain perangko dengan tema Natal tahun
1983, Setelah diseleksi Australia Post's
Stamp Advisory Commitee, ditetaphan se-
bagai pemenang Holly Alvarez (ii~ia 5 ta-
hun), Deane Head (usia 9 tahun) dan Justi-
ne Jacobi (usta 11 tahun). Disain mereka
tampil diatas serial peringatan Natal 1983,
masing-masing dengan nominal 27 cent.

Kompetisi disain secara rutin dilaksa-
nakan Jawatan Pos Perserikatan

Bangsa-bangsa (United Nations Postal

'DARI TANGAN-TANGAN
'CEKATAN

Administration). Tema lorba senantiasa
bersifat Internasional, antara lain iainh: Ta-
hun Anak-anak Internasional, Hari Pangan
Sedunia, Deklarasi Asasi Manusia, Ling-
kungan Hidup, Namibia, Pencegahan Ba-
haya Narkotika dan Perdamaian

Dua mahasiswa dari Sekolah Kesenian
Hamburg, Republik Federasi Jerman yaitu
Sybille Brunner (22 tahun) dan Philing
Hartert (23tahun) pernah memenangkan
lomba disain perangko UNPA dalam tema
‘Lingkungan Hidup' tahun 1982. Disainer
perangko UNPA berasal dad berbagai ne-
gara anggota badan internasional tersett,
seperti: Hans Emi (Swiss) Friedensraich
Hundertwasser (Austria), 0.5 Mathie-
sen (Denmark), C. Tomie (‘1alia). J. Verol
(Hungaria), P.Rahikainen (Finlandia)
Portinari (Brasil), K.Maeno (jepanq) dan
Rashid Ud Din (Pakistan)

Elizabeth, disainer muda Indonesia per-
nah merebut hadiah dicain perangko
memperingali Pameran Pailateli Inlema-
sional ‘Amphilex’ tahun 1977 di Amster-
dam. Perangko tersebut ditarbitkan Perum
Pos dan Giro, dengan nominal 100.- dan
ukuran porforasi 12%

Dalam rangka Tahun Kormunikasi Dunia,
tahun 1983, Perum Pos dan Giro di Ban-
dung juga pernah mengadakan lomba di-
sain perangko tema bersangkutan, Peme-
nangnya adalah Irawati Tirtaatmadja (ma-
hasiswi Senirupa ITB) dan E.S.Bastian
(mahasiswa STSRI-ASRI| Yogyakarta).

Setiap seri terdiri atas 4 kaping perangko
dengan nominal 75,-; 110,-; 175,-:
dan 275,-. Seri tersebu! iuga dilengkapi
dengan sebuah SHP nomor 141 yang di-
bubuhi cap har pertama, Bandung 17 Mei
1983,

Seorang artis layar putih yang pemah
populer pada tahun enampuluhan, Eva
Gabor, juga dikenal sebagni disainer pe-
rangko Hungaria (Magya- Posta). Karya
Gabor yang terbaik tampil ¢i atas peranoko
lema cerita anak-anak H ingatria pada
tahun 1959.

Reka bentuk Hendronote

Dari katalogus perangko NFVH dan
Zonnebloem, disain parangko yang perta
ma kali terbit di Indonesia, adalah gambar
kepala Raja Willem Il karya disamer J W
Kaiser pada tahun 1864,

Pada masa Hindia Belanda, djumpar
disainer perangko antara lain “rot Jan

| Veth (1906), Dickhoof (1941 - 1945), Ir.A.

Unispace (1982). dan Lingkungan Hidup

[ Smelt. Ia pernah pula merancang perang-

| rikat (RIS), muncul disainer perangko an-

Kreislar (1934 - 1937), H.Seegers (1933),
W Hartman (1939) dan M Pirngadi (1832).
falkala masa Jepang sering digunakan
pefangko yang pernah diterbitkan pada

lasa sebelumnya yang dicetak tindih 'Dai
Nigoii atau menggunakan perangko yang
“NULUS dicetak secara lokal. Disainer pe-
‘Angro masa itu tak banyak diketahui. Hal
ErUpa tenadi pada masa Revolusi, con-
'oh: perangko yang diterbitkan tahun 1946
hanya disebutkan lokasi cetak yaitu Yog-
yaxkarta atau Jakarta. Pada tahun 1949
4a 1950, diterbitkan serial perangko
Smell' yang direka bentuk oleh H.G.

ko peringatan ulang tahun UPU (Union
Postale Universelle) pada tahun 1949,
Sejak usai masa Republik Indonesia Se-

lara lain: Doekoet Hendronoto (perangko
terma 'S tahun Proklamasi’, tahun 1950), |
Sutopo (tema ‘Asian Olimpic Games' ta-
hun 1951), Amat Bin Jupri (tema 'Bencana
Alam Merapi® tahun1954),K.Risman Su-
planto (tema ‘Anak Piatu’ 1ahun1958),
Soeroso (tama 'Asian Games' tahun1962), ng
lan Soewarsono (tema’ Kebudayaan’
1ahun1973).

Sekitar tahun tujuhpuluhan, perangko
'danesia tampil dengan disain yang lebih
natzng Disain perangko indonesia yang
Menjadi favorit philatelis dari berbagai ne-
cara lalah: serial ikan hias (tahun 1971 -
'974), Save Monument Borobudur |
Itahun1968), Internasional Education Year
1970), Pariwisata (1973), PATA (1974),

(1981)

®
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Banyak filatelis yang dihinggapi kebi-

ngungan, kalau tahu-tahu koleksi benda
filatell yang dimilikinya bertumpuk. Me-
teka bertanya: Mau diapakan semua
Ini? Padahal, sewaktu membury ben-
da-benda. itu begitu menggebu-gebu,
keluar uang seklan rupiah untuk mem-
beli jenis-jenis .mint (belum distermpel
pos) atau keluar waktu dan tenaga seki-
an banyak untuk berkorespondensl
atau meminta perangko jenis used (su-
dah ada teraan pos) kepada rekan-pena-
nya itu.

Jawabnya: adalah ikut pameran! Baik
yang bersifat kompentitif (yang dilom-
bakan) atau sckedar eksibhisi alias cu-
ma ditonton doang. Kenapa demikian?
Sebab dengan mengikuti pameran, kita
barutahu, dari begitu banyak benda fila-
teli yand kita miliki, masihlah belum me.
madal untuk suatu pameran, masih ba-
nyak yang harus kita cari. Dengan
asumsiini niscaya kita akan termotivisir
untuk lebih giat cari perangko dan sa-
udara-saudaranya tevsebut.

Lho, memangnya apa sih syz ‘atnya
suatu pameran (yang dilombakan) itu?
Nah, berikut ini akan kita ketahui apa
kriteria suatu koleksi prangko (tepatnya
koleksi benda filateli) bisa ikut pameran.
Yuk, kita simak bareng-bareng!

‘Apa yang diperlukan?

Memang cara menata materi filatel) yang
akan dilombakan itu bukanlah baku Alas
berlaku untuk setiap pameran nasional dan
internasional dimanapun. Tetapi umumnya
ada ketentuan yang tidak akan berbeda
jauh, Soalnya yang akan kerap berubah,
adalah masalah ukuran-ukuran, alau ba-
nyaknya Kertas-pameran atau juga jumlah
prangko dalam satu kertas pameran, Nah,
ketentuan itu adalah sebagai berikut

Pertama yang harus disediakan adalah.
kertas pameran, yailu lembaran berukuran
sebesar kertas folio/kuarto dan berko-
tak-kotak ukuran kecil seperti milimeter-
block. Kertas itu akan menjadi mecia pe-
nempelan benda-benda filateli. Untuk be-

~berapa pameran, kertas pameran ini bisa

Jdiganti dengan album'lepas yang vertam-
pang seperti album prangko pada lazim-
nya, tetapi dapat dilepas-lepas sehingga
halaman demi halaman itu bisa aipakai
untuk kertas-pameran. “etapi orang eng-
gan memakai ini karzna mahal hargenya,
meski keuntungannya, prangko bisa di-
susun lebih mudah tanpa watid lagi. tanpa
garis-bingkai prangko, tanpa selubung
plastik.

18 gadis
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Kedua yang harus disediakan adalah
lnigas alau sendi untuk prangko. Hinges
i digunakar untuk menempel prangko
pada kertas pameran, Sebab bila direkat-
kan langsung ke kerlas pameran, akan
merusak prangko dan sulit untuk mencabut
kembali prangko (dan benda filateli lain-
nya) apabila pameran sudah selesai dan
koleksi kita ilu ingin kita masukan kembali
xe album prangko,

Hinges ini berupa kerlas yang berpere-
Kal, berukuran kurang lebih mirip cellotif.
Karena ukurannya yang hampir sama ini,
kadang-kadang cellotif boleh digunakan
sebagal pengganti hinges. Meski demikian
ada perbedaan yang mendasar, yakni: ka-
lau hinges direkatkan langsung ke pung-
qung pranko, sedangkan cellotif dire-
kalkan seleiah terlebih dahulu prangko
(benda hilatell lainnya) dibungkus rapi de-
ngan plastik -

Cara menempel prangko ke kertas pa-
meran dengan hinges ini adalah dengan
cara menekuk 1/4 dari hinges (yang pan-
Jangnya 2 cnidan lebar 1 ¢m). Bagian yang
seperempal inilah yang ditempelkan ke
punggung prangko, sedangkan yang fi-
ga-perempal ditempelkan pada kertas pa-
meran. (Lihat gambar)

Ketiga yang harus disediakan adalah
plastik transparan, Gunanya untuk mem-
bungkus semua benda filateli yang Kkita
akan pamerkan itu. Mengingal kondisi
benda filatel mudah sekali kotor dan rusak,
penggunaan plastik amatlah penting, apa-
lagi terkadang benda yang kila pamerkan

pofh \5 1P s &
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Hu harus dikinm ke lain kota, negara, bah-
kan benua.

Bagi filatelis yang menggunakan al-
bum-lepas, tidak terfalu perlu memakai
plastik, sebab albumnya itu sendiri sudahl
ada plastik-plastik dimana prangko bisa
dijajarkan dengan aman, Tetapi masing-
masing lembar album itu tetaplah -harus
dibungkus plastik untuk prevensi bagi
prangko yang keluar dari plastik atau agar
aman dari koloran yang menempel pada
lembar album lepas tersebut.

Keempatl yang perlu ada, hawid. Me-
mang tidak banyak orang yang meng-
gunakan benda ini sebab tergolong mahal,
Bagaimana bentuk hawid itu? Wujudnya
adalah karton berwarna hitam, mengkilat,
dan di atasnya ada plastik yang tebal yang
dapat dibuka ke atas, Enaknya bila me-
makai hawid, kita tidak perlu lagi memberi
gans-bingkal pada benda filateli yang kita
tata dalam kertas pameran, kita tinggal
mengqgunting hawid seukuran (atau dile-
bihkan beberapa milimeter) benda filateli
yang kita maui. Sesudah itu, prangko mi-
salnya, dapat kita masukan ke bawah plas-
1k itu dengan aman, -

_Kelima adalah penggaris sablon dan-
sign pen (rapido). Seperti yang sudah dije-
laskan di atas, sign pen ini digunakan untuk’
membuat garis bingkai pada sisi-sisi luar
dari benda filateli, Sedang penggaris sab-
lon itu digunakan untuk membuat hurup-
hurup sebagai pemberi keterangan pada
koleksi. Tulisan-tulisan yang menyenai
benda filateli itu tidaklah boleh dibuat de-
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Contoh teraan (cap) yang
mempertinggl nilal
filatell yang dipamerkan

19889

ngan sablon seperti jenis rugos, atau ditulis
tangan langsung (karena hurupnya tidak
rata). Yang diperbolehkan adalah dengan
mesin-tik, kendali unsur estetisnya jadi
berkurang dan sulit untuk menulis judul-
judul yang harus dengan hurup berukuran
besar. :

Cara Menyusun

1. Tentukanlah tema dari koleksi kita.
Apakah kita akan memilih teme negara.
Indonesia, Amerika, Jerman, Inggrs dan
sebagainya, atau Aero Philateli: yo!.ol ben-
da-benda filateli mengenai pos udara, atau
tematik: -orang-orang ternama, hewan,
_olah raga, bunga, bangunan dan lain-lain.

Pemilihan tema ini akan berpengaruh
pada nilai yang akan diberikan oleh dewan
Juri terhadap koleksi itu. Tematik jelas lebih
sulit mencarinya, karena mencarl "jenis
yang serupa dari berbagai negara yang
menerbitkan prangko macam itu butuh
ketelitian dan keuletan. Aero philateli jauh
lebih suiit, karena langka. Tentu semakin
tinggi faktor kesulitan semakin tinggilah
nilai yang diimbalkan juri apabila saorang
filatelis bisa memperolehnya Tetap bukan
berarti tema negara tidak akan riena: g
Sebab kalau disusun secara menarik,
lengkap dan mengandung “nilai’ filatelis,
bukan tak mungkin mengunggt li koleksi
kedua tema tersebut.

N Pameran

,,;su«'ﬂ'"'\“

2 Ketahuilah, kita ini masuk dalam go-
fongan peserta mana dan berapa banyak
kerlas pameran yang harus dikirimkan,
Pada pameran nasional. Regional atau in-
lernasional biasanya ada pembagian ke-
lompok usia. Umpamanya Pameran Asean
Yupek 85 untuk kelompok C yang berumur
1519 tahun jumlah kertas pameran 36-80
ar, dengan tiap kKertas pameran terdiri
dan 510 prangko, 1-2 First Day Cover .
Souvenir Sheet, Sural yang ber-
atau cap yang berhubungan de-
sma itu atau kombinasi dari ketiga-
ny+. Peraturanini bisa berubah tergantung
kebyaksanaan panitia. Tetapi intinya te-
laplah sama dimanapun pamaran ilu dise-
lengigirakan

3 Setelan kita mengetahui kedua hal-

vitinl i atas, baru kita mulai tahap pelaksa-
naan penyusunan, Umpamanya kita pilih
tema negara Indonesia, lalu kita tentukan

berapa banyak kertas pameran yang akan
sita kinm. misalnya 36 lembar. Dalam ketj-
gapulunenam lembar itu hendaknya kita
bisa uereenta banyak soal Indonesia, se-
lengicap mungkin, Artinya dari segi narasi,
koleks: yang kita tampilkan itv bisa mem-
buat orang paham bagaimana dan apa
Indonesia ilu

Tentu saja penuturan itu (biar mudah
dengan teks tambahan) harus ditopang
dengan prangko, FDC, Stempel, Souvenir
Sheet yang sesuai dengan cerita itu.
Akanlah berbahaya dan menjadi bume--
rang baar kita sendiri, kalau dalam teks kita
jelaskan soal kebudayaan Indonesia, teta-
pitak ada benda filateli yang mencermin-
kan soal itu. Sama juga bo'ong dong!

4 Tahap berikut kita adakan sub-tema
yang akan kita bahas dalam tema Indone-
Sid ity Misalnya: 3 lembar kita akan mem-
bahas tentang kepala negara, 3 lembar kita
membahas soal Kebudayaan, 3 lebar soal
penduduknya dan sebagainya. Hendaknya
pembahasan itu haruslah proporsional, ja-
ngan sewaktu membahas tentang mar-
Gasatwa di Indonesia (karena kita punya
banyak benda filzteli tentang ini) kita'buat 8
‘embar. sementara tentang kepala negara
hanya 2 lembar, Tentu tidaklah menaric
dan baik :
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Mengumpulkan Prangko Membuka Peluang
Bisnis Lebih Besar

SEAULA orang mengumpul-
A prangho Kavena memiliki
vt senang terthadap benda kel
<ang memiliki 1001 makna,
scgala beatuk kejadian dapat
tercham dalam prangko. Hal
itulah + i menjadi daya tarik
dan keuaikan pada prangko.
Schingua, tidak scdikit masya-
rakat yang gemar mengumpul-
Lamys.

in  banyak orang
mcngipulkan prangko, berarti
alan Iebih banyak lagi permin-
taan ahan pranpho scbagi bahan
koleksi. Schingga, membuka
peluans bisnis prangho yang
cukup Pesar, Apalagi, mengum-
pulkan prangko mi banyak
dizennut di sclunih
dunia. Maka, menckuni bisnis
prangho dapat menjanjikan
Leuntungan lebib besar.
**Fape, menchuni bisnis prang-
ko ini tidak semua orang dapat
mengerjakan. Karena diperlukan
tiditk havisye kemampuan dalam
piesgalankae bisnis juga hures
punyva pengetahuan dan hobby
mengunpuikan prangho. Tanpa
atdasari rasa senang, maka
dijamin tidak akan berhasil, jelas
Gouw Yong Soen,

Bag, Yong Soen, sebelum
menjadi pedagang prangko
witktn masih sckolah gemar
mengumpulkan prangko, Bah-
L, sn mengaku saat masih
sehoiah banyak membeh prang-
Lo baru dan gemar mengoleksic
api tidiah acis pikiran nantiny?
uniuh  menjadi - pedagang
pPrangho, Waktu itu, saya hanya
gemar saja mengumpuikan baru
setelaa pranghonya menjadi
semabin banyak terpikir untuk
sebagizn menjualnya pada
Lolektor lain, ungkap Yong Soen
awalnya menjadi pedagang
prangho.

Seluin menjual Yong Socn
juga membeli prangho-prangko
i et holektor fain. Schingea,

pars holektor yang mennilihi seti
sam bisa menjualnya pada
Yong Soen untub ditubiar dengan
Kolcksi lain yang beton dimiliki.
Hal ini tentu saja akan me-
mudahkan para kolektor ¥
tidak  merangkap menj
pedagang. Atau bisa juga,
Lolektor yang sudah tidak akuf
mengumpuikan bisa menjual
koleksinya.

Scjumlah koleksi prangko
yang dijual oleh Yong Socn
kebanyakan dari negara Cina,
Hongkong, Tanwan, Macay, dan
terbitan Indonesia sendiri.
Membeli prangho pada Yong
Soen bisa dilakukan dengam cara
mail order, pesan lewat telpon
atan shant ada pameranprangho
Membuka bursa di arena
pameran prangho paling sering
dilakukan.

Menurut Yong Socn, men-
buka dan ikut dalam pameran
bukan semata-mata didasarkan
pada perhitungan bisnis. ‘Tapi,
suaty  bentuk  hepedulian
terhadap kemajuan filateli di
Indonesia. Kita harus bersedia
membantu kepanilian setiap
mengadakan pameran prangko.
Karena, merckalah yang ber-
peran mempromosikan dan
memasyarakatkan filateli di
Indonesia dan hasilnya secara
langsung tidak dinikmati oleh
setiap panitia. Tapi, justru par
pedagang yang meraib ke
untungan secara langsung, Hulah
sebabnya dimana pun diadakian
Pamcran sering saya mengakuti,
sekalipun tidak puntukin
dari scgi penjualan, Seperti di
Makasar baru-banu ini, kit tahu
tidok akan untung dari scgi
penjualan, tetap saja kita
bersedia membantu''.

“Waktu masih muda untuk
membeli prangko di kantor pos
kita harus antri. Padahal kolektor
prangko pada waktu itu belum

begitu banyak, Tapi, sctiap
Kolektor memiliki daya beli
Ingga dan benar-benar scorang
filatelis. Bahkan, scbagian besar
kolektor prangko scanghatan
saya saat imi menjadi filatelis
senior dan tahu henar dengan
prangko yang dikoleksinya.
Tapi, saat ini kendati jumlah
holektor lebih banyak masih
bersifat sehedar rash senang dan
sewaktu-waktu akan mudah
bosan,”* papar Yong Soen,

Namanya juga hobby, katiuya
lebil langut, tidak bisa dipaksa.
Semua harus timbul dari
keinginan seadiri, Seperti kedua
anak saya, witkau pun di rumah
tersedin prangho banyak tidak
wdin yang tertarik satu pun dan
Kita quga tidah man memah-
suhan, bebas memilih apa yang
disukainya.

Untuk menguros usahanya di
bidang prangho Yong Soen
dibantu oleh istrinya, Baik itu
dalam pameran di dalam dan
loar negent harena he dua
anaknya Johan Guuawan baru
lulus dari 1T dan Airin saat
int kulish di UT tidak ada yang
tertarih pada prangho. Karena,
bagi Yong Soen menchuni bisnis
prangko sulit jika ditangani oleh
orang lain dan ini sudah terbiasy,
Karena, boleh dikata sudah
selama 23 tahun ia menckuni
prangtha, Yang menjadi menank,
menckuni hisnis prangho ke-
gemarannya schaligus ter-
stttk dan tidak banyak oring
yang mampu menchuni, Se-
lingga, saingan menjudi sedikit,
sedangkan  prospek  bisnis
pravgko ini dimasa mendatang
ahan lebih cerah,

Schalipun  ia berdagang
prangko. tapi jika ada kolcktor
yang ingin berkonsultasi tentang
dunia filateli i akan senang hati
melayaninyy. Konsultasi dengan
Yong Soen bisa dilakukan

mckilui telpon 021-6491855
atan hanya schedar membeli
prangko tetap dilayaninya
dengan baik. Untuk pembelian
prangko dalai jumlah tertentu
ia berikan potongan harga dan
barang dijamin ashi. Kalaupun
ada yang palsu bisa dikem-
balikan,

Di organisasi filateli selain
menjadi anggota PEL juga
menjadi anggota dari PTS dan
APS (American Philatclic
Sociaty). Dengan menjadi ke-
anggotaan organisasi i luar
negeri maka dengan sendirinya
ikut berperan mempromosikan
prangko Indonesia, Sedanghkan
Yong Soen sendits selaim men-
il prangeho jupa menycdiakan
Album DAVO, Lighthouse,
Hawid, Catalog, Pmncet dan
magalah tentang prangko.

Kemajuan lilateli 4 Indone-
st sakaly satunya hagus didukung
oleh para pedagang prangho.
Karena merckalah yang sccara
langsung menikmati hasilnya.
Kalaupun ada pedagang hanya
memikithan Keuntungan sty
hebanyakan mereka berasal dan
pedagang murni, bukan berasal
dari kolchtor scbelumnya,
Schingga, mercka berdagang
karena hanya melibat prospek
bisnis yang lebib besar. Tapi,
biasunya samt kolektor sedang
lesu pedagang mumi semacam
inilah yang bersuara Keras
terlebih dahulu,

Pan mercka tidak mau tahy
dengan pembinaan kolektor
yang biasa dilakukan olch para
filatelis dan pengurus filateli,
Karena itulah para kolektor
harus memilih dimana harus
membelt prangko dalam me-
lengkapi koleksi. Tentu saja
pada para pedagang yang peduli
terhadap kemajuan filateli dan
bersedia membantu jika di-
perlukan, (Gun)

Hanicn Inclonesicr , 16 Nopember 1997

.
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Salah aatu prangko

Kegemaran Memburu Prangko
Di Kalangan Pramuka

pramuka yang diterbitkan Porum Pos dan Giro

SUATU kebanggaan tersendiri
filatetis bahwa Mente-

ri Parpost

e}, Soeatln Soodarman,

yang sudah sibuk sehar-hartiys,
ternyata masth punya ide cemer
Iang untuk memasyarakatkan i1
Intels melalut tatakan Pramuka
Dan memang scheniar lagh Gera

kan Pramuka akan

mulal “disl-

bukkan’ dengan realisasi Pra
muka Pencinta Filatell (dising

lat PPFL

Kerjusama

Ketun

Kwartir Nasional dengan Direk
tur Utama Perum pos dan Giro
sudah ditandatangant dalam sua

tu upacarn reami

) Musoum

Indonesia TMII tangial
14 Agustus lalu. Pola Dasar pem

binaan pun untuk

PPF sudah

rampung dibuat oleh Tim Inti
takan

lima orang

yang beranggol
yaity Nawawi BcAP (unsur Di-

- tien PostelPemenntah, Ketua

Tim), Mh. Soegtarto Stud (unsur
Kwarnas, Sckretaris Tim), Soer-
Jono BeAP (unsur Perum Pos dan
Giro sebagat angeota Timl, S
Suprapto (unsur Kwarnas, Angas-
ta Tim), dan Des Richard Y S
(unsur Perkumpulan Filatelis In-
donesia, anggots Tim) Tinggal
lah Petunjuk Pelaksanaan Tek-
nis yang jugn sudah hampir sele

sal dibuat.

Maka diperidrakan akhir ta-
hun isl filatell sudah bisa mulai
masuk di 27 propinai di Indone-
sin, molalul Kwartir Daeruh Pra-
muka sobagal Koordinator Tim
Pembinaan Dacrah. Walaupun
sebaghi program Jangka panjang.

) :,i. &

PPF akan sampai ke tngkat ke
camatan, Jelasiah dapat diduga,
filateli akan semakan semarak di
s mendatang, Khususnya me
Iatuy jalur pramuka Indonesia
yang diperkirakan berjumlah so-
Kitar 14 juts jtwa
tlahan Olahan
Adunya kepastian torsobut, ki-
nt menjadi pertanyaan, sudah

wiapkah  kita dengan  bahan
olahannya  sepoerti  prangko-

prangko? Kalau hanya meman
dangt prangho Indonesis sajo, o
las tidak akan cukup Namun
prioritas pertama justin harus
prangka Indonesta untuk mom-
huckas mata teclebih dulu kepada
ansyoti pramuka bahwa prangko
Indonests sesun@guhnys berane-
ka ragam. mewaklt bangsa de
ngan berbagal suku bangsa dan
wilayahnya Sedsngkan prangko
luar neger) diguniakan sebagal
pembanding untuk melthat kune
Iitas prangko indonvcsia
Hahan olahan tersebut tentu
akun lebth menyentuh anglota
Gerakan  Pramukn  scandainya
prangko-prangke bertema  pra-
muka lah yang disodorkan kepa-
da mereka Dan negara kita sen-
dirt sudah banyak prangko ber-
tema pramuka terbit (salah satu-
nya sepertt padu gambar) Dan di
kalangan filatelis internasional
pun banyak prangko bertema
Blhﬂll\ kemungkinan
ada klub khusus di luar negert
yang mengumpulkan  prangko

bertema pramuka.  Permintaan
rangho tontu dengan membeli)
. mmm pun biea de
ngan kita beli darl luar
negerd. Karena memang adn pon-
jualan khusuas p 0 pramuki
Maka lengkap sudah kesat
prangko dan pramuka untuk -
nah air tervinta Indonesia ini
Semua ity perlu diwijudkan
dengan  pembelian pembelian,
Dan sebagal perintis untok hal
tersebut, kiranys s dirang
sang pula pembentukan sema
cam klub Filateli Pramuka, yang
mungkin bisa bekerjasama de
ngan APPL (Asosian Pedigang
Prangko Indonesiy) untuk pem:
belian prangko pramuka Kegia:
tannyapun bisa berupa pericum«
pulan angggots pramuka (priorl
tas utama) yang saling bertukar
prangko atsu  herdiskial  dan
muembuat tulisanbukn  bacaan,
khusus mengenal hal-hal prang:
ko pramuka dan bendabenda
pos lain yang berkaitan dengan
dunia pramuka
Jaringan kerjasama yang kecil
bisa menjadi kompleks denymn
pemberian stimuluy untuk me
rangsang dan keutuhan serta ke
fangengan PPF Jangan sampal
terjadi “hangat hangat tal ayam”
vang mulai  ambidius dengan
betds Matell pramuka sast kinl
tap: dia ntay tiga tahun menda
tang lensap sendirt aktivitasnya
di PPF. Untuk Itu poriy dibuat
sompeam usaha peotiicat batin
di antarn anggots Gerakan Pra-
muka. Contoh kanlkrit, berupa su
ratmenydrat antamngeota pra
muka ¢ delam maupun ke ivar
negerd,

Nukan Tugas

1 antara sokian banyak usaha
koterkatan hotin tersebut, perlu
bahkan harus ditanamXan rasa
percaya din serta kevakinan da-




™ para pembinarnya, bahwa hobi
mpulkan prangko yang di-
kan ke PPF m%:
kesenangan, dan
kali bukan suatu tugas yang akan
menjadi beban psikologis mental
selama memakai baju pramuka.
Potensi  kesenangan tersebut
sudah ada sejak Inhir berupa mi-
nat mengumpulkan prangko, Ka-
Jau dibebankan sebagal tugas,
maka akan ada semacam tekan
an dalam jiwanya yang malah
mendesak minat tersebut untuk
tidak muncul. Karena beban tu-
fas akan membuat manusia men-
Jadi takut salah. Tapi kalau dise-
butkan sebagal kesenangan. mi-
nat yang sudah ada akan lerus
‘l_mhmhna karena mendapat
siraman air yang segar”. Dan 01
lateli di kalangan pramuka akan
menjadi suntu kegemaran abadl
Dt samping hal tersebut di
atas, oda pula manusia yang me-
mang sejak lahir tak memilia
minat mengumpulkan prangko.
Golongan inl bisa dipecah dua
lagi yaitu golongan yang tak me-
milikt minat prangko tapl bisa
saja  dibentuk  jiwanya  untuk
menjadi pengumpul prangko (k-
takanlah golongan netraly, dan
golongan yang tak memiliks mi-
nat prangko, bahkan membencl:

nya (katakanlah golongan opo-,

sisi)

Khusus untuk golongan netra.,
kita masih memiliks harapan un
tuk menimbulkan minat meng-
umpulkan prangke, Dan kalau
sudah ada minat tersebut, kita
pun harus sabor dan (ekunt uotuk

Penelusuran minat pengumpul

gmﬁn menurut pengalaman,
isa dilakukan dengan menanya-
kan latarbolakang kehtdupan ke-
luarganya. Sebuah keluarga bila
di antara anggotanya ada yang
mengumpulkan prangko, maka
sesungihnyn benlruumuk hn:ke
maran mengumpulkan prangko
sudah ada pada semua amzota
keluargn Hanya saja satu de-
ngan yang lain kadamya berbe-
da. Yong satu senang sckali
mengumpulkan prangko yang
lain tidak senang Tap) bukan t-
dak mungkin ada beberapa bah-
wa semus anggota keluarga me-
nyenanginga,

Memang demikian yang diba
rapkan, bahwa Nlatelf bisa men-
jadi hobi keluarga Hetapa baha-
wia seandainya di akhir pekan sa-
tu argota keluarga berlibur ke
Puncak. misalnya, lalu bersama-
sama membuka alhum prangko-
nya dan mendiskusikan bersa
ma, hahkan tukar- menukar sess
ma anggota keluamga. Kesejukan
udara yang diperoleh akan ber
ungsl ganda padn kesejukan ro-
hant dan kesojukan jasmani pa
da selurub anggota keluana. Ba
hagia bukan™

Selain melalul penelusuran la-
tarbelakang keluarga, bisa pula
‘ dengan menanyakan kegemaran
lain selain menmpuikon ben:
da filateli Kegemaran yang sa
ngat Jouh berbeda. Mengumpul:
kan benda filate!s harusiah ber.
kaitan dengan jiwa seni serta
keapikan mengelola bends yang
11k Ikan Maka misalnya s

torus-menerus me
sampai dia menadi “pecandu”
Matell. Karena bimbingan yang
setengah setengah akan menga-
kibatkan usaha kita sia$ia saja
Apalagl "cobaan” sepertt di kota
Jakarta banyak dan r sekali
dengan berbagal fasilitas serta
menarik Makn
filflelipun harus dibuat ber-
saing jangon sampai  kalah
menarik

SCOTANE REMAr  surat-menyurat
dan hobi filateli, jelas bisa se).
ring dan sejalan. Pengungkapan
hobi filatelinya tak periu diragu:

Tapl kalau ada remaja meng:
atakan, hobi filateli dan bala|
mobil serta makan bakso. Mung-
Kkin kita tertawa. Karena dari lo-
siika saja sulit torkait ketiga hobi
fersebut Walaupun bukan tidak
mungkin bisa saja terjodi Noe
mun hal tersehut menurut penga-
matan penulis, merupakan ung:
kapan nyata hahwa hobl orang

tersebut masih belum tetap, pen-*

dirian dan rasa percaya dirinya
masih mengambang  Mungkin
karena fiwa kemudaannya

Dengan demikian bisa tergam.
bar sedikit di sini, bahwa pembi
naan dan pengembangan PPF a-
Kkan bisa sukses dengan pesan, fl-
loteli sebagal kesenangan, bukan
sebagai tugas, Karenn itu pembi-
naan dan pengembangannya m
harus bisa fleksibel meng
jiwa kesenangan itu sendiri,
membentuk suatu (katan yong 4
dak ternsa

Penyediaan benda filatell, khu-
susnya tentu prangko pramuka,
bisa dilakukan dengan  kerja
sama Instans terkait sepert! Per
um Pos dan Giro, Perkumpulan
Filatelis Indonesia, Amluld?.p
4 bt el fratteny A

L
badan organisasl lain,

Sedangkan minat yang ada de-
ngan kelompok PPF bisa dilihat
darl penclusuran kelunnta yang
bersangkutan serta minat-minat
Iainnya. Karena itu akan lebih
batk bila anggota, bahkan pembi.
nanya sendird, ditelusuri terlebih
duly ( kin dengan
cars) mengenal minatnya terha-
dap fMatell.

Salah langkah, apalag terha-
dap pembinanya, ukan bernkibat
fatal di hari-hari yang okan da-
1ang (angka panjang) Padahal

kan lagi. Demikian pula d
nya ada yang berhobi filateli dan
mengumpulkan  benda ant
mengumpuikan uang kuno. It
En minp, dan tak perlu diragu-

n lagi kalay memang berhobi
filatelt

jangka p inilah yang se-
sungguhnya jadi incaran kita a.

k. Rar filateli benar bisa diterima

dan memasyarakat. Akiba -
latell bisa membentuk industri
tersendiri di negara kita, menda-
tangkan devisa negara. (RY.J-8)

Dl
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»Shilling” Dalam Lelang Filateli

JAKARTA - Tabloid filatel ter-
kemuka dari Amerika Serikat,
Linn's Stamp News memuat berita
menarik di halaman pertama edisi
14 Juni 1999, Berita yang ditulis
Rob Haeseler itu, menyangkut ke-
curangan dilakukan tign  orang
untuk mensikkan harga benda
filateli dalam lelang prangko.

Cara it dikenal dengan istilah
shilling. Yaitu suatu cara yang sc-
benamya sudah lama ada dengan
pura-pura menarvh tawaran pada
suatu benda filateli dalam lelang,
agar harganya meningkat. Biosa-
nya hal itu dilakukan pemilik ben-
da filaeli tu sendin, atan orang
suruhan pemilik benda it

Jadi, bila ada orang luin yang
menawar, tetap) tawarannya diang-
gap lerlalu rendab, si pemilik ben-
da itu ditawar lebih tinggi lagr. Hal
ini dilakukan agar benda yang dile-
lang, tidak terjual terlaly murah.
Sebab, menurut peraturan, benda i-
tu akan terjual kepada penawar
tertinggi. Kalau yang menawar itu
pandai, dia bisa mendaputkan ben-
da filateli dengan harga murtth,

Tetapi, tentu saja hal it tak di-
sukai pemilik benda yang meni-
tipkun bendanya pada balai atau
lembaga leling tertentu. Dia akun
berusaha agar benda itu terjual
dengan harga mohal. Karena itu,
dibuatlah penawaran pura-pura,
supaya harganya meningkat. Ka-
fau pun nanti tdak ada yang me-
nawar lebih mahal dan dia werpak-
sa membeli kembali benda itu,
paling-paling ia mengeluarkan
uang untuk komisi lelang. Biasa-
nya sekitar 10 sampai 15 persen
dari harga benda filateli yang dita-
warkan. Tetapi, ia sudah dapat
membuat citra di kalangan filatelis
bahwa benda itu berharga mahal
dan terbukti ada yang membeli.

Cara curang seperti itu tentu si-

ja harus dicegah, Karena membuat

filatelis yang benar-benar ingin
membeli benda tersebut menjadi
tidok mampu membeli. Kalau pun
dapat, filatelis itu harus membayar
sangat mahal. yang tidak seband-
ing dengan harga benda filateli
tersebut.

Untuk mencegah hal tersebut,
sejumlah cara dilakukan. Di New
York misalnya, ada peraturan
yang melarang orang menitipkan
benda untuk dijual dalam suatu
lelang, tkut menawar atay menyu-
ruh orang lun menawar benda itu.
Sementana itu, Galeri Lelang Ro-
bert A Siegel di Manhattan, mem-
penngatkan mereka yang menjual
benda lewat lelang, bahwa mereka
mungkin dapat dikenakan denda
bifa diketahui melakukan shilling.

Berkaitan dengan hal i, Pe-
ngurus Pusat Perkumpulan Fila-
telis Indonesia tPFI) maupun Aso-
siasi Pedagang Prangko Indonesia
(APPI) agaknya juga harus mena-
ruh perhatian. Jangan sampai ter-
jadi harga benda-benda filateli
menmngkat dengan cepat, tetapi
schenamya tidak didasarkan pada
“permintuan pasar’’, Melainkan
hanya dibuat dengan menin can
shilling. agar harganya menjadi
mahal,

Hal Lun yang menarik dalam
Linn's Stamp News edisi tersebut,
adalah iklan mengenai penerbitan
volume ketiga kaalog prangko
Scott tahun 2000, Dalam iklan i,
disebutkun secara sepintus menge-
nai perkembangan harga benda-
benda filateli dari negara yang
dimula dan huruf G sampai 1, ter-

masuk Indonesia.
Discbutkan, harga prangko
Hong Kong dan Indonesia melun-

cur sedikit. Prangko Hong Kong
dengan non‘ur katalog Scott 24,
perforusi 121/ bermominal 4 sen
dan hun 1874, turun dari harga
5.250 ke 5.000 dolar AS untuk
kondisi belum terpakai (unused).
Sedang prangko Indonesia (Scott
362-367), yaitu seri UNO tahun
1951, wrun dan 32 menjadi 28 do-
lar AS untuk kondisi belum terpa-
Kai tanpa hinge (mint never hinge).

Penurunan itu, Jebih banyak un-
1wk menyesuaikan nilai kurs dolar
AS dengan rupiah. Wal de-
mikian, dalam tabloid yang sama,
masih banyak iklan yang menjual
dan membeli prangko Indonesia
Ity berarti prangko-prangko Indo-
nesta masih disukan filatehs man-
caneg:

Sementara itu, dan pembicara-
an dengan beberapa filatelis man-
cancgara melalui e-mail, diper-
oleh kesan bshwa beberapa orang
tahu mengenai sejumlah lembar
kenangan (souvenir sheer) Indo-
nesia terbitan 1994 vang ditarik
dan peredaran, setelah masa jual-
nya berakhir. Iw berarti, jumlah
yang beredar, baik dalam kondisi
belum terpakon (mint/unused)
maupun yang sudah bekas pakai
(used), banyok berkurang. Bila
nanti ada permintaan lembar-lem-
bar kenangan Indonesia 1994 da-
lam jumlah banyak, diperkirakan
harganya akan meningkat diband-
ingkan harga saat in1, Karena yang
jumlah yang tersisa kini terbatas,

Mereka yang beruda di wilayah
Jabotabek dan ingin menghadin le-
lang prangko serta benda-benda
filateli lain dupat hadir tinp han
Minggu I tiap bulan & Kantor Fila-
teli Jakana, Jalan Pos 2, Jakarta
10710, Di sana. filatelis dapat me-
ngamati perkembangan harga ben-
da-benda filatels Indonesia. (B-8)




nh bangsanya. Ungkapan Ini se-

terlontar baik oleh para
ndldkl politisi, maupun sarjana
idang apapun Manusia kini ke-
lu\luun jalan scjarah . manusia
masa lalu. Demikian ruln bidang
philateli selalu berkaitan dengan
pos.

Jelu lu‘r:mn tak bisa berdiri
iri bai

pos,
rlulah kita pelajari w}unh pos.
Bc negara-negara  Eropa | Barat

oril seja
rah pos merupakan kcbumnn

karan hnnu dilalul untuk hlu
mencapai "pelajaran” ink.

Sebagai contoh kita tampilkan di
sini cap pos Indonesin (dulu Hin-
dia Belanda) dar tahun 1864
sampal 1M2 Tentu sebelum me-
ninjau macam-macam cap pos inl,
perlu kita } icapp

m&m atau semacam 'wou-
ganda’

2 Cop blau Mluln{o Cap ha
pertama, r c-p
pameran philateli, cap rumuh pos.
Cap ini diberikan karena sifat
keteraturannya pada suatu keteri.
katan, Misal cap tanggal pos, dibe-
rikan karena le;mx:; nellehp‘hul
pada surat yang m lewat pos,
dan keterikatan saat pengl-
riman harus memberikan eap tang
ul pos.
Juga untuk cop pameran philate-
romberl-n teralur cap pameran
ph latell selama nd-nz: pameran
philateli, serta keterikatan wajib
memberikan cap terscbut bagi
mp- saja  yang mculnnnlun/

berlangsung.

' Pel longan lain masih bisa
dilaku! dalam tinjauan uzlln
aspek. Bila dilanjutkan akan perlu
pembahasan panjang lebar. Kini

Cap Philatell
MEAP phtl’l:”l:luik l;lnh cap dalam
bagal an warna pada
suatu jenis kertas, dikeluarkan
secara resml oleh organisasiba-
danvinstansi pemerintah tertentu
dengan tujuan tertentu, dan mem-
g:ny-l nilai philatell tertentu bila
rsatu dengan benda philatell
Cap philateli ini terdird 2 macam
menurut periode pemberian: 1
Cap philatelf teratur. Misalnya Ca
Tanggal Pos. 2 Cap philatell Ildnt
teratur, hanys pada waktu tertenty
saja diberikan. Contoh: Cap pa-
.meran philatell, cap hari pertama.
Sedangkan menurut sifat pembe-
rian cap philateli dibagi
1 Cap khusux Misalnys Cap
Slogan, seperti “Kita hayati dan
Amalkan Pancasila”, "Kembali si
Pengirim®, "Prisoner of War" (ta-
hanan perangl Cap khusus ini
hanya pada saat tertentu  saja
dengan sifit pemberian “mengi-

kuplah dulu bila kita tinjau cap
tanggal pos Indonesia di masa lalu,

“FRANCO
FRANCO

b
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Cap Tanggal Pos
CAP Tanggal Pos (CTP) merupa:

| kan bagian dan cap philateli

dengan sifat pemberian bnm dan
E:mbcn-n teratur guna “memati-
n" perangko pengiriman lewat

(,'ﬂ' Indonesia umumnya bulat
dari sejak dulu sampai kini. CTP

| Indonesia untuk “mematikan” per-

angko (semasa belum ada perang-
ko, digunakan sebagal tanda pengi-
rimantelah melunaskan biaya pos-
nya) ksud agar
pengiriman tidak bisa digunakan
kembali.

Pada surat dinas seringkali terli-
hat CTP, tap: tak ada perangkonya.

Memang ini merupakan salah satu "

pengecualian bagi surat dinas in-
stansi tertentd. Hanya berfungsi
mengetahul  saat surat

[\

mwm Dl
'w d lingkaran / dulnn

umlnh 9 buah. Cap inl keba-
igunaka kantorpos

dan tidak begltu umu
Cap mirip . Ob& 14 ynltu
d- G B Garis vertikal pada |

umumnya anta
lo sampal 12 bu-.h dan yju
menyentuh garis laln. Perbeedar
terlihat di garis lngkaran .|.
yang menyaty dibanding Gbr. 14
Pcnmnun cap lnl -antara m
mpal 1936,

Kunlri n Gbr.j19 terlihat do-

ngan per!

¢ lln(hnn luar mem mi‘ﬁ;"

Iunc r, 16 3
mbaharuan terlihal

20 d.lrl type lama (Gbr, yaltu
pada penullsan waktu. Gbr.
20 mulailah duun;hn waktu de-
nun nwu 023, dlk lagl mcmn-
kal "V' atau "N". Cap ini sangal
ju-nu. dln pemnhlnn dnllmhn
tara 1633 sampal 1935,

Untuk Gbr. 21 dan Gbr. 2 mirip

Gbr. 14 dan Gbr. 1

n Gbr, 23,
dwn Gbr.

terlihat pada Gbr.

dm
mlrlp pu

hanya
ndunn luar cap (90

balk-batk!L nluk Gbr. Z!
penullnn CHERIBON memang de-
mikian, kini kita sebut Cirebon.
Demikian pula untuk Gbr. 25 pada
kota BANDJERMASIN, Hnl Ban-
Jarmasin. .

Kira-kira tahun mn mulailah
penggunaan pemberian kode pos
pada cap pol Hanya pada kantor-

besar m nlhn kode Ink

an kode lnl identik dengan petu-

gas pos yang melakukan pengecap-

an dengan CTP tersebut. Lihat Gbr,
26 dengan kode angka 2 .

Selanjutnya muneul lagi cap
dengan garis lengkung blok hitam’
serta titk-titik Rupanya saat itu
sudah b k pula p gl
pada pengiriman surat yaitu de-
ngan pcmnlulnn perangko bekas,
sehingga muncul cap seperti ini
(Gbr. 271 Jelas perangko ynnu
terkena cap ini akan “rusak”.
ini bnru mulll lerhtnnl uuﬂ
D 1A D kan mulai
tahun 1632 sampal tahun 1942
(pendudukan Jepang mulal)

Karena Hindia Belanda merupa-,
kan koloni Belanda sast tu, maka
tentu pelayaran antara Hindla
Belanda (kini Indonesia) dengan
Negeri Belanda sering dilakukan,
Setiap minggu sebuah kapal uap
meninggalkan P Jawa menuju
Belanda

Saat itu terdapat dua perusaha-
an kapal Belanda yaitu Stoomvaart
Maatschappij Nederland dan Rot-
terdamsche Lloyd yang berlabuh
di P. Jawa secara bergantian.

Kapal pelayaran ini selain mem.

Wi pang, juga
kut bungku: pw'ldmnn
lewat pos menuju ke Belanda,
Kapal perusahsan - Stoomvaart
Maatschappt] Nederland (SMN)
yang melayani pengiriman lewat
pos antars Batavia (kini .hhru)
dengan Amsterdam me.
cap pos khusus (lhat Gbr 2

Terlihat tulisan POSTAGENT
dan BATAVIA-AMSTERLDAM .4
da antara dua lingkaran dnn dipl

kedua il itu

“bintang”. Type lain ada sekitar 7

nakan poda ka
MS.:d?n‘ uumuh

pel aan pelayar-
an Rotterdamsche penm
nakan cap Gbr. 20. M
{lﬂl\ ‘Batavia - Rotterdam. Benu-
iskan POSTAGENT BATAVIA -
ROTTERDAM dan diberi tanda
blnurxr buah). Penulm
tanggal, bulan, dan tahun pada
lingkaran dalam tidak mendatar/
dibess garis

Gbr. 28 MMMM'

dengan huruf DEC.
i Tahun 1878 di sebelah ‘nmur
ul

dikirim.
Tiap CTP mempunyai tanggal,
bulan, tahun, serta tempat pengi-

dan kepulavan lain,
resmi H}:ldin Belanda mmndiﬂm

D pos di Penang

C.Perbedau‘

znhn_

I
'

rl‘,')'
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Cap Tanggal Pos

CAP Tanggal Pos (CTP) merupa-
kan  bagian dari cap philateli
dengan sifat pemberian biasa dan

,b‘lhpu] pelayaran ini h‘slehin u;
‘bawa !

it bungkusapéket. poskirimn
}Ihm pos menwju ke

perusahaan  Stoomvaart
A e Tows

yang melayan| man lew:
‘pos nnhl;l Batavia (kini Jakarta)
b n

!l
cap pos khusus (lthat Gbr. 28),
Terlihat tulisan  POSTAGENT
dan BATAVIA-AMSTERDAM pa-
da antara dua lingkaran dan dipi-
sahkan kedua tulisan Ity dengan
"bintang™, Type Inin ada sekitar 7

ﬁmbcmn teratur guna “memati-
n" p h { lewat

pos.

CTP Indonesia umumnya bulat
dari scjak dulu sampai kini. CTP
Indonesia untuk "mematikan™ per
aneko (semasa belum ada perang-
ko, digunakan sebagal tanda pengs-
rimanitelah mefunaskan binya pos-
m.)l i - l.hi'nk bisa of naka

riman isa
Kembalr - e

Rada surat dinas seringkali terli-
hat"CTP, tapi tak ada pe"fnnnmyl
Memang ini merupakan salah satu
pengecualian bagi surat dinas in-
stansi terteiffd. Hanya berfungsi
mengetahui. saot surat tersebut
dikirim.

Tiap CTP mempunyai tanggal,
bulan, tahun, serta tempat pengi-
riman. Di Indonesia saat ini diser-
tai pula waktu pengiriman serta
kode CTP terscbut (hanya pada
beberapa kantorpos di kota besar).

Misalnya: Yogyakarta - 160363 -
12, dengan nomor kode 61, Artinya:
Surat tersebut (bila yang dikirim
adalah surat) dikirim tangal 16
Maret 1983, Pukul 1200 wib dari
Kantorpos Besar I Yogyakarta. Dan
CTP yang digunakan itu bernomor
61 (tidak ada nomor kode sama.
Dulu dengan melibat nomor kode

CTP tersebut bisa diketahui petu- |

| #as pos yang memberi CTP, sehing:

#a setiap surat hilang bisa ditelu-
suri dengan baik),

Tinjauan CTP Indonesia 1864
1942

PERANGKO Indonesia pu‘wmn
(dulu bernama Nederlandsch In-

menyerupni cap ini digu-
nakan pada kapal lain darl perusa-
! h-:n‘m sama.

an Rotterdamsche mengyy-
. nakan cap Gbr. 20. Melayani pela-
' yaran Batavia - Rotterdam. Bertu-
Iskan POSTAGENT BATAVIA -
| ROTTERDAM dan diberi tanda
| bintang  (satu  buah). Penulisan
| tanggal, bulan, dan tahun pada
lingkaran dalam tidak mendatar/
diberl garis horison, seperti pada
Gbr. 28 Bulan pun dituliskan
dengan huruf DEC.

Tahun 1878 di sebelah Timur
Laut $ haclan R
dan  kepulavan lain, agen
resmi Hindin Belanda mendirikan
tempat palayanan pos di Penang
dan Singapore di semenanjung
Malaya, Suratsurat dari bagian

Timur Laut Sumatera yang dituju- [

kan ke Eropa dikirim olch kapal
(segala type) ke Penang atau Singa-
pore untuk diberikan cap pos, laiu
dikirim ke Batavia, baru menuju
. Eropa, Cap di Penang ‘maupun
Singapore terlihat pada Gbr. 30
dan Gbr. 31. Waktu pengiriman
yang berputar ini cukup lama
dibandingkan yang langsung dari
Batavia ke Eropa. .

Gbr. 30 tertulis NED. IND, SI
NGAPORE. Cap ini mirip Gbr. &
Dan Gbr. 31 bertuliskan N. 1
POSTAGENT PENANG.

Sclanjutnya cap pos yang digu-
nakan untuk melayani golongan
militer di medan juang (militer

die) ke luar tanggal 1 April 1864
tanpa gigi berwarna merah tua,
bergambar Raja Willem 111, dan
bernilai nominal 10 cent, tanpa
tanda air, berukuran 180 mm x 230
mm

Sclain tanggal, bulan, dan tahun
pada bagian horisontal,

F jasa pos pan
dilakukan dengan semacam pos
| (kini di Ind. fa mirip
Dinas Pos Keliling). Penggunaan
cap militer Inl terutama antara
tahun 1815 sampai 1907.

Contoh cap miilter ini terlihat
pada Gbr. 32 dan 33. Pada Gbr. 32di

pula waktu dan kode pogi atau
malam (batasnya pukul 1200 siang)
dl bagian bawah tanggal cap pos
Terlihat angka dan huruf "12-1 N*
yang artinya surat tersebut dicap
antara Pukul 12.00 - 13.00 (atau 12
sampai 1 siang). Huruf "N menan.
dakan setelah lewat pukul 1200,
sedangkan bila belum pukul 1200
diberi huruf "V", Cap inl cukup
tinggi nilai philatelinya karena

| jarang ditemukan,

Antara tahun 1912 - 1924 ditemu-

| kan cap dengan lipe lain yaitu

| angko bekas). Gbr. 11,

dengan lingkaran luar terputus
putus. Cap ini mirip Gbr. 9, Garis
yang terputus itu  dimaksudkan
agar tinta cap lebih meayerap ke
dalam perangko, sehingka perang
ko tak bisa digunakan kembali
(tidok ada istilah penggunaan per

Gbr, 12 mirip Gbr. 8 dengan beda
garis lingkaran luar terputus-pu-|
tus. Demikion pula gambar 13}
mirip Gbr. 10 dengan beda lingkar
an luar yang terputus. Perhatikan|
garis-garis vertikal pada lingkaran
dalam. 5

Pola cap yang berubah pada Gbr.
14. Ruang horisontal untuk tanggal/

dalam lingk terdapat nomor
kode pos yaitu No. 3 Dan cap
tersebut bertuliskan VELDPOST)
ATIEH (pada jaman Jepang bertu-
liskan Achin).

Pada Gbr. 33 cap yang kemungki-
nan besar digunakan bagi dinas
palangmerah di garis depan. Terli-
hat di bagian dasar cap tanda
palangmerah (tentunya tanpa war-
na merah). Perhatikan pula penu-
lisan tanggal, bulan, dan tahun,
dibandingkan Gbr. 32

Kedua cap ini (32 'dan 33
digunakan sampai tanggal 17 Ja-
nuari 1882 (khusus dacrah Sumate-
ra Utara/Aceh). Kedua eap ini juga
digunakan bersama-sama dengan
g;p Gbr. 4 dan bernomor kode pos

Suatu ckspedisi  militer tahun
184 di P. Lombok menimbulkan

¢ *pula cap pos seperti terlihat pada

Gbr. 34 yang digunakan antara Juni
1694 sampai Mei 1895, kemudian
diganti dengan cop  kantorpos
Sanoer,

Kejadian di Segli-Pedir mengun-
dang kehadiran militer Belanda ke
sana. Cat: Segli-Pedir suatu di P.
Sumatera. Muncuilah cap pos Gbr.
35 ynng"c{l.pakai‘nnt‘a& 25 Mel

(berikut waktu) lingkar-,
an dalam terus sampai dengan
garis lingkaran luar yang terputus.
Garis vertikal pada lingkaran da-
lam menyentuh garis lain (horison-
tal dan sebagian lingkaran dalam).
Nama tempat "BESOEKI" (dulu
"OE" kini "U") berada di Jatim,
dan ATAPOEPOE (Gbr. 13) berada
di P. Timor. Cap Gbr. 14 m!

Aksi militer Jambi dari 1 Sep-
tember sampai 30 Desember 1903
terlihat dengan muncul cap pos
Gbr. 36, Juga dekat Danau Kerinei,
Tapan, dilakukan aksi militer Be-
landa dari 17 Juni sampai 15
Desember 1903 Lihat Gbr, 37.
Dacerah Bali pun ketika wmd‘l

Tat ek rol

digunakan .dari tahun 1917
akhir 1936,

Pada Gbr. 15 cap yang mirip Gbr,
14, dengan ruang horisontal lebih
romping dan garisgaris vertikal
pada lingkaran dalam bagian u;
jning garis tidak menyentuh garis
lain.

Dan Gbr. 16 juga mirip Gbr. 14,
Perbedaan hanya pada angka tang:
gal dan waktu cap pos lebih keeil
dari yang terdapat pada Gbr. 14
Khusus untuk huruf "V atou "N*
pada bagian waktu, terlihat kecil
dan diberi garis bawah,

Gbr. 17 mirip Gbr. 15. Perbedlnlla

sempat 0
liter Belanda di sana sejok awal
1906 sampai 1 Nopember 1906,
Terlihat tulisan VELDPOSTKAN-
‘TOOR. Bali (Gbr. 38). Terakhir Gbr.
39, ketika terjadi aksi militer di
doerah Boni. Sul £ ol

antara 18 Juli sampai 30 Desember
1905. Tulisan pada cap 2ZUID-
CELEBES.

Itulah cap militer zaman Hindia
Belanda yang nilainya amat tinggi
karena pemakaiannya dalam wak-
tu relatif singkat dan sedikit ba-

surat dari dan untuk Kkeluanga
militer saja. (RYS)
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YANG satu ini mungkin agak
dilupakan oleh Perum Pos dan
Giro. Museum di Indonesia jum-
lahnya cukup banyak DiJakarta
saja sudah lebih dari lima mu-
seum. Belum lagi museum yang
ada di berbagai daerah di Indo-
nesia. Tapi dari sekian banyak
museum yang bertebaran di ma-
na-mana, belum pernah sekali
pun Perum Pos dan Giro, sejak
Proklamasi Kemerdekaan RI,
menerbitkan prangko berthema
Museum.

Ada juga satu souvenir sheet
(carik kenangan) yang sedikit me-
nyinggung soal museum, yaitu ca-
rik kenangan Peresmian Mu-
seum Prangko Ind {a di T™MII,

Lo ceseuasssess inabieste ) 35000 et it —
Museum Sebagai Cermin

Dengan pencetak The House of
Questa melalui proses lithografl
berukuran 2845 x 42,58 mm. Dan
tiap sheet terdiri dari 40 prangko
(2 x 20). Menggunakan lima ma-
cam warna cetak untuk nominal
(15p, 26p, dan 20p) dan enam ma-
cam warna cetak untuk dua
prangko lainnya. Perforasi 14%2
di atas kertas 102 gm? tanpa tan-
da air, lem PVA dengan lapi

Pendidikan

bawa suatu rasa keanggunan ter-
sendiri di dalam benak bangsa
Indonesia.

Makn melihat kemball pada
prangko berthemaksn museum,
perlulah dicarl waktu yang tepat
untuk penerbitannya. Misalnya
pada saat HUT sebush museum
dl Ibukota. Terbitkanlah sebuah

sel yang mW

pula gambar museum-museum
lain. Masalah pendidikan mela-
lul pencerminan gambar mu-
seum ini jelas merupakan kebu-
tuhan umum untuk mendldik le-
bih lanjut generasi muda kita,
mendidik mereka mencintal se-
jarah bangsanya, sehingga tim-
bul rasa membela negara dan
bangsanya pada slapa saja, ka-
pan saja, dan di mana saja dia
berada.

Kepentingan {tulah mungkin
yang bisa menjadi alasan untuk
menolak secara halus permin-
taan dari berbagal pihak untuk
penerbitan suatu prangko yang
jumlahnya setiap tahun sudah
semakin mblqdnk Maka hanya

yang dirahasiakan.

Data itu bukan tanpa tujuan di-
cantumkan di sini. Gunakanlah
data tersebut sebagai perbandi-
ngan untuk cetak prangko Indo-
nesla, khususnya Ingin mem-
buat suatu prangko berthemakan

Jakarta, tanggal 29 September
1983. Itu pun dengan isi prangko
dari seri Tahun Komunikasi Du-
nia 1883 dan gambar museum
vang bersangkutan di bawah
prangko.

Bagaimana mungkin hal terse-
but bisa terjadi? Padahal sering
kali Perum Pos dan Giro melalui
selebaran, bahkan dari sebuah
buku yang diterbitkan Perum Pos
dan Giro dan dibagikan gratis ke
masyarakat, disebutkan bah

m. Melihat pula pada per-
ancang prangko Isle of Man, je-
las-jelas disebutkan orang kan-
torpos pun lkut serta merancang
suatu prangko.

Ada balknya untuk merang-
sang tisp petugas kantorpos di
semua kantorpos di Indonesia a-
gar mereka bisa merasakan
prangko sebagai miliknya sendiri
dengan menyertakan mereka me-
rancang suatu prangko pula. Tek-
nis pelaksanaan bisa dibicara-

kegemaran mengumpulkan
prangko mengandung banyak
manfaat ditinjau dari segi pen-
didikan dan kebudayaan (hala-
man 14 "Mengenal Filateli”).
Apakah soal museum bukan
soal pendidikan dan kebu-
dayaan? Bahkan sampal Menpar-
postel pun pernah menyinggung
soal sejarah suatu bangsa mela-
lui prangko. Tentu yang dekat
soal sejarah antara lain museum,
bukan?
Contoh Prangko
SEBUAH contoh prangko mu-
seum bisa dilihat darl prangko
Isle of Man melalui prangko "The
Manx Museum 1886-1886" yang
terbit 5 Pebruari 1986 Museum
tersebut merupakan M

kar/didiskusikan lebih lanjut di
tingkat pimpinan. Tapl pada da-
sanya untuk menimbulkan rasa
memiliki dari semua petugas pos
dalam menggaull pekerjaannya
di mana mereka berada.
Faktor Permintaan
MELIHAT macam penerbitan
prangko yang ada di Indonesis,
terkadang timbul dugaan apakah
seri yang diterbitkan tersebut
berdasarkan permintaan. Me-
mang benar. Beberapa di antara
seri prangko, menurut sumber
yang dapat dipercaya, berdasar-
kan permintaan darl "a ¥
yang sulit untuk ditolak mengi-
ngat dan melihat birokrasi peme-
rintahan yang sedemikian rupa.
Tak apa bila demikian halnya.
Yang penting dalam mengatasi

Nasiona! Isle of Man Berisikan
benda-benda purbakala dari ke-
budaysan bangsanya di waktu
lampau. Jumlah prangko ada
lima dalam satu serinya. Tiga di
antaranya bergambar obyek ben-
da purbakala yang terpampang
di dalam museum ngkan
dua lagi bergambar lokasi tem-
pat museum berada, di dekat

laut '

Perancang pmnﬂto-mmdw
tersebut yaitu J.H. Nicholson R.L
P.S. dan kantorpos lsle of Man.

~

‘i(\ f‘.}y{

rmint terseb\lg handaklah
Eta pun bisa mengaturnya de-
ngan baik dan memberikan ala-
san yang tepat kepada para "ata-
san” tersebut Katakanlah per-
mintaan itu dilayani secara ber-
gilir, sehingga semuanya dapat
kebagian merata memunculkan
keinginannya dalam bentuk
prangko. Di samping beberapa
penerbitan prangko yang me-
mang sudah seharusnya diterbit-
kan. Misalnya untuk seri Prokla-
masi Kemerdekaan yang mem-

G

~ “‘ﬂ{
Al

yang 1y P u-
mum dan benar-benar dibutuh-
kan generasi penerus bangsa
saja “l"l“ bisa jadl g;;; utama
penerbitan suatu pi Gy A
3 " Serupa POS™

KEMUDIAN akan muncul per-
tanysan mengenal jalan ke luar
seandainya “pemaksaan” akan
permintaan tersebut selalu mun-
cul. Kita lihat kini, penerbitan
yang dilakukan Perum Pos dan
Giro bukan hanya prangko, tapl
bisa juga mencakup kartupos, ae-
rogram, warkatpos, dan sebagal-
nya. Mengapa tidak difungsikan
dan dimanfaatkan dengan balk
postal stationery (peraga pos) ter-
sebut?

Katakanlah ada permintaan
untuk menerbitkan prangko
HUT OPEC. Maka terbitkanlah
aerogram berprangko berthema
HUT OPEC Jadl tak perlulah
kita terbitkan prangko. Karena
memung keperiuan lain yang le-
bih penting masih banyak me-
nunggu untuk diproyeksikan me-
Jalui prangko demi kepentingan
bangsa dan negavs dengan gene-
rasi muda pep.ag «bangsa seba-
gai pusat perhs y

Seperti juga'diveapkan Ketua
MPR kita baru-baru ini bahwa
rakyat Indonesia sudah memiliki
kesadaran berpolitik Maka tak
beran bila beberaps plhak, balk
pengumpul prangko maupun bu-
kan yang sudah mencium adanya
pemanfaatan  “"habis-habisan”
prangko sebagal alat propaganda
pemerintah belaka pada masa
kinl, Akibatnya jelas bisa anda
bayangkan sendiri dan juga bisa
mengaburkan arti sesungguhnya
dari nilal positif mengumpulkan

prangko,

Maka untuk mengimbangi dan
mengurangl rasa negatif dari be-
berapa pihak tersebut, tak ada
salahnya bila dimunculkan
prangko bersifat umum seperti
thema museum tadi, atau pun
yang menyangkut dunia pendidi-
kan di Indonesia, maupun dunia |
pariwisata Indonesia. (RY)

Ao



Halaman muka

Rupa-rupa

+ Sejarah Filatel

+ Filateli Indonesia
- Cabang Jatim.

+ HIPFIL

+ Kamus Istilah

+ Aneka tips

+ Artikel

+ Katalog

Komersial
+ Bursa Filateli

Interaktif

+ Forum

+ Chat

+ Maliling Lists

+ Kartu Elektronik

Lain-lain
+ Links

= |
120460

120460

Kemball ke halaman indeks

Mengumpulkan Benda Filateli Sama Dengan Menabung

Ternyata harga katalog prangko belum benar-benar mencerminkan harga pasaran (retail price)
koleksi prangko bagi filatelis, demikian beberapa filatelis yang ditemui di sejumlah tempat di

Jakarta pekan ini.

Katalog Prangko Indonesia (KPI) 1999 terbitan Asosiasi Pedagang Prangko Indonesia (APPI) yang
memuat perkiraan harga prangko-prangko Indonesia dalam dolar AS, saat ini belum banyak
dipakai. Kalau pun ada yang memakai sebagal patokan, potongan harga itu cukup tinggi. Tidak

kurang dari 60% potongan diberlakukan dalam jual beli menggunakan KPI 1999,

Jadi, misalnya suatu prangko dinilai KPI tersebut seharga 5 dolar AS, harga pasaran sebenarnya
hanya sekitar 2 dolar AS atau hanya 40% dari harga katalog itu.

Menurut kaum filatelis itu, justru harga KPI 1998 yang terbit setahun sebelumnya, lebih dapat
dijadikan patokan. Harga-harga yang dimuat dalam rupiah pada katalog itu, saat ini lebih cocok
dengan kenyataan di pasaran. Bahkan, tidak jarang filatelis yang berani menambah 10% sampai
30% di atas harga yang tercantum di KPI 1998. Misalnya, harga prangko di KPI 1998 senilai 2

dolar AS, berarti filatelis ada yang bersedia membelinya dengan harga 3 dolar AS.

Seorang filatelis mengatakan, masih dibutuhkan beberapa waktu lagi agar harga pasaran
mendekatl dengan harga yang tercantum di KPI 1999. [a memperkirakan butuh waktu sekitar 8
sampal 10 bulan lagi, sebelum harga pasaran mendekati sekitar 80% darl harga KPI 1999,
Artinya, bila kini harga dalam KPI 1999 adalah 5 dolar AS dan kenyataannya hanya laku di
pasaran sekitar 2 dolar AS, sehingga diperkirakan 8-10 bulan lagi harga itu bisa meningkat

mendekati angka 4 dolar AS. Berarti semakin mendekati harga yang tercantum dalam KPI 1999,

"Soalnya KPI 1999 belum banyak dikenal, masih perlu waktu untuk menyosialisasikan
perubahan-perubahan harga itu. Sementara filatelis saat ini masih lebih banyak berpegang pada
KPI 1998," tutur filatelis tadi memberikan alasan. Ditambahkan, agar harga pasaran semakin
mendekati harga yang tercantum dalam KPI 1999, pedagang prangko yang tergabung dalam

APPI harus membantu “"mendongkrak'* harga-harga benda filateli Indonesia.

Caranya, agar anggota APPI beranl membeli benda-benda filatell Indonesia dari kaum filatelis
dengan harga yang !ebih tinggi dibandingkan dengan harga pasaran sekarang. Hal itu bisa
dilakukan dengan aktif membeli di lelang dan bursa prangko, yang kini semakin sering diadakan.

Khususnya di kota Jakarta, Bandung dan Surabaya.

Harus diakui peningkatan harga benda-benda filateli Indonesia, dibantu pula dengan semakin
banyaknya lelang dan bursa filatell di sejumlah tempat. Saat ini di beberapa daerah secara rutin
menyelenggarakan bursa dan lelang filateli sebulan sekali. Bahkan, di Jakarta bisa sampai dua

kali sebulan.

Bila saja hal inl dapat terselenggara paling sedikit sekali sebulan di semua ibu kota provinsi di
Indonesia, sehingga akan semakin menggairahkan perkembangan harga benda filateli Indonesia.
Kerja sama dengan PT Pos Indonesia untuk penyelenggaraan hal Itu, merupakan hal yang selama

Ini membantu dan bisa terus dikembangkan.

Di samping menambah wawasan dan persahabatan lewat filateli, dengan mengumpulkan benda
filateli sama dengan menabung. Karena harga benda filateli itu makin lama makin meningkat
dibandingkan saat pertama kall dibeli. Harus diupayakan jangan sampai terulang lagi kejadian
seperti jatuhnya harga lembar kenangan Indonesia terbitan 1998. Sampai saat ini masih banyak
filatelis yang tidak habis pikir, benda filateli yang mereka beli dengan harga nominal (harga
satuan yang tercetak pada benda filateli itu) di loket-loket filateli Kantor Pos dan Giro, ternyata
belakangan dijual dengan harga di bawah nominal.

Kembali ke halaman indeks

Untuk keterangan lebih lanjut mengenai situs ini, silakan lihat bagian hak cipta.
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'Souvenir Sheet' Indonesia Kini Sedang Naik Daun

SAAT ini benda-benda filatell Indonesia betul-betul sedang naik daun. Di lelang-lelang bertaraf
internasional terutama di Belanda setiap lot yang menawarkan benda-benda filateli Indonesia
pasti terjual dan yang terpenting, laku dengan harga yang sangat bagus, jauh di atas perkiraan
perusahaan pelelangnya.

Beberapa tahun yang lalu para filatelis yang menawar benda-benda filateli Indonesia yang
ditawarkan di lelang-lelang di negeri Belanda rata-rata hampir seluruhnya berhasil
mendapatkannya dengan harga yang relatif murah.

Ini disebabkan karena lelangnya mengatur bahwa pemenang adalah penawar tertinggi tetapi
harga yang harus dibayar hanyalah 1 step di atas penawar kedua.

Jadi misalnya sebuah lot ditawarkan dengan harga limit sebesar 300 gulden, penawar tertinggi
menawar 1000 gulden dan penawar tertinggl kedua menawar 600 gulden, maka harga yang
harus dibayar oleh penawar tertinggi hanya 650 gulden walaupun dia menawar 1000 guiden.

Tetapi dalam tiga kali lelang terakhir penulis gagal total, tidak ada satupun lot yang berhasil
penulis menangkan walaupun sudah menawar rata-rata 2,5 sampal 3 kali harga limit.

Mengapa kesemuanya ini bisa terjadi? Perubahan apa yang sedang terjadi?

Menurut analisa penulis kesemuanya ini merupakan buah manis dari strategi jitu yang telah
diterapkan oleh PT Pos Indonesia.

Sejak tahun 1970, Perum Pos dan Giro (sekarang PT Pos Indonesia) telah menerapkan sebuah
kebijaksanaan yang sangat jitu tentang jumlah cetakan prangko dan benda-benda filatell.

Untuk diketahul pada tahun 1969 menyusul skandal besar yang terjad| di tahun itu prangko
Indonesia telah "diboikot" oleh dunia filateli, bukan hanya di dalam negerl tetapi juga di luar
negeri.

Sadar akan kesalahan yang telah diperbuat ditetapkaniah kebijaksanaan baru segera sesudah
Indonesia kembali menjadi anggota UPU (Organisasi Pos Sedunia).

Kebijaksanaan tersebut mengatur bahwa prangko peringatan yang hanya diperkenankan dicetak
1 kali saja, akan dicetak hanya sejumiah 1 - 2 juta seri saja, masa jual adalah tahun berjalan
ditambah dua tahun, dan prangko yang tidak terjual setelah masa jual berakhir akan ditarik dari
kantor pos untuk kemudian dimusnahkan,

Sebelum tahun 1970, jumiah cetak prangko peringatan sangat bervariasi antara dua sampai
puluhan juta keping. Karena jumlah cetak prangko peringatan sangat terbatas maka untuk
memenuhi kekurangan akan kebutuhan prangko untuk surat menyurat akan dipenuhi oleh
prangko definitif yang memang diperkenankan untuk dicetak ulang. Dengan kebijaksanaan ini
maka prangko definitif menjadi buffer-stock (cadangan penyangga).

Kalau jumiah surat yang dikirimkan per tahun saat ini 3,5 surat perkapita maka itu berarti total
surat yang harus diantar oleh PT Pos Indonesia dalam 1 tahun adalah lebih 700 juta surat.

Apabila setiap pucuk surat membutuhkan rata-rata 1 keping prangko saja maka dibutuhkan
sedikitnya 700 juta keping prangko, karena seringkall satu pucuk surat membutuhkan lebih dari
1 keping prangko.

Padahal dalam 1 tahun PT Pos Indonesia rata-rata menerbitkan hanya 40 macam keping prangko
yang terbit dalam 15 - 17 seri.

Kalau masing-masing hanya dicetak maksimum sebanyak 2 juta maka total jumlah prangko
peringatan yang dicetak hanyalah maksimum 80 juta keping, karena ada yang dicetak kurang
dari 2 juta. Kekurangannya sebanyak 620 juta keping dipenuhi oleh prangko definitif yaitu
prangko seri Presiden dan serl PELITA,

Kebijaksanaan yang diterapkan secara konsisten selama 25 tahun telah mampu merehabilitasi
nama baik Indonesia dan telah menjadikan prangko-prangko Indonesia kembali menjadi incaran
utama para kolektor.

Kebijaksanaan kedua yang baru diterapkan sejak akhir tahun 80-an menginstruksikan agar
setiap kantor pos menempatkan prangko-prangko peringatan sebagai ujung tombak penjualan.
Jadi selama masih ada prangko peringatan, maka yang dijual kepada masyarakat adalah prangko
peringatan, kalau sudah tidak ada lagi baru diberi prangko definitif.

Kebijaksanaan ini pula telah membuat hampir semua prangko peringatan terjual habis dalam



kurun waktu kurang dari 1 tahun.

Akibatnya sebagian kecil yang disimpan oleh pedagang segera mengalgml kenalkan harga begitu
beredar Informasi bahwa prangko yang bersangkutan telah terjual habis di kantor pos.

Kenaikan harga benda-benda filateli Indonesia secara mantap sejak tahun 1990, yang dlsnebat;t-
sebut sebagai tahun kebangkitan filateli di Indonesia yang terjadi secara alami karena sa galon
tidak seimbangnya supply and demand semakin menarik perhatian para kolektor maupun
kolektor.

Tetapi di atas Itu semua yang paling menggairahkan bagi para kolektor dan pedagang pr angko
adalah souvenir sheet (S/S) Indonesia.

Sejak tahun 1988 jumlah cetakan souvenir sheet sangat dibatasi, pada waktu itu setiap S/S
hanya dicetak 20.000 lembar saja.

Jumlah cetakan yang sangat sedikit yang diinformasikan secara terbuka telah sangat
merangsang para kolektor untuk memburunya.

Dalam rapat penyusunan harga prangko Indonesia untuk katalog prangko Indonesia 1992,
berarti awal 1991 karena katalog biasanya terbit awal semester kedua tahun sebelumnya,
penulis pernah menyampaikan sebuah prediksi kepada teman-teman peserta rapat.

"Saya menyakini bahwa semua souvenir sheet yang terbit sejak 1988 akan mampu mencapal
harga Rp 100 ribu per kepingnya, dalam waktu kurang dari 10 tahun.”

Pertimbangan penulis sederhana saja. Waktu itu salah satu primadona dari benda-benda filatell
baru di dunia adalah souvenir sheet Mei Lan Fang dari RRC. Dicetak tahun 1964 sejumlah hanya
40.000 keping, pada awal tahun 1991 S/S tersebut sudah mencapal harga Rp 800 ribu per
kepingnya.

Jadi asumsi penulis, kalau benda-benda filateli Indonesia berhasil menjadi trend dunia sepe";‘a
prangko-prangko Cina maka souvenir sheet Indonesia yang hanya dicetak 20.000 keping pa
waktu itu pasti dengan mudah melampaui Rp 100 ribu.

Ternyata ramalan penulis menjadi kenyataan.

Souvenir sheet yang dicetak tahun 1988 saat ini hampir seluruhnya bernilal mendekatl, bahkan
ada yang melampaui Rp 100 ribu.

Kembali ke halaman indeks
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Melepaskan perangko dari amplop

Gunting amplop dengan jarak + 1 cm dari semua sisi perangko. Kadang perangko sebaiknya
disimpan bersama amplopnya. Bila ragu, Anda dapat berkonsultasi dengan filatelis yang
lebih berpengalaman sebelum menggunting.

Masukkan potongan tersebut ke dalam baskom yang berisi air (bisa air hangat atau air
dingin, bukan air panas), di mana perangkonya menghadap ke atas (tidak terkena langsung
dengan air). Usahakan agar potongan yang satu tidak bertumpuk dengan potongan yang
lainnya. Tunggu beberapa saat sampal perekatnya mencair dan perangko bisa lepas sendiri.
Bila bekas perekat masih menempel pada perangko, bersihkan dengan air bersih,

Ambil perangkonya dengan pinset. Keringkan dengan meletakkan perangko pada kertas
hisap (kertas koran lama) sampal kering benar. Perangko mungkin agak melengkung sedikit.
Karena itu, letakkan perangko tersebut di dalam buku telpon atau buku-buku tebal lainnya
selama beberapa hari sampai lurus. Ingat, sebelum meletakkan dalam buku telpon, perangko
harus benar-benar sudah kering. Ada pula buku khusus untuk mengeringkan sekaligus
meluruskan perangko.

Tapi bagaimana jika stempel perangko tersebut jelek dan mudah luntur, pasti akan
mengotori perangko itu sendiri sewaktu direndam.

Untuk melepaskan perangkonya dengan aman, oleskan air dengan kuas pada sisi belakang
perangko. Tunggu beberapa saat sampai perekatnya mencair.

Lepaskan perangkonya dengan pinset.
Keringkan dengan kertas hisap atau kertas koran lama yang bersih sampai benar-benar

kering. Bila perangko melengkung, masukkan dalam buku telpon/buku tebal lainnya selama
beberapa hari sampai benar-benar lurus.

Kemball ke halaman indeks
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Membedakan Sampul Hari Pertama dan Carik Kenangan
Sampul Hari Pertama - atau SHP atau First Day Cover (FDC)

Adalah sampul yang diterbitkan resmi pihak pos setempat pada hari pertama penerbitan
suatu (seri) perangko - sekall lagi ejaan yang tepat PERANGKO, bukan PERANGKO. Dengan
demikian persyaratan untuk sebuah SHP adalah:

a. Sampul khusus SHP dari pos.
b. Perangko terbaru - baru terbit pada hari dikeluarkannya SHP.
¢. Cap khusus hari pertama yang dikeluarkan pos.

Apabila ketiga persyaratan ini tidak dipenuhi, maka sampul itu tidak bisa disebut sebagai
SHP, tetapi disebut Sampul Khusus (SK). SK ini terdiri dari beberapa macam ANTARA LAIN
Sampul Peringatan, Sampul Pameran dan Sampul Tanggal Pertama (STP).

Sebagai contoh Sampul Peringatan misalnya, sebuah Museum Perangko baru diresmikan.
Saat bersamaan dikeluarkan sampul khusus oleh pos, namun bukan dengan perangko baru
khusus peresmian museum itu - jadi pakai perangko lama atau perangko biasa. Lalu cap
yang diterbitkan memang baru - cap khusus peresmian museum perangko yang diterbitkan
oleh pos (terkadang bekerjasama dengan perkumpulan filatelis setempat).

Sebagai contoh Sampul Pameran misalnya, ada pameran filateli, umumnya diterbitkan
sampul pameran dengan cap khusus dan sampul khusus, tetapi dengan perangko yang
sebelumnya telah terbit - perangko biasa.

STP, sebagai contoh, sampul khusus yang dibuat kolektor perangko, menggunakan perangko
baru dan diberi cap tanggal biasa (dari kantorpos atau kantor filatell) pada sampul tersebut.

Di Indonesia bisa saja terjadi (di waktu lampau) sampul khusus SHP yang diterbitkan pos,
digunakan kolektor perangko, dengan menempelkan perangko yang baru, lalu diberi cap pos
biasa dari kantorpos atau kantor filateli. Tetapi bukan cap khusus hari pertama yang
diterbitkan pos - atau di waktu lampau cap khusus ini juga pernah dilakukan bekerjasama
dengan perkumpulan filatelis. Jadi dulu (sekitar 1950-1960-an) di Indonesia SHP resmi,
pernah dibuat bekerjasama dengan Perkumpulan Filatelis Indonesia.

Carik Kenangan atau Souvenir Sheet (55).

Kata Carik Kenangan terjemahan dari Souvenir Sheet.

Carik kenangan pada hakekatnya adalah perangko juga, dengan tambahan lembaran kertas
di sekelilingnya, Dengan demikian carik kenangan pasti juga diterbitkan resmi oleh Pos. Hati-
hati, kini banyak souvenir menyerupai carik kenangan, misalnya yang diterbitkan pihak
taman hiburan atau para entertainer, Untuk mengetahui carik kenangan itu asli diterbitkan

pos atau tidak, bawa dan tanyakan ke pihak kantorpos.

Perangko pada carik kenangan tidak dibatasi jumlahnya. Bisa satu perangko atau bahkan
bisa 20 perangko seperti seri Cerita Rakyat yang baru-baru ini diterbitkan.

Jumlah carik kenangan yang diterbitkan pun bisa satu lembar (satu macam) atau dua macam
- lihatkan seri Cerita Rakyat tersebut, ada carik kenangan yang berisi 20 perangko dan ada

carik kenangan yang berisi satu perangko dengan nilai Rp.2500,

Biasanya carik kenangan terdirl dari sedikit jumiah perangko (sekitar 1-6) - sehingga apabila
carik kenangan terdiri dari 20 perangko, seringkali rancu dengan istilah perangko 8LOK. Lihat
pula misalnya perangko BLOK atau BLOCK SHEET dari Amerika yang semuanya bergambar
burung dan bunga berbeda-beda.

Umumnya sebuah carik kenangan memiliki satu kesatuan gambar (antara kertas di luar
perangko) dengan perangko di dalamnya. Jadi apabila sebuah BLOK terdiri dari banyak
perangko, tetapi bagian tepinya tidak memiliki gambar serupa bahkan polos putih seperti
blok perangko (50) burung dan bunga tahun 1982 dari Amerika tersebut, maka benda itu
tidak bisa disebut sebagal carik kenangan.

Kembali ke halaman indeks
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Kemball ke halaman indeks

Jenis dan pengelompokan perangko

Kalau kita mengikuti atau menonton pameran prangko, maka kita bisa mengetahul bahwa
kategorisasi suatu koleksi bermacam-macam. Ada Sejarah Pos, ada Tematik, ada Aerofilateli
dan sebagainya.

Blasanya dalam mengoleksi prangko (bagi pemula) terbagi dua, ada yang menurut negara,
hanya Indonesia saja, misalnya. Ada pula yang per tematik, hanya tema "palang merah” atau

"red cross” saja, misalnya.

Khusus bagi pemula, saran saya, kumpulkan semua prangko, tak usah membatasi diri. Kalau
kita memang senang dan hobi prangko, perlahan-lahan kita bisa menyeleksi dan
memutuskan sendiri, mau mengoleksi benda filateli yang bagaimana dan dengan kategori
apa. Biarkan hal ini terjadi secara alamiah. Juga, sangat disarankan agar aktif di

perkumpulan filateli setempat. Tukar pikiran dengan filatelis senior setempat.

Tematik prangko sendiri merupakan satu pengelompokkan benda filateli (bukan prangko
saja, tetapi juga termasuk benda filateli lain seperti Carik Kenangan, Kartu Maksimum,
Sampul Hari Pertama dan sebagainya) - yang memiliki tema yang sama. Misalnya bergambar

kereta api, maka semua prangko, cap pos, CK, SHP dan lainnya, memiliki gambar kereta apl.

Di dalam pameran, tingkat kesulitan dalam kategori tematik yang cukup dinilai tinggi, yaitu
apabila kita bisa memperoleh cap pos bergambar tema yang bersangkutan. Prangkonya bisa
saja bukan kereta api, tapi cap posnya bergambar kereta api, maka amplop atau sampul
tersebut bisa dimasukkan ke dalam kategori tematik dan pada pameran harus kita beri tanda
panah agar dapat diketahui segera oleh orang yang melihatnya.

Kembali ke halaman indeks
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Mempertahankan warna perangko agar tidak memudar
Banyak faktor mempengaruhi warna prangko.

1. Usia prangko

2. Perekat (gom) prangko
3. Kelembaban udara

4. Tinta cetak prangko

5. Jenis kertas prangko

6. Tempat dan cara penyimpanan prangko dan sebagainya.

Semua prangko pasti akan berubah warnanya. Tinggal si kolektor sendiri mengatur prangko
itu. Di Indonesia yang udaranya sangat lembab sekitar 80 derajat, sangat mempengaruhi
kualitas prangko itu sendiri. Olehkarena itu, ada kolektor prangko senior Indonesia (di
Jakarta) yang khusus menggunakan lemari besi (yang biasanya dipakai untuk menyimpan
uang, saham, berlian dan benda berharga dengan kunci kode-kode diputar), malahan
menggunakan lemari besi itu untuk menyimpan prangko. Di luarnya ditempelkan
hygrometer, alat pendeteksi kelembaban udara. Kalau lembabnya tingga tidak akan dibuka.

Kalau kelembaban rendah, barulah dibuka. Aneh tapi nyata.

Perubahan warna juga banyak dipengaruhi oleh perekat (lem/gom) prangko. Olehkarena itu
khusus prangko dari negara sosialis yang biasanya menggunakan gom sangat kuat, oleh
kolektor prangko mint (baru/belum dicap), gom itu dibuang dulu, dibersihkan, barulah
prangko disimpan. Begitu kuatnya sehingga meskipun memakai hawid (lembaran (biasanya)
hitam untuk melapis| prangko), prangko itu masih menempel/melekat ke hawid karena

gomnya begitu kuat, sehingga malah merusak prangko itu sendiri.

Ingat: Jangan sekali-kali memakai bedak dalam menyimpan prangko (maksudnya supaya
prangko tidak menempel gara-gara gom yang kuat), meskipun orang bilang ada bedak

khusus prangko.

Gom yang kuat atau gom apapun, karena merekat di kertas prangko (bagian belakang), akan
berasimilasi dengan kertas prangko dan ikut mempengaruhi kualitas prangko, kertas dan
warna, dari prangko itu sendiri. Apalagi kalau gom dan kertas terkena uap air, misalnya dari
uap udara mulut kita yang berbicara langsung ke depan prangko tanpa pelindung apa pun

(prangko tidak diplastik atau tidak dipakai hawid).

Tinta cetak prangko yang jelek, khususnya jaman perang, akan cepat memudarkan warna
prangko. Demikian pula kertas prangko, jangan perangko/revolusi dulu, bahkan sempat
mencetak prangko pakai kertas seadanya (kertas peta/map), karena kehabisan kertas saat

Itu. Kertas yang jelek akan mempengaruhi kualitas fisik prangko,

Tempat penyimpanan, agar dijauhkan dari tempat yang lembab. Ada yang memasukkan ke
dalam lemari biasa, lalu dijaga suhu udara di dalam lemari menggunakan lampu 5 watt, agar
kering udaranya. Akibatnya, prangko harus pula dianginkan, dibuka-buka dilihat-lihat

sewaktu-waktu agar tidak terlalu kering.

Apabila terialu kering, prangko kita tahu-tahu akan menjadi abu, Bahkan ada kejadian
prangko hilang gambarnya, sehingga hanya tampak kertas warna putih (polos) saja.

Banyak sekall faktor mempengaruhl prangko. Apalagi kalau anda tanyakan ke ahli kimia dan
ahli cetak prangko.

Kembali ke halaman indeks
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Kemball ke halaman indeks

Cara mudah dan murah menyimpan perangko

Pisahkan terlebih dahulu antara prangko baru (mint) dengan prangko bekas (used). Ini
dilakukan untuk penyimpanan stock (inventaris) disebut stock book, karena dimasukkan ke
buku inventaris. Tapl kalau untuk keperluan album koleksi - katakanlah tematik UPU - maka
semua prangko atau benda filateli UPU bisa disatukan satu koleksi, terlepas dari mint atau
used. Satu koleks| maksudnya, untuk keperluan pameran khususnya, sehingga ;aat
pameran, koleksi itu siap dikirimkan, tinggal mengisi formulir pendaftaran panitia dan

membayar uang pendaftaran peserta pameran.

Ada salah kaprah dalam pengertian album prangko saat ini, tapi bisa ditolerir salah kaprah
tersebut, Dalam sejarahnya, yang dimaksud album prangko adalah lembaran kertas pameran
(seperti kita lihat pada pameran prangko) yang disatukan (di-binding) sehingga mcn_)adl satu
koleksi. Namun album prangko saat ini diartikan sebagai buku prangko yang biasa bisa kita

Jumpai dan beli di toko-toko buku.

Mengapa harus dipisahkan antara koleksi mint dan used? Selain untuk memudahkan
pengelolaan prangko, juga untuk keperluan pameran, Dalam satu koleksi pameran, sangat
direkomendasikan agar prangko mint tidak dicampur dengan prangko used. Juri akan ‘
menjatuhkan penilaian apabila itu terjadi. Ingat, bukan berarti tidak boleh. Olehkarena itu
apabila kita menampilkan satu seri prangko, misal terdiri dari tiga prangko, maka yang
ditampilkan harus sama semua - semua mint atau semua used. Jangan campur, misal dua

prangko mint dan satu prangko used.

Sebetulnya cara ini (hanya untuk pameran) bukan hanya untuk satu serl, tetapi untuk satu
koleks| pameran yang terdiri dari puluhan lembar kertas pameran. Kalau satu lembar
berisikan prangko mint, maka lembar lain sangat direkomendasikan prangko mint, jangan

campur, jangan munculkan prangko used.

Karena tingkat kesulitan koleksi tinggl, maka lebih banyak orang menyimpan prangko used
ketimbang prangko mint.

Demikian pula, umumnya prangko mint biasanya untuk koleksi pribadi saja, dinikmati saja,
dan prangko used untuk ditampllkan kepada umum, untuk perfombaan. Ingat, ini bukan

kemutlakan. Ada pula kolektor yang khusus menampilkan prangko mint untuk dipamerkan,

Masih banyak lagi faktor dan pertimbangan berat lin yang harus diperhitungkan untuk bisa
mengikuti pameran filatell dengan baik.

Kemball ke halaman indeks
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SUATU koleksi yang membi-
nEngkan muncal barw-bary ini.
Kalau melihat sepintas laln mes
niang seperth koleksi filateli, Pe-
rameko emas dari Mongolin, 23
karal. Jumiah 30 buah dengan
harga diatas 800 vibu rupiab, dan
sertai sertifikat yang di.
tandatangani langsung oleh Pre-
siden Organisasi Peramtko Mo-
ngolia (asli; bukan cap Landa-
Langan). ’

Dengan demikinn henda terse-
but yang berbentuk  perangko
muemang resmi dikeluarkan oleh
pos setempat (Mongolia), Tapi -
apakah dengan demikinn benda
tersebut bernilai flateli tinggei
(karena harganya juga adubai),
Ttu kira-kira yang menjadi perta-
nyaan para filatelis dl‘ilmknln.

. Nilal Filateli
MELIHAT sustu bendn  pos
mempunyal nilad flateli antarg
Inin kalan henda pas fersobut
memang resmi dikeluarkan dleh
Pos negara yang bersangkutan
dan juga dapat dipakni untuk pe-
merangkoan sural atan bhenda
Inin yong dikivim lewat pos. Dor-
nrti ada dua unsur yang erat kait-
annya, dan tak dapat dipisahkan
satu samu laln, untuk bisn me.
matakan suntu benda pos memi-
liki nilal fiateli.
Kedua unsur (ersebut yaitu
resmi dikeluarkan olch pos pe-
mérintah  yang  bersangkutan,

don unsur kedua yaitu dapat di- .

gunakan untuk pengiriman surat/
henda kiriman lain lewal pos
(m¢ncukupl blayafongkos tarip
pos dengan suatu landa, antara
fain dengan menempelkan pe-
rangkn, schinga petugas pos me-
neretahui blaya pengiviman lewat
pos telah dilunasi), Bila salah sa-
tu unsur lersebut tidak ada, ma-
ka benda lersebul tdak memilikl
nilai filatell, \ '
Sedangkan unsur Ungel ren-
dahnya nilai (latell ditentukan
banyak hal, Antara lain jumlah
peredaran perangko/kelangkaan
perangko/benda filateli, sengaja

* Koleksi Yang A/Iengzk{n'n(mn'{qkarl
E " # . ¥ e

P 29 %7

i '
neelunran perangko yang sama

Pertomn, peromtko  dikeluar.
kah untuk memenuhi kebntuhan
mibsyarakat berkivim suest. Ke.
dun, perangko ‘yang sama pula
untak memenuhi kebutuhan' pa.
ra pengumpul perangko, yaitu

dengan cara pembuatan Cro

Ladi ‘

Dan CTO dilakukan karena: 1.
Perangkonya haik serta menarik,
Jelas, karenn perangko tersebut
peraniko haru, 2. Mudah (Hsim-
pan oleh pengumpul ptrangko.
Jdelas, karena biasanya . sudal
tanph perekatieom dan usedic.
lah dicap dengan baik oleh pos,
M lahk 1" pul pe-
rangko mendapatkannya, Jelas,
karena binsanya dijual dalam sa-
tu seri dan jumlah oplah pe-
rangko CTO seringkali lehily ba.
nynk darl jumlah oplah pernngko
yange snma dengan tujuan berki-
rim sursl Serta hanya untik
mencari untung sehesarhesar-
nyn;

Itulah sehabnyn perangko CTO
bernilad filateli rendah sekall
fumumnya) Tapi yang jelns seba.
gl seorang Rlatelis, sudab seha-
rusnyn mongumpullcn  henda.
henda pos yang memiliki nilaj i
ttell, Artinya, helum tentu se-
mua henda pos (henda yang dike.
luarkan resiai oleh pos pemerin.
fah suatu negarn) memiliki nilai
flateli. Ada henda pos tertentu
yang tidak memiliki nilai lilateli.

Perangko Emas

PERANGKO Emasx dari Mo-
ngolia dimasukkan ke Indonesly
olch International  Collections
Limited (CLY yang berada di Ja-
karto Pusal. Menurut pengakinn
direkiurnya, Ibu Notohamipro:
tljo, ICL hekerjasama dengan -

Amcrican Express, Don,sampal |
31 Dexemhor 1903 (hatas akhir |

pemesanan) lercatol sekitar G0
orang pemesan perangho emas
tersehut

Perangko Emas dari Mongolia
ini bérnama “The Living Treasu-
res of Asia™ Dengan gambar ke-
hidupan satwa liar ¢i Mongolia

atau tidaknya pembuatan benda
térsebut menjadi benda filateli,
meiibat tahun penerbitan, tuju-
an pencerbitan, proses cetak, dan
sebagainya. | )i,

Mizainya kita ambil perangko
CTO (Cancelled To Order atau
cap alas pcrmintaan). Perangko
Ini memilikl nllal Olatell, tapi
rendah sekall. Hal lersehut dika-
renakan perangko sengaja dl-
“buat "used” (diberikan cLpfilima-
Ukan) darl yang tadinya "mint"
(helum dicap dan masih memill.
ki perekavgom) Jadi tidak Pos-

Tiap perangko emas disertai pu-
la pepjelasan gmnbar dan pe.
rangkonya. Dan keligapuluh pe-
rongkp tersebul tepangkum da-
lom Satu' album khusus (me-
nyerupai album foto). DI dunin
hanya nda tak lebih dari 20000

- bush blbum,,

Selain perangko emas dari Mo-
ngollal Inl; ICL pernah pula me-
maosukkan, perangko emas darl
Mesir dan dinrl Lesotha, Demiki.
an pula Untuk SHP. Olimplade
Moskow yang mengqunakon coin

tally Used (benar-benar melaluf
jalur pengiriman pos yang se.
‘sungguhnya)
* Perangko CTO memiliki nilal
Niatell karena dun unsur pokok
" di atas terpenuhl. Pertama, pe.
rongko ‘ersebut memang resmi

dikeluarkan oleh pihak pos pe. -

nerintoh negara yang hersang-
kutan. Perangko yang Lelum'di-
CTO-kan bisa digunakan untuk
pengiriman surat biasa, (Biasa di
negara terfentu pihak postya
membuat dua macam tujuan pe.

e‘naa di sebelah kiri SHP. Kese-
muanya ini memang ditujukan
ulttuk " koleksi exelusive orang:
ofang tertentu, khususnya skl
{ar 6000 nnggotn pemilik Ameri-
can Express Cord,

1bu Notohamiprodjo menyaln-
kan puln bahwn setlop orang hi-
sn memilikl koleksi ink. Danuang
diboyar setelah adn borang, tak
perlu bayar Ji muka. Menurut
pengelahuannya, perangko emas
inl tidak dapat dipakai untuk
Jengiriman sural lewat pos, wae

. sendiri apakah koleksi ini memi-

Iaupun resmi’ dikeluarkan olel

pihak pos pemerintah yang her

sangtkutan (Mongolia). HTanya an

ik koleksi snja, menybrupal ko
leksi bendawharange antik’ Pulsl
perangko emas ini tak ada yan,
dicetak dalaom hentuk perangko
binsa thertag) untuk berkirim su.
val Jadi design perahpko emns
hanya paddn perangko emas

’ Kesimpulan|
ANDA  bisa  memperkirakan

Tiki nilai filateli atau tidak de-
mgan melihat uraian di atas. Wa-
Taupun memany dinkui perangko)
emay tersebul resmi dikeluarkan
olch pibak yang herwenang, da-
fam hal ini pibak pos Mongolia,

Tapi lmul para fatelis seti-
daknya terdapnt sedikit kebang.
gnan hab\va perangho (setidak-
nya bentuk perancko) pada masa
kini sudah  mulai  mendapat
penghargaan dunin internasio.
nal. Terbukti ddngan bhanyaknya
penerhitan/pengeluaran honda-
henda pos klmsusnya hentuk pe-
rangko yang terbuat dori emas
sokian karat, .

Dan  memang, sesuni brosur
perangkn  Emas Mongolia, ke-
luarnya perangko emas ini untuk
menarik perhatian masyarakat
akan benda keeil yang bérnama
perangko. Dengan - tertariknya
masyarakal melihat bhenluk pe-
rangko, diharapkan masyarakat
akan mau mendalami [ehih jauh,
apnkah pernngko itu, heserta se.
paln seluk-beluknya yang berki-
sardi dunia filatell. Kemajuan fi-
Iatelilah yang menjadi sasaran
utamanya,

Catatan: Perangko emas anta.
ra lnin pernah pula dikeluarkan
oleh Cameroun, Yemen, Kambo-
Ja, Senegal, Tonga, don Domini.
ka, (RYS).

Sambuyn gan

“Dentuk 4: Tahun' 1090-1932

dengan  kertas warna  oranye
dengan tulisan Verrekening me-
makai huruf besar semua, tanpa
tulisan “Model", tapl hanya “Bd,
7 Bal" yang herada dalam sogiti-
£a bersama tulisan Verrckening.
Berbentuk segitiga berukuran 42
X 30 x 30 mm,

Bentuk 5: Tahun 1936 - 1938
dengan  kertas warna  oranye
bertuliskan  "Remboursement
Verrckening" «ii dalam segitiga),

" dan “"Model Bd 7 di antara

segitlga, Berukuran 60 x 42 x 42
mm, Catatan: Mulal tahun 1935
penglrlmnn sural penagihan Ini
Jilakuk sceara kh | (ex-
presakiliat),

Bentuk 6: Darl tahun 19040 dan

. Ink diketahui habistak dipakai

logi tahun berapa, Berwnrna
oranye dengan tullsan "Rem-
hoursement Verrekening x 6™
dengan ukuran segitlga 35 x 25 x
25 mm, dan antara lcﬂlllfl dalam
dengan segltiga luartepl, dilaku.
kan pengarsiran . (diberl garis.
garis ipis), :

Untuk Jakarta (dulu hernama
Welvreden) kantorpos yang me-
layani surat penaglhan inf ada di
'rgnj'umlz Priok. Kinl audah tak
ada lagi, Y




UATU  hari, seorang

ita muda menerima
kiriman sepucuk surat
dari seorang pengantar
pos.. Setelah membo-

-balik amplop surat sambil

mengamat-amatinys,  wanita
‘tersebut segera menyerahkan-
nya kembali tanpa membuka-
sama sekali kepada pengan-
itar pos. Dia menyatakan tidak
mampu membayar ongkos ki~
.riman surat tadi. Pada waktu itu
‘biaya pengglﬁ an pos ditang-
+gung oleh si penerima surat.
Seorang laki-laki yang tidak
sengaja menyahksizan kejadian
tersebut, merasa kasihan terha-
dap wanita itu. Setelah memba-
_yarkan ongkos kirimnya, laki-
¢ laki itu menyerahkan surat ter-
" sebut kepada wanita itu. Akan
“tetapi kepada laki-laki derma-
wan itu, wanita tadi mengata-
terseb h

timbul gagasan pada laki-laki
itu untuk membuat carik kertas
tanda lunas biaya pengiriman
surat. Laki-laki tadi adalah Sir,
Rowland Hill (1795-1879) dari
Inggris yang kemudian dikenal
sebagal Bapak Prangko. -

Namun, menurut sumber lain
yang antara lain disimpan da-
lam dokumen di Museum Ken-
sington, penemu prangko perta-
ma di Inggris adalah James
Chalmers kelahiran Skotlandia,

Di Indonesia sendiri penggu-
naan - prangko dimulai sejak
tanggal 1 April 1864 dengan pe-
nerbitan prangko bergombar
Raja Willem III oleh Pemerintah
Hindia Belanda.

Beberapa manfaat

Yang berkembang kemudian,
prangko bukan cuma berfungsi
sebagai ongkos pos, tetapi juga

kan amplop. nya
" kosong tidak berisi surat.
Wanita itu pun menerangkan
bahwadiar etahui surat ter-
sebut kiriman dari kakaknya
yang bekerja di daerah peda-

laman. ‘M sudah sepakat
. untuit mengirimkan surat
Koy

g tiaptahun empat kali se-
bap‘:'%andé segala sesuatu ber-
. jalii baik, sebagal tanda mere-
ka tmik-baik saja,

Ja=ri peristiwa kecil tersebut,

Ao
ini pan menambah pengetahu-
an wmum si kolektor di luar pe-
ngetahuan yang dia peroleh dar
.bangku sekolah. Sekarang ko-
‘Jektor prangko lebih condong pa-
‘da pengumpulan berdasarkan te-
‘ma tertentu daripada berdasar-

berl g hobi-mengumpul-
kan prangko yang dilakukan
berjuta-juta orang. A

Apa manfaat dari hobi kolek-
si prangko? ]

Bila ini ditanyakan pada fila-
telis tua, J Wibawa Sidartha
(73), jawabannya: hobi koleksi
prangko sungguh bermanfaat,
lebih-lebih pada saat usia lanjut
hobi ini menjadi suatu kesibuk-
an tersendiri. "Tanpa teman se-
kalipun, hobi prangko bisa

ko sekaligus dari beberapa nega-
ra merupakan pekerjaan yang su-
lit dan makan banyak biaya. Ma-
ka, koleksi berdasarkan negara
ini semakin ditinggalkan orang
untuk kemudian beralih kepada
koleksi tematik dengan memba-

kan negara. Dengan pengumy
‘an secara tematik, misalnya te-
wa.tome faina, flora, olabraga
dan sebagairya, sang kolektor
akan terdorong untuk d

tasi koleksi prangko pada tema-
tema terténtu saja, misalnya tema
fauna (masih bisa dipersemnit
menjadi tema binatang tertentu,

isalnva b Jata), flora

lami tema-tema bersangkutan
‘dengan mencari keterangan me-
ngenal tema.tersebut dari pelba-
gai . sumber; Dengan demikian
.mau tidak mau pengetahuannya
mengenal tema tersebut akan se-
‘makin berkeémbang.

Selain itu; hobl prangko juga
mendidik sang kolektor untuk
_memiliki mental yang baik, seper-
't jujur, teliti, tekun, serta sabar.
"Kalau mau menjadi filatelis
| yang baik, ‘pertama-tama_harus
‘jujur, misalnya mengatakan apa
adanya mengenai kelebihan dan
lealeyrangen s prangkonya  prda
caat tukar-menukar atau jual-be-
11 prangko. Sekali dia tidak jujur,
dia tidak aken dipercayai lagi
,oleh sesama filatelis karena per-
bunmnbtﬁn)ynakanmebudl
“kalangan filatelis,” kata Wibawa.-
|/ lmDewasa ‘ini penerbitan prang-
tsehmwmingumpulknn prang-

i >
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(bisa dipersempit menjadi tema
bunga mawar saja misalnya),
olahraga (bisa dipersempit men-
judi tema atletik, tema sepak bo-
la, dan sebagainya), alat trans-
portasi (dipersempit menjadi te-
ma kereta api, tema kapal laut,
tema pesawat udara dan sebagai-
nya),. tema  tahun internasional
Perserikatan Bangsa-Bangsa, te-
ma kepala negara, tema tokoh-
tokoh terkemuka, dan tema-tema
Jainnva sesuai dengan perkem-
bangan zaman. X

Hobi mengumpulkan prangko
mangenal tahap-tabap perkem-
bangan. Mula-mula orang mera-
sa senang melihat gambar yang
tertera di dalam prangko, kemu-
dian tertarik untuk memiliki
prangko yang memuat gambar
yang disenanginya it .. Lebih lan-
jut gambaryangd: anginya se-
makin bervariasis nggaprang-
ko-prangko yang - milikinya ju-

membuat kita sibuk. Dengan
melihat  kemball  prangko-
prangko koleksi kita sendiri, ki-
ta bisa teringat kembali antara |
lain dari siapa kita® peroleh |
prangko-tersebut lalu mungkin -
hati kita akan bertanya di manu
sekarang orang tersebut berada,
dan mungkin saja kenangan
nostalgia tersebut akan mendo-
rong kita untuk menghubungi |
orang tersebut,” kata Wibawa. |
Sementara itu, dr Sidharta |
Darsoyono,SpBBU (54), ahli be-
dah dan bedah urologi di Sema-
yang menyenangi prangko
eotale dudnk 4i SMP menaata-
kan bahwa hobi mengumpulkan
prangko sun; baik bagi
kaum muda sebagai tabungan,
di samping mendidik mereka
untuk belajar teliti, hati-hati,
dan sayang terhadap barang.,

. "Dan, bagi orang lanjut usia se-
perti saya, hobi mengumpulkan
prangko juga banyak manfaatnya,
antara lain untuk m i
kejenuhan, stres, dan bisa juga un-
tuk warisan anak-snak,” kata dr
Sidharta Darsoyono. .

Setiap malam menjelang tidur
untuk melenyapkan ketegangan
setelah bertugas berat seharian,
dr Sidharta biasa membolak-:
balik album, prangkonya -yang
sebanyak 10 buahitu.. ;

Hobi mengumpulkan prangko

ga ikut bervariasi. Dalam tahap-
tahap permulaan ini, dia cen-~
derung untuk mengumpulkan se- |
mua prangko yang gambar-gam- |
barnya menarik hatinya. -
Dari 'perkembangan, koleksi-
nya, kita akan mengetahui sam-
pai ‘sejauh mana dia menyukai |
prangko untuk kemudian diarah- . |
kan nada koleksi tematil'sesual /!
dengan tema yang diminatinya,
Yang menjadi benda koleksi |
filatelis ‘bukan hanya prangko
saja, tetapi juga benda-benda fi-
lateli lainnya sesuai d pro-
duk-produk filateli yang diter- |
bitkan, antara' lain carik ke-
nangan (souvenir sheet), sampul |
hari pertama, sampul peringat- '
e
ca n lain seba, Diacs )|
“Selain tta, f1ateils sekhtang
juga mengembangkan ‘koleksi-
nya ke benda-benda lain tetapi
yang ‘'masih berkaitan dengan
prangko. Misalnya, kertas suara
pemilu yang sudah tidak terpa-
kat lagi. Kartu pos dan samoul
surat kuno juga menjadi obye!:
buruan filatelis untuk dikoleksl.
Dan, sekarang kartu pos serta
sampul surat bekas dengan cap
pos Timor Timur menjadi obyek |
buruan para filatells sejak pe-
nentuan pendapat Timor Timur
dime: oleh kelompok |
prokemerdekaan. (SN Wargatjie) I
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Mengumpulkan Prangko
4'1'§iaeMelihat Mata Uang

MEMPERHATIKAN perkem:
bangan dunia filatell, ternyata
mirip mhmbumn perckono-
mian politik dunia. Harga
prangko baik, kalau negara Itu
suatu negara maju dengan nilal
tukar mata uangnya cukup tinggl.
Konkritnya, l{hat saja prangko
b{ dan kolon) Inggris.

dsterling yang kuat ter-
nyata menarik para filatelis un-
tuk berlomba mencari prangko
Inggris, maupun koloni atau be-
kas koloninya. Lihat saja prang-
ko British Antartika. Prangko inl
relatif sulit diperoleh. Terutama
dalam keadann postally wsed
Yang terbaik tentu di atas sam-
pul surat yang "berjalan™ lewat
poa negara bersangkutan

Logis safa, kalau prangko ter-
sebut punya nilal filatell yang
tinggl. Ditambah rancang.
an prangko memikat hasil kerja
perancang profesional dan pen-
cetak kenamaan House of Ques-
ta. Namun segi ekonomi dan po-
litiklah yang menjadi prioritas u-
tama tinjausn sebuah prangko,
*Anak asuh” Inggris, daerah An.
tartika, punya potensi besar, wa-
laupun berada di sebuah kutub
dunia inL

Di Antartika seringkall diada-
kan penclitian, ekspedisi untuk
kepentingan limu pengetahuan,
dan semac Maka §
heran kalau timbul tematik yang
berkaitan dengan science, dan ko-
leksi kebanyakan dari negara-

yang menamplikan tema poneli-
tian \imiah

Segl Pendidikan

Segi penelitian itu baru meTu-
pakan tema koleksi. Bagi si peng-
umpul tentu menjadi lebih ba-
nyak gunanya daripada sekedar
sebunh koleksi. Dia bisa belajar
banyak serta menjadi tambahan
{lmu (yang diperolch dari seko-
1ah) dengan koleksi fllatell berte-
ma penelitian {imiah. Karena bu.
kan tidak mungkin ada seri
prangko penelitian {Imish yang
menggambarkan proses suatu
penelitian sampal terjadl suatu
kesimpulan yang berguna bagi
pengembangnn ilmu itu di masa
datang maupun bagi masyarakat.
Pendidikan dari segl ckonoml

prangko mulai mberl_nn pen-

didikan informasi hukum ekono-
“ponawaran  dan  permin
taun".

Penawaran yang terbatas, de-
ngan intaan yang sangat be-
sar, glu menyebabkan harga
rnnum menjadi mahal. Ity pu-
alah yang terjadi dan sangat di-
haraplkan para pedagang prang:
ko. Mendopatkan untung darl
jual-bell prangko Bahkan unsur
spekulasi pun terkadang me-
nyelimuti ~ para  pedagang
prangko.

semua itu tak bisa dipungkiri,
bahwa prangko juga memberi-
kan pendidikan bagi pengumpul-
nya Baik pengetahuan secara
teoritis, praktis, maupun penge-
tahuan untuk suatu keuntungan
ekonomi. Keuntungan yang tak
terlihnt Inilah seringkall teriu-
pukan masyarakat, termasuk pa-
ra pengumpul prangko,

Banyak di antara mereka men-
Jadikan prangko dan benda fila-
tell sebagai obyek. Bukan seba.
gal subyek, yang bisa ikut pula
berperanserta  membantu  kita
dalam halhal tertentu. Maka ja-
ngan heran jalau di luar negeri
ada manusia yang hidup banya
karena menggeluti bisnis filatell.
Terlalu berlebihan? Silakan an-

LU Lo veeo

lain berisi prangko-prangko yong
memang sangat dianjurkan tidak
dikumpulkan  karena  me-
nylmpang dari ketentuan filateli
yang ditetapkan FIP (Federasi
Filatell Intornasional)

Solaln ity tontu ada pula daf
tar hitnm yang sifotnys sangut ra-
hasls, memuat nama-nama fila
tells yang kurang bahkan tidak
baik dalam "prestasi” filatelinya,
Misalnya pernah melakukan pe-
nipuan dalam penjualan prang.
ko, melakukan pemalsuan prang:
ko, dan sebagainyn.

Untuk halhal demikian, agar
anda tidak tertipu atau terkocoh
dalam menggumuli perfilatelian
(misal dalam melakukan jual-be-
I prangko), cobalah untuk se-
ringkali bertukar pikiran dengan
sesama filatells. Apalagi filatelis
Indonesia yang jumlahnya bisa
dihitung dengan jarl, hasil keja-
hatan pasti akan segera tercium
dan tersebar ke mana-mana. v

Namun sebagal pedoman po-
kok, dalam mengoleksi prangko,
lihat pulalah mata uang negara
yang bersangkutan. Bila nilal
mata vangnya baik, seperti Poun-
dsterling atau pun Dollar Ameri-
ka, anda bisa langsung mengum-
pulkan prangko tersebut Baru-
lah prioritas tinjausn selanjut-
nya dilakukan, yaltu melihat mu-
tu atay kondist prangko

Yang serupa dengan sudut
pandang prioritas mata uang yai-
tu segl hukum ekonomi. Prangko

da berkonsultasi dengan filatells
senlor Indonesia. Terutuma tang-
gal 19 Jun 1968 saat kumpul para
fllatelis senfor di Cikinl 5,

Jakarta
Daftar Hitam
BAGH kaum filatelis pun ada
kumpulan Daftar Hitam yang di-
impan olch Perkumpulan Fila-
telis setempat (PF1 untuk Indo-
nesta) Daftar hitam inl antara

yang banyak dicard, tapi jumlah-
nya (penawaran) sedikit, berarti
prangko tersebut punya nilad in-
vestasl  yang balk  Kejarlah
orangko tersebut! Bila tUdak an-
aa kejur sexarang, maka anda
sendirilah yang malah akan ke-
tinggalan, tak bisa moengejar
foate s e s

Je n at me-
lonjak dalam waktu mm cepat

(RY).



Filateli adalah hobi mengumpulkan
perangko yang bersifat universal, na-
mun berpengaruh positif bagi pemben-
tukan watak dan pribadi seseorang. Ho-
bi ini dapat menanamkan sifat tekun,
rapih, cermat dan sabar pada diri

seseorang.
S mengasyikkan bagi penggemarnya, namun
tidak setiap hobi akan memberikan man-
faat dan dampak yang positif, bahkan ada hobi
yang memberikan pengaryh negatif,
Kunci hobi mengumpulkan prangko sesung-
guhnya adalah kreatifitas. Pengnmpul yang krea-
uf akan menghasilkan koleksi yang memikat. Na-

etiap hobi senantiasa mezyenangkan dan
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mun hal ini pun masih perlu ditunjang dengan du-
kungan ekonomi yang baik, artinya harus ada du-
kungan beaya lebih yang cukup memadai.

Dari hasil analisz maka kegemaran mengum-
pulkan prangko akan memberikan keuntungan
materi karena prangko yang disimpan dan ditata
dengan rapih, pada suatu saat akan menjadi barang
yang langka dan mahal harganya di bursa filateli
baik nasional maupun internasional. Demikian pu-
la faktor kelangkaan juga akan menjadikan seke-
ping prangko akan memiliki nilai tinggi, Bahkan
menurut seorang pakar prangko mengatakan bah-
wa para filatelis akan menempatkan kelangkaan
itu pada urutan pertama sebelum faktor kebagus-
an dan keindahan.

Kegemaran mengumpulkan prangko ternyata
juga akan memperkaya kita dalam mengenal ber-

HOB

bagai ragam keindahan alam, flora, fauna, kebu-' | -

dayaan, sejarah, perkembangan teknologi dari ber-
bagai negara dan bangsa lewat gambar-gambar
yang diperagakan oleh prangko,

Selain itu filateli antar bangsa dapat pula di-

manfaatkan tidak szja oleh kaum tua namun jue'|”

8a remajanya untuk saling berkomunikasi dan ber-
korespondensi satu sama lain serta menjalin hu-
bungan persahabatan tanpa membedakan golong-
an, agama, ras dan warna kulit,

Filateli dan manfaatnya

Filateli adalah kegemaran mengumpulkan dan
mempelajari prangko, benda-benda pos sarta hal-
hal lain yang Lerkaitan dengan P g
(perprangkoan).

Dalam perkembangannya, ternyata prangko
makin banyak penggemarnya, dicari serta dikum-
pulkan sebagai barang habi oleh orang-orang ter-
tentu. Prangko akhirnya makin diburu orang ka-
rena kelangkaannya serta menyebar luas ke selu-
ruh dunia,

Di samping itu bidang kegiatannya makin me-

YANG

luas tidak terbatas pada hanya mengumpulkan,
tetapi juga mempelajari prangko dengan segald
seginya,

Kenyataan menunjukkan bahwa prangko me-
rupakan benda seai yang sangat banyak peminat-
nya di seluruh dunia, antara lain disebabkan si-
fal kegiatannya dapat dilakukan oleh siapa saja,
baik tua, muda maupun anak-anak tanpa mem-
bedakan bangsa, agama, golongan serta keduduk-
an sosial seseorang.

Sebagai suatu kegemaran, maka mengumpul-
kan prangko mampu memberikan kesenangan, ke-
tenangan, kebanggaan, kepuasan dan perasaan ke-
jiwaan, sedang sebagai suatu kegiatan, maka me-
ngumpulkan prangko mampu menanamkan sikap
mental yang positif antara lain ketekunan, kecer-
matan, ketelitian, kedisiplinan, kebersihan, keju-
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3.Wmmmnzmuupakm syarat-syaral yang
para pengumpul prangko.

f W‘“ dan sejarmhnya;
Menylmak dari sejarah dan asal usulnya, ka-
: m,mgko berasal dari bahasa Latin franco, yang

© perarti tanda pembayaran untuk melunasi beaya
pengiriman surat.

Prangko pada hakekatnya adalah secarik ker-
tas bergerigi pada pinggirnya, yang diterbitkan

! olch pemerintah, berukuran 2x3 em atau lebih dan

' pada bagian depannya memuat suatu harga ter-

' tentu dengan diberi latar belakang gambar warna-
warni, sedang bagian belakangnya diberi perekat
(lem).

Dengan menempelkan prangko pada sepucuk
surat berarti bahwa beaya pengiriman surat ter-
sebut telah dilunasi oleh i pengirim surat dan se-
bagai imbalannya maka Dinas Pos berkewajiban
menyampaikan surat tersebut kepada i alamat di
tempat tujuan,

Untuk pertama kali prangko diterbitkan di Ing-
gris pada tahun 1840, ini merupakan ide seorang
Inggris bernama Sir Rowland Hill yang pada wak-
tu itu ingin memperbaiki kepincangan-kepin-
cangan yang terjadi di Dinas Pos di negaranya.

Sebelum tahun 1840 beberapa negara memang
telah menyelenggarakan Dinas Pos yang teratur,
namun pelunasan beaya pengiriman suratnya ma-
sih dilakukan dengan membayar sejumlah uang
secara {unai.

Pembayaran secara tunai ada yang harus di-
bayar terlebih dulu oleh si pengirim surat, namun
ada pula yang harus dibayar si penerima surat.
"~ Karena sistem pembayaran terlebih dulu oleh

| si pengirim surat sering kurang menjamin sampai-

nya surat tersebut, maka orang lebih suka mem-

bayar beaya pengiriman bila surat sampai di
tujuan,

Prangko sebagal karya seni

Dewasa ini prangko-prangko dengan berbagai
bentuk dan berbagai ragam tema telah diterbitkan
oleh negara-negara di seluruh dunia, Ada prang-
ko yang berbentuk segi empat, segi tiga bulat dan
sebagainya dengan tema-tema kemanusiaan, pra-
muka, kebudayaan, parwisata, keschatan, pendi-
dikan, komunikasi, ruang angkasa, lukisan, flo-
ra, fauna dan sebagainya.

Sudah barang tentu setiap negara berusaha un-
tuk menampilkan tema-tema tersebut di atas
prangko mereka masing-masing semenarik dan
seindah mungkin sehingga mampu mengikat le-
‘bih banyak pengumpulnya.

Umumnya pekerjaan mendesain prangko di-
lakukan oleh para seniman berbakat dari masing-

masing negara, bahkan karya-karya pelukis ter-
kenal sering kita jumpai diabadikan di atas prang-
ko prangko yang mercka terbitkan.

Indonesia tidak kalah dalam mendesain ben-
tuk dan warna prangko dengan luar negeri, ma-
lah ada beberapa prangko dengan lukisan-lukisan
tentang perjuangan menegakkan kemerdekaan te-
lah menarik beberapa filatelis dari berbagai pen-
juru dunia. Mengutip pernyataan filatelis dari In-
geris, Sir John Muray, mengatakan bahwa prang-
%o Indonesia sesngguhnya lebih memiliki kemung-

kinan untuk menjadi sangat mahal karena kelang-

kaannya. Umumnya prangko-prangko dari Indo-
nesia hanya dicetak sebanyak 2 juta keping saja
setiap kali penerbitan. Rata-rata 90% terjual un-
tuk pengiriman surat, sedangkan sisanya sebanyak
10% diperkirakan 6 sampai 7 tahun setelah pener-
bitan akan menjadi langka.

Sebagai perbandingan adalah Thailand, untuk
setiap seri prangko penerbitan, negara ini mence-
tak sampai 14 juta keping.

Pada tahun 1967 Dinas Pos kita pernah me-
nerbitkan prangko dengan menampilkan karya pe-
lukis kita yang terkenal, Raden Saleh Sarif Busta-
man, jumlahnya hanya seratus ribu keping saja.
Dengan demikian prangko pada hakekatnya ada-
lah karya pelukis berbakat yang dituangkan di atas
kertas dalam ukuran mini, yang mempunyai nilai

mahal yang kadangkala tidak dapat diukur dengan
uang.

1943 IASAKNDUMM!PAHG &

Filateli di Indonesia

Menurut catatan di Subdit Umum Direktorat
Bina Pos, sampai akhir bulan Desember 1990 yang
lalu, di Indonesia ada 63.510 orang filatelis (peng-
gemar filateli). Jumlah ini terkelompok pada Per-
kumpulan Filateli Indonesia (PF1), 34.247 orang
tersebar pada 135 cabang di 27 propinsi, 25.350
orang lainnya terkelompok pada 101 perkumpu-
lan filateli non PFI, dan 3.922 orang pada 23 per-
kumpulan Pramuka Pencinta Filateli (PPF).

PFI yang didirikan tanggal 29 Maret 1992 ter-
bentuk di Jakarta, telah menjadi anggota Fede-
ration Internationale de Philatelic (FIP) sejak ta-
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hun 1969, sehingga praktis dalam forum interna-
sional, Indonesia juga menjadi pendiri Federation
for Inter-Asian Philately (FIAP) dan menjadi ang-
gotanya sejak tahun 1974,

Jumlah filatelis di Indonesia terus meningkat
dari tahun ke tahun, karena kegiatan ini secara
tidak langsung ditunjang oleh SK Bersama Dir-
jen Postel dan Dirjen Dikdasmen untuk mengem-
bangkan kegiatan filateli di kalangan siswa/pela-
jar melalui pendidikan sekolah dan kcglatan ek-
stra kurikuler.

Jikalau program ini berhasil, berarti 42 juta
pelajar akan memperkuat jajaran filatelis di Inggris.
Sebagai perbandingan saat ini di Amerika Serikat
terdapat 750 perkumpulan filatelis (lokal stamp
club), sedang Prancis memiliki 400.000 filatelis,
Inggris 700.000, Belgia $0.000, Jepang 500.000, "
Jerman | juta, dan RR Cina memegang rekor den-
gan 2 juta orang. Bukan main![%]  somu.
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Oleh: E. Prasetyo

erangko, mamang mengasyikkan
untuk dihimpun dalam album sisip-
an. Kertas mungil tersebut dicetak
dalam tata warna memikal yang menam
pilkan tema secara universal Ibaral se
buah ensikiopedi, perangko bensikan bar-
bagai pengetahuan berharga seporti par-
kembangan teknologi, perangko bersikan
berbagai pengetahuan berharga sepen
perkembangan teknologi, kebudaynan dan
kehidupan fauna flora a mampu barcerita
tentang tempat tertentu yang letakya jauh
terpencil atau penstiwa penting dan suaty
negara.
Penerbitan perangko oleh Jawatan Pos,
senantiasa memiliki misi tetentu yang di-
- olah dalam bentuk miniatur grafika olen
seorang pereka bentuk atau disainer. la
harus mampu mengetengahkan karya da-
lam format kecil dan terbatas namun me-
miliki makna luas. Reka bentuk merupakan
faktor penting bagi keberhasilan penerbit-
an suatu perangko. Kesederhanaan disain
dan dicetak secara darurat, misal pada
saat berlangsungnya. peperangan atau
bencana alam, bukan menjadi hambatan
Sukses tersebul dan justru perangko se-
perti itu mempunyai nilai sejarah dan phi-

lateli yang tinggi.
34 gadis

(70%\]:_'—9::\ | \\C})/;:( flgA( 53.0
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Penny hiti 1 dan cerlta anak-anak 'Ga-
bor’

Henry C.rbould adalah disainer pe-
rangko terkemuka pada sekitar abad
ke-19. la momperoleh kesempatan untuk
mereka bentuk perangko ‘Penny Hitam'
yang dikenal sebagai perangko pertama
kali di dunia yang diterbitkan Jawatan Pos
Kerajaan Inygris pada tahun 1840. Disain
tersebutl cukup sederhana, berdasarkan
medali William Wyon's City yang bergam-
bar kepala Ratu Victoria, kemudian dicetak
oleh Perkins Bacon and Petch, London.
Perangko Penny Hitam berwama tunggal,

lanpa gigi dan bemominal 1 (satu) penny.

Ketika berlangsung Perang Dunia | dan
Il, disain perangko seringkali bersifat da-
rural, karena ‘sikon’ tak mengijinkan. Se-
bagai Contoh, perangko Latvia yang diter-
bitkan pada tahun 1918, dengan nominal §
k (kopek) tampil dengan reka bentuk sim-
bol pertanian setempat berwarna merah
muda yang dicetak di atas peta tentara
Jerman. Beberapa negara di Afrika pada
masa rersebut, menaerbitkan perangko
Serupa yang direka bentuk diatas stempel
karel tanpa gambar dan menggunakan
mesin ketik

1
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Perkembangan teknik disain perangko
seusai Perang Dunia Il makin menggem-
birakan, didukung kemajuan dalam bidang
grafika dan industri kertas bermuty tinggi.
Sehingga banyak disainer perangko muda
berbakat tampil dibeberapa negara yang
kelak memberi ciri khas disain parangko
masing-masing negara. Disain Perangko
Eropa Barat dan Amerika serikat tampak
lebih berani dalam bareksperimen wama
dan grafika yang menimbulkan kesan alir-
an baru dalam dunia disain perangko. Se-
dangkan reka bentuk perangko dikawasan
Eropa Timur, lebih bercorak kiasik yang
berdasarkan potret atau karya lukis dari
seniman setempat,

Pada tahun tujuhpuluhan, disain "tiga
dimensi’ di atas plastik yang pernah ditam-
pilkan oleh perangko Bhutan, telah merintis
era baru bagi perkembangan disain pe-
rangko. Meski kemudian disain tersebut
hanya bersifat dekoratif,

Dari belahan Selatan, pemah populer
seorang disainer muda yaitu Brian Clinton
yang berasal dari Sidney, Australia. Sebe-
lum berkecimpung dalam disain perangko,
ia pernah bekerja sebagai illustrator di su-
rat kabar Sidney Times. Pada tahun 1963,
iabersama sahabatnya Ron Fletcher mulai
menekuni bidang disain perangko Austra-
lia. Karyanya yang cukup berhasil pada
perangko Australia ialah : serial Australian
Day (1979), Horse Racing (1978), Perka-
winan Britania (1981) dan Australian Day
(1982),

Di samping Clinton, juga muncul disainer
wanita Marg Towt, yang berasal dari Mel-
bourne. la perah meranncang parangko
Australia tema Anjing pada tahun 1980 dan
reka bentuk sampul hari pertama (first day
cover) dan sampul Burung Australia.
Jawatan Pos Australia, dalam upaya
meningkatkan minat kalangan muda ter-
hadap disain perangko dan mutu disain,
pemah menyelenggarakan kompetisi di-
sain perangko dengan tema Natal tahun
1983, Setelah diseleksi Australia Post's
Stamp Advisory Commitee, ditetaphan se-
bagai pemenang Holly Alvarez (ii~ia 5 ta-
hun), Deane Head (usia 9 tahun) dan Justi-
ne Jacobi (usta 11 tahun). Disain mereka
tampil diatas serial peringatan Natal 1983,
masing-masing dengan nominal 27 cent.

Kompetisi disain secara rutin dilaksa-
nakan Jawatan Pos Perserikatan

Bangsa-bangsa (United Nations Postal

'DARI TANGAN-TANGAN
'CEKATAN

Administration). Tema lorba senantiasa
bersifat Internasional, antara lain iainh: Ta-
hun Anak-anak Internasional, Hari Pangan
Sedunia, Deklarasi Asasi Manusia, Ling-
kungan Hidup, Namibia, Pencegahan Ba-
haya Narkotika dan Perdamaian

Dua mahasiswa dari Sekolah Kesenian
Hamburg, Republik Federasi Jerman yaitu
Sybille Brunner (22 tahun) dan Philing
Hartert (23tahun) pernah memenangkan
lomba disain perangko UNPA dalam tema
‘Lingkungan Hidup' tahun 1982. Disainer
perangko UNPA berasal dad berbagai ne-
gara anggota badan internasional tersett,
seperti: Hans Emi (Swiss) Friedensraich
Hundertwasser (Austria), 0.5 Mathie-
sen (Denmark), C. Tomie (‘1alia). J. Verol
(Hungaria), P.Rahikainen (Finlandia)
Portinari (Brasil), K.Maeno (jepanq) dan
Rashid Ud Din (Pakistan)

Elizabeth, disainer muda Indonesia per-
nah merebut hadiah dicain perangko
memperingali Pameran Pailateli Inlema-
sional ‘Amphilex’ tahun 1977 di Amster-
dam. Perangko tersebut ditarbitkan Perum
Pos dan Giro, dengan nominal 100.- dan
ukuran porforasi 12%

Dalam rangka Tahun Kormunikasi Dunia,
tahun 1983, Perum Pos dan Giro di Ban-
dung juga pernah mengadakan lomba di-
sain perangko tema bersangkutan, Peme-
nangnya adalah Irawati Tirtaatmadja (ma-
hasiswi Senirupa ITB) dan E.S.Bastian
(mahasiswa STSRI-ASRI| Yogyakarta).

Setiap seri terdiri atas 4 kaping perangko
dengan nominal 75,-; 110,-; 175,-:
dan 275,-. Seri tersebu! iuga dilengkapi
dengan sebuah SHP nomor 141 yang di-
bubuhi cap har pertama, Bandung 17 Mei
1983,

Seorang artis layar putih yang pemah
populer pada tahun enampuluhan, Eva
Gabor, juga dikenal sebagni disainer pe-
rangko Hungaria (Magya- Posta). Karya
Gabor yang terbaik tampil ¢i atas peranoko
lema cerita anak-anak H ingatria pada
tahun 1959.

Reka bentuk Hendronote

Dari katalogus perangko NFVH dan
Zonnebloem, disain parangko yang perta
ma kali terbit di Indonesia, adalah gambar
kepala Raja Willem Il karya disamer J W
Kaiser pada tahun 1864,

Pada masa Hindia Belanda, djumpar
disainer perangko antara lain “rot Jan

| Veth (1906), Dickhoof (1941 - 1945), Ir.A.

Unispace (1982). dan Lingkungan Hidup

[ Smelt. Ia pernah pula merancang perang-

| rikat (RIS), muncul disainer perangko an-

Kreislar (1934 - 1937), H.Seegers (1933),
W Hartman (1939) dan M Pirngadi (1832).
falkala masa Jepang sering digunakan
pefangko yang pernah diterbitkan pada

lasa sebelumnya yang dicetak tindih 'Dai
Nigoii atau menggunakan perangko yang
“NULUS dicetak secara lokal. Disainer pe-
‘Angro masa itu tak banyak diketahui. Hal
ErUpa tenadi pada masa Revolusi, con-
'oh: perangko yang diterbitkan tahun 1946
hanya disebutkan lokasi cetak yaitu Yog-
yaxkarta atau Jakarta. Pada tahun 1949
4a 1950, diterbitkan serial perangko
Smell' yang direka bentuk oleh H.G.

ko peringatan ulang tahun UPU (Union
Postale Universelle) pada tahun 1949,
Sejak usai masa Republik Indonesia Se-

lara lain: Doekoet Hendronoto (perangko
terma 'S tahun Proklamasi’, tahun 1950), |
Sutopo (tema ‘Asian Olimpic Games' ta-
hun 1951), Amat Bin Jupri (tema 'Bencana
Alam Merapi® tahun1954),K.Risman Su-
planto (tema ‘Anak Piatu’ 1ahun1958),
Soeroso (tama 'Asian Games' tahun1962), ng
lan Soewarsono (tema’ Kebudayaan’
1ahun1973).

Sekitar tahun tujuhpuluhan, perangko
'danesia tampil dengan disain yang lebih
natzng Disain perangko indonesia yang
Menjadi favorit philatelis dari berbagai ne-
cara lalah: serial ikan hias (tahun 1971 -
'974), Save Monument Borobudur |
Itahun1968), Internasional Education Year
1970), Pariwisata (1973), PATA (1974),

(1981)
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Banyak filatelis yang dihinggapi kebi-

ngungan, kalau tahu-tahu koleksi benda
filatell yang dimilikinya bertumpuk. Me-
teka bertanya: Mau diapakan semua
Ini? Padahal, sewaktu membury ben-
da-benda. itu begitu menggebu-gebu,
keluar uang seklan rupiah untuk mem-
beli jenis-jenis .mint (belum distermpel
pos) atau keluar waktu dan tenaga seki-
an banyak untuk berkorespondensl
atau meminta perangko jenis used (su-
dah ada teraan pos) kepada rekan-pena-
nya itu.

Jawabnya: adalah ikut pameran! Baik
yang bersifat kompentitif (yang dilom-
bakan) atau sckedar eksibhisi alias cu-
ma ditonton doang. Kenapa demikian?
Sebab dengan mengikuti pameran, kita
barutahu, dari begitu banyak benda fila-
teli yand kita miliki, masihlah belum me.
madal untuk suatu pameran, masih ba-
nyak yang harus kita cari. Dengan
asumsiini niscaya kita akan termotivisir
untuk lebih giat cari perangko dan sa-
udara-saudaranya tevsebut.

Lho, memangnya apa sih syz ‘atnya
suatu pameran (yang dilombakan) itu?
Nah, berikut ini akan kita ketahui apa
kriteria suatu koleksi prangko (tepatnya
koleksi benda filateli) bisa ikut pameran.
Yuk, kita simak bareng-bareng!

‘Apa yang diperlukan?

Memang cara menata materi filatel) yang
akan dilombakan itu bukanlah baku Alas
berlaku untuk setiap pameran nasional dan
internasional dimanapun. Tetapi umumnya
ada ketentuan yang tidak akan berbeda
jauh, Soalnya yang akan kerap berubah,
adalah masalah ukuran-ukuran, alau ba-
nyaknya Kertas-pameran atau juga jumlah
prangko dalam satu kertas pameran, Nah,
ketentuan itu adalah sebagai berikut

Pertama yang harus disediakan adalah.
kertas pameran, yailu lembaran berukuran
sebesar kertas folio/kuarto dan berko-
tak-kotak ukuran kecil seperti milimeter-
block. Kertas itu akan menjadi mecia pe-
nempelan benda-benda filateli. Untuk be-

~berapa pameran, kertas pameran ini bisa

Jdiganti dengan album'lepas yang vertam-
pang seperti album prangko pada lazim-
nya, tetapi dapat dilepas-lepas sehingga
halaman demi halaman itu bisa aipakai
untuk kertas-pameran. “etapi orang eng-
gan memakai ini karzna mahal hargenya,
meski keuntungannya, prangko bisa di-
susun lebih mudah tanpa watid lagi. tanpa
garis-bingkai prangko, tanpa selubung
plastik.

18 gadis
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Kedua yang harus disediakan adalah
lnigas alau sendi untuk prangko. Hinges
i digunakar untuk menempel prangko
pada kertas pameran, Sebab bila direkat-
kan langsung ke kerlas pameran, akan
merusak prangko dan sulit untuk mencabut
kembali prangko (dan benda filateli lain-
nya) apabila pameran sudah selesai dan
koleksi kita ilu ingin kita masukan kembali
xe album prangko,

Hinges ini berupa kerlas yang berpere-
Kal, berukuran kurang lebih mirip cellotif.
Karena ukurannya yang hampir sama ini,
kadang-kadang cellotif boleh digunakan
sebagal pengganti hinges. Meski demikian
ada perbedaan yang mendasar, yakni: ka-
lau hinges direkatkan langsung ke pung-
qung pranko, sedangkan cellotif dire-
kalkan seleiah terlebih dahulu prangko
(benda hilatell lainnya) dibungkus rapi de-
ngan plastik -

Cara menempel prangko ke kertas pa-
meran dengan hinges ini adalah dengan
cara menekuk 1/4 dari hinges (yang pan-
Jangnya 2 cnidan lebar 1 ¢m). Bagian yang
seperempal inilah yang ditempelkan ke
punggung prangko, sedangkan yang fi-
ga-perempal ditempelkan pada kertas pa-
meran. (Lihat gambar)

Ketiga yang harus disediakan adalah
plastik transparan, Gunanya untuk mem-
bungkus semua benda filateli yang Kkita
akan pamerkan itu. Mengingal kondisi
benda filatel mudah sekali kotor dan rusak,
penggunaan plastik amatlah penting, apa-
lagi terkadang benda yang kila pamerkan

pofh \5 1P s &

. DEVELOPMENT PROGRAMME
.

ESNOILYN Q3LINN

Hu harus dikinm ke lain kota, negara, bah-
kan benua.

Bagi filatelis yang menggunakan al-
bum-lepas, tidak terfalu perlu memakai
plastik, sebab albumnya itu sendiri sudahl
ada plastik-plastik dimana prangko bisa
dijajarkan dengan aman, Tetapi masing-
masing lembar album itu tetaplah -harus
dibungkus plastik untuk prevensi bagi
prangko yang keluar dari plastik atau agar
aman dari koloran yang menempel pada
lembar album lepas tersebut.

Keempatl yang perlu ada, hawid. Me-
mang tidak banyak orang yang meng-
gunakan benda ini sebab tergolong mahal,
Bagaimana bentuk hawid itu? Wujudnya
adalah karton berwarna hitam, mengkilat,
dan di atasnya ada plastik yang tebal yang
dapat dibuka ke atas, Enaknya bila me-
makai hawid, kita tidak perlu lagi memberi
gans-bingkal pada benda filateli yang kita
tata dalam kertas pameran, kita tinggal
mengqgunting hawid seukuran (atau dile-
bihkan beberapa milimeter) benda filateli
yang kita maui. Sesudah itu, prangko mi-
salnya, dapat kita masukan ke bawah plas-
1k itu dengan aman, -

_Kelima adalah penggaris sablon dan-
sign pen (rapido). Seperti yang sudah dije-
laskan di atas, sign pen ini digunakan untuk’
membuat garis bingkai pada sisi-sisi luar
dari benda filateli, Sedang penggaris sab-
lon itu digunakan untuk membuat hurup-
hurup sebagai pemberi keterangan pada
koleksi. Tulisan-tulisan yang menyenai
benda filateli itu tidaklah boleh dibuat de-
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Contoh teraan (cap) yang
mempertinggl nilal
filatell yang dipamerkan

19889

ngan sablon seperti jenis rugos, atau ditulis
tangan langsung (karena hurupnya tidak
rata). Yang diperbolehkan adalah dengan
mesin-tik, kendali unsur estetisnya jadi
berkurang dan sulit untuk menulis judul-
judul yang harus dengan hurup berukuran
besar. :

Cara Menyusun

1. Tentukanlah tema dari koleksi kita.
Apakah kita akan memilih teme negara.
Indonesia, Amerika, Jerman, Inggrs dan
sebagainya, atau Aero Philateli: yo!.ol ben-
da-benda filateli mengenai pos udara, atau
tematik: -orang-orang ternama, hewan,
_olah raga, bunga, bangunan dan lain-lain.

Pemilihan tema ini akan berpengaruh
pada nilai yang akan diberikan oleh dewan
Juri terhadap koleksi itu. Tematik jelas lebih
sulit mencarinya, karena mencarl "jenis
yang serupa dari berbagai negara yang
menerbitkan prangko macam itu butuh
ketelitian dan keuletan. Aero philateli jauh
lebih suiit, karena langka. Tentu semakin
tinggi faktor kesulitan semakin tinggilah
nilai yang diimbalkan juri apabila saorang
filatelis bisa memperolehnya Tetap bukan
berarti tema negara tidak akan riena: g
Sebab kalau disusun secara menarik,
lengkap dan mengandung “nilai’ filatelis,
bukan tak mungkin mengunggt li koleksi
kedua tema tersebut.

N Pameran

,,;su«'ﬂ'"'\“

2 Ketahuilah, kita ini masuk dalam go-
fongan peserta mana dan berapa banyak
kerlas pameran yang harus dikirimkan,
Pada pameran nasional. Regional atau in-
lernasional biasanya ada pembagian ke-
lompok usia. Umpamanya Pameran Asean
Yupek 85 untuk kelompok C yang berumur
1519 tahun jumlah kertas pameran 36-80
ar, dengan tiap kKertas pameran terdiri
dan 510 prangko, 1-2 First Day Cover .
Souvenir Sheet, Sural yang ber-
atau cap yang berhubungan de-
sma itu atau kombinasi dari ketiga-
ny+. Peraturanini bisa berubah tergantung
kebyaksanaan panitia. Tetapi intinya te-
laplah sama dimanapun pamaran ilu dise-
lengigirakan

3 Setelan kita mengetahui kedua hal-

vitinl i atas, baru kita mulai tahap pelaksa-
naan penyusunan, Umpamanya kita pilih
tema negara Indonesia, lalu kita tentukan

berapa banyak kertas pameran yang akan
sita kinm. misalnya 36 lembar. Dalam ketj-
gapulunenam lembar itu hendaknya kita
bisa uereenta banyak soal Indonesia, se-
lengicap mungkin, Artinya dari segi narasi,
koleks: yang kita tampilkan itv bisa mem-
buat orang paham bagaimana dan apa
Indonesia ilu

Tentu saja penuturan itu (biar mudah
dengan teks tambahan) harus ditopang
dengan prangko, FDC, Stempel, Souvenir
Sheet yang sesuai dengan cerita itu.
Akanlah berbahaya dan menjadi bume--
rang baar kita sendiri, kalau dalam teks kita
jelaskan soal kebudayaan Indonesia, teta-
pitak ada benda filateli yang mencermin-
kan soal itu. Sama juga bo'ong dong!

4 Tahap berikut kita adakan sub-tema
yang akan kita bahas dalam tema Indone-
Sid ity Misalnya: 3 lembar kita akan mem-
bahas tentang kepala negara, 3 lembar kita
membahas soal Kebudayaan, 3 lebar soal
penduduknya dan sebagainya. Hendaknya
pembahasan itu haruslah proporsional, ja-
ngan sewaktu membahas tentang mar-
Gasatwa di Indonesia (karena kita punya
banyak benda filzteli tentang ini) kita'buat 8
‘embar. sementara tentang kepala negara
hanya 2 lembar, Tentu tidaklah menaric
dan baik :




Jangkauan Luas Dari Prangko
Mempgrser_np'itDunia & Masalahnya

KENYATAAN kita bisa berhu-
| bungan dengan siapa saja di ma-
na saja sampai ke vjung dunia.
Tapi benarkah kalau penerbitan
suatu prangko untuk dunia. Je-
lasnya untuk memudahkan ko-
' munikasi antar pribadi dan atsu
organisasi melalui surat Di sam-
ping tentu sejumlah fungsi
prangko lain dengan selumpuk
permasalahan  masing-masing
Mungkin ada benarnya. Ada yang
menggunakan prangko untuk
berdamai, tapi ada pula yang
bertujuan sebaliknya. Keadaan
filateli dengan  pemunculan
prangko masa kini menjadl sa-
ngat komplex dan sulit dipecah-
. kan tanpa konsentrasi penuh.

Dulu prangko sama sekali tak
diperhatikan orang. Hanya ker-
tas kecil saja guna membayar or-
ngkos pengiriman surat. Tapi so-
suai perkembangan zaman bera-
lih menjadi berbagai macam
fungsi. Sampai akhirnya timbul
pula ilmu tersendiri bagi peng-
umpulan prangko dan benda pos
lain yang dinamakan Timrologi.

Sebuah contoh prangko untuk
dunia ini kita lihat dalam rangka

40 tahun PBB dengan badan-
| badannya. Tampak prangko U-
| ganda di sini yang belum lama
terbit di tahun 1986, i

bukti dari- usulan-usulan yang
masuk ketika diadakan Lomba
Mengarang Filateli 1885, Lebih
dari 50% karya tulis peserta me-
nyinggung soal media massa se-
bagai sarana ampuh menggalak-
kan pengenalan prangko kepada
masyarakat. Tentu sampai de-
ngan tujuan guna memasyarakat-
kan filateli, Bahkan ada yang
mengusulkan untuk mencanang-

kan kampanye "Prangko Masuk.

Yang paling menarik sebenar-
nya dengan usul memasukkan fi-
lateli ke dalam acara di TVRI, U-
sul semacam ftu banyak sudah
terlontar kepada penulis. Dan ya-

i ’

mencium usul semacam itu. Ha-
nya saja sampai kini ternyata be-
lum ada realisasi dari acara fila-
telitdi TVRI, terutama di Stasiun
Pusat (Kalau di stasiun daerah
ada yang beberapa kali sudah
menyajikan acara filateli),

Jadi sekali lagi peranan media
massa amatlah besar dalam me-
nunjang memasyarakatkan fila-
tell. Tak sedikit pula yang ber-
nada kesal disampaikan kepada
penulis mengenai ketiadaan rub-
rik filateli di suratkabar maupun
majsl_nh Paling-paling hanya su-

masing berthema PBB, Antara
lain untuk FAO (thema hutan lin-
dung), pasukan perdamaian PBB,
UNDP, lambang Tahun Perda-
maian Internasional 1986, dan
Hac iy bendera PBR d

bendera Uganda.
edia Massa
TADI kita lihat luas

jalah tertentu saja.

Sehingga tak jarang yang memuji

sikap suratkabar "SH" yang bera-

ni menyediakan kolom untuk fi-

lateli (walau kadang agak terge-
ser tlisan lain, keluh mereka).

Di Atas Kertas

USULAN dan ungkapan pen-

dapat dari para peserta LMF 85

prangko yang bisa berjalan ke
seantero dunia. Dalam skala mik-
ro bisa dibayangkan untuk wi-
layah Indonesia di mana prangko
sudah masuk sampai ke desa-
desa. Semua itu sebenarnya tak
lepas dari media massa pula
. yang ikut mencerdaskan mu)'rf
rakat dan merangsang tiap indi-
vidu untuk berkirim surat, ingin
mendengar kabar terbaru dari
daerah lain,

Kenyataan dari peranan yang
penting dari media massa ini ter-

bagus-bagus. Ada yang

kin pula-kalau TVRI sudah bisa__bahwa hanya pqmepgkﬁlale.l.u_

' 1.

Jung tanduk, tinggal menanti
masa-masa kehancuran, kembali

terbitkan,
Kekurangtahuan warga masya-
rakat untuk penyaluran hobby

kemuapnmopemmhuqi-'

clas tampak b rnya
jpo(cnsl mp:synrlknl filateli, khu-
susnya filatelis muda, amat besar
don perlu diproyeksikan ke da-
lam masyarakat. Katakanlah ter-
jun langsung ke lapangan. Kare-
na tanpa kerja nyata demikian
ungkapan pikiran tersebut hanya
ada di atas kertas saja dan men-
jadi mubazir akhirnya. |
Ada lagi keinginan beberapa
peserta agar kegiatan (ilateli
yang melibatkan masyarakat u-
mum diperbanyakidipersering
lagi dan dipublikasikan secara
Juas. Seperti mengadakan pame-
ran filatelit. Tapi herannya ada
pejabat pos yang mengatakan

vang menampilkan prangko In-
donesia saja yang paling baik di-
Inkukan. Mungkin ada yang ke-
mudian berkomentar, "Betapa
sempit pemikiran semacam itu."
Di lain sudut ada informasi
yang takan bahwa penj
lan prangko Indonesia masa kini
agak seret sehingga pendapatan
uang pos dari penjualan prangko
agak berkurang dari tahun-tahun
Ialu, Kalau ada orang yang iseng
mungkin akan berucap, "Jual
saja prangko-prangko yang dulu
dan belum habis hingga kini de-
ngan separub harga nominal*
Memang issue semacam itu kini
mulai terdengar. Dan akibatnya
bisa fatal sekali bagi dunia fila-
teli Indonesia bisa benar terjadl

gumpulkan  prangko  me-
mang berasalan. Antara lain
karena memang amat kurang me-
dia massa memunculkan beritay
artikel mengenai filateli, Sehing-
ga kegemaran ini menjadi di atas
kertas belaka. Tanya sana-sini
mengenai filateli lewat surat. Me-
wyampalkan keluhan-keluhan le-
wal surat Tanpa lagi lupa kerja
nyata untuk memasyarakatkan fi-
lateli melalut be%l kegiatan.

.. Berkumpul

PERLU ditatat, adanya per-
kumpulan filatelis di bebeapa
kota di Indonesia membentuk
pula kegiatan filatelf teratur se-
tiap bulan. Ajakan ikut berkum-

. pul. sebenarnya berkali-kali di-.

lakukan oleh organisasi tersebut.
Tapi karena sifatnya intern,
maka hanya anggota saja biasa-
nya yang mengetahui dan hadir
dalam pertemuan tersebut.

Kini untuk DKI Jaya dan seki-
tarnya anda bisa hadir dalam
pertemuan remaja yang diada-
kan setinp hari Minggu Ketiga
dalam bulan (untuk Maret pada
tanggal 16 Maret. Di sana anda
bisa ikut berkumpuldan memp-
rogramkan bersama kerja nyata
untuk memasyarakatkan fllatel),
pertama di Jakarta dulu, baru
perlahan menyebar ke daerah-
daerah pinggiran Jakarta.  /

Tkut berkumpul ini juga bisa

memecahkan masalah anda da- |
mengumpulkan

lam  hobby
prangko. Di samping tentu bergu-
na bagi orang lain yang siapa
tahu menghadapi masalah sama.

Akhimya sebelum beranjak
jauh mungkin perlu dipikirkan
untuk meneliti diri sendiri dulu,
khususnya bagi Perum Pos dan
Giro yang menerbitkan benda-
benda filateli dan kaitannya de-
ngan proses pengiriman surat.
Misalnya ada yang mempersoal-

Karena 1% cora
rakatkan filatell buk
kian.

h demi-

kan inal prangko agar ja-

Sejarah pernah membuktikan
bahwa dulu di tahun 1960-an

berpendapat dan
agar filateli masuk ke sekolah-
sekolah. Karena diangzap mela-
lui sekolahlah bisa dikembang-
kan dan menyebar ke masyara-
kat. Tapi ada pula usulan-usulan
yang begitu idealis bagi pengem-
bangan filateli di Indonesia. Me-
mang baik semua usulan terse-
but, walaupun patut kita kaji u-
lany dan disesuaikan dengan si-
tuast serta kondisl Indonesia
masa kinl dan mendatang,

Kalau sudah demikian halnyn,

o b fieb * 80

prangko Ind ia pernah meng-
alami kehancuran harga karena
cetak ulang dilakukan terhadap
prangko yang scharusnya tak
bisa lagi dicetak ulang dan
prangko dijual di bawah harga
nominal. Bukan itu saja akibat
dari  ketidakberesan prangko-
prangko di tahun 1960-an, Kea.
(lnqn fNlateli Indonesia pun men-
Jadi hancur puls, lesy bagaikana
kurang darah. Kalau sudakh demi-
kian yang dinamakan prangko
untuk dunia mungkin ada dj u-

lah terlalu tinggi, biar mu.
dah terjangkau kantung remaji
Di samping itu ada yang mengu-
sulkan pembuatan prangko amal
logh untuk menghindarkan nilai
tanggung dari ongkos pengiriman
surat, seperti Rp 140 untuk surat
sampal dengan 20 gram dalam
negeri. - Katakanlah  dicetak
prangko bernominal Rp 140 + Rp
10, sehingga segenap masyarakat
membayar Rp 150, dan jelas pula
tahu bahwa yang Rp 10 untuk a-
malbadan sosial, tidak terbuang
percuma walau Rp 10, Bukankah
kalau saja 1000 orang pembell su-
dah Rp 10.000,- "lerbuang” ? Ke
mana larinya? (RY)
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Prangko Tematik Pramuka

Jakarta, (HIM).—
ETERLIBATAN dirs seses
orang dalam suatu kegiatan

ikut mempengaruht minat pe-
ngumpulan prangho terhadap
tema-tema tertentu. Scbab, o
pengumpul sudah memiliki pe
ngetahuan dan pengalaman ten-
tang  tema  terscbut schinggy
mempermudah penyusunan sua-
tu holeksi filateli tematik yang
baik

Scorang pramuka pencinta li
latels (PPF), misalnya cenderung
menyulai prangho bertema pra
muka. Apalagi perbendaharaan
koleksi prangko ini termasuk cu-
kup banyak di dunia. Lebih dar
100 negara telah mengabadikan
gambar pramuka dan aktivitas
nya pada prangko mereka, Tiap
tahun selalu ada negara yang me-
nerbithan prangko bertema
pramuka

Prangko pertama terbitan pe
merintah untuk menghormat ek
sestenst  pramuka  dikeluarkan
tahun 1918 oleh Cekoslowakia
pada akhir Perang Duma | Pa
da 7-25 November 1918 Pramu-
ha Laut Cekoslowakia membert
kan jasa kitiman pos, kenba pe
merintah baru mereka sedang di
bentuk di Prague.

Dengan  kekalaban  Austig
Hongara dalam Perang Duna |
dacrah Ceko dan Slovakia berga-
bung dan memproklamasikan ke
merdekaan dalam bentuk negara
republik.  Pemimpin nasionalis
Thomas Masaryk terpilih sebagai
peesiden pertama

Kota-kata yang tcrcantum
prangko pramuka terbitan Cekos
towakia tahun 1918 sty berbuny!
(diterjemahkan): “'Pos Pramuka
Cehos, datam Jasa bag) Pemerin
1ah Nasional''. Dengan demikian,
prangho Cekoslowakia in meri-
pakan scjarah paling awal ke
munculan prangko tematik
pramuka ’

Perintis  Tematik Pramoka
AMBAR pramuka perta
ma Lali muncul schagai

yambar prangho pada talunl 925

Waktu ity Hongara mencetak sa

10 set prangko olah raga (terdin

atas delapan prangho). Pranko

prangko ity menggambarkan pa
ra atlel dan scorang pramuka pe-
niup terompet dengan  latar
belakang perkemahan

D1 donia filateh internasional,
tematik pramuka dalam prangko

(PDF) dischut Scout on Stamp

dan teemasuk salah satu tematik

yang tcrbanyak peoggemastnya

Bahkan di Juar negeri terdapat
perkumpulan filateli khusus te-
matik pramuka yang mempunyal
anggota di manca negara sching-
ga bersifar internasional. Per-
bumpulan  filateli it adalah;
Scout on Stamp Society Interna.
sional, 2608 Trowbrnidge Cove,
Germantown TN 38138, USA

Menurut Herthold DHS, -
orang filatelis Jakarta yang scca-
ra serius mengkhususnya  dinl
pada koleksi temank pramuka,
salah satu perintis 1ematik PDP
dunia internasional adalab se-
orang pembina pramuka bernama
Harry D. Thorsen, Jr. Dalam sa
lah saty tulisannya berjudui Col-
leting  Scout Stamps {Topical
Time, 1955/56), ia bercerita bah-
wa ide unituk menggabungkan ke-
giatan kepramukaan dengan ke-
sratan mengumpulkan prangho
dimulai tahun 1938

Suatu ketika dalam lawhan
yang dipimpinnya, ia memamer-
Kan taty set yang teedin atas b
ma prangho Rumania tematik
kepramukaan di depan anmak di-
diknya. Thoesen tidak menyebut-
kan dengan jelas pranko Ruma
nia yang dipamerkannya Ia ha-
nya mengatakan gambar pada
prangko-prangho wu, antara lain
seorang pramuka memberi salam
padn pelantikan bagi pramuka
baru (terderfoot), lalu ada gam-
bar pramuka menolong anak dan
mempetlihatkan stkap baiknya,
sementara ada juga prangho yang
menggambarkan lambang pramu
ka dan suasana perkembangan.

Prangko Jambore Dunia

Y ETIAP kab penyelenggara
b an Jambore Dunia, negara
(uan rumah past menerbitkan
prangko khusus sebagal penghor-
matan bagi pramuka. Umumnya
NERATa-NEGAIA peserta Jambore
Dunia pun menerbitkanprangko
serupa, Prangko-prangko ini tu-
ot memperkaya koleksi filatel
tematik pramuka 2.7

tndoncsia pernah berpartisipass
mengeluarkan satu sel terdin atas
enam prangko untuk mempert
ngati Jambore Dunia ke 10 (ta
hun 1959) di Makiling National
Prak, Manila, Frlipina Prangko
dengan nilai 1ambah im (pranghko
amal) menggambarkan lambang
pramuka (zaman kepanduan)
yang dipadu dengan gambar ten-
da di latar belakang dan gambat
kompas. Dirancang oleh K. Ris-
man Suplanto (APPI 242.247)

Tahun ini Jambore Dunia
he- 17 diadakan pada £-16 Agus-

s 1991 di M. Sorak National
Park di Korea Selatan. Sejumiah
negara juga berperan serta me-
ngeluarkan prangko untuk mem-
peringatinya.

Salah satu conloh di sini yaitu
Uganda, negara yang terletak di
Aftika Timur. Beberapa bulan se-
belum Jambore Dunia 1991 ber-
langsung, Uganda ielah mener-
bitkan satu set terdini atas empat
prangko dan satu carik kenangan
(souvenir sheet) untuk memper-
ingati Jambore tersebut

Seri prangko ini sekaligus juga
untuk mengenang SO tahun wa-
farnya Lord Robert Stephenton
Smith Baden Powell, perintis ge-
rakan pramuka yang sering diju-
luki Bapak Pandu Sedunia.
Baden Powell lahir di London, 22

JAMBORE DUNIA 1991: Serl
prangko ini diterbitkan negara
Uganda pada 27 Mei 1991 yatuk
turut menyambut Jambore Dunia
1991 yang diadaksn pada 8-16
Agustus 1991 di Knnﬂl Selatan.

jadi P. Brownsea 1907. Buku ter-
sebut berisi petunjuk-petunjuk
yang amal berguna tentang cara
mengintal (Inggris: scouting) dan
berdasarkan pengalamannya sen-
diri di masa dinas ketentaraan-
nya. Buku ini memuat ilustrast-
{lustrasi yang digambarnya sende
1i dan sudah diterjemahkan ham-
pir dalam semua bahasa dunia;

* 1000 shillings menggambar:
kan patung untuk PramukagTak
Dikenal (Statue to the Unknowd
Scout) yang didirikan oleh Ame-
rika Boy Scouts di Gillwell Park
di Inggris. Kisah di balik patung;
ini dimulai tabun 1909 ketika se-}
orang pencrbit asal Amenka, Wil

Februari 1857 dan I du-
nia di Kenya, 8 Januari 1941
Prangko Uganda
RANGKO Uganda yang ter-
bit pada 27 Mei 1991 1tu me-
nurut wrutan nilai nominalnya se-
bagai berikut:

* 20 shillingsmenggambarkan
potret berwarna Lord Baden Po-
well, pendiri gerakan pramuka
putra dengan seragam lengkap
pramuka. Potret ini dilukis olch
Mary Anne Waenken untuk pe-
ringatan 140 tabon kelahitan Ba-
den Powell pada tahun 1987 Di
bagian kiri prangko il dimuat
lambang Pramuka Putra Amen
ka (Boy Scouls of Amerika), yang
tumbub menjiadi organisasi terbe-
sat pramuka di dunia

Wil

ham D. Boyce tersesat dalam!
kabut di London, Boyce berjum-
pa dengan seorang pramuka pu+
tra Inggris yang tidak dikenph
dengan lentera di tangan, Sﬂg’
pramuha ity dengan suka” relaf
menjadi  penunjuk jalan” dan|
membawa Boyce sampal ke alay
mat yang dicari. Pramuka ity me-,
nolak imbalan, karena dia!
melakukan perbuatan baik seba-
gai pencrapan ajaran kepramu-
kaan yang diterimanya, Boyce
menjadi tergugah dengan gerakan:
peamuka. Setelab kembali ke
Amerika, dia banyak menerbifas
kan dan memajukan kepramuy
kaan di Amerika Serikat. Bebe

rapa tahun kemudian, American
Scouts patung itu, d&

.10 s ggambarkan
petkembangan pramuka putra
yang dibangun untuk pekan raya
pramuka sedunia di New York ta-
hun 19391940, Ini adalah at-
raksi permanen dari pekan rayn
yang populet itu. Para pramuka
terpibh dan pemimpin mereka
menghadiri perkemahan tersebut
selamamasa tiga minggu Minggu
pertama digunakan untuk menga-
dakan peragaan pekerjaan peker-

,jaan pramuka pada kemah. |

Minggy kedua diberikan untuk
memberikan pelayanan bagi pe-
kan raya. Misalnya bertindak se-
bagai pemandu informasi, pen-
jaga, dan pembawa bendera un-
ik event khusus. Minggu ketiga
para pramuka diizinkan untuk
mengetjakan hal hal yang menja-
di minat mercka sendiri

* 150 shillings menggambarkan
kulit muka dan salah saty hala-
man dalam dari buku penuntun
pertama untuk pramuka putra,
Buku dengan judul Scouting for
Boys ini ditulis dengan 20 rema-

Gillwell Park, Inggris, sebagaima
na yang tegambar pada puu.lﬂq‘
mn AR
Sementara itu, carik hcnnnum‘
seri pramuka dan Uganda ind bers
pilai nominal 1200 shillings . Paq
da bagian prangko dimuat loge
Jambore Dunia 199k, Sedangkan
pada bagian tepi duweproduksi lu+
kisan Daden Powell bergambar’
seorang pramuka putra dalang
model seragam pramuka 1941, tag
han wafainga Baden Powell:
Garmbar pramuka ini telah dilu-
kis ulang oleh William R. Hanson
(desainer seri prangko ini) untuk
keperluan  teknis  rancapg
prangko. 4
Seri prangko ini dicetak untuk
Kantor Pos Uganda oleh, The
House of Quests, perusahaan pers
cetakan di London dengan pvmq‘
litografi offset dalam ancka wars
na. Tiap prangko inl berukuran
28,45 mm x 42,58 mm dengad
perforasi 14 tiap dua e
g .
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REDONDA: Prangko Natal 1990 dari Redonda ini terbit pada 29
Oktober 1990 dengan menyajikan tema khas Disney yakni Miki
Tikus dan teman-temannys di Hollywood mengendaral mobil-mobil

Kiasik, dari Thomas Flyer bustan tahun 1907

hingga sedun Grabam

Hollywood (1941), Prangko telah diterbitkan di Redonda, pulay
yang tidak berpenghuni itu, sejak 1979, Redonda, salah satu pulay

Mana yang Lebih Bernilai Prangko
Used atau Mint?

Jakziiw, (HIM)..

PERTANYAAN mengenai ni-
lai prangko sering muncul. di
kalangan filatelis remaja, teruta
ma para pengumpul prangko
yang masih pemula.

Misalnya saja dalam perte-
muan filatelis remaja yang
diadakan PFI (Perkumpulan
Filatelis Indonesia) Cabang
Jakarta belum lama ini, ada yang
bertanya: "'Mana yang lebih
tinggi nilainya, prangko used atay
prangko mint?"

Para penggemar rubrik ini pun
sering menanyakan hal tersebut
kepada penulis, Seorang peng-
gemar, 1. Lucia P.C. (22) berpen-
dapat bahwa prangko used lebih
bernilai karena teraan cap pada
prangko mengandung nilai se.
jarah tentang perjalanan sepucuk
surat atau memberikan kenangan
terhadap nama tempat asal surat
itu dikirim,

Pendapat lain menyatakan
prangko used lebih bernilai
karena sudah "'berjasa’ dalam
arti telah menjalankan tugas
sebagai tanda lunas ongkos kirim

Ada lfagi yang beranggapan,
prangko yang tidak atau belum
adn capnya adalah tidak ash
sehingga tidak sah untuk dikum-
pulkan. Ini sebenarnya tidak
masuk akal. Suatu kekhawatiran
yang tidak beralasan! Andaikata
seseorang cukup pintar memalsu-
kan suatu prangko, tentu tidak
akan begitu susah bagi dia untuk
memalsukan juga cap posnya.
Bukankah tinggal sclangkah hgl'

Silang pendapat memang biasa.
Kali ini penulis mencoba meng-
ungkapkan berbagai segl yang
menyangkut nilai prangko, baik
untuk kondisi wsed (keadaan
sudah terpakai/sudah dicap)
maupun mint (keadaan masih
baru/belum dicap).

Nilai Prangko
SECARA umum prangko me-
miliki nilai intrinsik, nilai
nominal, dan nilal ﬁhgelg.
Nilai intrinsik yaitu nilai bahan

yang digunakan oleh prangko
Nilai intrinsik prangko tentu tidak
seberapa karena bentuknya yang
kecil hanya memakai sedikit
bahan kertas untuk tiap keping.

Nilai nominal adalah nilas yang
tertulis/tercetak pada tiap keping
Prangko sebagai penunjuk jumiah
pembayaran di muka atas bea

..

Nilai filateli yaitu nilai pasar
prangko sebagai bahan koleksi
dan tidak ada sangkut-pautnya
dengan kedua nilai di atas.

" Disamping tiga nilai tersebut,
prangko pun pernah mempunyai
nilai tukar yaitu sejumiah barang
yang dapat ditukar dengan se.
Jumlah prangko. Ini antara lain
pernah terjadi di Rusia tahun
1915 dan 1917 ketika negara ity
kekurangan mata vang logam

Yang kita maksud dalam tulis-
an ini teatu nilai filateli dalam
kaitannya dengan prangko used
dan mint.

Nilai prangko used dan mint
tidak sama, tidak tetap, dan tiap
kali dapat berubah. Jadi mana-
kah yang lebih bernilai? Untuk
mengetahuinya secara pasti, saty-
satunya cara yaitu dengan meli-
hatnya di katalogus prangko,

Dalam katalog prangko, ter-
cantum harga pasar tiap keping
prangko yang pernah diterbitkan
secara resmi oleh suatu negara.
Katalog prangko biasanya terbit
tiap tahun dan h ya dapat

FILATELI .
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utama milik negara Antigua dan Barbuda yang terletak di Laut
Karibia antara Montserrat dan Nevis.. Prangko Redonda
diberlakukan di Antigus dan Barbuds, meskipun negara pemilik
Pulsu Redonda Itu ‘pun mempunyai prangkonya sendiri.

(IBAGPC)*

prangko Indonesia seri '‘Per-
tamina® terbitan 10 Desember
1974, pada nominal Rp 40,00
harga pasarnya Rp 200,00 (used)
dan Rp 100,00 (mint), Lihat
katalog terbitan APPI,

3. Nilai prangko mint lebih
tinggl daripada used

Kemungkinan ketiga ini keba-
nyakan terjadi pada prangko-
prangko zaman sekarang. Hal ini
karena semakin banyak prangko
digunakan dalam komunikasi via
surat, seiring dengan peningkatan
kemampuan baca-tulis yang men-
dorong kesadaran masyarakat
terhadap arti penting  surat-
menyurat, Sementara itu, jumlah
prangko yang tersisa (yang mint)
tinggal sedikit. Dengan demikian
prangko mint dari zaman modern
Iebih berharga daripada prangko
used,

Berbeda dengan prangko pada
zaman kuno atau zaman perang.
Komunikasi lewat surat sangat
sulit sehingga jumlah prangko
yang dipakai untuk surat-menyy-
rat hanya sedikit saja. Karena ity
prangko used lebih mahal dari-
pada prangko mint dalam situasi
tersebut. ~

Sebagai contoh, prangko Indo-
nesia yang dicetak di Wina yang

pernah dijual di Kantor Pos.

Yogyakarta mulai Desember 1949
sampai Maret 1950 dalam keada-
an used harganya sangat mahal
fibandi

berubah- ubah sesuai dengan kon-
disi pasar. Jadi, yang digunakan
sebaiknya katalog edisi terbary,

Tiga Kemuogkinan

ADA tiga kemungkinan me.,

ngenai nilai prangko:

|- Nilai prangko used sama
dengan nilai prangko mint, Con.
tohnya prangko Indonesia seri
"'Seabad UPU" yang terbit 9
Oktober 1974, pada nominal Rp
100,00 harga pasarnya Rp
1,250,00 baik untuk used maupun
mint. Lihat katalog terbitan
APPL.

2, Nilal prangko used lebih
tinggi daripada mint, Misalnya

kan dengan harga
prangko mintnya. Sebab, prang-
ko tersebut pada waktu itu sedikit
sekali yang dj kan untuk

-

digunakan tiap hari untuk surat-
menyurat, Dengan demikian,
prangko used sangat umum dan
tidak heran lebih murah dan
mudah memperolehnya daripada
prangko mint. Kondisi ini berlaku
pula pada negara-negara lain
vang volume korespondensinya
tinggi, antara lain Inggris dan
Perancis. Y

Sebaliknya, prangko ‘mint
'umum sekali pada NEGArA-DEgAra
yang sedikit juml.h-'.‘lqpl-
menyuratnya. Ambil contoh, ke-
banyakan negara-negara’ koloni
Perancis, koloni-koloni Inggris
yang lebib kecil seperti Pulay
Cayman, Pulau Pitcairn, Pulau
Tristan da Cunha, dan beberapa
Negara seperti Abyssinia, Para-
suay, Liechtengtein, dan sebagai-
Jnya.

Mereka tidak banyak meng-
gunakan prangko dalam setahun,
maka prangko used lebih sulit
diperoleh daripada prangko mint,
Karena ity, prangko used dari
negara-negara tersebut pun men-
jadi lebih mahal daripada
prangko mint,

Usia mungkin_ juga penting.
Prangko berumur tua, katakan-
lah dari abad silam, umumnya
sedikit sekali yang tersisa dalam
kondisi mint. Karena ity para
kolektor akan membayar lebih
banyak untuk' prangko mint
tersebut daripada used,

" Faktor jumlah cetak pun tak
kalah penting, Negara yang
volume pengiriman surat tidak
termasuk tinggi, bila dilmbangi
deogan jumlah cetak prangko
yang sedipl maka prangko mint
yang tersisa pun kemungkinan
besu'gc;nlnuall ‘uﬂikll schingga

surat-menyurat. Dalam hal ini
prangko used tersebut harus
benar-benar telah dipakai secara
postal yang dibuktikan oleh
teraan cap tanggal yang jelas pada
sampul surat,

Faktor Negars -
BENARKAH ngko mint

gk yang

dicetak hanya dua juta keping un.
tuk tiap kopur. Harga prangko
mint Indonesia di masa sekarang
jauh lebih mahal dibandingkan
prangko used,

Jadi, prangko lama terutama
yang dicetak dnla:n Jumilah sedikit

terbitan zaman sekarang lebih
bernilai tinggi ketimbang prangko
used? Masih ada faktor negara
yang harus diperti L

Il Seba-
liknya, prangko lama dapat mem-
punyai nilai yang rendah bila
dicetak dalam jumlah banyak,

Di neg besar, misaloya
Amerika Serikat, jutaan prangko

isalnya prangko definitif yang
sering mengalami cetak ulang,
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ermacam ot dalam
berbagai bidang, baik
dalam hdang olah raga,
seni budaya maupun bidang-bi-
dang lainrya, dewasa ini banyak
ditemitan di kalangan remaja.
Sale! Salu hobi yang akhir-akhir
i tampak mulai menonjol adalah
_hobi mengumpulkan prangko dan
benda-benda lain yang erat kait-
annya dengan prangko,
Di beberapa kota besar Separt
Jakarta, Yogyakarta, Ujungpan-
.gang dan kota-kota lainnya, telah
berdiri perkumpulan-perkumpulan
filatelis. Jakarta, Yogyakarta dan
Bandung misalnya, pada saat-
saal tertentu menyelenggarakan
kegiatan, antara lain pertemuan-
pertemuan, ceramah-ceramah,
pelelangan prangko, dan lomba
seni menata prangko, yang bertu-
juan meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan para filaselis,
Hobi mengumpulkan prangko,
sering disebut orang sebagai “phi-
lateli" atau "filateli", Sedangkan
orang yang mempunyai hobi ini -
‘sebut sebagai "philatelis” atay "fi-

*latelis".

Philateli berasal dari bahasa
Yunani "philos” yang berari te-
man, dan "atelia” yang berarti
pembebasan. Ada pula yang
mengartikan sebagai " philo” atau
"aku cinta" dan "atelos" yang ber-
makna "bebas bea".

-

Istifah "philateli” pertama kali di-
perkenalkan ofeh seorang pe-
ngumpul prangko, bangsa Paran.
s, bernama Harpin, melalui ka-

"~ rangannya yang dimual dalam
majalah “Colaction Do Timre.
Poste" tanggal 3 Nopember 1964

Sebenarnya filate!i tidak terna.
las kepada penaumputan prangko
saja. Tetap: meliputi benda-penda
pos fainnya, misainya, sampul-
sampul surat karty Pos, warkat.
pos. Dan istilah filatelis, sebenar-
nya untuk memberikan “gelar” xe-
pada mereka yang ahli di bidang
filateli. Bukan sekedar mengum-
pulkan prangko saja. Akan telapi,
dalam perkembangannya, istilah
filatelis sudah lazim bagi sebutan
para pengumpul prangko

PRANGKO DAN SEJA-
RAHNYA

Prangko berasal dari bahasa |a-
tin "Franco” yang artinya, 1anda
pembayaran  untuk  melunasi
biaya pengiriman surat, Pranako
pada hakekalnya adalah secarik
kerlas yang diterbitkan oleh pa-
merintah, dimaksudkan untuk di-
rekatkan pada kiriman pos, yang
ada pada bagian belakangnya
memuat perekat. Sedangkan pa-
da bagian -depannya memua
sualu harga tertentu. Dengan me-
nempelkan prangko pada sepu-

S0
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Cuk. sural, berart Bahwa thaya
nengimman surat telah dilunas
oleh s penairem surar

Prangko, diterbitkan untuk per-
tama kalinya di Inggns pada tahun
1840 Pamakaan prangko mery
pakan gagasan Sir Rowland Hill
(Bangsa INgans) yang waktu ny
malihat ‘-op:n:m;g:m-l-f-p!r»cer-\;
anyang leradi di dinas pos Neoa-
ranya

Usaha-usaha telah diroba un
Wk memudahkan pengiriman sy-
fal, tanpa s PENGIE'M  harug
datang sendin ke kantar [i0s. De-
ngan mulal tigunakannya cark-
canik yang sekarang fita kenal
(r—— —

dengan nama prangko, cara pely-
nasan bLiaya pengiriman surat
menjadi murah, praktis dar seder-
hana. Sualu peristiwa yang meru-
pakan revolusi dalam bidang ad-
ministrast yang membuka zaman
baru dalam bidang pentaritan 0s.

Denqan demikian, prangky te-
lah memberikan sumbangan be-
sar, bagi umat manusia di seluruh
dunia. Oleh karena itu nama Sir
Rowland Hill sering disebut-sebyt -
di kalangan para filatelig khusus-
nya. dan  masyarakat dunia
umumnya (dan beliau juga dijuluki
bapak prangko se dunia),

PENGGUNAAN PRANG-
KO PERTAMA DI IN-
DONESIA

Berdasarkan buky "Sejarah
Pos dan Telek.munikasi di Indo-
nesia” jilid | yang diterbitkan Ditjen
Postel Jakarta, sebelum diguna-
kan kertas sepert| sekarang ini,
Bangsa Indonesia pada zaman
kerajaan Mulawarman, ‘Sriwijaya,
Tarumaneqara, Purnawarman,
dan Majapahit, talah mengenal
surat menyurat, walaupun masih
terbatas antara raja-raja. Waktu
Itu penyarpaian surat masih dila-
kukan pengantar khusus keraja-
an; Surat menyurat, ditulis di atas
berbagai bahan, antora lain, kulit
kayu yang dibuat rata, potongan



bambu yang terbentuk tipis, daun
dari pohon bunga pudak, dan
daun lontar. Pada abad ke VII, di-
ketahul pula bahwa orang-orang
Cina yang berada di pulau Jawe,
menggunakan daun untuk menu-
lis surat ke negeri leluhurnya.

Di zaman Belanda, mulai digu-
nakan prangko Hindia-Belanda.
Prangko Hindia Belanda ini ber-
‘wamna merah anggur tergambar
raja Willem Ill, dari Belandz. Pada
bagian atas prangko terdapat tu-
lisan "10 cent”, dan bagian ba-
wahnya ‘terlera tulisan "postze-
gel”, sedang bagian kirinya, tulis-
an "Nederl". Bagian kanannya,
tertulis "Indie". Prangko Hindia

. Belanda pertama ini, tidak berlo-
1asi (tanpa gigi) dan dicelak di ne-
geri Belanda (Utrecht) sabanyak
2.000.000 buah. Gambamya di-
rencang JW. Kaiser dari Amster-

~‘dam,

KARYA SENI
Dewasz ini, prangko-prangko
dengan berbajal bentuk dan ra-
gam, tema diterbitkan oleh nega-
ra-negara di seiuruh dunia, Dapat

sta  jumpal,  prangko-prengko
yang berbeniuk seqi empal, segi
tiga, bulat dan sebagainya, de-
ngan lema-tema’ Kemanusiaan,
pramuka, kebudayaan, pariwisa-
1a, kesehatan, pendidikan, kormu-
nikasi, ruang gngkasa, lukisan,
llora dan fauna. Tenlu, seliap ne-
gara berusaha untuk menampil-
kan tema-tema di alas prangko
mereka masing-masing, semena-
rik dan seindah mungkin, Sehing-
ga mampu memikat lebih banyak
pengumpuinya

D1 luar negen, pekerjaan man-
desain prangko, dilakukan oleh
para seniman berbakal dari nega-
ra masing-masing bahkan, karya
pelukis-pelukis: terkenal, sering
kita jumpai diabadikan di atas
prangko-prangko yang merexa
lerbitkan.  Bagimana dengan
prangko prarngko Indonesia?

Prangko-prangko di Indonesia
dewasa ini, lukisan-lukisannya te-
lah leblh menark, dibandingkan
dengan beberapa tahun setelah
kita merdeka. Bahkan pada tahun
1967, Indonesia  menerbitkan
prangho Raden Saleh Syaril Beo
taman. Dangan demikian boleh di-
bilang prangko pada hakekatnya
adalah karya pelukis berbakat

yang dituangkan di alas kerias
dalam ukuran mini

KERTAS BERHARGA

Dapal dikatakan, hampir setiap
orang pemah melihal carik-carik
kecil yang disebut prangko, Untuk
membeli prangko tersebul, biasa-
nya orang membalinya ¢i kanidr
pos, merekatkannya pada sampul
sural, memasukkan surattersebut
ke dalam tus sural. Danyckin ban

Wa suralnya akan disampaikan
olan dinas pos kepada &' tlamalt di
lempal wjuan, balk da'am mau-

pun luar neger. Jararg terlintas
dalam benak kita bagaimana sa-
benarnya proses pencetakan
prangko terscout

Prcses penca!tan prongko pa
da dasarnya hawr pir semza dengan
pencetakan vang. Mutal pekerja-
an mendesain, sampai akhirnya
menjadi prangko, diperiukan kete-
litian dalam pengerjaannya. Se-
hingga tidak mudah ditiru alau
dipalsukan, Berbagal cara dilaku-
kan untuk mencegah terjadinya
peniruan atau pemalsuan ini, 4n-
tara lain dengan menggunakan
tanda air di belakang prangko,
penggunaan kertas khusus unluk
pembuatan prangkonya dan cura
lainnya. Karena ilu, hakekat
prangko adalah sebagai kertas
berharga Maka yang berwenang

menerbitkan prangko hanyalah
pemerintah.

PENCETAKAN PRANG-
KO DI INDONESIA

Berbagai mesin celak modem
dipergunakan berbagai negaia
unluk mencegah prangko: Pance-
lakan prangko oleh bangsa Indo-
nesia senain dimulai tahun 1045,
yang hasilnya dapat kita saksikan
pada prangko-prangko.seri per-
juangan yang diterbitkan di Yog-
yakarta, dan tempat-tempat lain-
nya. Lukisan-lukisan pada prang-
ko-prangko sangat sederhana
dan pada umumnya salu warna,
bahkan kerlas yang dipergunakan
hanya kertas merang. Yang di-
abadikan di alas prangko-prangko
tersabutl merupakan rekaman se-
jarah perjuangan bangsa Indone-
sia. Bagaimana dengan pencela-
kan prangko setelah beberapa ta-
hun Indonesia merdeka? Sesuai
dengan perkembangan teknologi
dewasa ini. Perusahaan Umum
Percetakan Uang Republik Indo-
nesia (PERUM PERURI) meng-
qunakan pula mesin-mesin cetak

mede:n lima warna untuk mence-
‘ak prangko-prangko Indonesia.

PRANGKO MENULIS
SEJARAH

Prangko mulai digunakan di In-
donesia, sejak tahun 1864. Sam-

yang pernah berlaku di tanah air

lerdiri dari prangko-prangko yang -

diterbitkan semasa pemerintah
Hindia Belanda, pendudukan Je-
pang, perang kemerdekaan dan
sesudan perang kemerdekaan.
Berbagai peristiwa dan kegiat-
an, baik%ang sifatnya Nasional,
maupun Internasional, demikian
pula keindahan alam, bermacam
corak kebudayaan, seria adat is-
liadat, dari seluruh penjuru tanah
air, diabadikan di*atas prangko-
prangko Indonesia. Demikian pula
perubahan-perubahan yang terja-
di dalam suvatu negara, dapal
diikuli  dan__dipelejari— melalui
prangko. Dengan kata lain, mela-
lui prangko dapat pula kita ikuti
dan pelajari sejarah singkat suatu
bangea, S +
Sejax lahimya_prangko benda
it digemari dan dikumpulkan
orang. Dewasa ini jumiah pe-
ngumpul prangko di seluruhdu-
nia, diperkirakan 200 juta orang
meliputi berbagd lapisan masya-
rakat. g

Dengan demikian, prangko da-
lam perjalanan sejarahnya, telah
membuklikan diri sebagal karya
seni yang layak untuk dikumpul-
kan, Hal inl menyebabkan lukisan-
lukisan yang terdapat pada prang-

nuhi selera para penggemarnya.

Fungsi prangko sebagai duta
dan sumber informasi suatu nega-
ra, semakin banyak tercermin da-
lam lukisan-lukisannya, Tidaklah

@

- pai saal ini, prangko-prangko

\

4 ko, semakin hari semakin disem- -
purnakan, sehingga lebih meme- - *
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bila dewasa ini, seliap negara ber-
lomba membuat prangko-prangke
semenarik dan seindah mungkin
dengan menyajikan lukisan-lukis-

-an yang dihasilkan tangan-tangan
., pelukis. Dafam hal ini pun, Indone-
~ sialidak mau ketinggalan. -

~ SARANA PEMBINAAN

REMAJA -

Kegemaran mengumpulkar

* prangko, terdapat di mana-mana,

di seluruh dunia. Hanya saja, per-
kembangan filateli di tanah air,
masih perlu digalakkan, sehingga
lebih memasyarakal. Mengingat
filateli merupakan kegiatan yang
sehat dan bermanfaat kirany4 kita
periu "menengok" kegiaten yang
positifini, Beberapa manfaat yang
dapat digali dari filateli:
1. Mengumpulkan prangko, me-
nanamkan sikap yang positif,
. berupa ketekunan, kecermat-
- an, ketelitian, kebersihan yang
.\ harus diperhalikan atas setiap

s . prangko, album dan peralatan

 filateli lainnya.

2. Tukar-menukar prangko, antar
:para pengumpul prangko, baik
.dalam“maupun lvar negeri,
. Menciptakan jalinan persauda-

raan, persahabatan, serta sa-
“ling pengertian. Di samping itu,

kegiatan tukar menukar prang-

ko ini, bisa mendorong para

pengumpul prangko untuk me-
ningkatkan pengetahuan me-
_reia berbahasa asing.

3. Tukar-menukar prangko anta-
ra pengumpul prangko yang
salu  dengan  pengumpul

~._prangko lainnya memerlukan
;.“,;‘."'"zag dan saling pengerti-

4. MOl Prangkayour, ascen.
pulkatipara pengumpyf mem.
pefo‘eh'ambahan peng(ﬂch. I
an, di Bdang sejarah, iimu
bumi, keta negaraan, dan
masaiah lain.

5. Mengumpulka. prangko mery-
pakan salah si; cara untuk
melenyapkan k"‘qangan-ke.
tegangan. :

6. Bagi para remaja Ytq masin

duduk di bangku sekiy, o,

giatan pengumpulan Prgko

ini, dapat dijadikan salatiy,
kegiatan di luar sekolah,,
hingga waktu luang dapat \
maniaatkan untuk kegiata

yang posilif,

Dengan demikian bisa teriin-:
dar dari pengaruh-pengarub
buruk, antara lain berupa kene-

kalan-kenakalan, perkelabian

perjudian, narkotika dan seba:

gainya,

7. Kegiatan filateli, yang berupa
pertemuan-pertemuan  yang
diselenggarakan dan diperun-
tukkan bagi para remaja, akan
dapat memupuk gairah serta
krealivitas. . 3

8. Kegialan filateli, yang berupa
pameran’ prangko, yang dise-
lenggarakan oleh perkumpul-

~an filateli, secara periodik,

.akan mendidik para remaja un-

tuk belajar disiplin, serta beror-
ganisasi dengan baik.

Dengan demikian, apabila segi-
segi positif filatetli ini telah terta-
nam dalam diri kita, dapat diharap-
kan kita bisa memilii sikap serta
kebiasaan yang baik, yang me-
mang kita periukan untuk menye-
lesaikan tugas pekerjaan kita.

Karena itu tidaklah mengheran-
kan, bila di suatu negara terdapat
guru-guru yang mempergunakan
prangko sebagai salah satu alat
untuk menjelaskan pelajaran seja-
rah, limu Bumi dan sebagainya
kepada murid-muridnya. Juga, bi-
la untuk menanamkan disiplin ke-
pada para siswanya, sebuah pen-
didikan militer mengharuskan pa-
ra siswanya untuk menqumpulkan
prangko.

Kita mengenal salah seorang
bekas Presiden Amerika Serikat,
Franklin Delano Roosevell, terke-
nal dengan ucapannya "Stamp
Collection makes better citizens”,
Memang demikianlah keadaan.
nya, setiap habls bekesja borat
beliau tidak langsung beristiranat,
tetapi bellau memiliki kebiasaan
uniuk terlebih dahulu melihat ko
leksi prangkonya. Dengan ber
wal demilian ilu, beliau berhasy

Aenyapkan  ketegangan-knic

ggan. setelah seharion bekena

Ar' dang harus dimiliki dan
PeMEan oleh Se0rang pangum

pul prangko-pranako?

Katalog Prangko
Apabila seorang pengumpul

prangko tidak memiliki katalog, le-

bih-lebih prangko yang dikumpul-

kannya suc'ah demikian banyak,

niscaya ia 2kanr kehilangan arah,

Be'apa tidak, bareia ia tidak ingat

lac'!, akan data-data setiap prang-

ko. Data-cala yang umum ferda-

pa! pada a‘alog, untuk setap pe-

nerbitan antara lain:

~ Nama Seri Prangko

-~ Tanggal terbit

~ Harga 0In gamboar

- llkuran perforasi

- Nama gelukis

- Harga sampul Han Pertama

dan lain-lain

Dengan dicantumkannya data
fata tersebut dalam katalog, ma-
ka ini akan sangat membanty dan
memudahkan seorang pengum
pul prangko untuk menyaiicik
keaslian sebuah prangko, warna
URuran gambar maupun peroras:
nya. Manfaat lain dan katalon, un
tuk mengikuti naik turunnya harga
pasaran,  Harga pasaran
umumnya cietapkan bergasar-
kan penilain sejumiah pedagang

prangko.
Membersihltan Prang-
ko Bekas

Prangko-prangko usac (bokay)
yang masih melekal pada potong
an-potongan sampul dan bonds
PGS lainnya farlabih danuiy harus
dibersinkan seselum Oimasusk s
ke dalan alowm Membersihkan
nya dengun jais, memasuskan
fya ke dalam ember bens; ai ur
"ok bebeoempa menit Saleiat
agak lama tarendgam di dalam an
than terherg PHANGRG-prangh o Y
mular meensah dars potonpansp

longan kerasnya. Saat itu, kita
mulai  membersihkan prangko--
prangko tersebut dari bekas lem
‘yang mungkin masih melekat pa-
da bagian belakangnya dengan
jari tangan secara hati-hati. -,J?-,,;
ngan sampai kertas prangkonya
L i TS 5

menjadi tipis!

L

Prangko-prangko yang sudah
bers n benar, sebaiknya dimasuk-
*an o1 ke dalam ember yang ber-
1S air yang masih bersih, Setelah
firendam beberapa menit lama-
nya, kenngkan prangko-prangko
tersebut di atas sehelai kertas ber-
s, dengan melntakkannya - di
iempat yang teduh. Sekali-sekall .
angan mengeringkan prangko di
terik matahari atau setrika, karena
prangko-prangko tersebut akan
risak,

'lr(ukcr Menukar Prang-
(]

Selain dengan jalan membeli,
prangko-prangko yang diperlukan
dapat diperoleh dengan jalan tu-
far-menukar dengan para pe-
ngumpul lainnya. Dalam bebera-
pa sural kabar dan majalah, sering
kali dimuat nama-nama serta ala-
mat-alamal para peserta sahabat
pena.

Tukar-menukar bukan suaty
jual bell, dan lebih menekankan
pada saling percaya, maka yang
letpenting dalam tukar-monukar
Ol kejujuran. Sebab tanpa memi-
IXi kejujuran, kita bukan saja ga-
Jal melenakapl kumpuian prang-
ko tetapi labih daripada itu kita
akan 9agal menjadi filatelis yang
aajat

Kondis atau keadaan prangko-
PIANgKko  kita harus  memenuhi
sydral-syarat filatelis, artinya bah-
Vd prangko yang kita pergunakan
untuk tukacmenubkar tarsebut ma-



sih baik, tidak tacad, lidak kolof,
warnanya tidak luntur, tidak keku-
ning-kunirigan  (tropis), gigi-gigi
prangkonya tidak rusak. Dan un-
{uk prangko-prangko mint {prang-
ko yang masih baru, yang pada
bagian belakangnya mash ada
lemnya), lemnya masih asli.

Lelang Prangke

‘Salah satu kegiatan yang dilak-
sanakan perkumpulan filatelis ia-
lah lelang prangko. Lelang prang-
Ko ini, biasanya diadakan sebulan
sekali. Para anggota perkumpul-
an, berkesempatan untuk mencari
prangko-prangko yang mereka
butuhkan, untuk melengkapi ko-
leksi mereka. Prangko-prangko
lama dan benda-benda filatel,
yang sulit diperoleh di loket-loket
filatell, biasanya dapat dipeioleh
pada pelelangan tersebut. Prang-
ko-prangko yang dilelang, biasa-
nyadisertai pula dengan penjelas-
an-penjelasan mengenai harga,
negara penerbit, keadaan alau
kondisinya, sehingga mereka
yang membeli tidak dikecewakan.

Dengan adanya leiang sema-
cam ini, maka hubungan pribadi

anlara para anggota perkumpuian
1kan tenalin lebib eral

Jenis-jenis Prangko
¢ Prangko biasa: prangko yang
diterbitkn untuk memerahi ke-
butuhan pemerangkoan seha:
ri-harl semata-mata ui luk ke-
petluan postal - dan licak ada
kaltannya dengan sustt keja-
dian atau peristiwa.
2. Prangko peringatan: prangko
yan, penerbitannya dikaitkan
denjan sualu giadizn alau
peristiwa, baik yany bersifat
nastonal maupuri iternasio-
nal
Prangko Isumewa prangko
yana penarbiannya dimaksud-
kan untuk menarik perhatian
masyarakat, baik di dalam
maupun di luar negeri, me-
ngena kegiatan-kegiatan yang
dilancarkan oleh pemerintah,
dalam berbagai bidang. Ke-
luarga Berencana misalnya

=

4 Prangko amal: prangko yang
nenerbitannya, dimaksudkan
untuk menghimpun danz, bagi
kepentingan amal dan dyual
dengan harga tambahan. Seri
oranq buta, seri Bencana Alam
Merapi, umpamanya

Perlengkapan Filcteli

— Album prangho yang ciperiu-
kan untuk menyimpan prang-
KO

— Penjepit prangko; dipurlukan

mindahkan prannko ke dalam
album prangko.

- Kaca pembesa. Diperlukan
untuk menelid vrangko. De-
ngan perleng<apan ini, aken
dikelahui cacad, kelainan dan
keuslirn-waan vang terdapal
pada g oancke

untuk memasukkan dan me- "’

- Engsel prangko;- diperlukan
untuk marekatkan prangko pa-
da album.

~ Pengukur perforasi, diperlukan
untuk mengetahui jumiah gigi,
yang terdapat pada prangko.

MENYUSUN KOLEKSI
FILATEL!

Dalam garis besarnya, koleksi
flateli dapat digolongkan ke da-
lam dua kelompok, koleksi berda-
sarkan negara dan koleksi berda-
sarkan tema terentu - Koleks
temalik — dalam koleksi berdasar-
kan negara. Prangko-prangko
disusun berdasarkan negara pe-
nerbitnya, secara kronologis me-
nurut tanggal penerbitan prangko-
nya.

Seorang. lilatelis Indonesia,
akan mengumpulkan prangko-
prangko terbitan Indonesia. Di
samping itu, fa dapat pula me-
ngumpulkan prangko-prangkoter-
bitan negara-negara lainnya. Mi-
salnya, Amorika-Sorlkot - Poran-
¢is, Inggris, dan lain-lain,

Dalam menyusun koleksi ber-
dasarkan negara, seorang pPv°
naumpul sering dihadapkan paoa

kesulitap memperoleh beberapa
prangko, selain langka, juga har-
ganya cukup mahal,

Sedangkan- dalam koleksi te-
matik, prangko-prangko. disusun
berdasarkan tema-tema tertentu.
Yang ada kaitannya dengan seja-
rah, kebudayaan, arsitek. Dalam
menyusun koleksi tematik, orang
membedakan antara "tema. ne-
ral" (yaitu tema-tema yang lidak
ada kaitannya dengan sualu keja-
dian, atau peristiwa tertentu) dan
“.ema Internasional”. !

PIRKUIPULAN FILA-
TELIS -

Pertumpulan filatelis pertama
didirikan di Indonesia, pada tahun.
1922, cengan nama Vereniging
Van Pos'zegelverzamelaar in Ne-
derlands Indie (disingkat VPNI).
Pada tahun 1947, namanya di-
ubah menjadi Algemene: Vereni-
ging voor Philatelisten in Indone-
sia (disingkat AVPI). Nama yang
masih menggunakan bahasa Be-
landa ini, tahun 1953 diganti na-
manya dalam bahasa Indonesia,
man,ad Perkumpulan Umum Phi-
latelis Indonesia (PURI) dan ter-
akhir, hasil kongres di Semarang
pada tahun 1965; namanya di-
ubah lagi, menjadi Perkumpulan -
Philatelis Indonesia, hingga seka-
rang. >

la kalian ingin menﬁetahui
k,b-fxauh lagl, mengenai obyek
il perlengkapan, serta per-
;nﬂangan gl:nell. silakan hubu-
| /i: Urusan Filaleli, Jalan Jakarta
-/go."_ sg‘esnfal:ng 40272, dan Kan-
r Filatell, Jalan Cikini Raya No.
Jakarta 10330, . - : Nos
Se!amal menekuni dunia yang
satu ini. Yang menjanjikan kenik-
matan tersendiri. (Iskandor Sofian)
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nyak hobimu. Bagi yang
belum hebi  ngumpulin
‘prangko, atau malah belum
kenal samo sekall dunia
prangko, kawanmiu membe-
{'.lll‘qqmgagun awa! fentang
" asylknya dunla filatell Inl.
‘fiapa fahu kamu terarik
‘dan ingin' menekuninya
Juga. :
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. Pasti kila tahu apa yang nama-
nya, prangko itu, Tapi untuk itu kita
‘bukan hanya sekedar tahu aja,
‘Walaupun besamya tak sebera-
‘pa, tapi kan kamu semua mau
mengenalnya 'lebih dekat kan,
‘Terlebih kamu yang gemar ngum-
.pulin prangko. Ngumpulin-prang-
ko ini ‘banyak manifaatnya loh.
"Untuk itu kita tengok dulu deh
sejarahnya. tegini nih sejarah-
"Asal mula prangko itu berasal

‘dari kata franco yang artinya bizya
pembayaran  untuk  melunasi
biaya pengiriman surat. Jadi de-
~ngan kita menumpel-an prangko
/ity pada sepucuk surat, berarti kita
“telah’melunasi biaya pengiriman
‘8ural; Dan sebagei imbalanriya
Dinas Pos berkewajiban menyam-
paikan surat tersebut pada alamat
yang dituju.
. Prangko pertama lali diterbit-
kan di Inggris tahun 1840 yaitu
prangko: The Penny Black topat-
nya tanggal 6 Mel. Seorang bang-
sa Inggris Sir Rowland Hill melihat
_kekurangan-kekurangan Dinas
- Pos i negaranya, maka kelvarlah
- gagasan dari dalam jiwanya untuk
- pemakaian prangko ini. la dilahir-
di Kidderminster, Inggris tang-
gal'3 Desember; 1795, Sebelum |
111840'di berbagai dunia telan -
* adakan Dinas Pos secara teratur,
! letapi perlunasan biaya pengirim-
/ ansurat masih dibukukan dengan
' sejurmlah uang tnai. Dengan cara
ini'harus ada yang harus dibayar
 lerfebih" dahulu cleh si pengirim
/sural.. Sehingga 'sering kurang

’

menjamin sampainya surat kepa-
da yang dituju dan orang lebih
suka untuk membayar biayiinya
kemudian,

Tapi nyalanya surat yang bicsa-
nya dibayar kemudian banyak
yang disalahgunakan olen si
panginm dengan cara menyem-
bunyikan isi berita pada alamat
suratnya. Ini menyebabkan si pe-
nerima surat yang hanva dengan
membaca alamat telah mergeta-
hul isi suratnya dan menolac ine-
nerima sural lersebut sehingga
dengan demikian biaya pengirim-
an sural tersebut lidak dapat dipu-
ngul dari si penerima surat, Akhir-
nya Dinas Pos banyak mengalami
kerugian. Maka setiap penglriman
sural diharuskan untuk dibayar
oleh si pengirim surat.

Dengan digunakannya prangko
maka perlunasan pengiriman sj-
rat menjadi praklis mullah, murah,
teratur, saling menguntungkan
dan sederhana. Jadi prangko te-
lah memberikan sumbangan yang
lidak kecil artinya bagi umat
manusia di seluruh dunia dan kita

harus mengingat siapa gagasan
pencetus dai prangko ity

Bagaimuna penggunaan prang-
ko pertama kali di Negara kita ini?
Kita mulaidari jaman raja-raja. Pa
da jaman kerajaan Mulawarman,
Sriwijaya dan Majapahil telah
mengenal surat-menyurat walau-
pun masih torbatas hanya untuk
para raja-raja. Surat tersebut di-
sampaikannya masih  dilakukan
oleh pengantar khusus kerajaan
Surat itu tidak hanya ditulis de-
ngan kertas saja, lapi juga pada
kulit kayu yang permukaannya di-
buat rata, potongan bambu yang
dibuat setipis mungkin, dari daun
dari pohon bunga pudak dan daun
lontar. Pada Abad ke VIl diketahui
bahwa orang-orang Cina ui pulay
Jawa menggunakan daun Iantar
untuk menulis surat ke negati lelu-
hurnya.

Kedatangan banusabelendake

Indonesia merupakan aw.y peng-
gunaan prangko. Juga disarnping
ilu ia menanamkan kekuasaannya
dalam bentuk V.0.C. Pada waklu
ity biaya penginman sural masih

dibayar dengan uang tunai. Seba-
gal pernyataan blaya prangko
yang harus dibayar, pada sampul
suralnya dibubuhi dengan cap
yang berbeda-beda,

Prangko Hindia Belanda yang
digunakan pertama kali pada ta-
hun 1854, yang memuat gambar
Raja Willem Ill dari Belanda de-
ngan warna merah anggur. Pada
sisi kiri terdapat tulisan Neoder!
sedangkan pada baglan kanan
memuat tulisan INDIE, Prangkoini
berbentuk persegi dan tidak ber-
perforasi (tidak bergerigl) dan
dicetak di Utrecht (Belanda) seba-
nyak 2.000.000 buah yang di-
rancang oleh J.W. Kaiser dari
Amsterdam.

Prangko walaupun dalam ukur-
an yang kecil namun ia merupa-

DEKAT

kan kertas yang berharga. Dalam
membuat prangko diperlukan ke-
telitian sehingga tak mudah dipal-
sukarn oleh siapapun. Oleh karena
itu yang berhak ‘mengeluarkan
prangko  hanyalah  Pemerintah,

_Selain itu kertas yang digunakan
juga kertas khusus. Tapi dinegara .

kita juga pernah menggunakan
kertas merang, tapi pada jaman
kemordakaan lho! Pencelakan
prangko pertama kali pada tahun
1945 dangan serinya dari per-
juangan yang diterbitkan di
Yogyakarta, Pada waxlu itu hanya
menggunakan satu warna. Di da-
lam prangko itu dapat merekam
peristiwa-peristiwa bersejarah
lainnya. Tapi disamping itu juga
memuat gambar-gambar  flora,
fauna, kebudayaan, adat-istiadat
dan lain-lain. Jadi di sini kita dapat
simpulkan bahwa prangko itu da-
pat menulis sejarah dan kita dapat
mempelajari, menghayali peristi-
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Prangko dalam Perspektif Komumikasi

Jakarta, (HIM)

BICARA tentang prangko, se-
benarnya tidak lepas dari per-
spektif komunikasi. Sqing kita

desain prangko, misalnya kolek-
tor prangko atau siapa saja yang
memperhatikan rancangan gam-
bar dan materi isi prangko.

K yang tidak men-

slogan yang y
prangko pembawa pesan perda-
maian, prangko mempromosikan
panwisata, prangko memperluas
wawasan, atau filateli memper-
kaya pengetahuan anda, dan se-
bagainya.

Semua motto ini pada hakikat-
nya untuk mengkampanye segi-
segi positif dan daya tarik kege-
maran mengumpulkan prangko.
Kalau kita menarik satu kesim-
pulan, maka slogan-stogan terse.
but bermuara pada proses
komunikasi yang terkandung da-
fam penerbitan prangko.

imuwan politik Amerika, Ha-
rold D. Lasswell, memulai scbuah
artikelnya di tabun 1948 dengan
satu kalimat yang mungkin paling
terkenal dalam riset-riset komu-

gamati desain prangko. Misalnya
pengirim surat yang menem-
pelkan prangko tanpa
mempedulikan apa gambar dan
tulisan pada prangko, kecuali
ikan nilai inal
membayar tanif

agar tidak safah
pos.

Yang kita maksud dengan
komunikan di sini adalah konsu-
men kategori pertama karena
golongan ini secara uktif meneri-
ma pesan yang terkandung dalam
desain prangke, Dengan demi-
kian, barulsh dapat terjadi suatu
proses komunikasi

Unsur "'with what effect yai-
tu efek atau akibat yang timbul
setelah pesan lewat media prang.
ko sampai pada konsumen prang-

nikasi: cara barkan de-
ngan tepat scbuah tindak
komunikasi adalah dengan men-
jawab pertanyaan-pertanyaan di
bawah ini;

a. Who (siapa)

b. Says what ( kan a

ko, kh kolektor prangko
Secara umum, terdapat 1iga ma-
cam efek yaity.

1. Efek kognitif, misalnya sa-
ja pengetahuan bertambah luas
mengenai geografi, 1okoh, dan se-
jarah berbagai negara serta petba-

pa)
€. In which channel (dengan sa-
luran yang mana)
d. To whom (kepada siapa)
¢. With what effect? (dengan efek
bagaimana)

Kalimat yang terkenal dengan
sebutan Formula Lasswell ity
merupakan model komunikast
yang tepat untuk menjelaskan ke-
beradaan prangho bagi para kon-
sumennys. .

Media Prangko

UNSUR "who"* (komunikator)
adalah pihak yang menyam-
paikan pesannya dan ia pula yang

punyai motif k ikasi
Dalam penertiban prangko, ko-
munikator biasanya adalah dinas
Pos negara bersangkutan, khusus-
nya perencana program pencrbi-
tan prangko,

Unsur “saya what'' (isi per-
nyataan/berupa gambar, warna,
dan teks yang terpadu dalam sa-
tu desain di atas prangko.

Unsur “'to whom®" (komuni-
kan) ya'tu orang yang menerima
pesan dari komunikator, dalam
hal ind konsumen prangko (peng-
guna fasa pos maupun Kolektor
prangko), Ada beberapa golo-
ngan konsumen prangko:

Konsumen
ikan dan a
KERETA APIL: -~ Ancka keret
" Mitan O

yang

r

gai wujud partisipasi men:

gai peristiwa penting di dunia,

2. Efek afektif, misalnya saja
timbul rasa terhibur dan senang
karena menikmati keindahan
gambar prangko yang disajikan
dalam ancka warna.

3, Efek perilaku, bagi kolektor
prangko misalnya saja semakin
giat mencari dan mengumpulkan
prangko yang ditectibkan berba-
gai negara di dunia. Perilaku pun
bisa dalam bentuk umpan balik,
misalnya kritik dan pujian ten-
tang desain prangko atau meteri
isi yang disampaikan melalui de-
sain tersebut,

Keberadaan prangko dalam
proses komunikasi adalah sebagai
media komunikasi massa. Ini me-
mang salah satu fungsi tambahan
prangko yang mulai banyak di-
manfaatkan oleh banyak negara
penerbit«  prangko, tanpa

LIBERIA  COMMEMORATIVE  COINAGE '
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CETAK TINDIH: — Republik Liberia menysmbut pameran :
i

prangko dunia di Tokyo dengan

yang dicetak tindih gambar logo Phila Nippon '91 pada dua
prangko yang terdapat di dalamnya. Carik kenangan yang ter-
bit 16 November 1991 ini berasal dari cari kenangan yang ter-
bit pada 28 Februari 1989. Prangko menggambarkan bagian
muks dan belakang vang logam Liberia yang memperingati -
kematian Kaisar Hirohito, — (Crown Agents Stamp Burenu). -

Phila Nippon *91

DENGAN demikian, prangko
dari tiap negara merupakan mi-
lik dunia. Apalagi pada saat ber-
langsung pameran prangko
dunia, misalnya PHILA NIP-
PON *9) di Tokyo, Jepang 16.24
November 1991 Teriadilah arus
pertukaran informasi filateli yang
deras dan tak terbendung

Banyak administrasi pos ang-
gota UPU (Uni Pos Sedunia)
berpartisipasi membuku kedai
(booth) di tempat pameran un-
tuk mempromosikan prangko
atau benda filateli terbitan
masing-masing. Sudah tentu,
¥ tersebut sekaligus seba-

ko tersebut benar-benar diorga-
nisasi dalam suatu koleksi,
Tema prangko pun tidak la
Rl terbatas dalam lingkungan:
suatu negara, sesuai dengan
prinsip globalisasi, Hal-hal me-
nyangkut sejarah dan kebiasaan'
di suatu negara sering muncul;
dalam prangko terbitan negara:
lain. Ambil contoh seri prang- |
ko yang diterbitkan sejumiah
negara untuk menyambut pa- |
meran prangko dunia PHILA |
NIPPON, '91, i
Vrangko dan carik kenangan |
(souvenir sheet) dari negara St |
(\{incenl. Nevis, Tanzania, dan |

gai promosi mengenai negara
beu;mglmmn dalam upaya
menjanng wisatawan.

Selain 1tu, para filatelis dari
berbagai penjuru dunia ber.
kumpul dan saling tukar pikiran

Sedanok

fungsi se-

bagai tanda lunas bea pos.
fobalisasi di bidang komu-
nikasi pun melanda prangko.
Benda mungil ini tersebar luas ke
fangan-tangan para Xolektor
prangko di segala penjuru dunia.
Arus informasi melalui pesan
yang terungkap dari desain gam-
bar prangko tidaklah mengenal
batas atau wilayah suatu negara.

i api Jepung disbadikan dalam
of St, Vincent dan Tenzania
yambut Phila Nippon "91.

dan ¢ | an
koleksi prangko yang dlpu-lom-
bakan dalam pameran prangko
Kaliber dunia itu merupakan
sumber informasi yang sangat
berbobot baik dari Segi penge-
tahuan lila}eli maupun pesan
atau materi isi.

Dari segi tema, prangkoakan
dirubu oleh pengumpul prang-
ko tematik berdusarkan pesan-
pesan tertentu yang ditampilkan
rlda prangko. Jadi, terjadi se-
ektivitas pesan (baca: gambar
desain prangko) sebelum prang-

k Gremding
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iy neem

£ |
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d of St Vincent yan,
terbit berbarengan pada 12 !

| Agustus 1991 memuat gambar |

berbagai jenis kereta api di Je- |
Pang yang merupakan sarana |
transportasi  vital surat pos. |
Pmngkq dengan gambar kere-
fa api di negara sakura pun se-
belumnya tampil pada prangko
mls Phila Nippon "91 dari nega
fa Siera Leone yang terbit 13
Mei 1991, ¢

Masih banyak lagi negara pe- |
nerbit prangko Phila Nippon |
91, tema pun bervariasi. Ada
tema kupu-ky
da motor pr
mas, burung,

+ Ngengat, sepe.
uksi Jepang, ikan
dan lain-lain,

Nogara-negara yang
mengeluarkan prangko Phila

(Bersambung ke hal 7)
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WARNA  hitam |

HARIAN INDONESIA MINGGU, 20 Maret 1988

bangkan kehidupan yang terhenti
dan karenanya memberi kesan ke-
hampaan, kematian, kegelapan,
kebinasaan, kerusakan, dan ke-
punahan. Karakter warna ini per-
nah muncul dalam prangko yaitu
dengan adanya pencrbilgn prang-

Koleksi Khusus Prangko Duka Cita

drarnsassnsnad

ko yang dikenal sebagai prang
duka cita (mourning stamps).
Masalah warna pada prangko
yang mampu mengungkapkan
makna mendalam tentang suatu
peristiwa telah membentuk klasifi-
kasi tersendini dari objek koleksi
filateli. Atau dapat dikelompok-
kan sebagai koleksi khusus, di luar
koleksi negara dan koleksi tema-
tik. Apabila ditampilkan dalam
suatu pameran filateli, ditunj

Contoh prangko duka cita (dari kirike kanan): Belgia (Ratu Astrid),
l.l?l':u:ni,; (dg Basanavicius), Uni Soviet (Lenin), Amerika Serikat

(Warren G. Harding),

Penerbitan prangko duka cita
tidak hanya terbatas oleh negara
yang sedang berkabung karena ke-
hilangan kepala negaranya. Tidak
jarang banyak negara di luar ne-
gara yang berkabung itu turut

oleh kreativitas filatelis, bukan
tidak mungkin koleksi khusus
prangko duka cita bisa keluar se-
bagai pemenang.

Perkabungan Negara

PRANGKO duka cita diterbit-
kan berkenaan dengan masa ber-
kabung suatu negara, Biasanya
pada saat wafatnya kepala ne-
gara/presiden di negara yang ber-
sangkutan. Sifatnya penerbitan
prangko ini sebagai penghormat-
an bagi kepala negara yang me-
reka cintai yang telah tiada,

Ada dua model prangko yang
dikeluarkan pada masa kedukaan
nasional. Pertama, pihak pos
khusus menerbitkan seri prangko
baru bergambar kepala negara
yang wafat itu dengan mengguna-
kan satu warna saja, yaitu hitam.

Atau model kedua pihak pos

hanya menambahkan bingkai
hitam (cetak tambahan) pada
prangko definitif bergambar ke-
pala_negara dari prangko yang
masih ada/belum beredar,

Pemberian bingkai hitam ber-
variasi. Wama hitam ada yang
dicctak  pada  margin  (tepi)
prangko sepanjang gerigi per-
forasi, Ada bingkai hitam dicetak
dalam ruang desain prangko, me-
ngitari potret (gambar) kepala ne-
gara. Ada lagi bingkai hitam di
cetak pada garis batas ruang de-
sain gambar dan margin prangko
(margin tetap putih). Kadar ke-
pekatan warna hitam juga berlain-
anantaranegara yang satu dan ne-
gara lain,

kan prangko duka cita.
Tentu saja karena tokoh yang me-
ninggal ity termasuk dalam
golongan pemimpin yang berkali-
ber besar dan dikenal baik oleh
dunia internasional.

Prangko. duka cita yang per-
tama kali diterbitkan di luar
negara yang berkabung muncul
pada tahun 1945 untuk menge-
nang presiden Amerika Serikat,
Franklin Defano Roosevelt yang
meninggal pada 12 April 1945,
Prangko duka cita diterbitkan
waktu itu oleh Yunani, Hongaria,
Haiti, Honduras, dan Nikaragua.
Negara lain yaitu El Salvador,
Guatemala, dan Brazil menerbit-
kan prangko peringatan wafatnya
Roosevelt beberapa tahun sesudah
itu.

Jumlah terbesar dari prangko
duka cita yang berbeda untuk se-
orang tokoh diterbitkan atas nama
Sir Winston Churchill PM Inggris
sclama PD. II. Sebanyak 287

terus diterbitkan banyak negara
dalam tahun-tahun sejak kemati-
an mereka.

Jumiah paling sedikit yang di-
keluarkan untuk jenis prangko
duka cita ialah seri prangko ber-
kabung dari India, sesudah ke-
matian tragis Mahatma Gandhi
(pemimpin nasionalis India yang
merupakan  kekuatan  utama
dalam mencapai kemerdekaan In-
dia) pada 30 Januari 1948. Prang-
ko duka cita India ini bernominal
10 rupee, dikeluarkan (Agustus
1948) hanya sebanyak 100 keping
prangko. Prangko ini dicetak tin-
dih "SERVICE" untuk diguna-
kan dalam surat-menyurat resm’
Gubernur Jenderal.

Prangko Duka Cita Pertama
ASPEK historis prangko duks
cita pernah diperdebatkan. Prang
ko dari Tanjung Triangular sc
harga  4d  berwarna  hitam
(prangko yang beredar sebelum-
nya berwarna biru) yang diguna-
kan tahun 1861-1362 semula di-
anggap sebagai prangko duka city
yang pertama di dunia. Prangkc
ini untuk menghormati Pangeran

prangko dan 14 carik kenang
(miniature sheet) diterbitkan oleh
73 negaradalam 12 bulan sejak ke-
matian Churcill pada 24 Januari
1965,

Urutan kedua jalah John F.
Kennedy. Sebanyak 183 prangko
dan 32 carik kenangan diterbitkan
oleh 44 negara sebagai ungkapan
turut berduka cita atas kematian
presiden AS ke-35 ini yang tewas
ditembak pada 22 Nopember 1963
ketika sedang berada dalam
sebuah iring-iringan mobil melalui
Dallas, Texas. Prangko peringat-
an untuk Churchill dan Kennedy

Albert  yang meninggal pada
D ber 1861, N. k 1

an diketahui bahwa prangko itu
telah digunakan sebelum borita
kematian Pangeran Albert san: pai
ke dacrah tersebut. Dengan demi
kian, dapat disimpulkan bahwa
prangko yang dikira prangko
duka cita ini berasal dari cetakan
percobaan (proof sheet). Ternyata

bersanbung ke hal 24
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sanbungan dari hal 23

waktu itu Tanjung Triangular
sedang kekurangan prangko se-
hingga terpaksa mengedarkan
prangko ""proof™.

Ada lagi pendapat mengatakan
prangko dukacita yang pertamadi
dunia ialah prangko AS yang di-
terbitkan pada Juni 1866 dengan
nominal 15c. Prangko berwarna
hitam abu-abu ini memuat potret
Abraham Lincoln yang dibunuh
oleh John Wilkes Booth pada 14
April 1865. Namun, pendapat ini
sulit diterima mengingat adanya
kesenjangan waktu empat belas
bulan antara kematian Lincoln
dan terbitnya prangko itu, Juga
secara fakta prangko itu tetap di-
gunakan untuk pemrangkoan
surat pos hingga 1869. Scharusnya
prangko duka cita dikeluarkan
tidak Jama sesudah Lincoln wafat.
Lagi pula masa berlaku suatu
prangko duka cita tidak pernah
beredar selama tiga tahun. Paling
banter beberapa bulan saja sejak
kematian tokoh yang difokuskan
dalam prangko duka cita.

Prangko khusus perkabungan
rakyat pertama kali dikeluarkan
pada 1888 oleh ""Courier Stadt-
brief Beforderung', sebuah dinas
pos lokal di Jerman. Prangko di-
cetak dalam warna hitah, me-
muat potret Raja William I yang
meninggal tahun itu. Ketika putra-
nya, Raja Frederick 11l meninggal
setelah  beberapa bulan naik
takhta, perusahaan pelayanan pos
lokal ini menerbitkan lagi satu seri
prangko duka cita, Seri ini me-
nampilkan potret Raja Frederick
Il dengan warna hitam pekat
pada margin prangko (sepanjang
gerigi perforasi). Dinas Pos Ke-
tajaan Jerman tidak mengakui
kedua prangko duka cita ini dan
tidak ada satu pun prangko duka

citayang resmi diterbitkan Jerman _

hingga 1934, Baru tahun 1934
resmi keluar prangko duka cita
untuk menghormati almarhum
Presiden Hindenburg yang wafat 2
Agustus 1934, dengan bingkai
hitam pada margin prangko.
Menurut The Guiness Book of
Stamps Facts & Feats, prangko
duka cita yang pertama kali di-
terbitkan oleh pemerintah resmi
ialah dari  Amerika  Serikat.
Prangako bernominal 2c, terbit
dalam bulan September 1923
dengan warna hitam dan ber-
gambar Warren Gamaliel Har-
ding, presiden AS ke-29 yang me-
ninggal dunia secara tiba-tiba
pada 2 Agustus 1923, Desain yang
sama, berwama coklat, diguna-
kan sebagai prangko definitif

dalam tahun 1925 dengan harga
nominal |%ec. Prangko berwarna
hitam dengan harga nominal 17¢
diterbitkan AS tahun 1925 setelah
bekas presiden AS, Woodrow
Wilson meninggal pada 3 Februari
1924. Prangko ini digunakan
sebagai bagian dari prangko defi-
nitif hingga tahun 1938.

Uni Séviet adalah negara kedua
yang secara resmi mcngcluarka_n
prangko, duka cita. Prangko di-
terbitkan bertepatan dengan hari
kematian Lenin pada 21 Januari
1924, dicetak dalam warna merah
dengan bingkai hitam pada potret
Lenin, Prangko ini dicetak dan di-
terbitkan kembali pada pcring:u:u!
kematian Lenin setiap Januari
hingga tahun 1928,

Koleksi Langka

TIDAK sembarang tokoh ta;n-
pil dalam prangko duka cita. Ka-
rena itu, dengan mengumpulkan
jenis prangko ini berarti kita
mengenal banyak tokoh dunix
yang berpengaruh (tidak sclalu ke-
pala negara/presiden). Setelahiitu,
kita perlu mengetahui latar be-
lakang kehidupan tokoh tersebut
dan mendorong kita mencarl
bacaan pendukung dari buku-
buku biografi. Cakrawala penge-
tahuan kita pun semakin luas
dan kita dapat memetik manfaat
serta mengambil hikmah dari
kisah hidup tokoh tersebut sebagai
bekal kita dalam meniti perjalan-
an hidup.

Dalam pengoleksian prangko
dukacita, ada hal yang cukup unik
dan langka. Tanggal 4 Mei 1910,
Inggris menerhitkan prangko ber-
gambar Raja Edward VII (yang
bertahta waktu itu) dengan warna
hitam  abu-abu.  Penerbitan
prangko berharga nominal 7d ini
sudah direncanakan sejak bulan-
bulan sebelumnya tanpa maksud
apa-apa (hanya sebagai prangko
regular). Dua hari setelah prangko
itu keluar, Raja Edward VII me-
ninggal dunia. Sungguh suatu ke-
betulan yang sulit diduga sebelum-
nya. Bersamaan dengan beredar-
nya prangko regular Raja Edward
VII yang berwarna hitam redup,
orang lantas menganggapnya se-

bagai prangko dukacita, Padahal, *

warna hitam redup itu bukan di-
sengnja,

Seorang filatelis senior dari Ja-

" karta menganjurkan jika hendak
* mengoleksi prangko duka cita,

koleksilah yang '‘used’ karena
yang berharga ialah cap tanggal
pos dalam masa perkabungan
suatu negara. Akan lebih tinggi
lagi nilainya bila berhasil men-
dapatkan cap tanggal pos diatas
prangko dukacita yang telah lewat
batas waktu edar, tentu akibat ke-
lalaian pihak pos dalam peneraane

cap. Setiap fokus koleksi padacap ,

pos, maka prangko harus di-
kumpulkan utuh bersama sampul
surat (jangan digunting),
Tidakkah anda tertarik dengan
prangko duka cita 7 Asal saja an-
da tidak sampai menjadi turut ber-
duka cita (bersedih) terus gara-
gara mengumpulkan prangko ini.
).
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HARTAN INDONESM]INGGU, 27 September 1987

Dalam rangka HUT ke-42 Postel

MENGENAL SEJARAH SURAT
POS DI INDONESIA

KITA kembali memperingati
Hari Ulang Tahun Pos dan
Telekomunikasi, tahun ini yang
ke-42 (27 September 1945 - 27
September 1987). Pos dan Tele-
komunikasi memiliki hubungan
primer yang tidak dapat dipisah-
kan satu sama lain dalam hal
memperlancar komunikasi,
meskipun dalam pelaksanaannya
dipisahkan menjadi Perum Pos &
Giro, dan Ferumtel, Itu

Sesudah Kantor Pos Ba(avia
didirik 4 tahun } di-
dirikan Kamor Pos Semam\g un-

Mercka yang menggunakan
jalan raya harus menggunakan
kendaraannya sendiri, kuda pos

tuk per
Pos yang teratur antara kedua

1 segala peralatannya
beserta kusirnya masih tetap

tempat itu dan untuk p
cepat pengirimannya. Rute pcr-
jalanan pos waktu itu melalui
Kerawang, Cirebon dan
Pckalongan.
P:lda tahun |789 mulai diper-
1 untuk menyata-

mata agar terdapat kekhususan
pengembangan bidang, demi
memacu kemajuan yang diharap-
kan.

Menginjak usia 42 tahun ini,
ternyata Telekomunikasi  kita
jauh lebih berkembang daripada
Pos, terutama sesudah tersedia-
nya fasilitas Sambungan Lang-
sung Jarak Jauh (SLJJ) antar
negara-negara di dunia.

Bukan berarti pdayamn jasa

kan pclun'uan porto di muka,
Stempel yang menunjukkan
harga porto itu ada 4 macam.
Stempel pos VOC ini berupa
lingkaran yang di dalamnya ada
huruf-huruf VOC,

Jaman Pemerintah Republik

Belanda (1795-1808).
JATUHNYA Kompeni uhun

1795 disusul d

hak oktroinya untuk berusaha di

di bidang pos tidak g
Kita tidak membicarakan per-
bandingan yang spesifik antara
dunia pos dan dunia telekomuni-
kasi di Indonesia,

Sehubungan dengan Hari
Postel, dalam tulisan ini akan di-
kemukakan mengenai sejarah
perposan di Indonesia dari masa

Ind ja oleh Pemerintah
Republik - Belanda pada tahun
1798

Pada tanggal 12 Januari 1799
semua kantor pos dinyatakan
milik Republik Belanda. Pem-
bubaran Kompeni baru ter-
laksana tahun 1800 yakni lah

lipertahankan. Mercka yang mau
mempergunahn mesti  mem-
bayar sebelum berangkat. Di sini
lnmpak pengaruh perposan In-
geris yang menentukan bahwa
ongkos kirim harue dibayar di
muka.

Masa pemerintah Hindia Belan-
da (1814-1942) . 3 e

SESUDAH Negeri Belanda...
bebas dari penjajahan Pérancss,
Indonesia mengalami pemerintah .
sementara di bawah Inggris. Ber-
dasarkan traktak London (13
Agustus 1814) dikirimkanlah
sebuah komisi Jenderal untuk
menerima kembali pemerintahan
di Indonesia. Ketentuan-ketentu-
an tentang pos dalam negeri
belum banyak diadakan.

Dengan keputusan Sekretaris
Negzua Gub}end Hindia Belanda
t P b I8|8

1,“1 [

baru mengenai k densi

P
i negara-negara di seberang

berkuasa selama 2 abad.

;;“: jahan hingga kemerdekaan Meskipun begitu sensor terhadap
: surat masih terus berjalan dan
Jaman VOC (1602-1795) ;!(nlnkyl_mn di l:ukll si alamat olch

JAUH sebelum Belanda meng-
injakkan kakinya ke Indonesia,
bangsa kita telah mengenal
komunikasi tertulis atau surat-
menyurat, Yaitu pertukaran dan
pengiriman berita antar kerajaan,
Ini dilakukan Kerajaan Sriwijaya
di Sumatera dengan Kerajaan
Kuta: di Kalimantan, Juga antara
Prabu Duryadhana kepada
Darmawangsa di Kerajaan
Singasari.

Peranan pertukaran berita
terus berlanjut dengan datangnya
Cornelis de Hontman tahun 1596
yang membawa surat-surat untuk
raja-raja di Banten dan Jakarta.
Kepentingan komunikasi surat

ternyata  semakin  dibutuhkan.
3 Mul.uhh -dipikirkan suatu sistem
. dalam

P ancar
kepcnungan tersebut  dengan
membentuk Dinas Pos pertama
di Indonesisa tahun 1707,
Realisasi pembentukan tanggal 26
Agustus 1746 dengan didirikan
Kantor Pos pertama di Indonesia
oleh Gubernur Jenderal
G.W.Baron van Imhoff, di
Batavia.

Jaman Pemerintah Perancls
(1808-1811).

YANG patut dicatat pada
jaman ini ialah pembunatan jalan
raya pos dan Anyer sampai Pana-
rukan, Pembuatan jalan raya ini
mungkin diilhami oleh jalan pos
raya pada jaman Romawi yang
terkenal dengan nama Cursus
Publicus yang sekaligus merupa-
kan Lembaga Perposan waktu
itu.

Masa Pemerintah Inggris di
bawah Raffles (1811-1814)
PENUNJUKAN Thomas
Stamford Raffles pada tanggal 11
September 1811 memiliki ciri
khas yang membawa perubahan-
perubahan baru dalam perposan
di Indonesia. Perubahan yang
mengesankan sckali ialah bahwa
dims kcma pos dihapuskan

yang berbunyi: " Abolition of lhc

lautan, Ditetapkan bahwa tarif
porto surat untuk lugr negeri
melalui laut dinyatakan dalam
uang Indonesia.

Pada masa ini tanggal 1 April
1864 diterbitkan satu jenis
prangko bergambar tokoh peme-
rintah Belanda, Raja Willem III,
Prangko inilah yang pertama
beredar di Indonesia di bawah ja-
jahan Belanda (Nederland Indie).

Masa pendudukan Jepang
SEJAK tahun 1907 Dinas Pos
dan Telegrap merupakan bagian
dari ""Departement van Gouverne
ments Bedrijven", dipimpin oleh
Kepala Dinas PTT. Pada tahun

bersarbung ke hal 31

travelling Post Establisk
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sarbungan dari hal 20

Jawatan PTT selama masa
pendudukan  Jepang t
pecah mengikuti struktur organi-
sasi Pemerintah Militer Jepang,
schingga pada masa itu terdapat
3 PIT .

PIT Jawa dan Jawatan PTT

Sulawesi.

Kantor Pusat PTT untuk Jawa
dan Madura tetap berkedudukan
di Band untuk S a di
Singap dan untuk Sul i di
Makasar.

Perposan pada masa pen-
dudukan J.c.pm:; bcrja{ar} seperti

Sejalan dengan itu maka pela-
yanannya ditingkatkan.

Penerapan sistim Kode Pos yang ,

telah diperkenalkan kepada
masyarakat sejak tahun 1983,
dimaksudkan untuk kelancaran
kiriman pos.

Dalam rangka mendayaguna-

kan tenaga manusia, secara ber-
tahap telah dimanfaatkan hasil
rekayasa mutakhir, antara lain:
mesin pengecapan suraft,
imb surat cled ik, dil.

Pengop saran
berita elektronik yang dikenal
di Birofax Internasional

biasa gi a a.
Sejumlah cetak tindih Jepang
dilakukan di atas prangko
Nederland Indie. .

Setelah Kemerdekaan RI,
TANGGAL 14 Agustus 1945
Pemerintah Jepang menyerah
tanpa syarat kepada Sckutu,
Tanggal 17 Agustus 1945 ke-
merdekaan Indonesia di-
proklamirkan. Tanggal 27
September 1945 kek atas
Jawatan PTT dircbut dari tangan
Jepang oleh Angkatan Muda
PTT (AMPTT).

Pada saat-saat krilis_ PTT

¥ v S
Mas Socharto scbagai Kepala
Jawatan PTT dan R.Dijar se-
bagai wakilnya. Mulai saat jtulah
tanggal 27 September resmi se-
bagai Hari Postel.

Jawatan PTT scbagai suatu
Perusahaan Negara IBW ternyata
telah memenuhi syarat untuk
menjadi PN scbagaimana
dimaksudkan Perpu 19/1960.
Dengan  Peraturan Pemerintah
(PP) No0.240/1961 status Jawatan

PTT diubah menjadi PN Postel. *

Pada tahun 1965 PN Postel
diubah menjadi PN Pos dan Giro
berdasarkan PP No.29/1965, dan
PN Telel TR W irdouis
PP No.30/1965.

Dengan PP No.9/1978 PN Pos
dan Giro diubah statusnya men-
jadi Perum Pos dan Giro. Lebih
lanjut tentang Perum Pos dan
Giro diatur dengan PP
No.24/1984.

Sejak perebutan kekuasaan

atas jawatan PTT hingga

sekarang telah terjadi perubahan
dan perkembangan yang sangat
pesat dalam tubuh Perum Pos
dan Giro. Perluasan pelayanan-
nya mencapai- desa-desa dan
daerah transmigrasi serta daerah
terpencil lainnya,

melalui Pos secara resmi dibuka
untuk umum tanggal | Nopember
1985. *** (Sumber : Baglan
Filateli dan Museum Perum Pos
dan Giro/IB).--

sarbungan dari hal 27

pengunjung, Seperti pada musim
haji mendatang akan dindakan
pameran, fashion show dan
penjualan berbagai kehutuhan
umat Islam. Karena dengan
berbagai kegiatan terschut kendai
tidak ada hobungannya sama
sekali dengan telekomunikasi
diharapkan masyarakat akan
tertarik datang ke Mustel.
Schingpa, dengan sendirinya
masyarakat akan melibat dan
mengenal lebil dekat mengenai
telekomunikasi, Hal ini sangal
penting, dgar seluruh masyamkat
mengetahui perkembangan
tekboologi selama SO talun Indo-
nesia Membangon.™

Sedangkan, jelas THM. Danwis
masyaakat keeil dibarapkan juga
ikut menikmati tekhnologi.
Seperti dengan diterbitkannya
kartu telepon, masymrakat yang
tidak memiliki pesawat (elepon
bisa menikmati fasilitag (elepon
baik SLI (Sambungan Langsung
Internasional) ataupun S1.1J
(Sambungan Langsung Jarak
Jauh) itokah twivon diterbitkannya
kartu telepon. Sekain ito Mustel
sendir juga mencrbitkan karty
tclepon seri Musium Teleko-
munikasi."”

Kartu telepon yang mehiliki
pulsa 40 it ini dicetak sebanyak
100 ribu buah dan pambar
didesain oleh Jusuf Kadir. Untuk
kartur tefepon tersebut merupakan
kartu telepon terakhir yang
memiliki jumlah pulsa terkecil
dan kini sudal mulai langka.

Moemang, mulai tahon 1995 ini
dalam pencrbitian kartu telepon
banyak mengalami perubaha,
Seperti untuk jumbah pulsa yang
nantinya hanya akan dicetak
datam jumiah 75, 125 dan 250
unit. Sedangkan untuk order kartu
telepon mulai Januari, pada sctiap
kartu telepon akan mencan-
tumkan logo 50 tahun kemer-
dekaan Indonesia. Schingga, bagi
kolcktor kartu telepon yang saal

ini memang lagi trend di ma-

syarakat harus terus mengikuti
perkembangan penerbitan kartu

telepon.

Kaolelsi

1IM. Danwis (48) scjak dinng-
kat sehagai kepala Mustel tabun
1990 hingga sckarang telah
Banyak berbuat untak memajubon
Mustel ying menjadi Bnggung
jawabnya.

Dari beferapa kegiatan yang
permah diadakan diantaranya
Pangpung gembira, Seminar,
I'raining ke "Il Belanda,
Pameran Internasional Kartu
telpon, Penyuluhan, dan jomba
taman kreast.

Melalui berbagai kegiatan
tersehut keberadnan Mustel akan
febil i kenal dan dicintai ofch
masyarakat, Karena, dengan
mengenal berbapai perkemba-
ngan telckomunikasi, pelayanan,
ddan mankaat telckomunikasi bagi
pembangunan, diharapkan ma-
syarakat denpan sendivinga akan
ikut memelibara berbagai sarna
telekomunikasi yang ada. Sclain
it Mustel juga memiliki funpsi
schagai tempat rekreasi bagi
masyarakal. Bahkan dengan
mengunjungi Mustel masymakat
akan mendapattan kesemanpan
dim pepgetahuan, Schab Mustel
banyak menyajikan berbagai
wisata tekhnologi yang sangat
bermanfaat,  (Gun
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Kumpulkan Cap Khusus Berikut

Jakarta, (HIM). —

SEMAKIN banyak pengum-
pul prangko yang kini mulai ter-
tarik dan mengalihkan perhatian
pada cap pos khusus (sclanjut-
nya ditulis cap khusus). Nlly
filateli cap khusus lebih tinggi di-
bandingkan cap pos umum,
walaupun cap pos umum fter-
masuk juga dalam koleksi Se-
jarah Pos. Hal ini dikarenakan
“'sifatnya yang khusus'', diter-
bitkan secara khusus dan di-
gunakan untuk tujuan yang khu-
sus, seperti cap hari terbit per-
tama prangko baru, cap pener-
bangan pertama, cap pendirian
kantor pos dan perguruan tinggi
atau sekolah, dan scbagainya
(karena itu disebut ‘cap
khusus®’).

Ketertarikan orang terhadap
cap khusus beralasan, karena
baik corak maupun bentuknya
sclalu bervariasi. Sering pula
tampil dengan motif (gambar)
yang indah dan menarik, ter-
utama cap khusus yang dikeluar-
kan negara-negara lain seperti
Inggris, Amerika Jerman, Aus-
tralia.

Tidak mengherankan, scorang
pengumpul prangko, Cinthya
Sandra L. di bilangan Senen,
Jakarta Pusat dihdapkan pada
alternatif yagn serba sulit ketika
dia menerima kiriman surat dari
luar negeri. Di samping prangko
merekat di sampul surat, tertera
cap khusus yang indah-indah
gambainya. Cinthya menjadi
tertarik untuk mengumpulkan

cap tersebut, tetapi dia bingung’

bagaimana cara terbaik untuk
menyimpannya? Apakah teraan
capnya saja yang digunting lalu
disimpan dengan ditempelkan
pada sebuah buku? Atau sampul
surat itu digunting sebesar ruang
tempat terlekatnya prangko dan
terteranya cap khusus itu? Lalu
bagaimana dengan nilai filateli-
nya?

Jenis, Bahan, dan Bentuk Cap
Khusus

BERDASARKAN fungsi atau
ksud pengg ya, cap
khusus dapat kita bedakan atas
dua jenis, yaitu cap khusus per-

bersanbung ke hal 22

Sampul Surat

ingatan dan cap khusus promost.

Cap khusus peringatan
contohnya pada saat _bcrlan;-
sungnya pameran filateli, pekan
surat menyurat internasional,
pembukaan  kantor pos atau
dinas pos baru, penerbitan
prangko baru, dsb. Sedangkan
cap khusus promosi dikeluarkan
untuk berpropaganda (kam-
panye). Pada awal 1988 ini, Pos
Indonesia telah mengeluarkan
dua macam cap kampanye. Per-
tama, cap khusus "Kcselnfnatan
dan Kesehatan Kerja'' (sejak 12
Januari 1988). Kedua, cap
khusus "'Cinta Produksi Indo-
nesia’’ (I Pebruari 1988).

Bahan yang digunakan cap
khusus biasanya terbuat dari
karet, jenis stempelan. Berbeda
dengan cap pos umum (cap pos
perusak dan cap pos tangzal)
yang terbuat dari logam dengan
hasil teraan tidak teratur. Jenis
cap logam lebih banyak diguna-
kan untuk keperluan yang ber-
hubungan langsung dengan
masyarakat pemakai jasa pos.
Sedangkan jenis cap karet biasa-
nya lebih banyak digunakan se-
cara intern dalam Badan Postel,
di samping cap khusus.

Penggunaan jenis cap karet
untuk cap khusus cukup logis,

gi ""kekl ' cap
tersebut. Hasil teraan berkesan
halus dan apik daripada hasil
teraan cap logam. Dengan demi-
kian ‘masyarakat yang melihat
cap khusus itu deagan "'pesan-
pesan khusis'" (untuk cap-pro-
mosi) dapat tertarik untuk mene-
gasi dan meresapi ""pesan’’ itu.

Untk lebih menarik perhatian
masyarakat, tidak jarang banyak
negara mengeluarkan cap

nesia jarang mengeluarkannya
(mungkin untuk efisiensi biaya),

Cap pos multiwarna pertama
kali digunakan oleh Cekosl
kia (28 Oktober 1935 pada
""'soyvenir mail"”” Hari Vemer-
dekaan di Prague. Cap pos ter-
sebut terdiri atas warna merah
dan biru.

Dari segi  kepraktisan, ini
banyak negara yang mengguna-
kan sistem peneraan cap khusus
dengan mesin otomat, karena
peneraan secara manual sangat
lamban. Cap khusus lengan
mesin_pertama kali diganakan
pada Desember 1917, di Inggris.
Teraan bertuliskan ""Buy Natio-
nal War Bonds Now, Buy Natio-
nal War Bonds and Feed The
Guns With War Bonds".

Bentuk cap khusuy mem-
punyai kekhususan diLanding-
kan cap pos umum yang lazim
berbentuk bundar. Bentuk cap
khusus berancka ragam, ka-
dang-kidang berbentuk :=gitiga,

giempar, oval, pun cuma
sebentuk deretan huruf atau se-
buah gambar. Semua tergantyng
pada apa yang ingin disartipai-
kan atau maksud yang diemban
cap itu. Cap khusus yang me-
miliki variasi lebih banyak ada-
lah jenis cap hari terbit partama,
menyusul cap PSMI, kerwudian
cap insidental-lainnya.

Kumpulkan Bersama Amplop

_CARA peneraan cap klusus
di sampul surat kadang-kadang
membingungkan, yang mencer-
minkan kurangnya koo:dinasi
dalam Pos. Pertama, tid: ). ada-
nyi keseragaman dalam warna
tinta. Misalnya, cap imbauan

khusus promosi dengan §

warna-warni (minimal dua war-
na). Misalnya, literasi penamaan
bertinta hitam, sedangkan gam-
bar pada cap khusus itu bertinta
merah, Paduan dua warna ini
dapat ditemukan pada cap
khusus propaganda ""Cinta Pro-
duksi Indonesia” yang terdiri
dari lima. model cap berukuran
cukup besar. Harganya jelas
jauh lebih mahal daripada cap
khusus biasa yang hanya satu
wérna. Karena itu, Pos Indo-

pe man kode pos a'amat,
cap khusus peringatan 460
Tahun Jakarta (1927-:987)"",
dan lainnya, ada yang meng-
gunakan tinta biru, ada lagi
dengan tinta merah.

cdua, posisi peneraan cap
khusus sering dipermasalahkan
kaum filatelis. Kecuali sampul
peringalar_l dan sampul bari per-
tama, sering ditemukan penera-
an cap khusus dengan berbagai
versi. Kadang-kadang cap
khusus diterakan mengenai
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sanbungan dari hal 21

prangko, kadang-kadang di luar
prangko, bahkan tidak jarang
cap Kkhusus bersama-sama
dengan cap tanggal (harian}
mengenai prangko. .

Tiadanya standar peneraan iml
juga sering terdiri pada kiriman
surat pos dari luar negeri. Maka
tak heran, kalau ada pengumpul
prangko, C_ln(hy:. scn‘nplng

cap khusus itu?

Jika berminat mengumpulkan
cap khusus, japgan menggung-
ting sampul surat untuk meng-
ambil teraan cap itu bersama
prangkonya atau mengambil
teraan cap secara terpisah dari
prangkonya. Dengan melaku-
kannya, sama saja dengan
mengumpulkan prangko "used"’
biasa. Kalau ‘sudah terlanjur
mengguntingnya, lebih baik di-
ambil prangkonya saja, dibersih-
kan (dari bekas kertas amplop),
dan disimpan dalam album
prangko.

Saat menerima surat, periksa-
lah dahulu apakah sampul surat
tertera cap khusus? Kalau ada,
maka kumpulkan sampul surat
itu hnya, scbab bah
nilai filateli prangko "'used"’ di-
amplop. Kalau tidak berminat,
lebih baik diberikan kepada para
filatelis yang pasti dengan
senang hati akan menerimanya.

Waktu menyimpan sampul
surat bercap khusus, mungkin
ada sampul yang gambar prang-
konya sama, tetapi berlainan
model teraan cap khususnya.
Hal itu tidak menjadi masalah,
karena yang lebih dipentingkan
«oh cap khususnya!

Tidak ada album khusus un-
tuk menyimpannya, ka(en_a
ukurannya yang bervariasi.
Kreativitas para filatelis diuji un-
tuk dapat membuat sendiri
album tersebut, scsuai dengan
ukuran sampul yang dikchen-
daki (setelah sampul surat dikla-
sifikasikan menurut besar ukur-
annya). Tentu harus membuat
cukup banyak album untuk
ukuran sampul surat yang ber-
beda-beda.

Prakarya Filateli

KINI mulai banyak filatelis
remaja yang mencoba membuat
sendiri album prangko . dan
album SHP untuk koleksi
mereka, Selain  hiaya murah
(dengan memanfaatkan' bahan

| apkiran), mereka memperolch
kepuasan batin atas hasil karya
sendiri. Inilah dampak positif
yang dirasakan dengan adanya
ﬁrogtam Prakarya Filateli
husus untuk konsumsi per-
temuan remaja Perkumpulan
Filatelis Indonesia Cabang
Jakarta. Yang telah dilaksana-
kan ialah pembuatan album
SHP, dengan bantuan penyuluh,
Amin Hamdani.

Keterangan tentang cara pem-
buatan album SHP bisa ditanya-
kan ke PO BOX 2977, Jakarta
10001. Yang berminat menjadi
anggota PFI Jakarta juga dapat
menghubungi alamat tersebut.
(1B)

HARI DEPAN ANDA

TERGANTUNG

KESELAMATAN ANDA

PATUHILAH ATURAN

KERIJA

KESELAMATANdenKESEHATAN

diterakar Pae pada kiriman pos
dinilai kurang efektif oleh Drs.
H. Ali Harris Norman, Ketua
Umum Perkumpulan Filatelis
Indonesia Cabang Jakarta, Se-
harusnya, menurut dia, diguna-
kan kata imbauan yang terbalik
dari model sekarang.

Selama ini, yang diperhatikan
Pos adalah segi alamat si pene-
rima yang tanpa dicatumkan
kode pos oleh pengirimnya. Pos
akan menerakkan cap khusus
berbunyi: '"'Cantumkan Kode
Pos pada Alamat Anda, (misal)
JAKARTA 11440' dengan
harapan agar si penerima akan
menuliskan nomor kode pos aia-
matnya, sehingga lain kali si
pengirim akan mencantumkan
alamat si pengrima lengkap
berikut kode pos.

Hasilnya memang cukup tera-
sa. Akan tetapi, kesulitan
masyarakat kita lebih banyak
terbentur karena tidak menge-
tahui kode pos alamat yang di-
tuju. Hasil yang diperoleh akan
lebih terasa lagi, apabila Pos
mengganti model imbauan tadi.
Misalnya: ""Blla Anda Mem:
balas Surat Ini, Cantumkah
Kode Pos JAKARTA 11520
(misal) pada Alamat yang Anda
Tuju’’. Kata imbauan ini bisa
juga dicantumkan untuk surat
ke luar negeri jika si pengirim
tidak mencantumkan kode pos-
nya, tentunya dalam bahasa Ing-
gris. Dengan begitu, ketika
orang di luar negeri membalas
surat itu, dia akan mencantum-
kan kode pos si alamat di Indo-
nesia.

Sistem ini mungkin agak
merepotkan untuk efisiensi kerja
Pos. Namun, bukankah keter-
hasilan memasyarakatkan Kode
Pos lebih diutamakan?

Mengenai cap harian yang di-
terakan pada prangko di sam-
pul, ada baiknya juga diperhaii-
kan Pos. Cap Pos ini memuat
literasi waktu (tanggal dan jam)
dan literasi tempat (nama lokasi
kantor pos dengan nama kong-
krit, misalnya Jakarta Selatan,
dan sebagainya). Untuk men-
dekatkan masyarakat dengan
penggunazn kode pos, sebaiknya
I:lerasi tempat cap diganti

UTAMAKAN
KESELAMATAN denKESEHATAN
KERIJA

Cap khusus yang dikeluarkan Pos Indonesia untuk
turut m
:t:ls;l;:tai Izleg)a. sejak 12 Januarl 1988. Akan lebih mena

gan pencantuman kode pos
tempat kantor pos itu berada.
Hal ini sudah dilakukan oleh
banyak negara. Tentu bukan
bermaksud menciptakan iklim
luar negeri minded, tetapi tentu
tidak ada salahnya kalah vang

positif kita tiru?
(Isman Budiman)

engkampanyekan kesela
rik Jika cap Inl diberl g.m::"yg:;
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Jakarta, ([TIM).

DALAM menekuni  suatu
kegiatan paling tidak ada dua
macam kebutuhan yang ingin
dipenuhi. Pertama kebutuban
kognitif yang berkaitan dengan
keinginan memperolch infor-
masi pengetahuan dan pemaha-
man fentang kegiatan itu. Ke-
dua kebutuhan aktif yang ber-
hubungan dengan keinginan
memperoleh  pengalaman  pe-
ngalaman estetis, kKenikamatan
emosional.

Upaya pemasyarakatan fi-
lateli perlu mempertimbangkan
kedua segi ini. Kebutuhan kog-
nitif’ dan afektif harus dirang-
sang schingga orang bergerak
mengumpulkan  prangko. Ja-
ngan lupa pada tahap awal
biasanya orang akan tertarik
berfilateli jika ia merasa bisa
mendapat banyak pengetahuan
vang bermanfaat baginya. Dan
terutama jika ia yakin kegiatan
hobi lilateli dapat mendatang-
kan kesenangan estetis.

Tentu banyak juga sebab-
sebab lain seperti kebutuhan
investasi, prestise dan sebagai-
nya yangt tidak kita bahas kali
.

Prangko Menarik
Pengetahuan yang dapat di-
peroleh dari kegiatan  flateli
menurut  bidangnya tergolong
dua macam. Pertama pengeta-
huan filateli menurut bidang-
nya tergolong dua macum. Per-
tama pengetahuan filateli yang
menyangkut studi mengenai sc-
luk beluk prangko/benda-ben-
da filateli lain. Misal pengeta-
huan tentang jenis-jenis prang-
Ko, anatomi prangko. proses
cetak prangko, bentuk-bentuk
<ap pos yang permah digunakan
disuatu negara. Kedua, penge-
tahuan umum yang dapat ter-
ungkap dari  gambar-gambar
prangkorbenda filateli lain,

PRANGKD
PERMANAN KECERDASAN

Karena ity penerbitan pra-
ngko tidak bisa asal jadi, Pe-
nampilan prangko mesti mena-
rik agar mampu menimbulkan
kebutuhan kognitif dan afektif
masyarakat. Rancangan prang-
ko haru mampu menstimulasi
masyarakat untuk mengetahui
lebih banyak tentang aneka pe-
ristiwa yang diabadikan dalam
prangko.

Ini dicapai melalui pengga-
rapan gagasan gambar prangko
vang cermat dengan  wamna-
warni indah, Juga dengan ben-
tuk-bentuk prangko yang tidak
monoton, tetap bervariasi. Ba-
nyak negara berhasil dalam pe-
masaran  prangkonya  karena
memperhatikan hal-hal ini. Se-
bagai misal, Grenada, Grandi-
nes, Saint Vicent. Antigua, dan
Berbuda, Dimonika dan seba-
gainya.

Kitatidak perlu meniru ga-
gasan demikian, vang jelas po-
sitif. Sebab.peristiwa-peristiwa
yang dipersenifasikan dengan
tokoh-tokoh  kartun  ternyata
memang mampu menarik per-
hatian lebih besar bagai khala-
vakpun tertarik mencari tahu
lebih banyak tentang peristiwa
yang diprangkokan itu, dan
prangkopun akan digemari,

Untuk prangko vang ber-
varast, misalnya saja prangko
stiker berbentuk gambar pisang
dari Tonga. prangko bundar,
prangko segi tiga dan bentuk-
bentuk lain vany inovatif.Kalau
masyarakat  melihat prangko
dengan bentuk anch-anch pasti
akan tertarik ingin mengetahui,
ini prangko apa sil 2 Kemung-
Kinun besar merckapun  akan
menvampannya.  Schab.  pada
hakekatnva semua orang me-
nyenanwt keindahan, Lewat si
benda keal prangko. keindah-
an gambar akan menank calon
penggemar

tersarbung ke hal 13
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satbungan dari hal 12

saal ini masih scring dilakukan
oleh Pos Indonesia. Selain mu-
dah, murah, cepat dan juga da-
pat dicetak dalam jumlah kecil.
Namun, bisa jadi prangko ter-
scbut akan menjadi kolcksi
langka dan banyak dicari o-
rang. Karena tentu saja jumlah
cetaknya sangat sedikit.
Mengumpulkan jenis prang-
ko cetak tindih di atas tentu
saja memerlukon biaya yang
tidak sedikit, apalagi untuk se-
ri lengkap. Tapi ada cara yang
lebih mudah dan murah yakni
dengan menghubungi teman a-
tau saudara yang masih memi-
liki orang tua yang mengalami
revolusi dan pernah bekerja di
suatu instansi pemerintah, Ta-
nyakan jika masih menyimpan
prangko atau benda filateli la-
innya, karena biasanya mercka
tidak begitu memerlukan. Nah,
kita bisa menggantinya dengan
sedikil dana yang kita miliki.
tentu saja, mencari  prangko
model begini diperlukan kete-
kunan dan kesabaran juga ha-
rus memiliki relasi yang luas,

IHarus diingal kata Ric Har-
tanto bahwa, prangko-prangko
di tas termasuk jenis prangko
langka dan harus memerlukan
perawatan yang baik dan be-
nar. Karena kita hidup di dae-
rah tropis yang dacrahnya se-
lalu lembab dan mengakibat-
kan prangko mudah kuning
yang diakibatkan adanya lem
di bagian belakang. Untuk me- |
ngatasi hal demikian kita ha-
nya bisa mengurangi dari ke-
kuning-kuningan yang ada pa-
da prangko. Caranya bisa pra-
ngko dimasukan ke dalam

plastik, gunakan alat pinsct un-
tuk memegangnya dan hindar-
kan agar prangko tidak kena

sinar sccara langsung. Nab, ji-
ka ketiga cara terscbut di atas
dilakukan, maka koleksi fila-
teli yang kita miliki akan tetap
pada kondisi yang baik," kata
Ric [Hartanto. (Gun)

o

satbungan dari hal 11

Selain salah satu bentuk
prangko menarika adalal pe-
nerbitan prangko yang dalam
suatu sheet (lembaran) memuat
suatu gambar utuh. Ambi con-
toh, prangko dari negara Fede-
rasi - Mikronesia yang terbit
tanggal 18 November 1989,
Dalam satu sheet terdiri dari
atas 18 macam prangko, ma-
sing-masing  bernominal 25
sen. Gambarnya berbeda satu
sama lain.

Namun secara kesclurulian,
Jika kita tidak memisahkan
prangko-prangko ite menurut
garis perforasinya, merupakan
gambar utuh. Tampak ancka
ragam  buah-buahan,  sayur-
sayuran dan bunga-bunga yang
tumbuh subur di Kosrae, salah

salu negara bagian di Mikro-
nesia.

Dengan luas 68 Mil per-
segi, Kosrae punya 5.600 pen-
duduk (menurut sensus 1980).
Lebih  dari  separoh jumlal
penduduk Kosrae kini dibawah
usia 18 tahun. Kosrae terkenal
dengan kuaitas dan ancka hasil
kebun. Lewat prangko ini, ber-
arti Mikonesia sckaligus telah
mempromosikan aspek pariwi-
sata di nagaranya. Schab, de-
wasa ini obyck wisata yang
cukup lakn di dunia adalah
wisata perkebunan yang me-
nyajikan hasil kebun dan luris
boleh menikmati sepuas-puas-
nya. Prangko ini dirancang o-
Ieh desainer wanita Dot Dar-
lowe dengan warna-warng yang
sangat memikat,

Permainan Kecerdasan

Prangko nodel  demikian
menawarkan  altematif untuk
semacam permainan intclegen-
sia (kecerdasan) bagi anak-
anok. Berikan  satu  sheet
prangko ini pada mercka. Se-
sudah mercka mengamati gam-
bar utuhnya, lalu sheet itu di-
pecahi-pecah persatuan. Kemu-
dian tugas sang anak menyusun
kembali prangko itu schingga
menyusun - menjadi - prangko
utuh. fa harus  menemukan
sambungan  gambar dari tiap
keping prangko yang sudah di-
acak, sambil menggunakan da-
¥ya ingatnya tentang posisi gam-
bar sheet utuh,

Permainan ini lebih mena-
rik lagi, bila dibuat kompetisi
dengan anak-anak lain. Misal-
nya mercka diberi waktu lima
menit untuk menyusun kembali
gambar prangko. Yang paling
cepat  selesai,  dialah peme-
nangnya,

Permainan  tersehit dapat
kita sebut rekontrukyi prangko.
llngi filatelis yang serius, per-
mainan - rekontruksi - prangko
sangat rumit. Schab, prangko
yang disusun sudah terpecah
dari sheet asalnya dan beredar
ke masyarakat Juas. (Gu/In)
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" Investasi Aman
_ dari Deva

PRANGEKO sebagai investa-

- si-Kenapa tidak? Berangkat
schagai hobi, tren tampak-
nya mulai berubah menga-

,rah kepada suatu investasi
‘ydang menjanjikan. Nilainya

. meroket dahsyat. Tidak ter-
batas ratusan persen, Malah

“bisa sepuluh  kali lipat.
Orang mulai tertarik. Dan,
ramailah perburuan filateli
di-pelosok tanah air,

dJika Anda jeli, prangko be-
nar-benar merupakan inves-

‘tasi yang menjanjikan, ujar

“Ir. Ryantori, Wakil Ketua
PFEI (Perkumpulan Filatelis
Indonesia). Ucapannya itu
dibuktikan dengan betapa

- cepatnyn peningkatan nilai

~objek filateli dibandingkan
bunga deposito, harga emas,

* siaham, dan lainnya. -

Salah satu contohnya, sou-
venir sheet Pameran Filateli

Unternasional Asia ke-8 di
Jakarta, 19-25 Agustus
1995, yang ketika itu dijual
Rp 17.500,00 per set.

“Saat ini, harga kejadian-
nya mencapai Rp 233 ribu!”
ujar Ryantori, sesaat akan
berangkat ke Pameran In-
ternasional Filatelis Remaja
(Indonesia ‘96), di Bandung.
Pameran itu menurut ren-
cana dibuka Wakil Presiden,
Try Sutrisno, sore ini.

" Hanya dalam waktu tujuh
bulan, temadi kenaikan
1835 persen! Bisnis apa

. yang mampu menyainginya?
. Sulit dipungkiri, mengo-
leksi prangko bukan lagi se-
mata-mata hobi. Coba simak
pendapat seprang filatelis

Cyang diwawancarai radio
BBC London heberapa wak-

“tu lalu, Ja mengatakan, di-

_rinya adalah orang yang me-
nginvestasikan nang dalam
prangko. Semakin  Jama

~prangko disimpan, akan
semakin tingg nilainya,

“Mengumpulkan  prangko

berarti menginvestasikan u-
ang secara benar dan aman!
Prangko tidak pernah men-

, genal istilah depresi atau

- devaluasi,” ujar orang itu.

Nara sumber lainnya

mengatakan, dirinya me-

- ngumpulkan prangko den-

gan penuh kesungguhan, Ia

menegaskan, “mengumpul-
“Kan prangko berarti me-
. ngumpulkan uang. Bukan

menghamburkan uvang! Se-
bab setiap lembar prangko
yang saya kuampulkan berar-
ti uang bagi masa depan
saya, anak-anak, maupun
cucu-cucu saya.”

Kolektor Investor
Sebagian besar filatelis a-
dalah mereka yang punya
uang berlebih. Mereka mem-
beli objek filatelis —prang-
ko, souvenir sheet, sampul
‘hari pertama (SHP), dan se-
Jjenisnya— bukan untuk di-
pakai, melainkan dikoleksi.
Kenyataan menunjukkan,
setiap ada penerbitan prang-
ko baro —yang dijual pada
hari terbit pertama di loket
filateli— antrean panjang
menjadi pemandangan  u-
mum. Mereka tidak hanya
membeli satu set atau se-
lembar SHP saja, tetapi bisa
lebih. Bahkan ada yang ma-
in borong sampai 200 set.
Harganya? Bekisar Rp
300,00, Rp 700,00 sampai Rp
1.000,00. Tapi ada pula sou-
venir sheet Rp  2.500,00,
Malah souwvenir sheet yang
diluncurkan pada Indonesia
96 di Bandung 22-30 Maret
ada yang harganya sampai
Rp 20,000,00 per lembar.
Tidak rugi? Semakin men-
guatnya  harga  satuan
prangko —melebihi harga
nominal yang tercantum pa-
da prangko tersebut— me-
nycbabkan banyak filatelis
menginvestasikannya, Me-
mang, sebagian besar mere-
ka adalah kolektor investor.
Artinya, mereka membeli
dan mengumpulkan prangko
karena tertarik dengan nilai
ckonomis prangko tersebut
yang semakin membaik,
Jadi, bukan berangkat dari
sekadar hobi, Dan yang me-
narik, mayoritas para fi-
latelis it adalah orang-o-
rang yang terdidik, dan
merupakan intelektual da-
lam arti yang sebenarnya,

Prospek Bagus
Mendapatkan  prangko
memang banyak caranya.
Tukar-menukar sesama ko-
lektor, membeli di  toko
prangko, sampai menda-
tangkannya dari luar negeri.
Yusuf Gunadi, pedagang
sekaligus kolektor mengak:

mendapatkan berbagai
prangko mint (baru) atau
used (terpakai) dari kole-
ganya di luar negeri, yang
umumnya  punya  toko
prangko.

“Saya membelinya hanya
vang sesuai dengan kondisi
pasar. Artinya, selain tem-
atik juga yang langka, dan
punya prospek jual ' yang

-bagus,” katanya, sambil me-

nunjukkan satu set prangko
RRC berisikan 12 lambang
binatang tahun Lunar, serta
prangko khusus Tahun Ti-
kus edisi terbatas.

Pangsa prangko di Sura-
baya maupun kawasan Indo-
nesia Timur cukup baik. Se-
tiap 2 bulan sekali ia menda-
pat pesanan untuk prangko-
prangko tematik khusus,
dengan nilai transaksi lebih
dari Rp 5 juta.

Hal serupa juga diakui be-
berapa pedagang prangko
asal luar negeri, yang men-
jadi  langganan  eksibisi
prangke di Indonesia. Chass
Liley (72 tahun), pedagang
prangko asal Selandia Baru,
mengaku sukses di Indopex
1993, Surabaya dengan me-
raih untung ribuan dollar
AS. Tahun ini ia datang
kembali bersama rekannya
untuk berjualan di Indone-
sia 96, sekaligus mencari
prangko Indonesia kuno.

“Prangko RI sebelum ma-
sa_kemerdekaan sungguh
sulit didapat. Bukan saja
karena waktu itu dalam
keadaan perang, tetapi juga
karena jumlahnya sangat
terbatas,” katanya.

Martin  Snowdoon  dari
Atlas  Stamps, Australia,
yang ditemui menjelang ke-
berangkatannya ke Ban-
dung, mengatakan, souvenir
sheet khas dari negara-ne-
gara  kepulanan Pasifik,
seperti Palau, Fiji, dan lain-
lainnya, bakal diserbu pem-
beli. Selain unik, menggam-
barkan  keanckaragaman
ikan di Samudera Pasifik.

Pameran prangko ini dira-
malkan akan men jadi ajang
transaksi bisnis antar-kolck-
tor, bahkan diperkirakan
hampir seluruh prangko-
prangko favorit terlebih da-
hulu terserap masuk ke kan-
tong kolektor sebelum sem-

luasi

pat diedarkan ke
lantai pameran.

"Bukan rahasia
lagi, kalau Kkita
membawa banyak
ﬁrnngko bermutu

e pameran, maka
akan jatuh duluan
ke kolektor yang
kemudian me-
nyimpannya atau
dijual lagi kelak di
kemudian hari,”
kata Martin.
Pemburuan prang
ko memang tidak
terbatas di negara
sendiri,

Prangko lama
Indonesia, konon
banyak tersim-
pan di Singa-
pura. Seperti
dikatakan

Chandra Gunawan, kolektor
sekaligus pedagang prang-
ko, di negeri seberang itu da-
pat ditemui berbagai prang-
ko langka Indonesia. Misal-
nya, Penari Jawa masa pen-
dudukan Jepang, atau ratu
Whihelmina di zaman Hin-
dia Belanda, .

la mengakui, banyak
prangko RI yang dikoleksi di
luar negeri, seperti souvenir
sheet Orang Hutan keluaran
tahun 1989, yang dipasaran
dajam neger per setnya bisa
mencapai Rp 150.000,00.

Memang tidak banyak o-
rang yang mengetahui se-
cara pasti berapa nilai rupi-
ah yang ada di balik se-
keping prangko —yang
mungkin terlihat kusam.
Namun bagi mercka yang
mengetahuinya,  sepucuk
sampul surat sampai se-
keping prangko pun bisa be-
rubah menjadi rupiah yang
menggiurkan, (s-12,s-13,y1)
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Pasang Surut Perangko Indomnesia

ASANG surut perdagangan
P angko Indonesia, baik
) ﬁ:;i para filatelis (pengum-
pul perangko), ' pedagang pe-
rangko ataupun administrasi
Pos Indonesia tetasa sekali. Pe-
rangko  penerbitan pertama
ang semula  hanya  sebagai
ﬁenda‘ pemrangkoan, perlahan
menjadi benda yanﬁ,dn mpul-
kan — dikoleksi,-lalu berharga
‘mahal, sampai kemudian jatuh
kembali pada tahun 1960.an.
_Tetapi mulai sekitar perte-
ngahan tahun 1980-an sampai
'sekarang, perangko Indonesia
'mulai merangkak menjadi pri-
madona bagi semua pihalk.
Bahkan tidak terbatas di Indo-
nesia saja, tetapi sudah samgai
mancanegara,

Sebagai contoh, perangko se-
ri Pariwisata, Kebudayaan, Flo-
ra dan Fauna Indonesia. Pener-
bitan seri ini tabun lalu, kini
telah terjual 50 persen di atas
harga nominalnya (harga yang
tertera pada perangko). .

Selain untuk hobi, segi inves-
tasi inilah yang membuat rang-
sangan bagi semua pihak untuk
memanfaatkan | situasi  sema-
cam ini. Carik kenangan (soune
nir sheet) Fauna 1992 yang ter-
bit 1 Juli 1992 misalnya, hanya
dalam dua jam terjual habis di
Kantor Filateli Jokarta, Nomi-
nal Rp 3.000, pada saat seja-
rang sudah ada yang herani
membeli dengan’ harga Rp
10.000. Kenaikan harga itn ter
jadi dalam jangka waktu del-
pan bulan saja.

' Sementara perangko terbitan
1864 yang bergambar Raju Wil
lem III, berwarna merah ang
gur, nominal 10 sen — bukar.-
fah perangko termahal di Indo.
nesia. Haganya sekitar Rp
150.000

"Harga perangko termahal di
Indonesia adalah perangko Pos
Militer Surabaya yang terbit
Agustus 1949, Harga jual pe-
rangko tersebut kini mencapni
Rp 3 juta untuk satu buahnya,
Bahkan seorang filatelis yany
fiemiliki enam buah perangko
tersebut tidak mau melepaskarn
koleksinya, meski oleh filatelis
l4in ditawdr Rp 6 juta,

. Perangko masa revolus: mau-

un saat, pendudukan asing di

donesia sekarang ini vang cu
‘Kup tinggi harganya. Hal iw
“karena semakin terbatasnya
Jumlah perangkonya. Perangko
masa revolusi yang diperkira.
‘kan tinggal sedikit jumlahnya,
karena banyak yang rusak di-
Hancurkan musuh atau karena
‘denyimpanannya kurang baik
Sedang perangko pertama —
Ned. Indie yang masih beredar
‘diperkirakan  sekitar 2 juta
'buah LA

"HOBI mengumpulkan  pe-
rangko di Indonesia bukan sua
tu hal baru. Biasanya, secjak
usia sekolah dasar, anak sudah

mengenalnya. Meski mungkin
mereka tidak berhobi mengum-
pulkan perangko, tetapi kegiat-
an itu telah diketahuinya dari
teman sebayanya. Kegemaran
itu ada yang terhenti pada usia
remaja, tetapi ada pula yang
berlanjut sampai dewasa.

Mereka yang benar-benar ho-

‘bi 'mengumpulkan  perangko
dan tercatat di Perkumpulan

Filatelis Indonesia jumlahnya
pun terus meningkat. Tahun
1987 masih® tercatat = sckitar
5.000 orang, dan kini mencapai
130.000 orang. Di luar itu, diper-
kirakan masth banyak lagi fila-
telis yang belum menjadi ang-
#ota Perkumpulan Filatelis In.
donesia,

Semakin banyaknya filatelis,
membuat  kompetisi  untuk
mendapatkan  benda  filateli
pun semakin ketat. Hal sema-
cam ini tentu saja memacu per-
tambahan nilai perangko it
sendiri.

Lalu, kapan sebenarnys pe.
rangko Indonesia terbit? Ada

L. Simpan sampul surat vang
datang dari Pos (bukan kuri
swasta), jangan langsung i
ambil perangkonys, kkarena ko
dangkala ada enp istimewn d
sampul surat tersebut.

2. Melepns perangko dar
sampul surat dengan maemo
tong kertas sampul scekitar 3
milimeter  keliling pernnghko
Potongan kertas berperatipgion
itu rendam di nir hongat, tuny
gu sekitar dua jam. Poran ke
akun  memisahkan  diri dag
kertas sampul. Namun, kalau
perangko belum lepus, Ands
bisa membantu molepasnva oy
dalam air dengan hati-hat), Ke
mudian bersihkan bagion bely
kang perangko dari lem yung
mungkin masih melekat — te
tap di dalam air — dengan hay
hati, karena kertas perangko
basah mudah haneur,

Setelah perangko bersih, le
takkan di kertas HVS putih
bersih, himpit dengan  saty
lembar kertas HVS putih pula

Tunggu sekitar 1 jam, pindah
kan perangko ke kertas 1HVS
yang tidak basah, lalu himpit
lagi dan masukkan ke bukuy
sangat tebal, Biarkan 24 jum,
perangko sudah kering, rats
dan bersih. Jangun sekali-kali
menyetrika - perangko  atau
menjemarnya di matahari.

3, Hindarkan  menyimpan
perangko di tempat yung lem

ab, dan jaga kondisi ruangan
perangko (dalam lemari) de.
ngan menggunakan lumpu 5
watt

4. Sebelum dimasukkan ko
album perangko, bunekusha)
perangko dengan stk

yang berpendapat sejuk tdan
1864, yaitu saal pendudukan
Belanda, Saat itu perangko ma-
sih menggunakan nama Ned.
Indie (zaman pendudukan Be.
landa). Perangko yang bergam-
bar Raja Willem III, warna me.
rah anggur itu, bernominal 10
sen.

Tetapi ada pula yang meng-
anggap perangko seri Bendera
yang terbit 17 Januari 1950 se.
bagai perangko Indonesia yang
pertama. Perangko terbitan ta.
hun 1950 ity bertuliskan Repu-
blik Indonesin  Serikat, atau
bereetak tiadih RIS, Perangko
itu bergambhar candi dan ba.
ngunan,

Setelah ‘tu ovneul perasgko
bergambar Prosiden Sockarno
tubun 1951, sebugal perangko
definitif. Saat itu keadaan per-
perangkcar di Indonesia cu-
kup dirminati  Pameran  pe-
rangko yar.g dindakan di Jakar.
ta tahun 950 banyak pengun.
Jungnya

“an

TAHUN 1060-an dunia  pe-

Taktik bagi Pengumpul Perangko |

tra
P

an tipis bersih (soparty '
tantong untuk obar di
apotik). Jangan gunakar .
tk %aen geperti pembungine |
pareg] |

5. Ben lubang pada koeen
swdiat  pembungkus  pl
ngett Kertas dapat Thoroatas’ |
e teriapa kelenshabusny

6. Masukkan peranpgiko vung
wrbunpgkus plustik ke ity
bt Meletakkan it )
rantico harus berdies, debire
e Riaan dan kimnva

T Album perangko tertsa)
sekahpun tidak G TR
raneka  selmmany briih
AR moenggunakan cat an
pur misiinya  perangd |
oles) bodak) untak melidon
perunghko di album |

& Kumpulkan soptalu mneam
perangko, jangan ada peraoa.
tasan dalam memulai bl 1
teli. Hal 2o untuk menghi
dari kebosanan vang datany
terlalu dinl, Setelah Anda me.
mahami flateli dan ey
ningl sebuih atau Lot rap
pevangko  Guoisal  bergambig |
kupu-kupu),  pisahkor pe ?
rangko lain (bakun beryobar ‘

I

atsu tema kupu-kupur untuk
tukarmenukar dengpa fikite
ls lam, Koleks: ga by
dasarkan negira,

9, Mulailah mengumpulkan

ber

perungko  dempin v, Vit
Paling mudah Misa'nya,
mengoleksi perangko Indone
St sy, Rarena rolatit ool

memperolehing

10, Jamngan gemt pe
rangico ataua benda atel vimge |
mahal kalau Anda belun e
npest lateh ito sendir 1o
Kan cedikat perangk. st

rangko  Indonesia menyurut,
Sekitar tahun 1960 — awal 197t0 ;
ada perangko yang tidak pantas
ke luar, namun beredar di pa-
saran. Sebagai contoh, ban ak
terbitan perangko tahun 1360:5’
an yang merupakan cetak con.
toh. Perangko tersebut bélum
disetujui Pemerintah untuk’dj. -
keluarkan, tetapi entah bagai.. |
mana telah beredar|| "' 7"y
Perangko semaé'arjnrku-ajka'?.;v
langan filatelis dikenal cie‘n'gaii ]
istilah perangko sampah. Sam. -
pal sekarang pun masih dijum.
pai perancko sampah “dijual '
oleh pedagang perangko, meski |
gambar dan warnanya tidak |
}rengkaf.‘f:iri perangko sampah
gmarn ain, pada iebngisg;-‘gam-
arnya hanys polas: a
— putih kertas, Pd % o
Bagi para filatells, perangko
terbitan tahun 19t0-an itu tidak
ada harganya. Awal'tahun.1980-
an peristiwa serupa terjadi lagi.
Ada perangko Indonesia buat. *
an luar negeri yang beredar di
tanah air.- Sementara Kantor
Pos merasa belum pernah me-
nerbitkan secara . resmi  pe-
rangko tersebut. Untung saja,
pihak Pes Indonesia tanggap
sehingga peredaran perangko
.::;mp'zh tersebut bisa dikenda-
iKun
Tahur 1993 ini rencananya
Hantor Pos menerbitkan antara
12 sert — 17 seri perangko.
Jumiah itu sama dengan renca-
na penerbitan negara lain, yaitu
Singapura, Malavéla, Thatland
lan Filipina, Negara-negara ter-
sebut thun i menerbitkan
antara 10 !5 seri perangko,
Bia dibandingkan dengan AS,
jumiah Lenerbitan  perangko
‘U Jauh iebih sedikit. Tahun ini
AS berencana menerbitkan 29
seri perangko

PENGGEMAR perangko di
Indonesia sekarang ini tak ter-
batas huanya dar kalangan ter-
tentu saja. Karena itu, untuk
vxxchmruieh perangko, tak ha-
nya dilakukan dengan cara tu.
kur-menukar dengan sesama fi-
latelis saja, atau membell dar:
pedagang perangk, tetapi bisa
pula menggunakan kartu kre-
Jit. Dari katalog kartu kredit
tersebut, mereka bisa memesan
perangko yang diinginkan,

Melihat  minat /mas at
terhadap perangko itulah, para
filatelis bersama Perum Pos
dan Giro akan menggelar ‘ﬁa
meran perangko. Pameran fila-
tell internasional (tingkat Asia
Pasifik) ini — yang disebut IN-
DOPEX "0 — rencananya ber-
lingsung mulal tanggal 20 Mei
1993 di Surabaya, Informasi
lengkap bisa diperoleh melalui
Kepala Kantor Pos dan Giro
Besar Klas 1 Surabaya, .
(Richard Y. Susilo, Ketua Him.
minan Penulis Filaceli Indone-

i dan Sckyen Perkumpulan

| Fdawelis 'ndonesiaJakarta)



Asli Bukan Palsu Pun

" "Gambar 2 | Cambar '3
i ,':agb:tx‘l' 0 RIRMLT } | ASLT & ?1!
! Contoh perangko yang dimaksud.

ADA sesuatu yang terjadi pada
penerbitan perangko* Indonesia.
Ini pun yang nanti terurai di bawah
hanyalah dua macam saja di gntara
banyak macam "“kelucuan” me-
nimpa perangko kita. Tentu anda
pernah mendengar berita pe-
rangko palsu. Menurut pembe-
ritaan pula, orang yang_memal-
sukan telah ditangkap, Tapi sampai
kirln belum lagi terdengar kabar
kelanjutannya.

Bukan, sama sekali bukan per-
angko palsu yang dibahas kini. Ka-
lau bukan perangko palsu, apakah
perangko salah cetak? Juga bukan.
Atau mungkin mengenai ide ran-
cangan untuk perangko Indonesia
mendatang? Semua pertanyaan
-salah,_Seorang philatelis atau

dagang _perangko yang telah le-

pe S -
bih dulu melihat gambar terpam-

pang pasti telah tahu kira-kira arah
pembicaraan di sini.
. Perangko Pelita

PERANGKO ini merupakan per-
angko definitif atau perangko bia-
sa. Dicetak berulang kali dan dfpa-
kai - bertahun-tahun sampai per-
angko definitif baru muncul. Mung-
kin pula satu atau beberapa nilai
dalam satu seri definitif ini ber-
henti dicetak dengan alasan nilai
terSebut sudah jarang digunakan
lagi mengingat perobahan harga
pada tarip pos. Atau juga alasan
lain seperti terjadinya pemalsuan
perangko.

Perangko Pelita yang anda lihat

gambarnya ini terbit mulai tanggal
17 Agustus 1969 dengan 10 nilai
nominal. Di tiap kantor pos mung-
kin masih bisa anda jumpai nilai 20
rupiah, 25 rupiah, 30 rupiah,dan 50
rupiah. Selebihnya, enam nilai,
_sudah jarang ditemui. Bahkan un-
tuk nilai Rp 7,50, Rp 12, dan Rp 40
sudah tidak bisa ditemui lagi di
kantor pes. Hal ini mengingat nilai
tersebut sulit menyesuaikan de-
ngan tarip pos yang berlaku kini.

Tarip pos yang banyak digunakan
antara lain bernilai Rp 50, (lokal s/d
20 gr), Bp 100 (okal, 20 -100gr), Rp
100, (antar kota, s/d 20 gr), Rp 225
(antar kota, 20 - 100 gr), Rp 250 - (kilat,
s/d 20 gr), dan Cetakan (RpS0,- s/d 20
8r, Bpl00,- 20- 100 gr). Dengan begitu
Eienrpngko yang banyak digunakan
~ ;sgﬂal Rp 50, Rp 100, Rp 25+ dan

Terbit pula seri Pelita baru tang-
gal 1 April 1979 dengan lima nilai,
Rp 35, Rp60,-, Rp 100.-, 125, danRp
150-. Dapat anda perkirakan sen-
diri nilai mana yang masih sering
dipergunakan orang melihat tarip
pos kini. Berarti ada nilai yang su-

‘ dah jarang digunakan, walaupun

mungkin masih ada satu dua kantor
pos yang menjualnya. Perlu diketa-

hui, untuk perangk« peringatan-
masa berlaku ' selama lima
tahun.  Berarti untuk tahun 1982

ini anda masih dapat menggunakan
perangko yang terbit tahun 1978.
Padatanggal8 Agustus 1980 terbit
pula satu perangko Pelita nilai Rp
12,50 (tidak ada Sampul Hari Per-
tamanya). Untuk pengiriman mi-
nimal sesuai tarip pos yaitu Rp 50,-
bararti harus menempelkan empat
perangko Rp 12,50. Apakah ini prak-
tis? Bagi orang yang tergesa-gesa,
pekerjaan menempelkan empat
perangko tiap sampul amatlah
menjengkelkan,
Katalog Perangko

; Indonesia
PERNAH ada katalog perangko
Ind ia buatan Indonesia sendi-

ri. Tapi kini tak pda lagi. Katalog
Sampul Hari Pertama juga ada.
Entah sampai kini katalog SHP itu
masih ada atau tidak, silahkun ta-
nyakan ke Humas Pos Bandung.

Kini para pengumpul perangko
Indonesia melihat katalog per-
angko Indonesia huatan Belanda,
dicetak berwama sesuai warna
perangko asli. Kertasnya pun cu-
kup bagus dengan harga sekitar Ip
2500,~. Yang terbaiu bertahun 1982,
mungkin tak lama lagi terjual yang
bertahun 1983,

Apakah anda tidak bertanya da-
lam diri sendiri, bisakah dipercaya
katalog buatan luar negeri ini?
Karena semua data yang tercan-
tum, terutama bagian harga pen-
jualan di pasar perangko, sesuai
ukuran luar negeri pula tentunya.
Memang, setiduknya kita turut
berterima kasih atas usaha mereka
mengabadikan semua benda phila-
teli/ Pos yang pernah dikeluarkan
Indonesia. Sepintus saja diperhati-
kan, terasa tak ada yang menye-
leweng. Semua sesual dengan yang
pernah dikeluarkan pos Indonesia
dari awal sampai akhir.

Setelah penerbitan perangko

24 Apr ‘23

ide p
. ini orang Belanda

Tidak

Pelita di tahun 1969 itu terasa biasa
saja, Tak ada ynng aneh. Semua
berjulan lancar, Sekitar tahun 1975
muncui sedikit berbau "nyentrik”
terhadap perangko Indonesia,
tahun 1978 muncul booklet pertama
Indonesia. Kata beberapa orang,
{ buatan booklet
yang juga si
pembuat katalog perangko Indone-
sia. Entah benar atau tidak, hanya |
orang "tertentu” saja yang menge- ‘i
tahui. A

Di tahun 1978 dengan melihat |
katalog Indonesia 1979 buatan Be- |
landa itu, terasa kaget tak terta-
hankan. Terutama di halaman 59
pada perangko Rp 15 Pelita (lihat
Gambar No. 2). Pada hal perangko
ini tak ada pada katalog yang sama
di tahun sebelumnya.

Lalu di tahun 1980 muncul lagi
"kelucuan" pada perangko PelitaRp |
5- (Gambar No 3). Perangko yang
pertama keluar resmi dari pos »
berwarna hijau dan biru dengan
warna dominan hijau. Ternyata |
kini ditemukan perangko serupa
dengan warna kebalikan yaitu
dominan biru. Jelas perangko ini
bukanlah perangko salah cetak
atau pun dipalsu. Demikian pula
untuk nilai Rp 15 tadi.

Setelah ditanyakan pada pihak
Pos Indonesia termyata tak benar |
permnah mengeluarkan kedua pe-
rangko tersebut. Penulis dan ba- |
nyak lagi lainnya pun merasa be- |
lum pernah melihat kedua pe-
rangko ini terjual bebas di loket
kantor pos. Dalam menerima surat
sampai detik ini belum pernah di-
temukan penulis satu pucuk surat ;
memakai perangko seperti itu, Lalu
patut kita. pertanyakan bersama,
perangko apakah ini? Dikatakan
perangko palsu bukan, dikatakan
perangko asli pun bukan.

Selain itu pada beberapa orang
yang memperjualbelikan kedua
perangko ini harganya cukup ""he-
bat”, Di atas sepuluh ribu rupiah
satu buah perangko. Untuk pe-
rangko Rp 15, (Gambar2) pada buku
katalog Indonesia buatan Belanda
tercantum No. 655A, dengan harga
sembilan v Guiden (1979) untuk
mutu "mint”, Untuk mytu "used"
tidak berharga.

Hal seperti inilah yang amat
meresahkan para philatelis di ne-
gara kita. Coba anda pikirkan, apa-
kah tidak mungkin perangko terse-
but dibuat untuk mengeruk ke
untungan pribadi? Lalu untuk kan-
tong siapa? Hanya Tuhanlah yang
tahu! Juga, mengapa sampai pe-
rangko tersebut bisa dimuat dalam |
katalog perangko Indonesia buatan' |
gg"“;"dal "jlu'-’ Apa_hubungannya |

an Indonesia? Semua
tanda tanya besar, T

— Richard



/KUNCI hobi
mengumpulkan

prangko sesung-

guhnya  adalah

'g‘“":‘a&l peringati penemuan baru mesin
engumpy X tersebut. Dan kertas kecil ber-

yang kreatif a-
kan menghasil-
kan koleksi yang

isikan cap khusus bergambar o-

rang (si A), si penemu mesin X

tersebut, dan resmi dikeluarkan

oleh pos negara yang bersang-
tan,

HOBI

Na-
mun hal itu pun masih perlu
ditunjang dengan dukungan eko-
nomi yang baik Maka koleksi,
bila dipertandingkan dalam sua-
tu pameran, punya kesempatan
besar memperoleh medali emas.

Bahasa filateli di atas secara
umum diartikan bahwa dalam
koleksi tematik "(Mesin) Mobil”,
khususnya pada lembar mesin X
tersimpul arti bahwa si A, pe-
nemu mesin X, telah mencatat-
kan dirinya dalam dunia otomo-
tif sebagai penemu mesin baru X
sud bahasa filateli di sini. Bah dan karenanya diberikan peng-
bahasa filateli bukanlah bahasa hargaan antara lain berupa pe-
prangko yang dikenal anak muda nerbitan prangko, penerbitan
vaitu dalam sudut-sudut atau le- cap khusus, dan pembuatan pa-
tak penempelan prangko. Misal- meran filateli yang dibuka khu-
nya prangko direkatkan miring sus pada saat peringatan HUT
ke sini atau ke situ maka berarti (misal tahun pertama) dari pene-
"aku cinta padamu.” Bukan, muan mesin X tersebut
sama sekali itu bukan bahasa Lembar kertas pameran terse-
filateli yang dimaksud dan nama but bisa merupakan satu baba-
bahasa prangko itu pun tidak kan kisah dalam koleksi tematik
masuk pula dalam kamus filateli. MOBIL yang harus dikelola se-
Jadi para filatelis sebaiknya cara matang dengan penuh krea-
mengabaikan bahasa prangko tif dan ditunjang dengan materi

tersebut. berbobot.
Bahasa Filateli Perlu pula dikemukakan di

Bahasa filateli adalah interp- sini, bahwa materi berbobot bu-
retasi pengertian filateli secara kan berarti materi filateli yang
umum dari suatu bentuk atau paling mahal. Karena bisanya
rangkaian atau susunan maupun materi mahal akan sering mun-
keadaan dari suatu kesatuan a- cul ditawarkan dalam katalogus
tau kelompok benda filateli. lelang raksasa di luar negeri.
Karena berupa interpretasi, Selain itu, bukan berarti pula
maka hasil pengertiannya pun bahwa memiliki uang banyak a-
kemungkinan akan berbeda. Na- kan mudah memperoleh materi
mun tentu perlu kita ambil peng- filateli berbobot. Karena belum
ertian interpretasi secara umum, tentu materi berbobot itu ada
yang bisa diterima sebanyak yang mau menjualnya. Terka-
mungkin filatelis. dang pula materi yang baik dan

Sebagai contoh, pada suatu berbobot itu pun tidak berharga
lembar koleksi tematik, ada ga- tinggi sekali, tapi biasa saja, ha-
bungan materi filateli yang ter- nya karena dalam satu koleksi
diri dari prangko, sampul dan maka materi itu bisa berharga/
potongan kertas (dari amplop su- bernilai tinggi. Tapi kalau dia
rat) berisikan cap khusus. Lalu terjual terpisah, sendiri, maka
apa arti bahasa filateli yang ter- berharga biasa saja.
kandung di dalam rangkaian ber- — Rangkaian Cerita
bagai benda filateli dalam satu  Tadi diungkapkan dari satu
lembar kertas pameran ter- lembar kertas pameran. Sudah

Lalu apa hubungan kreativitas
dengan bahasa filateli? Tentu
perlu kita ketahui dulu, apa mak-

sebut? bisa kita duga kalau puluhan

lembar kertas pameran dalam
_ Pada prangko tampak gambar satu koleksi, berarti akan memi-
improvisasi sketsa mobil balap |iki bahasa filateli yang lebih

dqngan mesin penemuan baru X,
misalnya. Lalu pada sampul me-
rupakan sampul khusus dengan
cap khusus pada saat diseleng-
garakan pameran filateli mem-

kompleks lagi. Karena dari ba-
nyak lembar kertas pameran, su-
dah menjadi kewajiban bagi
para filatelis dalam menampil-
kan satu koleksinya, harus bisa

- Kreativitas Bahasa Filateli
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ta_p: Juga periu kreativitas e
hingga keduanya dapat dikawin-
kan dan menghasilkan "buah
yang segar untuk ditampilkan
serta dinikmati banyak orang,
baik pengumpul prangko mau-
pun bukan

Ilmu yang mendalam itu pun
bukan saja ilmu mengenai ma-
teri filateli. Tapi ilmu lainnya
pun yang mendukung. Seperti te-
matik binatang purba tersebut,
kita perlu tahu ilmu hewan, juga
ilmu antropologi, 1lmu geografi.
ilmu tanah untuk melihat lingku-
ngan hidup binatang purba, dan
disiphin ilmu lain. Memang sa-
ngat kompleks. Tapi vang banyak
ditampilkan hanyalah ilmu fila-
teli yang biasa discbut timbro-
logy. Karena seperti discbut di
atas, vang ditampilkan adalah
pameran {ilateli, bukan pameran
hewan atau pameran anthropo-
logy dan sebagainya

Sudah jelaslah bagi kita, tidak

dah memang mengumpulkan

memproyeksikan satu kesatuan
idenya kepada masyarakat

Dengan demikian rangkaian
cerita yang ada, selain logis, ma-
suk akal dan sistematik, juga ha-
rus berbobot, baik isi/materi
maupun kaitan ide/cerita dalam
satu koleksi.

Ambil saja contoh koleksi te-
matik mengenai binatang purba
Dinosaurus dari beberapa ne-
gara. Ada koleksi yang berasal
dari Kepulauan Antartika Penin-
sula, tergabung dalam negara
persemakmuran Inggris. Pada a-
wal cerita tentu perlu kita sam-
paikan telaahan binatang purba
yang dinamakan Dinosaurus itu
Seperti apa bentuknya, hidup di
tahun berapa. dan sebagainya.
Lalu letak dari Antartika ada di
mana. Baik juga untuk menam-
pilkan petagambar letak kepu-
lauan tersebut pada koleksi kita
karena akan memudahkan yang
melihat koleksi

Pada kepulauan itu, di mana
banyak dijumpai binatang purba
Dinosaurus tersebut Kita sebut
saja di Pulau James Ross yang
terletak di sekian derajat Lin-
tang dan sekian derajat Bujur
dari Kepulauan Antartika. Sete-
lah pemusatan perhatian pada
pulau tersebut, lebih ditekankan
lagi, ada di sebelah mana bina-
tang purba tersebut biasa di-

temukan. Maka munculkanlah
foto tempat biasa terlihat bina-

tang purba, katakanlah di pegu-
nungan Cretaceous.

Itu baru sebagian kecil cerita
mengenai awal keberadaan bina-
tang purba Dinosaurus. Lalu ten-
tu periu dibedah pula, siapa Di-
nosaurus tersebut dan siapa pula
yang menamakan Dinosaurus,
mengapa dinamakan Dinosau-
rus. Walaupun kelengkapan ce-
rita sudah baik, namun jangan
dilupakan pada penampilan ma-
teri filateli. Karena yang kita
sajikan kepada masyarakat ada-
lah Pameran Filateli, suatu pa-
meran yang menonjolkan berba-
gai macam benda filateli yang
bisa terkait dalam suatu cerita.
Jadi bukan pameran lukisan, a-
tau pameran tulisan, pameran
kata-kata, tapi pameran filateli.
Hal ini sering terlupa, sehingga
karena kita banyak menguasai
cerita dan petunjuk binatang
purba Dinosaurus, malah materi
filatelinya tertinggal.

Dalam penampilan benda fila-
teli tentu berbagai macam ben-
tuk ditampilkan. Mulai dari
prangko, sampul khusus, cap
khusus, cara pengiriman khusus
dari lokasi pernah berada bina-
tang Dinosaurus, dan sebagainya.

Kreativitas Kompleks

Maka jelaslah dari uraian di
atas, sesungguhnya ilmu filateli
yang dimiliki seorang filatelis se-
nior tidak hanya perlu menda-
lam, penuh dengan kompleksitas,

prangko. Karena ternyata ilmu
lain juga ikut terkait Apalagi
bila kita ikut dalam suatu pame-
ran filateli yang dipertanding-
kan. Dan rasanya janggal bila
ada yang berpendapat koleksi
prangko untuk dinikmati sendiri,
bukan untuk ditampilkan atau
dipertandingkan dalam pameran
filateh
Justru seorang filatelis dalam
mengukur kemampuan isi penge-
tahuannya, perlu diui dalam
suatu pameran filateli. Kalau
kita diam saja, tak ditampilkan
dan tak dipertandingkan, jelas
kita tak bisa mengetahui perkem-
bangan 1imu filateli kita, statis.
Tapi dengan mengikutsertakan
koleksi dalam pameran lilateli,
maka kita akan terbuka lebar,
bahwa sesungguhnya tidak mu-
dah menjadi seorang filatelis.
Orang yang hanya menyimpan
koleksinya, bisa kita sebut peng-
umpul prangko biasa, bukanlah
filatelis. Dan memang yang se-
sungguhnya disebut Filatelis a-
dalah sejajar dengan tingkatan
Profesor Doktor di dalam ilmu
umumnya. Mudah-mudahan se-
mua kolektor prangko berkeingi-
nan sampai ke sana. Salah satu
cara tentu dengan belajar. Dan
pelajaran tersebut bisa dipero-
leh dalam suatu Latihan Dasar
Kepemimpinan dan Filateli yang
diselenggarakan oleh Perkumpu-
lan Filatelis Indonesia Cabang
Jakarta. — Richard Y.
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. Maximum Card

Oleh : Ary Faddila v

e R b

| TAHUKAH anda apa yang di-

maksud dengan maximom card ?
"Kartu Besar”, jawab scorang yupior
i bertanya

yunior memang benar. Sebab Card
adalah kartu dan Maximum adalah
besar. Jadi maximum card adalah
Kartu Besar. Tapi bukan itu barang
kali yang dimaksud oleh sang senior.
Kalau begitu ‘apa scbenarnya
Maximum Card itu ?

Richard YS dalam bukunya "Me
ngenai Philateli di Indoncsiu™ hal 38
mengakui bahwa Meximum Card
adalah sebuah kata asing yang sulit

. dicari terjemahannya. Kalau misal

nesia dengan Kartu Maksimum
atau Kartu Besar seperti kata si
nior tadi) mungkin akan membi
ngungkan dan bisa mengacaukan
ml/umbmn/lmljinni yang se

E:‘ diterjemahkan k¢ Bahasa In-
ol

BERGAMBAR

Selanjutnya Richard menyatakan,
,maximum card ialah kartu pos
bergambar memuat lukisan yang
sama (tema sesuai) dengan seri
prangko (gambar prangko) baru.
Prangko dilekatkan pada gambar
xartu pos tersebut sedemikian rupa
schingga tidak mengganggu gambar
kartu pos. Biasanya diletakkan pada
bagian pojok kartu pos tersebut, Se
telah itu prangko diberi cap khusus/
Istimewa yang merupakan Cap Hari
Pertama, atau Cap slogan yang
berhubungan dengan tema tersebut.
Atau paling kurang diberikan Cap
tanggal (cap biasa dari kantor pos)
:;hthui terbit pertama prangko ter
ut,
- Pengertian tentang Maximum
Card yang diberikan olch Richard

adalah keterangan te; ang yan
pernah ada ddl'm kcprup::‘iu: El‘ut:

li Indonesia, RS Sozdjas dalam
bukunya "Petunjuk Praktis Mengum
pulkan Perangko' hal, 44 hanya me
nyatakan scbagai berikut : Ma-

mum Card adalah kartu
bergambar yang lukisan dlsenn!m
dengan seri perungko yang diterbit
kan. Prangko-prangkovya dilekat
kan pada sisi gambar dan diminta
kan cap hari pertama. Maximum
card harus diusahakan oleh pe
ngumpuinya sendiri.

SWASTA

Pada buku "Pengetahuan Filateli”
yang khusus untuk pegawai Perum
Pos dan Giro dan diterbitkan oleh
Bagian Filateli dan Museum Perum
Pos dan Giro, same singkatnya
dengan RS Soedjas, Meximum Card
wdalah kartu pos bergambar yang
memuat gambar yang berkaitan
dengan penerbitan prargko baru
dan diterbitkan oleh pihak swasta.
Prangkonya ditempelkan pada
bagian belakang kartu pos yang
memuat gambar dan kemudian di
bubuhi teraan cap hari pertama,

Sedangkarn pada buku "Mengenal
Filateli” yang juga diterbitkan oleh
Bagian Filateli dan Museum Perum
Pos dan Giro, tidak sedkitpun me-
nyinggung masnlah maximum card
inl. Tidak salsh rupanya kalau si
yunior kita di atas tidak mengenal
maximum card. Scbab buku 'Menge
nal Fllateli’ adalah satu-satunya
pegangan mercka,

Itupun seandainya mercka tahu.
kalau buku tersebut bisa didapatkan
secarn gratis dari Bagian Filateli dan
Muscum Perum Pos dan Giro atau
dibagikan langsung oleh kantor pos R
setempat dalam acara-acara terten-
tu sepertl ceramah, diskusi dan
pameran filateli ataupun pameran
pos dan giro, * * %
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FILATELL
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Mengenal Halte Stempel dan
Jaarmarkt Stempel

Oleh : Michael Ruby

ADA tematik terbaru yang mulai digemari filatelis.
Tematik Halte Stempel, kedengaran masih Janggal. Tapi
sekarang mulal diincar filatells, terleblh mercka yang makin
maju perfilateliannyn. Halte, Jika kita Ingat adalah tempat
pemberhentian bus, bemo, sudako, kobun, dan sebagainya.
Bagaimana dengan Halte Stempel ?
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I. Conron Halte Stempel, 9. Contch Jo'a'rmarkl Stempel,

CAP POS

Halte yang dimaksud mcmang
tempat pemberhentian. Dari masa
kemasa, sepanjang manusia ada,
memerlukan sarana un-
tuk menghubungkan dan mendu
kung berbagal usaha dan kegiatan
manusia. Waktu dulu, sarana yang
ptling diandalkan untuk mengirim
surat-surat pos di Indonesia adalah
kereta api, dimana modernisasi
belum menyentuh secara dalam, Itu
scbabnya dalam periode 1883 - 1947
pada setiap halte kereta api di Jawa
dan Sumatra diterakan cap pos
berangkat dan cap pos tiba.

Juga disediakan bus surat untuk
umum, sejumlah prangko serta
benda-benda pos lainnya seperti kar-
tu pos, warkat pos dan sampul surat.
Sayangnya surat-surat yang ditu-
jukan ke halte bersangkutan tidak
diteruskan ke alamat tujuan, tetapi
harus diambil sendiri oleh si pene
rima di halte tersebut,

Contoh "halte stempel” bisa kita
perhatikan pada contoh-contoh kar-
tu pos dibawah ini. Terlihat pada cap

osnya, kartu pos ini dikirim dari

alte Kedocnt Galar (Solo) ke Sema
rang dibubuhl stempel oval "Ke-
doeng Galar™ yang kinl jarang di
jumpal.

_Stempel oval semacam ini hanya
di pergunakan di SROEWENG
(1887). Lalu tahun 1895, pada saat
renpmbil alihan N.1.S (Nederldnd

ndische Spoorwen Mij) oleh
"Staatsspoor’, cap oval tersebut juga
dipergunakan di halte-halte sepert|
Dclangoe (kini Delanggu), Bodjong
gedeh (Bojonggede), Gedong Galar
(tahun 1938 berubah menjadi Ke-
doeng Galar), Goendih, Salem,
Srowot dan Telawa. )

Kartu pos tersebut menggunakan

e

prangko seri Karbouw (Kerbau)
dengn hominal 344 cent, tertang-
gal HI-? 195;7.41 (1'9 Juli 1941) dan
cap te Stempel ovaal “Kedu
Oalar”, Kartupos ini dilelang rtll‘l
buletin dwi bulanan "Filatelis”
Surabaya dengan ha.ga dasar limit
Rp. 75.000,.
MALAM
Lalu antara tahun 1929 sam
dengan 1938 juga dijaman Hin a,
Belanda, di Surabaya selaly
setiap malam “Jaarmarkt™
(sejenis pasar malam Medan Fair),
yang berlangsung seluma periode
tertentu (lebih kurang i$ hari). Pasar
malam tersebut pada umumnya dise
lenggarakan pada minggu terakhir
bulan September hingga Oktober
(kecuall tahun 1923 berlangsung
mulai 23 Juli hingga 12°Agustus), |
Terakhir diadakan dari tanggal 30
September sampal 16 Oktober 1938,
‘y’gnl mr} penu:.lplnnyl kemudian
iperpanjang hingga tanggal 17
Oku;E;' 1938, 54 tahun silam.
Selama pasar inalam berlangsung,
E:n pengunjung dupat mengirim
n surat dari lokasi tersebut atau
hanya meminta cap khusus diper-
wakilan pos yang ada. Contoh sam.
pul yang anda lihat, dikirim darj
lokasi "Soerabaja" Jaa-markt
"tanggal 17 Oktober 1938 pukul .
08.00 pagi dengan cap tiba han yang
sama pukul 11.00 pagi dibaliknya.
Sampul tersebut dikirim ke
Pos handel "De Glob™ dengan
perangko “lublleumzegels” (NVPH
219-240) dan cap khusus Soerabaja
Jaarmarke T, 17.10.38 (sampai han
perpanjangan penutupan JAAR-
MARKT ftersebut). Juga dilelang
dengan harga dasar limit Rp.
75.000p® Kedus@amplop tersebut
belum tercantum dalam katalog P.R.
Bultermau (Belanda). Jumlah
peredarannya’ sangat sedikit dan
diperkirmkan kini jumlahnya kian
mengecil. Kedua stenipel cap khusus
tersebut saat ini sangat langka, ter-
bukti dari harganya yang hampir
mencapai ratusan ribu tersebut
(Char/Fllatelist).
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JAKARTA — Tahun baru 1993
baru saja kita masuki. Bagl kala-
ngan fllatelis Indonesia, tahun
Inl merupakan tahun k{anz di-
. harapkan akan semakin mem-
. perluas kegemaran [tu. Tentu o
| saja untuk ltu, perlu semakin [
' banyak kegiatan yang bisa dl- [&
lsalulknn den dlikutl masyarakat
uas. ‘

Salah satunya yang kinl sudah
distapkan adalah pameran flla-
tell Internasional yang untuk per-
tama kalinya akan:diselenggara-
kan dl Indonesla, Acara yang
diberi nama "Indozs‘mx '83" (Indo-
nesia Philatelic Exhibition) akan
diselenggarakan bulan Mel 1003
di Surabaya, Jawa Timur, Hal
yang menggembirakan, acara itu
sudah diakul dan masuk kalen-
derresml Federas| Filatell Inter-
Asla (FIAP), scbagal salah satu
pameran fllatelli Asla-Pasifik
yang bersifat kompetisi,

Di luar itu, Departemen Pari-
wisata, Pos dan Telekomunikasi
melalul Perusahaan Umum (Per-
um) Pos dan Giro juga glat meng-
adakan pameran dan
han filatell bekerjasama dengan manarik, yang disusun dalam
Perkumpulan Filatells Indonesia Jopbar-lembar kertas pameran.
(PED. ) Pertanian

Suatu hal yang agaknya perlu  pi antara tematik yang kini
diperhatikan adalah pengumpu- j,0a digemar! di kalangan filate-
lan benda-benda filatell secara ]is” adglah tematlk "pertanian
tematik Jadl bukannya mengum- gan peternakan" (Famiing Phila-

ulkan benda fllateli berdasar- tely). Kebetulan sekall, menutup
an negara tertenty, tetapl yang tahun 1092 pihak Direktorat Jen-
dijadikan koleksi adalah sesual geral Pos dan Telekomunikasl
tema yang dlinginkannya. mengeluarkan prangko yang se-

Bagl pthak Perum Pos dan Giro sual dengan tema itu,
serta PFI, kegemaran koleks!  Prangko yang diterbitkan tang-
berdasarkan tematlk ftu perlu gal 24 Desember 1992 itu, untu
ruln diperhatikan. Karena hal memperingati "Empat Windu
tu leblh mudah dimasyarakat- Penghijausn Naslonal 1061-
kan, dibandingkan kegemaran 10602". Berharga satuan Rp 500

| mengumpulkan benda fllateli per keping, prangko tersebut di-
berdasarkan satu negara terten- cetak dalam tata warna yang cu-
tu. Blla Ingin lengkap harus kup Indah. Bergambar dua orang
mengumpulkan darli pertama yang sedang melaksanakan ke-
dan tldak sedikit yang berharga glatan penghljauan dl lereng se-
mahal karena langkanya, uah bukit Dalam prangko itu,

Sedangkan mengumpulkan se- seorang pria sedang menggall lu-
cara tematik, tidak harus lengkap bang dengan cangkul, sementara
semua prangko, sampul atau kar- scorang wanita memasukkan bi-
tupos yang bertema itu dikum- Dbit yang telah bertunas ke dalam
ulkan. Tetapi yang penting ada- lubang yang telah digall. '
ah kepandalan menyusun cerita Oleh seorang filatelis di Jakar-
dengan benda fllatell yang ada ta, prangko yang harganya cocok

b

nian berupa cangkul.

B3 JAN g
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“partanian dan pelernakan", yang dapat menggambarkan alal pera-

- — Pembaruan/B-8 —

untuk mengirimkan surat kilat
dalam negerl yang beratnya tak
lebih darl 20 gram, ditempelkan
pada foto prangko "Perkemahan
Wirakarya 1608" yang menggam-
barkan seorang pria memegang
cangkul. Lalu ditempel pula de-
ngan carlk tercatat (registered),
dan’ dibubuhl cap pos Kantor
Fllatell Jakarta 241202 Topat
pada hari pertama prangko ter-
sebut dikeluarkan untuk umum.

Bagl filatells yang mengumpul-
kan benda-benda fllateli ber-
tema "pertanian dan peterna-
kan", foto dengan prangko dan
cap pos tercatat itu dapat men-
Jad! semacam mazimum card un-
tuk menjelaskan alat pertanian
yang bernama cangkul,

Sereru dikenal di kalangan f1-
latells, maximum card adalah se-
macam kartupos berrumbar yang
dibubuhl prangko df bagian kar-
tupos yang bexgnmbar. Gambar

ada prangko dan kartupos itu

arus setema, walaupun tidak
harus sama persis, Jadl yang di-
buat filatells tadi, dapat disebut
maximum card puia. arena baik
pada prangko maupun fotonya

juga ~dttenml.'"'puadn J

Memperluas Kegemaran Filateli,
75 Melalui Benda-benda

VT et
Tematik
tergambar cangkul,’ -

* Contoh' tersebut hanya un
‘menjelaskan -bahwa prangko-
pnniko Indonesia pun sebenar-
nya dapat disusun berdasarkan
sejumiah tema’ Tema "pertanlan
dan peternakan”misalnya, dapat

it le!

umiah
prangko yang diterbitkan untuk
memperingat Pelita (Pembangu-
na3 Lima Tahun). Domlld:ln ula
pada prangko-prangko ser "Fau.
na" dan "Flora” telah bebe.
rapa kall diterbitkan. '
% “v ok Dikemban
egemaran " mengumpulkan
benda fllatell berdasarkan tema-
tik, memang merupakan hal yang
menarlk Karena banyak cara
yang daﬁnt dilakukan dalam nie-
nyusun koleksi yang dimilikl Mi-
salnya yan(ﬁ mengumpulkan bén-
da-benda filateli | ma "perta-
nian dan peternakan", bisa me-
n{uuun dengan mem nalkan
alat-alat pertanian dan murna-
kan. Baru “jonis-jenis keglatan
dan hasil usaha pertanian dan
peternakan ftu.: © -
Demikian pula koleksi dengan
tema yang lain, bisa disusun’se-
suai pengetahuan dan kolnfm
pemllik koleksl tersebut. Tak ada
patokan yang tegas, dan itu justru
menjadikan. kegiatan mengum-
ulkan benda fllatell berdasar-
n tematlk tertentu menjad! se-
g Tl DR
a am. ran, mengem-
bangkan kegemaran pada fllatelt
di masy: t, ada’
balknya bila Perum Pos dan Giro
bersama PF]; dapat memperhatl-
kan pula hal ink Misalnya untuk
mem;s{aamtkm : 5 omna.:
tersebu angan dokter d
ten: medls, - diperkenalkan |
benda-benda flatell bertema ke- |
dokteran. D kalangan siswa, ‘dl-)
perkenalkan ,bqn%;ﬂla_ull ber- |
tema sekolah, pelajar dan buku.
Sedangkan bagl pramuka, tentu
saja yang paling menarik dikum-
pulkan adalah benda filateli ber-
tema kepramukaan. (B-8)
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Gila Sepakbola, Gila Prangkonya

HITUNGLAH sendirl berapa
negara bisa lolos ikut kejuarnan
dunia sepakbola MEXICO '86. So-
Jumiah negara itu yang ketahuan
pastl menerbitkan prangko the-
ma kejuaraan dunla sepakbola.
Belum Ingl negara® partisipan
lain. Misal negara® yang jad! ang-
gota persemakmuran Inggris,
atan negara® bekas kolonl Ing-
gris. Masih lagi ditambah, yaitu
negara? yang rakyatnya agok "gi-
“In" sepakbola,

Kenyntnan banyrknya negara
yang menerbitkan prangko the-

ma kejuaraan’ dunia:sepakbola’

bisa diketahul deng g
ke belakang, son* kejuaraan du-
nin sepakbola scbelumnya, em-
pat wahun lalu. Misal, ESPANA
82, lalu scbelumnya ARGENTI-
NA 78, dan seterusnya. Untuk ta-
hun ini penulis memperkirakon
sckitar 100 negarn menerbitkan
prangko thema kejuaraan dunia
-sepakbola MEXICO 86, ‘

+ Itu baru praugko. Biasanya ju-
ga akan ada Souvenir Sheet (Ca-
rik Kenangan) maupun Sampul
Harl Pertama (SI1IP). hitunglah
sendirl berapa vang mestl dike-
Juarkan para fi'ntells seandal-
nya untuk satu set lengkap per
negara keluar wang sckitar Itp

o3

Indonesia Tidak?
KALAU tahun 1078 dan 1082
keluor prangko den SHP, bahkan
saat FSPANA B2 keluar Corik
K (CK) sebanyak o
macam (blasa, cotak tindih hi-
tam, dan cetak tindlb morah),
maka tahun 1968 ini belum tam-
pok nda seri yang sama dalam
rangka MEXICO 86, Pun tak ada
dalam program penerbitan ta-
hun 1986 ini.

Kaiau nantl muncul, penulis
menduga hanya dengan cara ce-
tak tindih sajo. Sebuuh cars da-

.gang, mengirit pengeluaran, dli

- Kelas Literatur Filateli Mulai Banyak Diminati

(L-k oA : ‘
JAKARTA - Kelas literatur
filateli (philatelic literature) dalam
suatu Pameran Nasional Filateli
(Panfila), Kini temyata mulai dimi-
nati. Terbukti dari®semakin
banyakaya peserta kelas literatur,
ﬁla(ﬁi'ﬁalgm Panfila *"Surabaya |
*99"* yang berlanigsung di Suraba-
ya 4-8 Maret lalu.

Dalam rubrik ini disebutkan
mengenai hasil dalam kelas liter-
atur pada '*Surabaya "99"", Seperti
di kelas benda pos bercetakan
prangko (Postal Stationery) dan
filatel modern (Mophila Sulon)
oleh dewan jun, scbagaimana ter-
caritum dalam buku hasil penjuri-
an ""Surabaya '99", dinyatakan
tidak ada literatur filateli yang
memenuhi kriteria sebagai koleksi
terbaik.

Walaupun dalam buku yang
sama di halaman lain, justru ter-
cantum koleksi literatur filateli
**Ecophila, Filatelis Peduli Ling-
kungan Hidup'' dari Divisi
Filateli (Jawa Barat), dituliskan
keterangan ''Koleksi literatur
filateli terbaik"’. Uniknya, kolck-
si iw'tidak ada di daftar dalam

(2014259

s CAMIIA ) EE T

;mana leblh murah daripada ce-
tak khusus prangko tersendir).
Dan akan lebih seru logl kalau
‘ cetak tindihnya dengan berbagel
*“macam warna, maka jadilah pa.
ra f\lanis !nd?nesln bagal pema.
kon buah slinalakama,

Mellhat program penerbitan
prangko, dari pengamaton penu-
lis bukaniah program yang “ma-
ti", dolam arti tidak akan terjadi
perobahan. Jadl program terse-
but bisa dikatukan pedoman pe-
nerbitan, Perobahan pun sebe-
narnya ada dua macam. Peyo-
bohan nominal, perobahan tang.
gal terbit, perobahan jumish no-
minal dalam satu serl, maupun
perobahan loin, tapl totap prong.
ko yang sudnh diprogram, pastl
diteroitkan, Sedangkan perobah-
an mucam kedua, borupa pembh-
talon penerbilan, ataupun pe-
munculan seri prangko baru
yang tadinya tidok masuk dalam
program/podoman ponerbitan.

Oleh karens Ity mungkln sajn
secarn tibu? keluor CK, misal,
yang berthema kejuarnan dunia
sepakbola MEXICO 80. Sepert!
Juge nkon keluar sorl pameran
kedirgantarann Indonesia di bu.
lan Juni ini. Padnhal sebelum-
nya tok masuk program penerbit-
an. Knlau samnsekall tak ada
benda filateli dolam rangka ME-
XICO 86, mungkin perlu kita per-
tanyaan, untuk apa diterbitkan
seri ARGENTINA 78 dan ESPA-
NA 82 yang lalu, y

FILATE

Py

Tentu ade yang menanggapi,

tak perlu setiap kall nda kejuara-
.. an -dunia ° sepakbola,
‘=1 prongkonya.: Apa benar: demikis

' ngatan,, atau

keluar, ..

. tak kaloh mena i
ko’tan, narlk dar prm.mg-
lau k'*a kemball melihat tu.
fuzn penerbitan prangko pada
awal mulanys, yaity sebagai nlnt
pembayaran pelunnsay bloyn
pengiriman surat. Maka. pada
. mnsa kinl definis! tujunnterse.
but menjad| kurang mengena Ja-
&l. Prangko sudah dijndikan nlut’
'p'mpngundn politik suatu negara,
Tldak teckecunli apakah f1y,
prangko definitif, prangko perl- 3
P prangko  khusus ,

% ? Py - R'. be
, . Propaganda politik pun’ mene’
cakup amat luas bidangnyn. Ti-,

. an kalay kenyataan kifa lihat to; ~ 93¥t6rbatas'pada bidang: ekono-,

;- lah ada dua serl.yang sama ber'

turut-turut (78 dun 82 tersebut)?
Sedangkan kejuaraan dunla se-
pakbola tidak setahun atau dua

. tahun sekall, tapl empat tahun -

ktu yang tidak pendek. : pogandanya. '

sekall, wal
; .

Limg R YR

h Contoh

mi, pariwisata, kebudayw: ., agas
ma, dan scbagainys, Sampal.
olahroga pun yang kata orang le-

+ pas dari "terkaman” politik, ke-

nyataan setelah dijadikon prang-
ko, tak luput pula darl wnsur pro-

_ Catatan: Ada_baiknsa kalau

" SEBUAH contoh prangko da-
lum rangka MEXICO 88 dari ne-
gara Gambla'dl Afrika Barat
Prongko -dirancang James Q.

Birdsong dengan proses warna -

offset litho oleh pencetak Ques-
ta, London. Empat nominal
‘prangko dalam satu serinya me-
nunjukkan berbagnl gayateknik
monggunakan bola yang benar.
Ujung kanan ntas prangko tam-
puk wajah kepals nogara Gam-
bln, don tak lupa pencantuman,
kata®"World Football Champlon-*
Ship Mexico 1084,". .

Darl prangko?® yang dirancang
amat sederhann {tu, masih bisa
tampnk doyn tarik tersendirl, se-
olnh sebogal gambar tiga dimen-
sl. Apalsgi bila anda melihat

. nel membicarakan tujuaa

Per Filatelis ¢i Indo-
nesin mambuat acara Diskisl Pa.

pener-'
bitan prangko ma<a kini -, )

. « !
Maka, kalau - kita melihat
prangko cantik dari Gambia, ada
kemungkinan prangko tersebut
untuk  memberikan  semangn!
Juang kesobelasun Inggris yang
masuk ke kejuarasn dunia se-
pakbola MEXICO 8C. SeXkaligus
memang yang diharajpxan mo-
syarakat Eropn blsa masuk Finol
kejuaraan tersebut. Apakah me-,
mang demikian? Hanya Gambtia
lah, bekas kolonl Inggris yang bl

sa menjawabnya. - L ¢

Ke"gila"an sepakbola 2engan’
pemunculan banya!myaz berba-

gal macam benda fllarall (seperti
ko), mungkin ada baiknya

prangko aslinya dengan warna
y.ng fukal 1% AL vl ‘n pr
p ST Sroiry ul Latrat

prangko dengan cara cetak offset
_tersebut Selain prangko bisa di-
jumpal Carik Kenangannya ber-
+ nilal 10 Dalasy dengan gambar

Ll

—— o —— ]

* kalau kita pertanyakan tujuan a-'

khir penerbltan praigho dalain
jumlah banyak tersebut. Apo ha-

' rus "Gila sepakbola, gila prang-:

konya?" (RY).

buku katalog pamcran (Pemba-
ruan, 14/3).

Selain koleksi dari Divisi Fila-
teli yang meraih perak, literatur
filateli lain yang memperolch
medali pada Panfila terscbut ada-
lah_'1Kenang-kenangan Bacific

“97% (Berthold DH Sinaulun, DKI

Jakarta) yang memperoleh pe-
runggu sepuh perak (silver bro-
nze).

Kemudian yang meraih perung-
gu masing-masing, "'Kliping
Filateli Buku I'* (RA Vita TRR
Priyambady, Jawa  [imur),
"' AHLVAKu Hobby Filateli™ (P-
PRM, Jawa Timur), **Eboni, Kon-
tribusi Bagi Dunia Filateli™
(Perkumpulan Kolektor Eboni,
Jawa Timur), "'Kliping Filateh'"
(Surya Dinata, Sumatra Utara),
**Filateli: Pscudo-interdicipline
Hibrid"* (Teguh Chendawan, Jawa
Barat) dun ''Predator Filatelis
Club'" (Predator Filatelis.Club,
Sumatra Sclatan).

Kliping Filateli

Sebagian besar dan literatur-li-
teratur filateli yang tampil, masih
berupa kliping filateli maupun bu-

letin-buletin filateli, Buku filateli
yang berisi penelitian mengenai
satu atau lebih benda filateli, be-
Jum banyak dijumpai di Indonesia
Padahal, penclitian semacam itu
yang dibukukan berpeluang
umetaih medali cukup tinggl. 4.

"7 Qrang (asal) Tndoncsia yang

sering melakukan penclitian me-
ngenai benda filateli dan menu-
liskan hasil penelitiannya dalam
bentuk tulisan ilmiah populer,
antara lain Mardjohan Hardjasu-
darma. Pengajar pada salah satu
universitas negeri di Amerika

Serikat ini, bahkan pernah me-,

raih penghargaan bergengsi le-
wat karya ilmiahnya di Amerika
Serikat dan termasuk paling ma-
ju literatur filatelinya. Selain pe-
gary itu, Inggris, Jerman Barat,
Spanyol, Italia, Belanda, dan be-
berapa negara Eropa lainnya, ju-
ga maju dalam pengembangan
literatur filgtell. . T

Di Indoneésia, literatur filateli
memang masih harus dikem-
bangkan lagi. Pertumbuhan pe-
nulis-penulis filateli berusia muda
dari Juwa Timur, Jawa Barat dan

Sumatra Selatan misaloya,
memberikan harapan baik. Tidak
heran bila seorang filatelis di
Jakarta pernah menyainpaikan
usulan agar bisa diauian
semacam lokakacya dan pelauban
bagi penulis-penulisEiateli,

o %ﬁrﬁ Puhpi?ﬁ atuu &-mmm
filateli nasional, seperti Rapat
Tahunan Nasional: Perkumpulan

 Filatelis Indonesia biasnaya ditsi
-pula dengan sejumlah - minar

filateli; Paling umum aJualah
seminar mengenai kelas filateli
tradisional dan (lateli wntalis.
Kini perlu diadakan seminar
mengenai literatur filateli, Bah-
kan, bila memungkinkan dalam
bentuk pelatihan selama 2-3
hari, termasuk’ Card-cara penyu-
sunan tulisan ilmiah populer
maupun béntuk-bentuk (v isan
jurnalisuk. ' : ot

Bila pembinaan Jiteratur (nteli
digiatkan mulai saat ini, bukan
tidak mungkin dalam Pameran
Filateli Sedunia ''Indoaesia
2000, akan ada literatur Glateli
dari peserta Indonesia yang meruh
medali cukup tinggi. (B-8)
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JENIS KEGIATAN FILATELI

ADA herbagai bentuk kegiatan fitateli yang bisamewarnal kegiatan perkumpulan filatelis. Aneka kegiatan
itu merupakan unjuk kreativitas para filatelis dalam menekuni dan menghayati dunia perfilatelian. Memang selintas
keglatan itu seakan tidak ada hubungannya dengan prangko atau benda-benda filateli lainnya, misalnya reli wisata.

hersejarah yang pernah dibuat sebagal gambar

Namun kalau didasarl ur*k pengenalan lingkungah atau tempat-tempat
ebih meningkatkan kecintaan filatelis terhadap lingkungannya.

Lomba yang paling banyak menarik perhatian, khususnya untuk pembinaan filatelis muda falah lomba menata prangko.
Lomba ini dinilai kerapian menata prangko pada lembar kértas secara baik. Keindahan, ketepatan memberi judul dan materi.
dung unsur informatif yang tepat dan Jelas melalui hohi filatell.

Setelah lomba menata prangko, perlu diselenggarakan kegiatan pameran filateli, yang biasanya niarupakau kegiatan
puncak pada acara atau kegiatan yang lain. Pada pameran kita akan melihat prangko dan benda filateli lainnya sedemikian
rupa sehingga benda filateli tersebut dapat dinikmati oleh pemiliknya atau orang lain yang melihat pameran.

Pada kegiatan lelang inl orang akan bisa mendapatkan prangko atau benda filateli lalnnya yang ditawarkan, atau
mendapatkan prangko atau benda pos lain yang dicarl. Kalau kita sehagal penyelanggara lelang, caranya ialah benda filateli
yang akan dilelang ditempelkan pada kavel lelang yang telah disediakan, yang antara lain herlsi nomnor urut, nama seri,

negara asal, kondisi, limit harga, harga realisasi dan keterangan.

Walaupun hasil gambar rancangan prangko Itu tidak harus tiicetak menjadi prangko sehenarnya, tetapi kegiatan membuat
rancangan gambar prangko atau benda filateli lainnya sangat bermanfaat sebagai hasil serap dari seseorang atas
kegemarannya mengolaksi prangko atau henda filateli !aln. Lomba Ini dapat ditentukan temanya oleh panitia lomba atau

tema bebas yang diserahkan kepada para peserta.

Lomba ini nampaknya seperti khusus untuk anak-anak. Tetap! “alau mewarnal prangko, ternyata hampir semua tingkat
usia gemar pada kegiatan ini. Jadi lamba ini terbuka untuk berbagai kalangan, dari anak-anak sampai dewasa dan umum.
Pelaksanaannya bisa setiap peserta membuat kerangka dasar prangkonya atau mereka hanya tinggal membcikan warna
pada gambar yang sudah di sediakan.

Kegiatan ini lebih bersifat kegiatan jasinari, misalny
tempat-tempat lain yang ada hubungannnya dengan pos dan filateli. Kegiatan
dengan jalan kaki, naik sepeda atau kendaraan bermotor. Atau mengunjungi tempat-tempat wi
diterbitkan dalam sebuah prangko.

o LIS

a dengan mengunjungi kantor-kantor pos, museum prangko dan
yang mirip olahraga Ini bisa diselenggarakan
sata yang gamharnya pernah

elenggarakan untuk mengajak semua peserta mengabadikan kegiatan

Hampir sama dengan kegiatan reli, lomba foto dis!
obyek wisata yang pernah dijadikan sebagai

filateli atau obyek filateli dalam sebuah foto. Termasuk di dalamnya adalah
gambar prangko. Atau dalam lomba foto ini dibuat seebagai
Jomba foto mirip prangko dengan obyek yang telah ditentukan
misalnya candi Borobudur atau lainnya. Obyek tersebut harus
difoio dalam tatawarna dan komposisi yang lingkar
gambarnya mirip prangko yang pernah diterbitkan.

" POSTER DAN KLIPING

Lomba poster atau sejenis lomba lukis prangko juga
merupakan kegiatan yang cukup berharga untuk pembinaan
filatelis pemula atau remaja. Selain itu yang akan lebih
menguntungkan pelakunya ialah lomba kliping filate'l. Lomba
ini tentunya bertujuan untuk mendorong para filztelis atau
calon-calon filatelis untuk lebih banyak membaca tullsan
tentang filateli di barbagai media cetak. Yang dinilai ialah
materi yang dikumpulkan dan kerapian pengoleksian dengan
membuat bundel sendiri. Sebagal kegiatan tambahan dapat
pula disayembarakan membuat atau mengarany lagu filateli,
mengarang filateli, lomba membuat spanduk filatell, dan
lainnya yang dapat dikembangkan di lapangan. Penyuluhan,
diskusi, seminar dan lainnya perlu diselenggarakan sehagal
pelengkap berbagai bentuk kegiatan filatell. O bs
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Bukti Negara RI Tetap Berdiri

CARIK KENANGAN — Selain prangko, awm- Austria dicetak
prangko dan

sheef). wmuwn koberadaan
sejumiah kolektor,

Iah carik ir

Pos Dan Tele-
Indomesia jilid 1T
Kemerdekaan),

prangko- tersebut di-
muat cuhpligmp gambar-

pula
kmmummndmm rwnunbod
. canik kenangan tu dihargal cukup tinggl.

Akan tetapl walaupun masih

—P

pil. dan
porang dan me-

tentang
nuntut mereka di depan pengadi-
lan Serikat.
Karena itu, kedatangan pasu-
kan Serikat disambut netral oleh
pihak Indonesia. Akan tetapl hS:

rikat itu membawa pula unnx‘
mnaNlC%y-n(dmn ln:enx

bali landa di Indo-
nesia. Maka dibantu orangorany

bulnya kead, sosial ek i

yang buruk don kekurangan ba-
han impor yang sangat dibotuh-
kan. Juga barang barang milik R
dapat dihancurkan atau dibumi
hanguskan.

Selain ity akan timbuloya inf-

ke Jawa lah 2 juta dollar

Straits.

Penuh Warna

Dalam buku berjudul Kerbou «
Republik Indomessa, suatu bulku
karangan John W Rabarts yang
cetakan Wi

Iasi yang tak terk 1\, dan oleh
Belanda diharapkan dapat me-
nimbulkan k«euhnn sosial yang

na tu, Icuuumya yang anr
bar kerbau,

llm nhh satu seri pi
kan Wina, yaitu keberhasilan ka-
ka Indonesia menembus
e laut pihak Belarida
asuknya prangko itu
ke Indonesia Helanda se-
Talkak méed.

cotakan Wina ity dice-

kemudian keben
cian terhadap pemerintabh RL
Pldl .khlmyn Belanda meng

yang dilop: dari ta.
wanan Jepang, mereka melaku
kan teror di berbagal tempat di

Jepang Prangko-prangko
cetak tindih dengan uulm yam

Blokade
Walaupun telsh diadakan se
{‘.Il.ll\llh t!"lﬂ:i'"‘l"l antara pi»

dikel oleh i
N RL Baik yang dicetak
tindih dengan tangan maupun
dengan mesin.

Belakangan dengan mesin ce-

tapi mlny- Behndn mmh bor

merintah Rl -Ium segers .5:
bruk

Akibat blokade memang torasa
cukup parah bagi Indonesia. Da-
lam bidang perposan yary dike-
lola Jawatan PIT misalnya, su.
mat-surat pos Internasional (dari
lndmun ke lunr negert dan

shkera:
’l‘uml 21 Juli 1947, Belanda
melancarkan agresi dalam ben
tuk aksi militer. Masalah ini me-
nimbulkan reaks| di sefuruh du-
nla, yang umumnya mengutuk
hal tersebut

Toapi Belanda masth nekad
Juga, bahkan sekali lagi melan
carkan aksi serupa. ﬁememn.

r"n‘;::p.t digunakan oleh masya-
Akan tetapl saat itu, para -
PTT belum an

Juga
kade Inul mulai bulan Nopcnbcr
21“ Blohdc Inl menutup pimu
r-mi

perdagangan RL
Akibat hloluuk inl, clupor dan
nyaris

el
Adoapun alasan Belanda me-
lakukan biokade adalah uuuk

sangat terbatas
Begitu pula persedinan kertas

untuk meoncetak prangko men-

Jodi kurang. Itulah yang kemung

tak dengan baik di atas kertas
yang baik pula. U terhi-

-mmbnb.hnmmm‘

pu bertahan, Bllrpm berboal
cam

tung besar dan penuh woarmna,
sangat  kontras  dibandingkan
prangko-prangko Indonesia lain-
nya yang dicetak di Indonesia
sendir

Prangko-prangko itu d

poada tahun 1948, dan tanggal res-
mi terbitan pertamanya adalah
15 Desember tahun itu juga. Ada
berbagal jenls prangko yang di-
ctuk. mulal dari prangko biasy

mnzko poldudarl. pnwo oks

kinan pemerintah
RI memesan untuk mencetak se-
SJumlah nnmhodl Wina, A\uuu
Dikabarkan, p It

" Namun sayangnya, prangko-
pnndlo reuhn Wina masih di-

berhasil dibawa masuk ke Indo-
nesia melalul Singapura, mo-
nembus blokade Belanda
Memang walaupun ada blo-
kade dari pihak Bel namun

p keber Se-
pert! telah dituliskan, ada pihak
yang menganggap prangko itu U-
dak sah, hmm saat itu RI bera-
da di bawah k

a baik bila
g m:kuudlh-

langan para ektor pnl?n.
balkdnnludonnumuwn ari

luar negeri, untuk segera me-
cetakan Wina itu. sann itu, diu

sulkan pula agar dalam u':&n':
katalog w'uuko lndonuh men-
Ty oy
Walaupun mu ih de-

ngan catatan kbusus lnnuu ke-
B8

karena perairan yang harus dn
kuasai cukup luas, maka tak

Jata dan peralatan militer I:e ln
donesin. Juga untuk mencegah
dikeluarkannya hasil-hasil per-
kebuna: dikunsa

ia Jilid V1, yang mery
buku "babon” sejarah xns;
nesia, antara lain diungkapkan
adanya hasil-hasi| ¢ ekspor Suma.-

5

n yang | Bel
dnn nmk‘nlu hlnn‘u‘ Suu

lemh

Pembeli SDSB
1S Juta Orang

BANDUNG - Menko Polkam Su-
domo mengemukakan, dari peng-
i e st 30

NEXY 9 miliar
disumbangkan ke Departemen
Sosial setiap Illmn anggaran

diosaran karet, yang berhasi

Sumbangan yang un-

bn?l
dld‘ indakan dan pe:

pkan ke Si;

Dt

ngan Jepang, n para
tawanan perang dan Interniran
Serikat, melucutl dan mengum-

pulkan orang Jepang untuk ke-
mudlan dlpnluuhn. nm\mk

yang dil-hu
,I:’n‘ oleh buhn bangsa Indo-

Padahal tujusn blokade Belan.
da It sudah jelas. Blokade me-
rupakan senjata !Im!mml pibak

pula, selama ugmu
-bara i
s St S
""““N 20 juta dollar Straits,
l-rd‘glui:l:‘ Sebnluhm.h .
mﬂl b-rw yang dmnmmﬂn

alam yang

larjadl setiap tahun itu, dimuut

nkan karena ada sekitar 15 juta

oruu di beberapa daerah di In-

donesia membeli kupon SDSB
setiap kall putaran

Para pembell berandil besar

n dan

landa untuk Indone-
sia. Akibat d-rl blokade yang
dib da adalah tim-

daan damal untuk nmudl-n dl
kepada h s

pol fumiah o juta dal
dan yang dikirim m'éf..s',"m%

pemerintah dalam
timbul, unu“. bai

na anggaran bantuan
untuk korban homm alam yang

dimiliki Depsos amat minim, se-
kitar Rp 3 miliar saja peruhm.

nya: "Wong, menyumbang lewat
SDSBlmukdlpukuhlr‘b
gasnya.
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UMUMNYA para hilalqlls
hanya mengumpulkan pe-
rangko dan sampul hari perta-
ma sebagai benda Kenangan.
Mereka mungkin tidak tahu
bahwa masih ada benda lain
yang tak Kkalah penti a
dengan perangko. Bisa juga
ketidaktahuannya ini lantaran
benda-benda selain perangko
dan sampul hari pertama ku-
rang begitu populer di kalang-
an philatelis. e

Benda-benda yang kurang
populer ini sebenarnya perlu
Juga dimiliki, untuk melengka-
pi koleksinﬁ, Sebab dengan
mengumpulkan benda-benda
selain perangko, koleksi akan
nampak segar, tidak menjemu-
kan dan menampakkan ke-
Ielngkapgn benda-benda phila-
teli,

Benda itu antaralain "Kartu
Maksimum” atau Maximum
Card. Bentuknya mirip kartu-
pos, tetapi Maximum Card
merupakan kartupos bergam-
bar. Keistiméwaannya, baik
gambar perangko maupun kar-
tupos adalah sama.

Memang, Jawatan Pos belum
pernah menerbitkannya, teta-
pi pada penanggalan yang
dikeluarkan oleh Jawatan Pos
pernah bergambar Maximum
Card, dimana MC ini bis dile-
pas untuk dikirim. Gambar MC
int adalah “Pengantar Pos
Tempo Doeloe”, jadi mirip
perangko yang saat itu diter-
bitkan Perum Pos Dan Giro.

Kartu Maksimum seri atau
gambar ini baik untuk dibuat
koleksi. untuk mengetahui ten-
tang pengantar surat masa
lalu. Waktu itu, pengantar
surat masih naik kuda bahkan
Jjalan kaki di samping memper-
gunakan lentera bila kema-
laman,

Pos

Cap

BIASANYA bentuk cap pos
itu bundar. Kegunaannya un-
tuk me"mati"kan perangko,
dengan cara surat yang telah
ditempeli perangko untuk
pembayaran pengiriman dibe-
ri teraan cap pos pada
rangkonya. Maksud ini adalah
untuk menjaga agar perangko
tidak bisa dipakai lagi untuk
mengirimkan surat. Kadangka-
la banyak vang mencari ke-
sempatan lengahnya para
gawai pos dengan mengirim-
kan surat memakai perangko
bekas. Bila demikian surat
akan didenda, maksudnya si
penerima  dikenakan denda
sebagai ongkos pengiriman su-
rat 1tu Bagaimana pun juga
hal denmikian pasti akan keta-
huan. D1 samping dikenakan
denda juga datangnya. bisa
terlambat.

Cap pos juga sebagai pene-
rang. yakni saat
diberangkatkan ke tempat tu-
Juan. Di sini lain cap pos
merupakan bukti, bahwa pe-
rangko yang diberi teraan cap
pos berarti perangko itu per-
nah berlaku sebagai alat pem-
bayaran sah dari pengiriman
surat

Cap Peringatan

CAP peringatan biasanya di-

terakan pada sampul surat,

surat jtu

untuk menyertai pengiriman
surat dan sekaligus menyertai
cap pos. Jadi surat diberi
teraan cap peringatan, bisa di
atas, di bawah atau di tengah.
Pokoknya di tempat yang ter-
luang
Sebagai contoh cap: Sukses-
kan Pemilu, Raimuna Nasio-
nal IV dan Pekan Surat Me-
nyurat, dan sebagainya. Cap
peringatan perlu dimiliki un-
tuk menambah koleksi
Kartupos
BAIK bentuk maupun kegu-
naannya sudah bukan buiat
baru lagi bagi pemakai ja:
Pos pada umumnya, dan paras
philatelis khususnya. Bahkan
di luar banyak dijual kartupos
bergambar (foto) seperti candi,
tempat rekreasi, binatang, pe-
gunungan, gamelan bahkan u-
pacara tradisional suatu dae-
rah ikut pula dijadikan kartu-
pos untuk memenuhi kebutuh-
an surat-menyurat. Dan
umumnya wisatawan asing jus-
tru konsumen terbesar untuk
jenis kartupos (post card) se-
macam ini. Tentu saja untuk
Xkartupos, berita harus sesing-
kat mungkin, sebab selain
besarnya yang terbatas juga
ruang untuk si alamat dan si
pengirim terletak di balik kar-
tupos (gambarnya) saja.
Warkatpos
BILA dibanding kartupos,
warkatpos lebih luas ruang
untuk beritanya. Tetapi dalam
warkatpos tidak dibenarkan
diisi surat, foto, atau uang
Memang perangko untuk war-
katpos lebih murah ketimbang |
sural tertutup (sampul ter-
tutup). |
Beberapa tahun yang lalu |
beredar warkatpos untuk pela- |
jar, bahkan sewaktu pasukan |
Garuda kita bertugas, juga |
dikeluarkan warkatpos untuk ’
gasukan Garuda, seperti yang
ertugas di Kongo dan seba-
gainya. Warkatpos “demikian |
disebut warkatpos khusus, dan |
pengirimannya unpgupe-‘.
§ ST | J n". 0 +

A ;
-\Q .

Sekarang yang masih ada
dan sering dipakai untuk peng-
iriman surat di luar warkatpos
umum adalah warkatpos pega-
wai, terbatas dalam keluarga
besar Perum Pos Dan Gir
saja, di mina warkatpos in
dipergunakan untuk surat-me-
nyural tanps memakai
prangko.

Selain b:nda->enda diatas,
masih ad: satu benda yang
patut dan seyoglanya dimiliki
para philatelis. Banda ini ber-
upa buk., vang tmuat ic..

20, ‘
o BEUBLIK INDONCSQQ y

g
" ] N !o
tang sampul-sampul hari per-
tama, sejak gemmn ) i ;
bitkan oleh Jawatan Pos.. ‘3:1
Penerbitan shp pertama ber-;
tepatan dengan peristiwa 10
tahun Kemerdekaan Republik: .
Indonesia, yakni 17 Agustus
1655, Sampal tahun 1971, su-
dah 130 macam shp diterbit-
kan, ini menurut catatan yang, .
ada dalam buku tersebut. Da- '
lam buku dikatakan juga ten-
tang perubahan’ organisatoris

dalam tubuh Dinag Pos Indo-. gl
ia, yakni sebanyak 4 kalL? | |
Kita bisa melihat shp perta- 3
ma | diterbitkan bagaimana |
bentuk dan [ Juga. '
waktu Perum Pos Dan’ Giro .-l
mnlhd PTT, keélh muu;‘f'bexs,k"
gandengan" dengan Perum.
Telkom pada tahun 1945 sam- '
tahun 1961, telah diterbit-"

tak lmn‘e%dm 25 macam
shp, juga pat 34 macam
shp yang diterbitkan dari 17
1955 sampai 15 Sep-
tember um] di mana pener- |
bitan yang sebut bela- |
kangan - itu . tanpa memakal |
eug!}:llem PTT. terd X '.' HasTei
p yang apat dalam @ |
Bttt s sada langia
pasaran. a 5
memiliki buku shp ut -
gaunx tidak kita bisa mengeta- !
ui bentuk dan motif shp masa | ;|
lalu, ‘tentu - saja merupakan | |
benda berharga bagi para |
mmnteus. Terutama merupa- .
n benda koleksi yang punr Y
nilal, di samping benda phi |
teli yang lain, seperti kartu .,
maksimum, kartupos dan seba-
gainya.
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Cap Posnya Ngawi, Harganya

Pameran Filateli Remaga Seduniadi Ban-
dung menampilkan pelbagai hal menarik.
Misalnya, soal harga prangko antik. Kare-
natuadanlangkanya, adabeberapaprang-
ko yang harganva mencapai Rp 500 jura!
Boleh percaya boleh tidak, pada pameran
yang diikuti 22 negara it terungkap bahwa
prangko termahal di dunia justru terdapat
di Indonesia. Pemiliknya seorang filatelis
asal Belanda. Berikut kisahnya.

BARANGKALI banyak yang tidak per-
caya kalau prangko termahal sedunia itu ber-
asal dari Indonesia., Tetapi, itukah kenyataan-
nya. Prangko tersebut adalah prangko yang
dicetak padis | April 1864, Merupakan prang-
ko yang pertama dicetak di Indonesia, Jum-
tahinya i seluruh dunia hanya ada satu blok.

Harganya bikin orang geleng-geleng.
Karena sedemikian langkanyadan usianya
yang lebih dari seratus tahun, harganya men-
capai USD SO0 jutas (sekitar Rp 1,1 miliar).
Prangko tersebut berzamban kepala Raja
Willenm N1, raga Belanda yang bertahtasebe-
lum Ratu Juliana.

Yang menarik, blok tersebut adalah blok
terfenghap yang perah diketahui ada di du-
i saat ini. Jurilaly selurulimya SO keping dan
wasih gandeng menjadi satu Tulah satu- sa-
tunya blok yang masih utah dari 200 ribu

Cap.....
para maniak filatelis kebingungan mencari-
cari i mana germgan prangho mahal i
beramdin mumcul Derit dari Prancis, Saal it
prangko Willem 11 ditawar oleh scorang
dealerasal Paris, Prancis, bernama Morgoul-
is. Hanya saja renamahalnya, sang pemilik
misterius kembalt menghilang.

Pada saat itulah, Van Dicten yunior menda-
pat kesempatan untuh, memperoleh prangho
“warisan™ ayahnyi i, Saat pelelngan

1977, dia berhasil mendapatkan bendi itu.
Harganya sudah mencapai 77.500 gulden
Belanda. Konon, dia hampir bangkrut hanya
untuk merebut koleksi prangho fersebut.

Banyak yang tidak tahu bahwa secara
diam-diam hendss itu kembali dilelang. l’;ulu
l‘)s&.bcncnquutli/\mcripc.\.ASIcl'.mgdll;c-
Juackan dan prangho it jatah ke tangan Div-
id Eldnian, Lalu, prangko tersebut dibelioleh
Mr Koo Shoi asal Singapur. Dan, prangko
ity tiduk luma berada di Singapura Karena
segera kembali ke benua Eropa.

Begitulah riwayat panjang primgko terse-
but. Tidak Tama kemudian pada lelng di
London, Inggris scorang kolektor misterius
membeli prangkoitu. Harganyasaatitus idah
mencapai USD 200 ribu. Dan, setelah itu,
Van Dieten yang memang tetap penasarian
akhimyamembeli kembali prangko tersehut.

Pameran filateli tersebut bisa merupakan
pameran termahal yang pemih digelar di
hota Bandung. Betapa dih, untuk mengi-
suransikan pelbagai benda lungka —teruta-
ma prangko Raja Willem J1l— maka panitia
mesti membayar biaya asuransi seharga dua
miliar rupiah.

Pameran tersebut diikuti sekitar 431 filate-

I

"

L

keping yang dicetak pacda zamannya. Yang
Jugamengadikannya unik.ada cap Kantor Pos
Neawi awa Timur) erangeal 15 Februari
1869, Benar-benar eksklusif antik.
“Pokoknya kalau mau menjadi mifiarder
yang paling gampang, mudah saja. Jadilah
pemburu prangko Fangka, Mungkin dengan
cara membongkac-honghar bendi usang mi-
lik nenck Andi lulah yang dilakukan oleh
seorang Belanda terhadap seri prangko Wil-

un

lis remaja berusia 22 tahun dari 45 negara.
pameran tersebut memamerkan satu juta
keping prangko terbitin dini 250 negara,
“Saya berlarap bahwa semangat kebersa-
maan, persahabatan, dan kekeluargaan para
remaja sedunia dapat teralin lewat kegiatn
ini,” ujar Ryantori.

Selain menyerbu stan praneko langka,
masyacakat pack umuninya menyerbu sam-
pul hari pertsana (SHP) prangho bidonesia 0
yang baru diterbitkan PT Pos Indonesia. SHP
prangko tersebut mengambil desain Gedung
Sate dan desain Payung Tradisional Tasikma-
laya yang resmi dituncurkan 21 Maret laly,
Juga, SHP prangko Kerja sama Indonesia-
Australia yang resmi diterbitkan 22 Maret
kemarin,  Desain - prangko  persahabatan
Indonesta-Australin ini mengambil desain
Kuskus Beruang dari Sulawesi dun Kuskus
Totol Australia.

Ruangan pemeran menggunakan tiga lantai
dari gedung baru kantor pusat PT Pos Indone-
sin yang menghabisan Rp 12 miliar lehih,
Lantai satu berupa stan-stan penjualan baik
dari datam negen maupun luar negeri, Kemu-
dian, Jantai duanya digunakan menampilkan
satu juta keping prangko dengan berbagai
macam koleksi berbagai negara, baik yang
dipertandingkan maupun yang tidak. Scdang-
Kan i Tantan tiga dimanfekan untuk melak-
sumakin berbugai aktivitas remaja seperti
seminir, kongres, dan ruang jurd, teomasuk
Kafetaria.

Pengqnjungselmm pameranbisa **berkelil-
ing dunia”, Caranya, dengan membeli paspor
pumeran terlebih dahulu seharga Rp 2.500.
Dengan paspor ini, ﬁliuclis dapat menempel-

Rp 1,1 Miliar

lem NL™ ujar Commusioner General Pame-
ran Ir Ryantori kepada Jawa Pos kemarin,
Blok prangko berukuran 15 x 25 cm itu
warna aslinya merah anggur, Sejarahnya se-
belum 1923-an gelap. Artinyatidak diperoleh
informasi dari mana prangkoitu berasal. Baru
setelah 1923, diketahui bahwa prangko itu
muncul pada lelang di Negeri Belanda,
Pada lelang ke-201 pada 1923 tersebut,
diketahui babwa benda antik tersebut tegjual
scharga USD 1,500, Tentu saja kurs pada
waktu itu. Prangko itu pemiliknya adalah
seorang filatelis mitiarder asal Belanda ber-
nama Van Dieten, Uniknya, prangko ity per-
mah cukup lama lepas dari tangannya dan
mengembara ke mancanegara,
Awalnya, diduga bahwa prangko itu didap-
L atkan dari dr Meyer, scorang dokter yang
¢ pernah lama bertugas di Pati dan Semarang.
Meveradalahorang pertama yang mengolek-
si prangko-prangko Hindia Belanda saat itu,
Banyah koleksinya yang tak ternilai harga-
nyi hancur di masa perang.

Pada 1940-am, ketika Jerman menyerbu
Rotterdam, pranzko tersebut dapat disela-
matkan. Saat il prangko itudipegang Vin
Dicten senior yaituayih Van Dicten, penilik-
nya yang sekarung, *Pemiliknyaterus ber-
ganti dan dalam sejarih banya muncul bebe-
rapa Kali," ungkap Riantori,

Tiba-tibasaga. setelah lumumenghilang dun

(Bersambung ke hal 8 kol 1)

(Sambungan dari halanum 1)
kan prangko dan ciap neganenegian peserii
pameran,

Filatis yang “herkeliting duma™ Kenvarin
WUV TCTINE A DCRIR-IC I peserty
pemaran utnuk SHE tiga jenis prangko tadi,
yang baru diterbithan itu, Namun, selain itu,
counter yang masih tetap dijejali pembeli ad-
alih untuk benda-benda filateli Nike Ardilla,

Tampaknya SO.000 Kartu pos (deng:
desiing i 20 nibu sampul perngat
Nike Ardilla sudah mulai habis, Buhkan,
mulai hart i, bisa dipastikan benda-benda
filateh Nike tersebut akan habis, Dengan
demikian, benda-benda filateli itu nantinya
ukan menjadi barang yang mahal karena ke-
langkaannya.

Kepala Divisi Filateli PT Pos Indonesia
Trijadi Juliarti kepada Jawa Pos mengatakan
bahwa dengan habisnya benda-benda filateh
Nike berarti nilai jualnya nanti akan semakin
tinggi. *"Memang di situluh seninya filateli.”
ujarnya.

Juliantt mengatakan tidak akan mencetak
ulang benda-benda filateli Nike. Sebab, jika
dicetak ulang justru harganya akan jatuh.
“Sengaja Kita tidak mencetak banyak- ba-
nyak. Tujuannya agar benda filetali iw tinggi
ntlainya,” ucapnya.

Suasana di arena Indonesia 96 sendiri he-
marin sampai pukul 20,00 tetap masih ramai
dikunjungt masyarakat. Mereka umumnyi
part renia yang gandnmg hobi filateh,
**Benda-bend Hkateli i akan sangat berse-
jarah,” ucap Mansyur, filatelis dan Jukarta
yung berhasil mendapatkan berbagai stempel
dan tandy tangan dari 22 negara,

(iwan sanariansyab/adang d bhokin).
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ANTARA filatel dan sasra se-
benarnya punya kesamaan, ska
sastra adalah alah satu karya
Kesenian yang mengandung rasa
keindahan dan capat menarik
hatt peminatnya, begity pun
prangko. Kini semua negara ber-
lomba-lomba menyajikan prang-
ko dengan gambar seindah
mungkin dan benar-benar ber-
makna. Tentu maksudnya agar
makin banyak orang di selurub
dunia ternank mengumpulkan
prangko negaranya.

Sebagai kesatuan ckonomis,
kuahtas dan estetika prangko ikut
mempengaruhi keberhasilan pe-
masaran prangko suatu negara i
luar negen dalam bersaing dengan
negara lain,

Sierra Leone, salah satu negara
yang mampu mengantisipasi
pasar. Negara di Afrika Baratini
melihat potensi sastra alam  fila-
teh. Sasira yang punya banyak
peminat di dunia baru-baru im
dimunculkan Sierra Leone dalam
prangho terbarunya. Perpaduan
unsur  sastra dan  filateh
menghasilkan  Karya  seni
berkekuatan ganda, Selain bagi
kolcktor prangko, setidaknya
prangko ftersebul jugs akan
menarik perhanan Kalangan
peminat sastra, Melalur prangho
dalam ata warna indah, sekaligus
dapar mcningkatkan apresiast
masyarakat terhiadap karya
sastra

Adegan Drama

PRANGKO terbian Sierra
Leone tadi unuk memperingat:
425 tahun kelahiran Wiliam
Shakespeare, dramawan dan
penyair besar Inggris. Gyula L
Vasarbelyl dipercayakan untuk
METancang seri prapgko ini,

Dalam satu seni terdin atas 16
keping prangko, masing-masing
bernominal 15 leone. Tersusun
dalam dua lembaran kecil
(sheetlet). DI {engah viap lem-
baran ada satu keping yang sepin
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1as minp prangko, tetapi
sebenarnya bukan! Sebab, tidak
ada pominalnys, walaupun
memual gambar yakni | potret
Shakespeare (pada lembaran 1)
dan tempat kelahirannya di
Stratford-on-Avon, Inygris (lem-
baran i)

Prangko-prangko menggam-
varkan cuplikan adegin  dar)
karya-karya dunia Shakespeare,
Ada 38 drama terkenal ciptaan-
nya termasuk beberapa drama
kecil yang mungkin digara p ber-
sama orang lain, Dia juga m enulis
154 sonata dan 3 atau 4 sajak-
sajak panmjang. Namun, yang
tampil dalam prangko Sierra
Leone ini hanya adegan-ade gan
dori sebagian karya dramaitya
yairu Richard 11, Othello (2

adream) The Two Gentlemen ot
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Macbeth (2 adegan),
Hamler, The Taming of the
Shrew (2 adegan), The Merry
Wivas of Windsor, Heney IV (2
adegan), Romeo and Juliet, Mer-
chamt of Venice, As You Like It,
dan Kiog Lear

Verona,

Di samping prangko, terbut
juga dua carik kenangan (CK)
Masing-masing bernominal 65
leone. CK pertama memuat gam-
bar Shakespeare dan "Globe
Southwark'', teater tempat
 drama.drama Shakespeare per-
tama kali naik pentas, CK kedua
memuat gambar Shakespeare
(berbeda dengan yang pertama
tadi), topeng-topeng teater tra-
disional melambangkan tragedi

bunga yang tercantum masa
hidypnya: 1564-1616

Riwayat Singkat

WILLIAM Shakespeare putra
seorang jaksa dan anggota Dewan
Perwakilan Kota Stratford ber-
nama John Shakespeare, William
Shakespeare disckolahkan pada
sekolah tata bahasa (sejenis
sekolah lanjutan yang memen-
tngkan bahasa Latin dan Yunani)
yang punya reputasi baik di kota
kelahirannya

Dalam wusia 18 tahun,
Shakespeare kawin dengan Anne
Hathawiy yang waktu it ber-
umur 26 tahun, Pasangan ini di-

dan komedi (drama-drama karya
Shakespeare dalam dua bentuk
ind), dan desain mirip karangam
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hi dua putr: dan sawu
pum sebelum umur Shakespeare
mencapai 21, Putranya meninggal
pada usia sebelas wahun,
Beberapa tahun setelah punya
anak, Shakespeare pergi ke Lon-
don, menjadi anak panggung dan
penulis drama. Ketika berusia 30
tahun (1594), dia sudah menun-
Jukkan keberhasilan. Dia menjadi
anggota penting sebuah grup pe-
nuun drama. Pada usia 34 (1598),
‘dia telah jadi orang berduit dan
dianggap penulis drama ter-
kcmun Inggns. Sepuluh uhun
dian, dia sudah
hn karya-karya besar seperti
Juliuis Caesar,Hamlet, Othello,
Macbeth, dan King Lear,
Selama 20 tahun yang punya
makna khusus Shakespeare ting-
gal di London itu, istrinya tetap
tinggal di S(m(ord Shakespeare
| tabun 1616 pada seki-
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tar nhng tahunnya yang ke-52.
Walaupun sudah riga abad
lebih sejak Shakespeare pamit**
dari dunia fana, warisan karya.
karya tetap abadi dan populer di
seantero dunia, Karya
Shakespeare sudah diterjemuhkan
secara luas dan karyanya dibaca
dan dipentaskan di berbagai
negara, termasuk Indonesia.
(



FILATELI - HOBI YANG
PALING POPULER DI DUNIA

Oleh Goenawan Soeroto

- JAKARTA, (DNI)-
Perangko dan sistem pem-
bayaran biaya pengiriman barang
lewat pos dengan perangko yang
kita kenal sekarang ini, umurnya
sudah 150 tahun lebih. Mei, 1840,
Inggris pertama kali, yang
memperkenalkan dan meng-
gunakan secara resmi perangko.
Tujuh tahun kemudian, yaitu pa-
da I Juli 1847, Amerika Serikat
(AS) menyusul, memberlakukan
perangkonya yang pertama de-
* ngan gambar Benyamin Franklin,
Setelah itu, baru muncul berba-
gai perangko dari berbagai
negara.

Mungkin tidak aneh, mengapa
perkumpulan filatelis Amerika
menggunakan nama
perkumpulannya dengan memba-
wa nama Benyamin Franklin
Stamp Club, karena perangko
mereka pertama bergambarkan
Banyamin, Tetapi yang agak
anch, mengapa bukan gambar
George Washington, presiden AS
pertama, yang dicetakkan pada
perangkonya vang pertama. Be-
nyamin Franklin diberi kehorma-
tan perangko AS pertama, karena
<a adalah Direkiur Jenderal Pos
AS yang pertama.

Sistem pos telah merambah di
seluruh dunia. Perangko-prangko
yang dikeluarkan olch sesuatu ne-
gara, akan mudah dan cepat di-
ketahui oleh orang-orang di
negara lain. ltulah juga sebabnya
mengapa perangko itu begitu po-
puler. Setiap perangko mengan-
dung atau mengisyaratkan sebuah
cerita, dari orang atau tokoh ter-
kenal sampai peristiwa penting.
Jadi, perangko bukan sekedar
gambar, ia mempunyai orang dari
semua kelompok umur. Di AS sa-
ja (lerdapal lebih dari 20 juta fi-
lateli.

Mengasyikan
‘Hobi mengumpulkan perangko
dalah sangat gasyikan dan
mudah untuk dikerjakan. Simpan
saja perangko apa saja sebanyak
dan sedapat mungkin, dari jenis
ape :aja dan dari negara mana sa-
ja. Untuk lebih memudzhkan dan

* Bunga Matahari.

Bunga ini basanya bentuknya
‘har bagar mahkota yang ber-
warna Kekuning-kuningan sesudi
dengan namanya Matahari ka-
e memang mirip dengan sang
surva i Pencinta bunga ini
biaanya menyukai hejuguran dan
keterusterangan serta mempunyai
sifat periang dan menguasai ten-
tang makna kehidupan.
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mempercepat  pengumpulan
perangko-perangko itu, anda da-
pat membuka hubungan dan kon-
tak dengan sebanyak mungkin
sahabat dan relasi. Bisa keluarga,
jauh dan dekat, bisa kenalan, te-
rutama yang bekerja di kantor-
kantor atau instansi/lembaga. Be-
rikan pesan pada mereka, minta
tolong untuk (ikut) mengumpul-
kan perangko dan surat-surat
yang setiap hari banyak diterima
di kantornya.

Caranya, bisa dengan merobek
sampul-sampul di bagian yang di-
tempeli perangko. Penanggalan
perangko-perangko itu selanjut-
nya bisa dilakukan di rumah an-
da dengan santai dan hati-hati.

Jelas, kumpulan perangko an-
da akan cepat menggunung jika
anda juga menghubungi tetangga
anda yang tentunya ada juga yang
punya relasi semacam itu. Dan se-
jalan dengan itu, dilakukanlah
pengelompokan menurut jenis-
jenisnya,

Ada dua cara untuk mengatur
koleksi perangko itu. Yang per-
tama, mengumpulkan jumlah dan
jenis perangko dari sebanyak-
banyak negara. Dan jika anda te-
lah mulai saat ini dan berlanjut te-
rus, mungkin anda tidak akan
mampu mengumpulkan semua je-
nis perangko sejagad ini, Sangal
terlalu banyak jumlahnya. Dan di
samping itu, tak ada negara yang
akan pernah menghentikan pem-
buatan perangkonya.

Cara lain yang lebih populer ia-
lah memilih satu atau dua jenis
perangko tertentu yang benar-
benar menarik perhatian anda,
misalnya kelompok burung, bun-
ga, olahraga. Membatasi koleksi
perangko dari subyek yang spesi-
fik ini disebut topical collecting.

Meskipun demikian,
mengumpulkan perangko apa sa-
ja, dari mana pun juga, tetap ada
gunanya, Perangko dari berbagai
negara, yang sampai di Indonesia
saja, ratusan macam jenisnya,
dan banyak yang aneh-aneh. Mu-
lai flora dan fauna dari dunianya
yang belum banyak kita kenal,
sampai hasil teknologi tinggi ma-
sa kini seperti wahana ruang ang-
kasa dan sebagainya. Jenis-jenis
perangko itu pada pokoknya da-
pat dikelompokkan sebagai
berikut:

Perangko peringatan, perang-
ko ini dikeluarkan untuk meng-
hormati suatu peristiwa atau
lokol! penting, atau subyek khu-
sus lainnya. Biasanya ukurannya
lebih besar dengan warna yang le-
bih cerah dari pada perangko re-
guler, Jangka waktu

pengeluarannya terbatas, demi-
kian juga jumlah pencetakannya.
Perangko peringatan dikeluarkan
pertama-tama olch AS tahun
1983, suatu seri yang melukiskan
World's Columbian Exposition
yang historis itu. Sesudzh itu ba-
rulah kemudian disusul perangko-
perangko peringatan lainnya se-
perti Konservasi Sumber Dava
Alam, pengikutsertaan tenaga ca-
cat, dunia perguruan tinggi dan
scbagainya.

Perangko Pos Udara, sesuai
dengan namanya, perangko ini
dipergunakan untuk mengirim
barang-barang melalui pos udara.

Perangko 'denda’ (pstage due
Stamps), dipergunakan oleh pi-
hak Pos jika perangko sesuatu ki-
riman ternyata kurang. Pencrima
kiriman harus membayar jumlah
kekurangan yang dinyatakan pa-
da perangko khusus yang sekali-
gus telah ditera oleh pihak Pos.

Perangko gulungan (coil
stamps), perangko jenis ini
dikeluarkan dalam bentuk gulu-
ngan, Punya bentuk khusus, dua
sisi diperforasi, sedang dua sisi
lainnya lurus seperti bekas gun-
tingan biasa.’

Niiai non-nominal sesuatu pe-
rangko ditentukan oleh keadaan-
nya. Pertama karena langkanya.
Biasanya ia dicetak dalam jumiah
yang sangat terbatas, oleh kare-
na ity hanya sedikit dalam pere-
daran. Kedua, Langka dan
tidaknya sesuatu perangko dapat
dilihat dalam katalogus khusus.
Tetapi itu bukan jaminan, Hu-
kum pasar tetap dominan dalam
hal ini,

Bagaimana cara menentukan
sesuatu perangko itu dalam kon-
disi yang baik? Lebih dahulu pe-
riksalah sisi depan. Apakah
warnanya masih bersih dan meng-
kilap, ataukah sudah kusut ber-
kerut. Apakah perforasinya
masih utuh dan tidak ada yang
ompong. Di samping itu, bagai-
mana luka atau bekas teraan pa-
lu Pak Pos. "Luka' berat
ataukah hanya kurang jelas atau

lamat-lamat. Tergantung dari itu

RALAT

Artikel filuteli berjudul “"Mengenai Prangko Amal'' bagian
pertama yung dimuat pada edisi Minggu lalu (17 Nopember
1991) terdupat kesaluhan cetak yang sangat mengganggu.,

Pads subjudul “'Seri Cacat Mental' alinea ketiga berbunyi:
“"Federasi ini mengabdikan dirinys untuk meningkatkan dan
rendidikan. ' Seharusnya herbunyi: *'Federasi ini mengabdiksn
dirinya untuk meningkatkan Kesejahternan para penderita cacal
mental melalui rehabilitasi dan pendidikan."’

Demikian kesaluhun telah diperbaiki. Terima kasih.

semualah harga i
tentukan, . perangko::dl.
Punggung perangko, yaitu muy
ka atau sisi yang ber-lmy,a‘jws_(ix
dak lepas dari penilaian, Apakal
ter dagat_ ',l‘ulﬂ' berat karena-ku
rang hati-hati wakty }
kallzlda;_i sampul, Mnart'ggall
asifikasi perangko dilulgﬂ:‘ ad
dengan istilah-is(ila‘h seperti:, Spas
cefiller atau "poor” (jelek, fi}?g
berharga); Fine atau good (baik):
dan superb (mulus). N
Karena yang dinilaj itu biKan
saja wajahnya saja, tetapi jga
punggungnya, maka menanggzal:
kan dari sampul harus hati-hati!
Bagaimana cara yang baik? «. ¢
Satu, sediakan air hangat (bu!
kan panas) di waskom. Dua¥er-
las isap atav.;)e ser;:acam ks
pastor, yang bersih. Tiga pepje:
pit kecil. Celupkan pcra&jiq
yang masih melekat di kepingan:
kepingan kertas sampul itu ke dai
lam air hangat, dan tunggu bebe-
rapa waktu sampai perangko itu
lepas sendiri dari kertas. Kemu-
dian ambillah dengan penjepit it
hati-hati dan letakkan di antara
kertas isap selanjutnya ditindih
dengan buku agar bentuknya bi-
sa lempang/lufus. Lamanya kira+
kira semalam. Jangan sekali-kalj
mengambil perangko yang masih
basah itu dengan jari. Bisa fatal,
apalagi jari yang sedang kofor.:
Di dunia ini terdapat ratusan
pusat-pusat filateli. Di AS, misal-
nya, terdapat lebih dari 380 pu-
sat filateli. Di samping itu masih
terdapat lebih dari 15.000 fagili-
tas pos yang khusus diberi wewe-
nang untuk menjuz|
produk-produk filateli. Sauy, di
antaranya ialah: Philatelic Center
di Nebraska, 300 East Third
Street, North Platte, NE 691Q!.
Lincoln, NE. pae
Pusat-pusat filateli lainnya, mi-
salnya: di Perancis: Theodore
Champion, 13 Rue Drouot, 75609
Paris; Jerman Barat: Hernmvana
W. Sieger, Venusberg 32:34,
D.7073 Lofch Wurttenberg! Be:
landa: J.A. Visser, P.O.Av Du
Tribunal, Federal 34, CH 1005
Lausanne: Inggris: Stanley Gib-
bons International Ltd, 391
Strand, London WC2R OLX Je-
pang: Japan Philatelic Co. Lid,
P.O.Box 2, Suginami-Minami,
Tokyo 168%1. DEPTHnews In-
donesia
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JAKARTA - Di kalangan masya-
rakat masih ada anggapan bahwa
semakin tua koleksi suatu prang-
ko. semakin mahal harganya.
Akibatnya, tak sedikit yang datang
atau menclepon ke Sekretariat
Pengurus Pusat Perkumpulan
Filatelis Indonesia (PP PFI) di
Jalan Pos 2 Jakarta Pusat, dengan
maksud untuk menjual Koleksi
prangko yang menurut si penjual
adalah peninggalan atau warisan
keluarganya. 7 1o T
.""Ini prangko sudah tua usianya,
Pak. Saya mau jual prangko-
prangko ini,”" tutur scorang yang
datang hendak menjual koleksi
prangko warisan keluarganya.
Petugas Sckretariat PP PF1 yang
melihat koleksi itu, akhimya ber-
usaha menjelaskan bahwa mahal-
nya harga prangko bukan hanya
karena usianya yang sudah tua sa-
ja. Misalnya, prangko-prangko
Indonesia tahun 1960-an, yang
kalau dihitung dari segi usia saat i-
ni sudah berumur sckitar 35 tahun,
ternyata masih banyak yang bisa
dibeli di pedagang prangko de-
ngan harga kurang dari Rp 5.000
perkeping, bahkan tak sedikit yang
paling mahal Rp 1.000. Itu pun
harus dalam kondisi belum ter-
pakai (mint) dan perckat (gum) di
bagian belakang prangko masih u-
tuh belum berubah warna.” .
Schbaliknya, cukup banyak
prangko Indonesia terbitan 1980-
an atau 1990-an, yang Kini har-
ganya telah di atas Rp 5.000 per-
keping untuk prangko dalam kon-
disi belum terpakai (mint). Contoh

24/c 1)

JAKARTA - Scjak tahun 1995,
3 untuk mengikuti suatu
~'pameran filateli internasional,
* khususnya untuk pameran tingkat
dunia, semakin ketat. Makin ketat-
* hya persyaratan itu, membuat se-
makin sulit bagi filatelis untuk
mengikuti pameran tingkat dunia.
Itu baru untuk mengikutinya.
Belum lagi untuk memperoleh
medali dalam suatu pameran
filateli dunia. Mendapatkan me-
- dali perunggu sckali pun, kini su-
' dah membanggakan. Apalagi ka-
lau bisa menembus jajaran peraih
« medali tinggi, mulai dari Vermeil
+'sampai Emas Besar (Large Gold).
» Hal ini disebabkan pedoman peni-
laian dalam pameran dunia juga

" s¢makin tinggi standamya,
“ Ketatnya persyaratan untuk
‘mengikuli pameran tingkat dunia
itu, antara lain karena semakin
banyaknya calon peserta yang
b pcm'unal mengikuti pameran pal-
" ing berprestise dalam dunia
g ﬁlau:li. Padahal dalam setahun ha-
""nya sekitar 2 sampai 3 kali ada pa-
“meran c_lum;. Jumlah framie (panil)
z:lnags disediakan panitia Jjuga ter-

** Padahal jumlah frame koleksi
. yang didaftarkan, lebih banyak

FI

paling populer adalah prangko seri
“"Fauna 1989"" bergambar orang-
utan yang satu setnya terdiri dari 4
prangko. Untuk kondisi belum ter-
pakai harga satu set mencapai di
atas Rp 50.000, sedangkan satu set
prangko bekas pakai (used) har-
ganya sekitar Rp 25.000. Padahal
bila dihitung dari segi usia, prang-
ko itu baru berumur sekitar 10
(ahuq saja. ¥

i L}

““Menurut beberapa pedagan
prangko yang diju'rﬂ]'aai"chn‘Fég-'
ruan, mahalnya harga suatu
prangko ditentukan oleh beberapa
hal. Antara lain dari kelangkaan-
nya. Artinya, prangko terscbut saat
ini yang tersisa tinggal sedikit.
Namun selain Jangka, prangko
itu juga harus banyak peminatnya.
Karena ada beberapa prangko
yang sebenarnya sudah langka, na-
mun karena peminatnya tak terlalu
bunyak, maka harga prangko itu
tidak meningkat teralu sering.
Kurangnya peminat, bisa juga
disebabkan kurang dikenalnya
prangko itu di kalangan filatelis.
Ambil contoh mengenai prangko-
prangko Indonesia, yang belum
begitu dikenal di dunia filateli
mancanepar. Padahal bila dilihat
dari jumlah cetak tiap kali terbit,
prangko Indonesia cenderung: ce-
pat menjadi langka, Saat ini misal-
nya, jumlah cetak prangko Indo-
nesia hanya sekitar 1 juta keping
tiap desain. i
Padahal negara-negara ASEAN
lainnya, tiap kali terbit sudah jauh
di atas itu. Apalagi dibandingkan

FILATEL]

daripada jumlah pariil;yang ‘ada..
Akibathya, panitia terpaksa mela-
kukan seleksi terhadap koleksi
yang didaftarkan. Hanya koleksi
yang diperkirakan memang betul-
betul bagus dan menarik, akan di-
terima.

Seleksinya pun terkadang ber-
lapis-lapis, sampai beberapa kali.
Bila sudah diterima dan bisa ikut
pameran pun, penilaiannya sejak
1995 ‘juga  semakin Ketat.
Akibatnya untuk memperoleh
medali juga tak mudah. 3

* Cukup Banyak
Akan tetapi walaupun semakin
sulit, ternyata masih cukup banyak
filatelis Indonesia sejak tahun
1995 yang bethasil menembus ja-
Jaran peraih medali dalam pamer-
an filateli tingkat dunia. Untuk
yang ikut serta dalam kelas bukan
remaja (di atas 21 tahun), séjok
1995 tercatat ada 12 filatelis yang
berhasil meraih medali dalam
pameran dunia. i e
Berdasarkan catatan Pengurus
Pusat Perkumpulan Filatelis
Indonesia (PP PF1), mereka adalah
Suwito Harsono, Ryantori Harry
Hartawan, Didiek Djawardi, RHH
Nelwan, Said Faisal Basymelch,

A

Prangko Mahal Bukan Hanya Karena Usianya

“BanyaK Dicari
1Vsiiraipos, Hanya mung
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dengan Belanda yang walaupun
penduduknya jauh lebih sedikit
dari Indonesia, jumlah prangko
yang dicetak bisa lebih banyak.
Sementara Amerika Serikat, tiap
kali menerbitkan’ prangko baru,
bisa mencetak di atas angka 10 ju-
ta keping. vy {

Jadi sebenarnya, prangko
Indonesia cenderung cepat menja-
di langka. Khususnya yang belum
terpakai, karena scbagmn
habis dipakai untuk K

publikasi mengenai prangko-
prangko Indonesia belum begitu
meluas di luar negeri, maka pen-
ingkatan harganya di kalangan
filatelis belum meningkat dengan
cepat.

Lembar

Di samping prangko, lembar ke-
nangan (souvenir sheei) Indonesia
scbenarnya juga mempunyai
prospek yang cerah untuk cepat
meningkat harganya. Hal ini an-
tara Jain disebabkan jumlah c-
ctaknya yang juga masih terbatas,
padahal peminatnya di dalam
negeri saja sudah banyak.

Harus diakui, penerbitan lembar
kenangan Indonesia tahun 1998
kurang begitu disukai filatelis.
Antara lain karena jumlah penerbi-
tan lembar kenangan yang terlalu
banyak dan harga nominalnya ter-
lalu tinggi. Namun, lembar-lembar
kenangan schelum 1998, tetap

. menjadi ""buruan’’ para filatelis.

Apalagi kalau filatelis tahu,
bahwa sebenamya ada beberapa
Jembar kenangan yang Kini tersisa
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JFX Kumadi, dan Agus Wibawan::

to. Lainnya adalah, David Ayus
Adhyatman, Yahya Andrianto,
Berthold DH Sinaulan, dan Hery
Mulya Negara,

Sedangkan di kelas remaja, ter-
catat tak kurang dari 52 nama
filatelis remaja. Mulai dan kelas:
remaja A (di bawah 15 tahun),
sampai kelas remaja D (20-21
tahup), Mereka juga berhasil me-
rath medali-medali di pameran t-:
ingkat dunia sejak 1995 sampai’
sekarang. Di antara yang meraih
medali cukup tinggi adalah ‘Yo-
nathan  Andrianto,
Alexander, Muchammadun Abd.
Chafidh, Erni Juwita, Wahyu
l;nndoyo Mukti, dan Vicky J

Pameran filateli tingkat dunia
yang telah digelar sejuk 1995,
adalah Singapore 95 di Singap-
urn, Indonesia '96 (khusus remaja)
di Bandung, Istanbul '96 di Turki,
Pacific'97 di San Francisco,
Amerika Serikat, Indepex '97 di
ll_\dia. Juvalux '98 (khusus kelas
s¢jarah pos dan kelas remaja) di
Luksemburg, dan lihlia '98 di
Milan, Italia.

© ., Indonesia 2000
Sementara itu; persyaratan

“kdrena’”yang tersisa itu sesuai

Syarat Pameran Internasional Makin. ”eta'f :

. penerimaan peserta.

Iman
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jauh lebih sedikit dibundingkan
ketika pertamakali dicetak.
Berarti lembar kenangan iw se-
makin langka lagi. Khususnya un-
tuk lembar kenangan Indonesia
terbitan 1994,

Pada waktu diterbitkan, lembar
kenangan 1994 itu kurang isukai
filajelis antara lain karena desain-
nya kurang menarik. Selingga
yang tersisa di loket-loket Jeateli
masih banyak. masa jual-

terbesar masih ba ls:gh z
perluan “riya befakhit, lembar Kenaugan -

peraturan
kemudian ditarik dan dimusnah-
kan. Akibatnya, jumlah lembar ke-
nangan 1994 yang tessisa dan ber-
edar di kalangan filatelis Kio: se-
makin sedikit. ' :

Informasi yang diterima Pem-
baruan, dalam kasus berbeda,
lembar kepangan seri ''Scriman
Indonesia 1997"" juga scinakin
berkurang yang masih dala:a kon-
disi belum terpakai. Karena ba-
nyak di antaranya yang telah digu-
nakan untuk pengiriman suraipos,
khususnya untuk penginiman kata-
log lelang prangko, buletndilawii,
maupun suratpos biasa laic nya. Itu
berarti, lembar kenangan seri itu
yang belum terpakai, semakin ter-
batas.

Saat ini, harga lembar-ledar
kenangan 1994 maupun seri
**Seniman: Indonesia 1997"" me-
mang belum meningkat dengan
cepat. Namun diperkirakan, bila
semakin banyak filatelis.ysng tahu
dan ikut **memburu’’ Jemby: ke-
nangan itu, harganya pun aXan
meningkat di kemudian hani.( 3-8)

for

LT
ta.yang ket dan
penilaian koleksi dengan standac
juri juga akan diberlakukan datam
Pameran Filateli Sedunia '"Indo-
nesia 2000"". Acara akbar filatelis
sedunia yang akan disdukan 1
Jakarta Convention Centre, 15-20
Agustus 2000, diperkirakaa juga
akan diminati banyak sekali culon
peserta. Padahal panil yang ada
terbatas jumlahnya. » o=

* Bagi calon pesertd dari ludo-
nesia, masih ada cukup waktu un-
tuk mempersiapkan koleksi mere-
ka. Di , para filatelis yang
berminat untuk ikut pam:ran
dunia itu, mula saat ini menyusun

3 ey

_koleksinya® sebaik munpkin.

Sehingga nanti dapat diterima hut |
serta dan ketika dinilai, bisa mem-
‘ peroleh medali yang cukup bak.
Pihak panitia ' Indonesia 200"
yang dihubungi Pembaruar: e
nyatakan, persiapan untuk r\dcl
nyukseskan itu terus di-
+ gintkan, Diharapkan pada wakin-
ya nanti, pameran itu dapat ber-
-jalan lancar dan filatelis- tiarelis
Indonesia yang ikut serts vapat
bersaing dengan filatelis-filatelis
mancanegara. Paling kurang dari
45 negan yang sudah menyatakan
kesedinannya ikut serta.(B-8)
4 . X "
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Koleksi Filateli Yang Dipamerkan
Prangko Saja

57,9 Jangan Hanya

JAKARTA Keptiaton mengitnm
pulkan pramgko dan henda
Letla pos lainnya, seperti sam
[ ral, kartupos, karty wesel
pos dan seba ang dikennl
Jupn dengan “Ailatel”, kinl sema
kin Derkembang i Indonesia

Para kolektor ity memgampnl
kandengan enra 2 hermacam
maeam Ada yang mengumpul
kan der v “tradisional”,
yaily ikan henda
Teands Gt sali negata
sajn Misalnya pramgko, sampul
kartupos dari Indone
1 dari Singapura, dan se
bagainya

Ada jupa yang menpumpulian
noeara tematike Koleksinyg
disuzun herdasarkan lematema
tertentn yang disenanginga. Mi
orang yoang menyenan

teria yang dii ykan para jurd
o kedte tersehut telah
Lan oleh Pimplnan Ko
atik dari Fedeption In
de la Phalateliguee
(I Federasi Fitateli Interpa
jomal), Dringe tornlli, scha
paimana dikntip Netty Van Te
e, FRPSL, dalam majalah The
sogapore Philatelist volume B
(uli- Desember  19X) Menurut
Motolli, ada heberapa hal yang
perin diperhatikan dalam me-
nynsnn koleksi henda hemdn Gla
teli dengan eard tematik, bila
Koloksi  tersebut  ingin diikut-
sortakan dalam pameran filateli.
Cap T'os

I'ara kolektor hendaknya ber-
hati-hati bila ingin menampilkan
koleksi herupa cap pos yang se-
snal dengtan tema koleksinya, DI

el e
teratiomnle

pu-kapu, m pulkan
prangke, kattupos, sampnl surat
Dilikan eap pos kKhinsius yang ber
gambar atay bertema kupu-kupu
Demikian pula seorang pramuka,
tak menghierankan bila koleksi
Benda enda filatelinya bertema
kepramukann
Para filatelis tentu bukan ha
nya sekedar mengurpikan bhen
dn- benda filateli koleksinya be
it saja Namun mereka beru
i mengusunnya sedemikian
U pura menampitkan ki
<ah sesuai yang! mereka inginkan
Mulamala benda benda fila
teli ity dibumgkus dalam plastik
atan pembungkes khuasis yange
dijual (i toko toko henda filateli
Seperti misaloya pembunphas
pranitko dengan herbagal ukuran
vang dikenal dengan sebutan
Mot Sedangkan sampul surat
atan kartupes hisa dibimnikas de
i plastik hening Kesemua
nya ik untuk menjaga agar e
da benda filateli ita terlindungt
o wdiea lembaly dan cairan
yangt bisa merusak
L Setelal  dibunpkus,  benda
henda tersehnt lalu ditata di atas
selembar ketlas khusus berko
tak-katak, yang dikenal dengan
pama “kertas pameran’, Kemue
dian pada tiap lembar kertas
tersebt, diberi keterangan ter
tulis yang sesuai dengan henda
‘henda filateli yang ditempelkan
pada kettas it Kertas pameran
Cgenaeam ini dapat diperolel de
man menghubumg Kantor Fila-
teli Perum Pos dan Gire di Jalan
Jakarta 2 Bandung 40272 atan
Jalan Cikini Raya 5 Jakarta
10330 Dapat pula menghabangi
Porkampulan Filatelis Indonesia
(11°H setempal,

Hila heselnrulon koleksi telah
disusun dalivm sejumiah lembar
kertas pameran, maka kegiatan
berikotnya  tinggal  mengikot
sertakan koleksi terzebut dalam
pameran-pameran fiiateli, Baik
yang bersital kompetisi maupun
non kompetisi

Tentnn saja bovk yang ingin
mepgknti pe o dilateld bersi
fat kompel: penyusinann
harns ! m sedemikion
pipa, selimy sesual dengan ki

c eap pos dengan nama
“Rughy”, suatn kota di Tugsris

Karena nama kota Jtulal, maka
permainan dengan bola lonjong.
lalu dinamakan pula rugly. Na-
mun tidak shmua cap pos dari
Jota Rughy bisa ditampilkan da-
lam koleksi yang ingin mence
ritakan sejarah permainan rg
by, Harus dilngat Lahwa p_cr!:mi-

SHE yang benar henar dikirim
melalul pos ol karena hagi me-
reka, SHE ser it dinmygap
Tebih mempun ) vodan di
bagian belakang SHP tetsebut
waterdapal cap pos yang
ditmibuhkan kantor pos terima
1ain hal hal itn, Morolli jimtay
memperingatkan hahwa seorang
kolektor tidak bisa mengtnakan
sampul surat atau resi tanda teri
ma surat lereatalterdalar yang
dinlamatkan pada orangt terke:
nal, dikaitkan dengan tomalik ko
leksinya

Misalnya sampul surat yang di.
{ujukan kepada Lord DBaden
Powell, tidak hisa begitu saja
dikaltkan denpan tematik kepra
mukaan.  Walaupun Baden-
Powell dikenal schonai Bapak
Pramuka Sedunia Sampul lerse
but baru bisa dikaitkan dengan
tematik kepramukaan, bila pada
sampul tersebut ada prangko dan
cap pos serta capcap lainnya
yang berkaitan dengan tema kep:
ramukaan.

Hal lainnya yangt yuga st
ang,  walaupnn ticdak sccara
angsungt, adalah pengrunaan i
tokopl untuk menunjiikkan ha.
gian sampul sural ataw kartupos

pan fersehutl ar
pettama kali pada abad ke 19.
Jadi hila ingin menceritakan se
jarah |mm.'|symnk:\l:m rupehy ter
cebut, maka eap pos yamg digama-
wan harusiah herasal dari abad
ke 19, dan hukannya cap pos dari
abad ke 20

Selain pranpgke dan cap pos,
parta koleldor schaikiya jpsta me-
nampilkan koleksi herupa sam-
pal surat dan kartnpos yang me
reka miliki, Sehingaea terfiliat ko
Yoksi yzmgt dipamerkin bhera

i,
dan lidak terhatas pada satu je-
nis saja

Disehutkan juga, bila hendak
menampilkan sampul sural, se-
Daiknya sampul sural yang be-
nar-henar dikirim melalul pos.
RBukan cekedar sampul  surat
yang dibubuhi prangko lalu di-

, minta dibubuhi eap pos i kantor

poskantor filateli, untuk kemu-
dian langsung disimpan dalam
koleksi, tanpa dikirim melalui
Jos.

Hab tereehut juga herlaku bagi
Sampul Hari Fertama (SHP)
Suatu sampul curat yang i ha-
pian depan kin tereetak gambar
yang  selema  dengan gambar
prangko yang ditempel di bagian
kanan atas dan dibububi cap pos
pada harl pertama prangko ler-
sobut terhit. Memang, darl peng-
amatan Pembarean sendird, kini
ada keeenderimgan bagi para ko-
leklor  untuk  mengnmpulkan

yanjt tidak terlihat ketika di-
pametkon. Seperti  diketahul,
bila dipamerkan, maka sampitl
sural atau kartupos yang terlihat
hanya satu sisi saja, Padahal bu.
Jan tak mungkin di sisi lainnya,
terdapal pula cap  pos atay
prangko penting yang patut di
tampilkan. Untuk mengatasioys,
malka sisi vang tertutup iti difol
kopi terlehih dulu. Lalu fotakopi-
nya ditempelkan i bhagian ha
wah, sedenikinn tapa selingin
hal penting yang ingin ditonjol
kan, dapat terlihat jelas
Leneany

Namun tentu saja sehelum me-
pyusun benda henda kolekst une
tuk dipamerkan, hal utama yang
harus dilakukan adalah menyi-
sun rencana. Penyusunan ini di-
lakikan pada kertas huram de-
ngan  memperhatikan koleksi
yang dimiliki.

Pada saal penyvsunan renca
na, harua diperhatikan agar hen:
da: henda koleksi yang ada, mam:
pit menampilkan cerita yang me-
parlk Demikian pula antara satu

kettas pameran dengan kertas

pameran lainnyn, harus ada kesi

nambungan cerita, Layaknya se-

perti kesinambungan antara ha
jaman halaman buku cerita.
Sebagaimana dituliskan oleh
Betty Van Tenae dalam The Si-
ngapore Philatebst, “para peserta
pameran yang menampilkan ko

1ekzinva dengan haik dan m:v'm.
pir memhimbing para Jurt meng,
erti cerita kaleksir va tanpa e
mit o, mereka yang mampua mes
nampilkan henda henda filateli
penting terlihat mennnjol pada
kertas panmerannya, mereka yangt
moempunyal pengembangan co
vita dengan haik sesnai judul
koleksinya  dan  menggunakan
henda benda Glateli yang eocnk
unluk ceritanya, mercka itulah
yang u a  mem kan
penghargaan penghargaan
tinggi™

Salah satu cara dalam menyu
sun rencana cerita sesuai koleksi
yang ada, adalah dengan meng-
wumpulkan dulu bendabenda -
Iatedi yang dimiliki dalam kelom
pok-kelompok kecil setema. Mi-
«alnya para kolektor henda fila-
tell tematik kepramukaan, dapat
mengumpulkan benda benda fi-
1ateli yang ada dalam heherapa
kelompok kecll. Kel k ben-
da filateli yang bertema tenda/
perkemahan, lalu hertema mo.
masak. hertema permainan dan
wohagainya. Baru dari situ. mulai
disusun rencana ceritanya

Menyongsong  akan herlang:
sungnya Pameran Nasional Fila-
teli Indonesia  yang menurtit
rencana akan diadakan di Pa.
Jembang. Sumatera Selatan, a
khir Oktober 1901, ada baiknya
pula para kolektor henda filateli
yang ingin ikul serfa memper
hatikan hal- hal yang dikemuka-
kan Morolli tersebut. Selain it
wsahakan juga untuk bertanya
pada para kolektor senior yang
soring  ikut  pameran.  Untuk
ummv.fmhuncl mereka, dapat me-
Ialui PFT setempalt, yang alamat
nya hisa ditanyakan pula kepada
Kantor Pos dan Giro selempat,

1 selalu hee
ak Perum

Karenn PFI mema
kerja sama dengan pi
I'os dan Giro(B8)
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unia filateli Indonesia
ternyata banyak andiinya
dalam perkembangan re-
publik Indonesia, sejak
I masa revolusi dan kemer-
dekaan sampai era reformasi sekarang.
I Hal itu bisa kita lihat pada sebuah prang-
| ko bergambar IrSoekarmo dan George
| Wiashington, sama-sama presiden per-
| tama dari dua negara berbeda. Bung
I Kamo sebagai presiden pertama Repu-
blik Indonesia, sementara George Wa-
shington sebagai presiden pertama
| Amerika Serikat.
Apa keistimewaan prangko-
prangko tersebut? Menurut kisahnya,
' ialah karena masa itu, dinas Pos Telepon
dan Telegram (PTT) Indonesia masih
terhambat dalam menerbitkan dan me-
i ngedarkan prangko buatan kita sendin.
| Alhasil, ide menerbitkan prangko sen
kemerdekaan atau disebut juga
l prangko-prangko revolusi itu, dicetak
dari diterbitkan justru tidak di Indonesia.
Prangko-prangko itu dicetak di Amerika
| Serikast, oleh EA Bank Note Company
| Philadelpia dan Oestriche Staatdrukerei
I Wina Austria. Setahun kemudian dipa-
i merkan di New York, pada sebuah pa-
meran intemasional pada 5 Juni 1950.
Kenapa prangko yang diterbitkan
I pada tahun 1948-1949 itu bisa bergam-
| bar presiden Indonesia dan Amerika Se-
rikat? Ternyata, dasamya adalah idealis-
I me yang dihadapi negara baru bagi ma-
sa depannya disimbolkan oleh gambar
I pahlawan republik pada prangko. Jadilah
| ‘kernudian gambar dua orang presiden
| dari dua negara berbeda, tetapi sama-
<ama sebagai simbol pahlawan bagi
1 bangsanya.
I Anehnya lagi, justru kemunculan
dan beredamya prangko-prangko buat-
I a0 AS dan Austria tersebut membuat
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Prangko langka dan misterius
di dalam negeri.

pemerintah kolonial Belanda yang tidak
mengakui kemerdekaan Rl pada 17
Agustus 1945, mencegah dan mencekal
peredarannya di Indonesia. Tetapi per-
juangan untuk mendapatkan jalan masuk
ke Indonesia, pihak PTT mengadakan ker-
jasama dengan Universal Postal Union di
Berna dan The Internationol Telecomn-
munication Union di jenewa.

Sayang, usaha itu tidak membuahkan
hasil. Karena dua badan tadi berada di ba-
wah PBB, sementara Indonesia sebagai ne-
gara baru belum terdaftar dalam keanggo-
taannya. Puncak keberhasilannya ialah bisa
diikutsertakannya prangko-prangko ke-
medekaan itu pada pameran filateli di
New York, yang ternyata mendapat sam-
butan sangat baik di Amerika. Akibatnya
bisa diduga. Prangko-prangko tersebut

=

REPOEBLIK
INDONESIA

Fote (210 Dok, BIANGLALA e

menjadi sebuah benda filateli yang sa- i
ngat langka di Indonesia sampai se- 1
karang. 1
Kemudin apa alasan prangko- 1
prangko tadi dicetak di Wina dan Phi-
ladelpia? Jawabannya agak Klasik juga, 1
tetapi faktanya bahwa pada saat itu In- |
donesia masih kesulitan mendapatkan 1
kertas sebagai bahan baku prangko ser- ||
+a belumn memadainya peralatan cetak |

yang kita miliki. Sekalipun demikian,
prangko-prangko tersebut sangat di- I
senangi. Ini terbukti komentar para fila- i
telis dari berbagai negara yang memuji i
keindahan prangko-prangko tersebut, ‘|
yang diantaranya adalah prangko ber- |
gambar pemandangan alam Indonesia I

dan pemimpm-pemimpin revolusi
Indonesia. @ bs 1
4
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Filatelis Harus Rajin Mencari Informasi

JAKARTA - Scorang filatelis, bila ingin Publikasi c¢takan, juga merupakan salah ulang dengan berbagai macam variasi.
memperoleh pengetahuan lebih dalam ten-  satu cara untuk memperolch informasi fila- Misalnya,
tang hobi mengumpulkan prangko dan benda at
‘pos lainnya, tentu harus rajin mencari infor-  Suara Pembaruan ini, yang teroit ] )
masi, Ada banyak cara untuk memperolehin-  Minggu. Ada juga sejumlah majalah dan  ngan juga, tetapi ada tambahan cetak tindih
formasi tersebut. Misalnya, dengan berga- tabloid khusus untuk filatelis. Salah satu di (overprint). Bahkan bisa jadi, beberapa saat

dalam pertemuan filateli yang di Jakarta  antaranya yang paling terkemuka adalah tab-  kemudian muncul lagi dalam bentuk buku

yang terbit minggu- prangko (bookler).
i 1 Penerbitan

bung

diadakan di Kantor Filateli Jalan Pos 2 loid Linn's Stamp News

Jakarta, tiap hari Minggu I dan 111 Dalam  an. Penerbitan yang !

itu, j iras sekitar 70.000 eksem- Akhirnya, ada filatelis yang memutuskan

0. Ke-

di
teli. Misalnya lewat "Rubrik Filateli” di  mudian dijadikan carik kenangan, dan selan-
erbit tiap hari jutnya muncul lagi dalam bentuk carik kena-

dicetak di Ohio, Amerika

p itu, juga diadak lelang dan bursa  Serikat itu, kint berti !
prangko, sehingga filatelis dapat pula menge-  plar tiap terbit, mundur dari mengumpulkan prangko, karena
tahui perkembangan harga benda-benda Administrasi Pos 1 tak pu lagi biayai pembe-
filateli. Publikasi-publikasi mengenai filateli itu, lian prangko dan benda filateli lainnya tiap
* Cara lain, adalah dengan membaca pub-  bukan hanya bermanfaat bagi filatelis saja.  Kali terbit. Hal itu tentu saja akan merugikan
likasi-publikasi yang berkaitan dengan fila-  Kal administrasi pos termasuk pihak di-  perkembangan dunia filateli.

visi filateli suatu perusahaan pos, dapat pula Dalam Linn's Stamp News edisi yau;ﬁ

teli. Bila filatelis bersangkutan mempunyai ;
akses ke bisa juga buka philate-  memperkaya pengetahuan mereka. sama, para filatelis dapat pula mem
Iy.com yang berisikan berbagai hal berkaitan Di samping itu, melalui publikasi tersebut informasi mengenai jumlah penerbitan prang-
dengan filateli. Informasi yang ada di inter-  dapat pula diketahui apa yang diinginkan dan ko dari tiap-tiap negara selama tahun 1995.
net, mulai dari acara filateli di berbagai bela-  tidak diinginkan filatelis. Dengan begitu, pi- Informasi yang disajikan Denise Hatton itu,
han dunia, katalog prangko, alamat per-  hak administrasi ‘Pos dapat berusaha me- berasal dari survei tahunan yang dikerjakan
kumpulan filatelis dan prangko di hi keinginan filatelis itu, dan sebaliknya Michel-Rundschau, d
berbagai negara, sampai alamat pedagang  berusaha menghindari hal-hal yang tidak di- Hasil survei itu, menunjukkan bahwa sela-
prangko. Melalui jaringan i ity, dapat " inginkan filatelis. ma tahun 1995, jumlah prangko (termasuk
pula dibaca berbagai informasi terbaru me- Seperti contohnya, yang termuat dalam  carik kenangan) yang terbanyak diterbitkan
; oleh Guyana sebanyak 497 macam. Disusul

ngenai-filateli. Misalnya, terbitan prangko’ - Linn's Stamp News edisi 3 Februari 1997 di
baru dari suatu negara dan sebagainy hal 14. Dalam kolom "The Insider” olch St Vincent (294), Sierra Leone (272),
yang diasuh oleh ‘Gambia (265), Grenada (264), Grenada-Gre-

Les Winick, ditu-  nadines (256), Maldives (255), Tanzania
liskan bahwa se-  (234), Amenka Serikat (217) dan di urutan
benarnya filatelis  ke-10 adalah Antigua dan Barbuda (212).
mulai risau deng- Dari sepuluh besar itu, kecuali Amerika
an banyaknya pe-  Serikat, umumnya adalah negara-negara kecil
nerbitan prangko  yang memang menempatkan penjualan benda
dalam setahun  filateli sebagai penghasil devisa yan besar
dari suatu negara.  bagi negara itu. Namun bagi scbagianfilalclis
3 e et Banyaknya pener- senior, prangko dari negara-negara itu kurang
; 3 / { m g:mnﬂ m’:_. llncm- di:li):mli. Karena dianggap hanya dibuat un-
: uat filatelis harus  tuk kepentingan filatelis, bukan kepentin;
008 852 1747 2872 ;:‘p bxancrﬁcéuar- pl:: yang scharusnya menjadi hal mmmgﬂ
: nyak biaya lam penerbitan prangko.
“mm untuk melengkapi Indonesia sendiri berada di urutan sekitar
e il sy koleksinya, se- §3-85, dengan jumlah penerbitan mencapai 45
yang unik, anda akan hingga ada filate-  macam pada tahun 1995, Itu berarti dalam se-
segera menemukannya lis yang merasa bulan terbit 3 hingga 4 macam prangko, yang
“dieksploitasi”, bisa dalam satu seri atau berbeda seri. Suatu
Hal lain yang  hal yang oleh beberapa filatelis dianggap su-
tak diinginkan fi-  dah cukup, dan tidak perlu ditambali lagi.
latelis, yaitu ada- Pertama, mengingat daya beli filatelis
nya penerbitan Indonesia masih terbatas. Kedua, menyadari
prangko  dari  bahwa penggunaan prangko untuk kepenting-
sualu negara yang  an pos juga masih belum begitu banyak. Se-
gambar atau de-  hingga bila jumlah penerbitan Ecl'::lgko Indo-
at para fila-

008 852 1747 2868
iy " “TARIF IDD
PERCAKAPAN POLITIK; SARA, DAN SEKSUAL TIDAK DILAYANL | SIS ERE RN R P dibatasi, akan mem|

e dicetak berulang- telis bergairah mengumpulkannya. (B-8)
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‘Kapankah Prangko Pertama RI Diterbitkan?

JAKARTA - Beberapa kali,
dalam teka-teki, pernah ditanya-
kan: Kapankah prangko Indonesia
pertama kali diterbitkan? Jawa-
bannya, kadangkala beragam.

Ada yang menjawab tanggal |
April 1864, saat prangko bergam-
bar Raja Willem 111 diterbitkan pe-
merintah Hindia-Belanda (Neder-
lands Indie). Prangko itu memang
merupakan prangko pertama yang
diedarkan di bumi Indonesia.
Tetapi itu bukanlah prangko Re-
publik Indonesia pertama

Dari Katalog Prangko Indonesia
1996 yang diterbitkan sebuah peru-
sahaan swasta baru-baru ini, dike-
tahui bahwa prangko pertama yang
menggunakan nama Republik In-
donesia (ketika itu ejaannya Re-
poeblik Indonesia) adalah prangko
Hindia-Belanda bergambar peman-
dangan sawah dengan harga satuan
1, 2 dan 3 sen. Prangko-prangko
itu kemudian diberi cetak tindih
dengan tulisan "Repoeblik Indone-
sia” dan tiga garis yang menutupi
tulisan “Ned. Indie”, Cetak tindih-
nya ada yang menggunakan tinta
berwarna hitam dan ada pula yang
berwarma merah.

Tapi untuk sebagian filatelis,
prangko-prangko tersebut masih
belum dianggap sebagai prangko
pertama Republik Indonesia, yang
betul-betul dicetak dan diterbitkan
oleh Pemerintah R1. Karena hanya
menggunakan prangko buatan
Hindia-Belanda.

Maka, prangko pertama Re-
publik Indonesia yang benar-benar
dicetak dan diterbitkan oleh Pe-
merintah RI adalah terbitan tanggal
12 Januari 1946, Prangko itu diter-
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CETAK PERCOBAAN ~
12 Januari 1946, Bibecaps

bitkan untuk memperingati 1/2
tahun kemerdekaan RI. Ada dua
harga satuan yang diterbitkan, ya-
itu 10 + 10 sen bergambar banteng
sedang menyeruduk, dan 20 + 20
sen bergambar banteng dan ben-
dera Merah Putih.

Kedua prangko yang desainnya
masih sederhana itu, didominasi
oleh warna coklat dan merah. Ka-
rena saal itu, keadaan masih daru-
rat dan Indonesia sedang berjugng
mempertahankan kemerdekaan+
nya, maka pencetakan dilakukan
seadanya saja. Tak heran bila ker-
tasnya juga tak terlalu bagus, se-
mentara perforasi/gigi prangko
bisa dibilang tak beraturan.

Akan tetapi, prosedur penceta-
kan prangko ternyata suda ditem-
puh pula sebaik mungkin pada saat
itu. Sebelum prangko dicetak, di-
buat dulu cetak percobaan (procf)
prangkonya. Karena itu, walaupun
jumlahnya amat terbatas dan sa-
ngat langka, sampai saat ini masih
dapat ditemukan prangko-prangko
proof tersebut.

Prangko-prangko proof itu bisa
dikenali karena kekhususannya
Walaupun gambamya sama, tetapi
tidak diberi perforasi, dan bahkan
beberapa di antaranya menggu-
nakan warpa yang berbeda. Dari
katalog yang baru diterbitkan, di-
ketahui ada cukup banyak prangko
proof semacam itu. Untuk yang
berharga satwan 10 + 10 sen, seti-
daknya ada lima macam warna
vang berbeda, Sementara untuk
yang berharga satuan 20 + 20 sen,
ditemukan sedikitnya § warna
berbeda.

20
i

§ oeomi viisi

Masih Murah

Dalam katalog tersebut juga di-
cantumkan harga prangko-prangko
proof tersebut, Rata-rata harganya
berkisar antara Rp 200.000 sampai
Rp 250.000 per keping. Walaupun
terlihat harganya cukup tinggi, na-
mun sebenarnya harga itu masih
terbilang murah. Bila dibanding-
kan dengan prangko proof dari luar
negeri.

Beberapa prangko semacam itu,
dari Amerika Serikat, negara-ne-
gara Eropa, bahkan dari Kamboja
dan Laos, yang usianya lebih muda
(terbitan tahun 1950-an), harganya
justru bisa lebih tinggi. Bukan se-
kadartberbeda Rp 10.000, tetapi bi-
sa mencapai 2-3 kali lipat prangko
proof Indonesia itu.

Apalagi, prangko bergambar
banteng dan bendera Merah Putih
itu, sebenarnya memiliki kelebihan
lain. Karena menggambarkan tema
yang disukai para filatelis dunia,
yaitu tema fauna (banteng) dan
tema bendera,

Jadi selain diminati para filatelis
yang mengumpulkan secara
khusus prangko-prangko Indone-
sia, juga "diburu” para filatelis te-
matik. yang mengumpulkan prang-
ko fauna dan bendera.

Hanya saja yang masih menjadi
pertanyaan, pernah diajukan se-
orang filatelis dari Jakarta, "Siapa-
kah sebenamya perancang prangko
pertama Republik Indonesia yang
bergambar banteng dan bendera
Merah Putih itu ? Dan berapa ba-
nyak prangko proof dicetak, serta
berapa banyak pula prangko yang
diedarkan secara luas.” Ada yang
dapat membantu ? (B-8)

17 AGOESTORS 134,

prangko cetak percobaan (proof), terbitan pertama dari Pemerintah R, tanggal
- Istimewa -




Filateli Dan Manfaatnya Bagi
Pembinaan Generasi Muda j

KEGIATAN filateli atau hobi
mengumpulkan prangko dan benda
pos lain, memberikan kita banyak
hal yang sangat mengasyikkan. Bu-
kan saja ilmu pengetahuan kita
akan bertambah dan terus bertam-
bah, tetapi kita juga dapat menik-
matl gambar dan bahkan semua as-

k yang terkandung dalam benda

ilateli tersebut.

Kegemaran ini bukan saja bersi-
fat nasional tetapi juga intemasion-
al serta universal. Dapat dilakukan
oleh siapa saja, baik tua maupun
muda, anak-anak atau remaja tanpa
membedakan status serta dapat
ii’l:kukan di mana saja mereka ber-

Hobi ini penuh dengan ilmu pe-
ngetahuan yang apabila ditekuni
akan sangat banyak manfaat yang
membawa kita kepada penamba-
han pengetahuan yang luas. Misal-
nya pelajari sejarah, kemaj
teknologi, kebudayaan, kekayaan
alam seperti flora dan fauna, trans-
portasi, dunia olahraga dan hampir
semua aspek kehidupan manusia.

Di sisi lain sescorang yang me-

leh

I:el(mgn.

Dapat
lingkungan sekolah dengan cara
melengkapi pos sekolah dengan
benda filateli agar mudah bagi
siswa untuk mendapatkan benda-
benda filateli yang diinginkan. Di
samping itu, diusahakan dengan
sungguh-sungguh agar kegiatan
filateli menjadi salah satu kegiatan
ekstra kurikuler di sekolah.

Cara lain melalui lingkungan
Pramuka, dengan mengusahakan a-
gar kegiatan filateli menjadi Saka
Filateli atau paling tidak memben-
tuk embrio Saka Filateli sebagai sa-
rana kegiatan filateli di lingkungan

muka agar kegiatan filateli ini
dapat menjadi ajang adu tangkas
dan adu pintar dalam kegiatan
Jambore Pramuka.

Atau melalui organisasi pemuda
Jainnya, seperti Karang Taruna, de-
ngan cara mengadakan kerja sama
dengan aparat terkait untuk pe-
ngembangan kegiatan filateli di
kalangan pemuda atau para remaja.
Dapat pula lewat organisasi sosial
dan kemasyarakatan lainnya, seper-
ti perkumpulan sahabat pena, PKK

nekuni hobi ini akan perole!
kesenangan dan ketenangan priba-
di, melatih diri untuk sabar, tekun,
teliti, cermat, rapi atau bersib, disi-
plin dan aspek-aspek positif lain-
n

dan lain-lain.
Melatih Disiplin
Selaras dengan sifat kegiatan fi-
lateli, tidak bisa tidak seseorang
yang telah menjadi filatelis akan
s et dicinlin. Se-

yaL.
Dari hobi ini pula s g

akan dapat meningkatkan aktivitas

dan daya kreativitas yang ada

* dalam dirinya, menuangkarmya un-

tuk dinikmati baik oleh dirinya
maupun oleh orang lain.

Memasyarakatkan ‘kegiatan fi-
lateli di kalangan remaja bukan su-
atu pekerjaan yang mudah, walau-
pun kegiatan filateli ini diakui olch
G hooai ko

yang sangat positif, Namun tetap
diperlukan promosi yang gencar,
berkesinambungan dan terencana

dengan baik.
Kegemaran ini harus mampu
bersaing dengan hobi-hobi lain
yang lebih dahulu terkenal, dan ba-
nyak diminati oleh kalangan muda.
Untuk itu diperlukan pendekatan
yang bersifat operasional dalam
masyarakat khususnya generasi
:m secara menyeluruh dan akw-

_ Selanjutnya agar kegiatan filateli
ini mendapat sambutan dari kalang-
an generasi muda, maka diperlikan
penanganan yang profesidnal,
wadah yang mantap, kegiatan
menarik, sarana yang memadai,
tumbuh dan berkembang bukan sa-
ju dari pemerintah tetapi juga harus
dari masyarakat itu sendiri.
e S dkn
g ilateli di Jingkun re-
maja perlu diadakan ln;‘:}.na'!’lm :
::}: ‘gendekaum yang operasional
masyarakat secara menyelu-

ruh dan aktual. il
Adapun lapgkah-langkah terse-
but dilakukan mellll:inlsingkungan
keluarga, diupayakan agar semua
keluarga (khususnya yang sudah
mempunyai anak) dapat menye-
nangi dan dapat dimulai dani kelu-
arga di lingkungan PT Pos Indone-

sia. Lebih luas lagi keluarga di ling- -

kungan Keluarga Besar Departe-
men Pariwisata Pos dun Telekomu-
nikasi untuk memulai secara uktif
kegiatan filateli sebagai kegiatan

L3 ol L) L)
penti dalam menetapkan tema, me-
nyusun benda koleksinya, mera-
watnya, cara memperolehnya dan

e "

gany Juga
faatkan benda koleksinya tadi seba-
gai sarana untwk mempelajari se-
mua aspek yang terkandung dalam
benda filatelinya.

Di samping itu dia harus rapi, te-
kun, teleti, bersih sebab benda filu-
“teli tersebut harus dirawat dengan
baik, dipelajari dan diteliti sebaik
mungkin dijaga kebersihannya agar
tetap dalam kondisi yang prima.

Namun demikian dia harus giat
dalam berburu, dan bersemangat
untuk memperoleh benda filateli
yang diinginkan dengan cara-caa
yang baik dan jujur.

Manfaat lain adalah dalam me-
mupuk dan memperluas persaha-
batan, Untuk memperoleh benda
filateli yang diinginkan seorang fi-
latelis dituntut untuk berhubungan
dengan orang lain, sebab dia tidak
akan mungkin dapat memenuhi se-
mua benda filateli yang diinginkan-
nya. Mengingat luasnya wilayah,
terbatasnya informasi, banyaknya
filatelis-filatelis lain yang juga sa-
ma-sama berburu, banyaknya pe-
nerbitan dari seluruh dunia dan se-
bagainya.

ia harus tetap mempertshankin
hubungan dengan filatelis yang te-
lah lama dikenalnya dan berusaha
membuka pérsahabatan dengan
filatelis lain untuk memperoleh
benda filatelis yang lain pula

Keuntungan lain dari sini adalah
selain dapat saling tukar menukar

juga kegiatan ini melalui’

gko juga slaing tukar inrofrnzz" i
gnma belajar komunikasi dengan‘o

rang lain serta dapat belajar bahasa
dengan baik dan benar. .,

' o
Memperluas Pengetahuan
. Filateli pun dapat memperluas
pengetahuan, Dengan mengumpul-
kan benda filateli yang beraneka ra-
gam maka seseorang dapat melihat
obyek benda filateli sebagai suaju
rékaman kejadian baik nasional
maupun internasional, sebab pada
dasarya semua benda filateli yang
dikeluarkan merupakan atau me-
ngandung misi yang oleh penebit-
nya dianggap perlu untuk diinfor-
masikan kepada masyarakat luas.
Bagi rcmaja;_gambm yang tertera
dalam benda filateli dapat dipelajari
dengan seksama tentang sejarah
diterbitkannya, kapan diterbitkan-
nya, siapa desainernya, kapan mu-
lai berluku, dicetak di mana, berapa
warna, hubungan dengan kebu-
dayaan dan sebagainya. W
Di lain pihak, filateli dapat pua
merangsang uktifitas dan daya kreg-
tifitas. Untuk menyusun benda
filateli yang baik diperlukan kreatifi-
tas yang tinggi sehingga susunan
benda filateli tersebut dapat dinik-
mati baik oleh dirinya maupun 9-
rang lain dan menantang remaji un-
tuk ‘mengaktifkan dirinya dalam
menyelaraskan dengan sifat positif
yang terkandung dalam kegiatan fil-
ateli itu sendini yang harus dipatuhi,
Filateli juga sekaligus membai(u
mempertebal rasa percaya diri, By
gi remaja khususnya (masih ba~
nyak diliputi perasaan bimbang) di-
berikan keleluasaan untuk mela-
kukan aktifitas filateli seluas mung-
kin sehingga pada dirinya timbuyl
keyakinan bahwa yang dilakukan-
nya dan temyata bermanfaat adalah
atas keputusannya sendiri sehinggi
tertanam dalam dirinya bahwa dia
dapat melakukan yang terbaik pal-
ing tidak untuk dirinya. s
Dan tak bisa disangkal bagi para
peminatnya, filateli dapat mereda-
kan ketegangan. Bagi remaja yang
umumnya jiwanya masih labil dan
mudah dikuasai oleh emosinya da-
lam segala tindakan, maka kegiatan
filateli karena sifatnya pula dapat
dipergunakan untuk menekan peri-
laku kasar, tidak terkendali dan’
sikap emosional lainnya. Dengary
melihat memegang dan membuka-
buka koleksi benda filateli, make
dia akan masuk dalam suasana.
lemah lembut, halus, bersih dengdn
nuansa jiwa yang sejuk pula. 1Y
Melalui filateli dapat juga belajar
berorganisasi. Bergabung dengan
rekan filatelis dalam satu klub sa-
ngat mengasyikan, di samping da,
pat saling tukar informasi tentang
filateli, menambah teman, menga-~
dakan kegiatan bersama atas dasar:
kekeluargaan juga dapat belajar
bagaimana tatacara bcmrganisas%
yang baik, "

=
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Ternyata tak banyak yang tahn balnva di
arena Pameran Filateli Remaja Sedunic In-
donesia 1996 ada koleksi prangko senilui Rp
2.5 miliar. The Elephant, nama koleksi
prangko milik Mrs Mary Owens (wargu
Amerika Serikat). itu juga telah meraili
‘penghargaan tertinggi medali emas besar
(large gold) di-berbagai kompetisi interia-
sional, Bervikut catatan wartawan Jawa Pos
tentang prangko “termahal” di dunia imn:

NAMANYA PRANGKO, berapu pun har-
canya, bentuknya ya seperti itu-itu juga. Ke-
san demikian memang tampak kuat di arena
pameran filateli yang betlangsung di Ban-
dung hingga 30 Maret mendatang. Meski
dijejali para pengunjung, tampaknya The E-
lephant 1ak punya daya tarik Khusus yang
mampu menyerct pengunjung untuk me-
melototinya berlama-lama.

The Elephant ditempatkan sebelah- menye-
belah dengan koleksi terbaik Indonesia saat
ini, yakni Ir Rianton, ilatelis dari Surabaya.
Koleksi itu juga tidak mendapatkan penga-
manan secara hhsus, Satpam dan polisi yang
ditempatkan di pameran tidak terlihat menja-
ga ckstruketat Koleksi itw,

Karena tidak ditempatkan secara khusus
itu, banyak pengunjung yang tidak peduli,
‘Mereka umumnya hanya melihat-lilat se-
bentar lalu pindah ke tempat lain. “Kit

Presmi...

benkutnya, ditampilkan juga prangho tema
gajal yimg melambangkan kepercayaan aga-
it Nassant, Hindu, dan Budlia,

Namun sayang, Owens tidak berhasil me-
nampilkan prangko tema gajah yang ber-
Katan dengan agami Iskam, Dibagian kedua,
ditampilkansederet prangko tema gajah yang
adakatannyadengancksplorasi sumberdaya
sl DI frame Ketiga, disosun prangko tema
wigah yang ada Katannya dengan sumher-
sumber ckonomi. Berikutnya prangho tema
gajah yang ada kaitannyi dengan berbagai
macam pekerjaan, upacira keagamaan, dan
alat transportasi. Sebagai contoh, ada prang-
Kotema gajah yang melambangkan alat trans-
portasi untuk berperang,

Pada frame benkutnya ditampitkan ber-
bagai spesies gajah di dunia. Di dalamnya
adi spesies gajah Afrika, Asia, dan Eropa.
Umuk'spesics gajah Asia, Owens berhasil
mengoleksi 12 prangko gajah Sumetera
diie ‘(k.ﬁ&nﬁw:ngz'lyhiﬁuaﬁfﬂﬁn%
wilayah protektor Inggeis sieatitu. Dalan prang-
ko itu tertulis 1909—1915 dengan harganya 5
sen. Desainnya menggambackan seekor gajah
dengan petani memegang tombak.

Susuman prangko ‘tema gajah Owens
pcnkulnyn menggambarkan kehidupan ga-
jal!. Di dalamnya ada prangko dengan desain
gajah sedang menyusui anaknya, sedang
berkencan dengan Tawan jenisnya, sedang
hefkulmglg. wakan cumput, dan kehidupan
gujuhllamnym Selain prangko gajah desain
itu, ditemukan juga desain prangko gajuh
sebagai simbol negara tertentu seperti India,
Burma, Tahilund. Cina, dan Denmark.

Sebagai seorang Amerika, Owens juga
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Sl il sato tewa ving integral, Semu
prangko dan sampul The Eleplant disusun
dalam delapan frame. Tiap satu frame terdiri
atas 16 lembaran A4, Dalam lembaran A4
tadi diisi sedikitnya 5 antara § sampat 11

oo prangho. Pada lembaran A4 adi kadang-
AW hadang terselip satu atau dua sampul, Jadi,

benda filateli gajah Owens sedikitnya 150

\ 4 prangko. Sejumlah prangko ituliah yang King

harganya mencapai Rp 2,5 miliar.
*"Untuk membayar premi asuransi di Indo-

A nesia saja, panitia harus mengeluarkan Rp

800 juta,” ujar Ir Mulyana Sadium, filatelis

1 terbaik nasional 1994 yang Kini menjadi juri,

Selainitu, pihak panitia membawanya secara
Khusus lewat express mail service (EMS)

4 | yang dikemas dalam peti khusus. *'Koleksi
*| Owensdijemput khususoleh scorang filatelis

seniordan Kanada, lamampirduluke Ameri-
kauntuk dibawa ke sini dan nanti mengantar-
kan pulang,” tambahnya,

sengaji tidak memberi timda Khusos ter-
Dadap koleksi Owens, biae pengunjung tidak
bergubel-jubel dan padicakirny iakan meru-
s kolekst tadi,” kati Kepala Scksi Publikasi
Indonesia 1996 Soctjipto. Tiduk memberi
tandi atau keterangan khusus adalab bagian
pengamaman dari hal-hal yang muongkin di-
lahukan pengunjung.

Scehenamya, koleksi filateli Ny Owens ini
sangat istimewa, Kolehtormya punya kemim-

Delapan frame koleksi Owens umumnya
it ke dalam tema-tema yang begite berurut
dan menggambarkun banyak hal tentang ga-
Jah. Bagian pertama berisi prangko- prangko
tema gajah yang berkaitan dengan sejarah
peradaban manusia. Di dalamnya termasuk
mitos-mitos Kepercayaan manusia primitif
yang saluh satunya menempatkan gajah se-
bagai hewan yang suci. Dalam perkembangan

(Bersambung ke hal 8 Kol 6)

menyusun prangho gajah yang melambang-
kan “"kesombongan™ negaranyn, fu tidak
melupakan menempatkan prangko dengan
desain seekor gajuh yang “"memanggul” ben-
deraAS yang berkibardengan sebagian badan
gajah it dibalut bendera tadi

Yang menarik lainnya, dari sekitar 150 ben-
da filwteli yang disusun dalam delapan frame
iy, tenselip dua prangko tema gajah yang
melambangkan otontas Portugal i Pulau
Timor. Dalam prangko itu terera tulisan se-
bagai berikut: Reprblica Portuguesa, 5 cent,
Corrios, Arte Indigena Timor. Dalam jenis yang
kedua, wlisannya sama hanya angka nominal-
nya yang berbeda. Prangko yang kedua harga
nominal yang tercatatnya tertulis $ 4,50,

“Keistimewaan Owens  lainnya, dia bisa
menampilkan antara lembar yang satu dan
yang lainnya itu bermacam-macam benda
filateli. Misalnya, selain prangko, di bawah-
nya ada sampul. Dalam - sampul itu ada
prangkonyu, capnya atau gambar pada sam-
pulnya ada Kaitannya dengan gajah,” kata
Mulyana, filatelis prangko ematik ruang ang-
kasa dengan spesifikusi komet,

Selain it, Owens bukan hanya menampil-
kan satu bentuk gajah. Juga diceritakan ten-
tang gadingnya, matanya, perbedaan antara
gajah Afrika dengan dacrah lainnya, Kecerdi-
kan Owens temyata ditunjukkan juga dalam
kebermian mengoleksi sampul-sampul yang
unik. Dalam koleksi Owens, ada jenis lain
selam prangko dan sampul yaity” telegram
yang dibuat thun 1800-an.

Untuk mengoleksi benda-benda filateli sepeni
yang difukukan Owens, temyata tidak semudaly
yang dibayangkan orang. Filatelis di Indonesia

(Sambungan dari halaman 1)
misih banyak vang menilai bahwa Koleksi
filateli adalah mengumpulkan prangko atau
sampul, “Owens bisa mengoleksi The Ele-
phant dengan penuh Keseriusan,” ujar Mulya-
.

Menurut di, Owens yang Kini berusia 62
tahun, mulai menckuni dunia filateli sejak
kecil. *"Tentu untuk memiliki koleksi seperti
itw perlu waktu lama. Paling sedikit 30 ta-
hun,™ Kata Mulyana, **Koleksi saya sendiri
yang pernah juari masional 1994, diperlukan
waktu §5 whun,” tambahnya.

Siat ini ada 2 juta seri prangko yang diter-
bitkan 250 negara. Untuk mengumpulkan
prangko ini, bagi seorung filatelis tidaklah
mudah. Seorang filatelis dalam perlombaan
harus menampilkan minimal 5 muka planel,
Satu planel terdivi atas 16 lembaran A4, Satu
lembaran A4 minimal harus ada § prangko
atau 2 sampul. Jadi, satu peserta sedikitnya
harus memiliki prangko: 5 planel kali 16 X S,
sekitar 400 prangko.

Tipe filatelis macam apa Mary Owens? “'la
tipe filatelis yang menganggap mengumpul-
kan bendi-benda filateli bukan sebagai suatu
pekerjaan dengan motivasi berprestasi,
Jawab Mulyana. Dua tipe lain filatelis afluluh
tipe filateli sebugai investasi ekonomi dan
filateli hanya sekadar hobi, Filateli sebagai
investasi dimaksudkan untuk mengumpul-
kan benda-benda filateli dengan harapan
sty sat harganya akan tnggi, Tipe i
biusunya orang-orung kaya, Secdangkan tipe
ketiga, filateli hanya dijadikan untuk me-
ngumpulkan benda-benda filateli tanpa -
Jjuan berprestasi. **Jadi hanya asal mengum-
pulkan saja,” ujamya, (adang d. bhokin)
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“Hobi Dan Jalinan Persahabatan
Perangho

ADA banyak cara untuk berhu-
dengan teman, atau saha-
tingga

i
z

saling bertukar perang-

ko yang baru beredar di negara
masing- masing

Hobi inl cukup mengasyikkan,

bukan hanya karena kita jadl

mempunyal banyak sahabat, te-

tapi jugs karena kita mendapat
faedah yang tidak sedikit dari
di antaranya kole‘t::
perangko- perangko itu send
teriebih bila kita menemukan

keunikan di dalamnya.

sebush pesawat terbang darl
suatu m dicetak salah:
:‘:lbedl dengan yang ) sebelah-

unlkndl:!ﬂw‘:
“;:ng memili-

. nya, boleh dikatakan sebagal
yang

perangko
seperti inl bisa
keuntungan bag

ki
'A’Ju ylm lagi: usia p:lrn
angko. Pe pera
1908 nilbls tene. Sperangie
n
UE:“WW tahun 1975, Singkat
to, semakin tus umur sebuah
perangko,  nilainya semakin
ti

n&nﬂmﬂ Jain dari hobi inl
adalsh, pengetahuan a-
sing kita juga jadi bertambah.

Semakin sering kita berkores-
pondenst dan semakin banyak
kita mempunyal sahabat di 3:

lain, uan kita
1':: asing akan sema-

Semakin tus umur sebuah pacangko, semakin tinggl nilalnya. Dun
buah yang terhit di Indonasia antara tahun 1874 hingga
tahun 1974, — Humas Perum Pos & Giro —

kin balk Yang sedikit kreatif,
tidak jarang memperkenalkan
negaranyn kepada sahabat me-
reka di fuar negeri itu. Ada juga
yang meminta untuk diajarkan
bahasn yang mereka gunakan di
negara mereka.

Yang terakhir adalah pengeta-
huan umum. Banyak yang ingin
mengetahul makna dan maksud
darl gambar yang tertera dalam
sebuah perangko, misalnya gam-
bar seorang wanita pada perang-
ko dari Inggris dan Australia
Setelah saya cari di buku buku
ensiklopedi dan di buku-buku
{imu pengetahuan, barulah sayn
mengetahul, bahwa gambar ter-
sebut adalah gambar Ratu Ellza-
beth 11

Mungkin kita tidak hanya ingin
mengetahul tentang orang yang
gambarnya tertera dalam sebuah
perangko, tapi juga hal-hal lain-
nya, Misalnya dari negara mana,
lahirnyn di mana dan kapan,
tungeainya di sebuah istana atau
di sebuah apartemen, beberapa

cucunyn sekarang, keturunan sia-

pa, anak ke berapa. habinya apa,
dan lain-lainnya.
Sejarah Fliatell
Perangko adalah istilah khas
Indonesin. Dalam bahasa asing
dikenal dengan istiluh postzegel
(Belanda), postage stamp (Inggris)
dan timbre post (Perancisy Konon
istilah awalinya berasal darf kata
Sfrankeren, yang dalam bahasa
Perancisnya adalah qffanchér, ar-
tinya bebas dari ongkos kirtm
Ide pertama pembuatan persng-
ko datang dari secrang Inggris
bernama Rowland il saat ity
perangko dicetak bergombarkan
kepaln Ratu Victoria, dan mulal
d%rbukan pads tangeal 6 Mel
1

Menurut para ahli, orang yang
diangtap scbagal {llatelis per-
tama 41 dunia adalah Zeont Bab-
tish dari Belgia. In mulal meng-
umpulkan perangko tahun 1648
pada usia 15 tahun, Tahun 1063 |a
menerbitkan majalah dalam ba-
hasa Perancls Lesson Budge Postle,
yang berisi hal hal tentang file-
tell. Istilah Miatelt ity untuk per-
tama kalinya diperkenalkan oleh
seorang  pengumpul  perangko
berkebangsaan Perancls, Har
pin, yang dipublikasikan dalam
majalah Colretionn de Tembre Pos-
te tanggal 3 Nopember 1864

Tentang hobl mengumpulkan

rangko atau yang sering dise-
ut dengan fllateli, sebenarnya
tidak terbatas pada mengumpul.
kan perangko saja, tetapl mell-
putt benda-benda pos lainnya,
seperti sampul surat, kartu pos,
dan warkat pos. Filatelis adala
sebutan bagi yang ahll dalam
bidang filateli. Tetapi sekarang,
istilah itu juga lazim bagl para

22 JuL won
peogumpul perangko, (Philazeli
S P

P;.hf’n.-: Gw.humn Perum

Pilikan
| Pendengar dan Persaha-

Hobi lain adalah mcndm?gs
kan siaran radio-radio as
Yang khos dart hobi fn|
kalau kita ingin ikut serta dalam
acara kuiz misalnys, kita harus
bangun pagl Jam siarannya mu-
lai pukul 0330 WIB (Radio Ne-
derland) hingga pukul 2230 WIB
(Radio Moskwa tnn Radio Suara
Tiongkok Merdeka). Kalau pagi,
terlalu pagi Dan kalau malam,
terlnlu malam. Perly dicatat, ra-
dio-radio asing jtu tidek mengu-
dara dalam bahas Indonesia di
siang hari, Acara sore hari dimu-
lai pulul 1600 WIB (Radio Aust-
L

e acara-acaranya, kita
bisa mengikuti pelajaran bahasa
asing yang mercka 86
perti bahasa Inggris oleh Radlo
Australia, BBC London, dan be-
Jum lama berselang oleh Radio
Suara Amerika (VOA) Atau yang
lain lagl: bahasa Jepang oleh
Radio Jepang (NHK), bahasa Jer-
man oleh Radio Suara Jerman,
bahasa Korea oleh Radio Korea,
bahasa Ruaia oleh Radio Mosk-
wa, dan bahasa Mandarin oleh
Radio Tiongkok

Selain yang telah disebutkan
di atas. masih ada facdah lain
yang bisa kita rafh. Sepert] kita
ketahul, negara Indonesia ada-
Iah negara kepulauan terbesar di
dunia.  Kita mempunyal leblh
darf 13000 pulay, tetapl
sekitar 5000 saja g:ng dihuni,
Nah, untuk dapat berhubungan
satu sama lain dalam suasans
penud persaudaraan, kita bisa
Tenuunehln acara Pillhan Pen-

g sebagal

nya Acara Pilihan Pendengar ini
banyak jugna dilkuti oieh pende-
ngar dari negura-negara lain, dan
tidak Jarang ada yang sampal
datang ke Indonesis, khusus un.
tuk mengunjungi sahabat pena.
nya Itu.

Hobi inl ada kekurangannys
Satu, sahabat pena kita itu harpd
secara terus-menerus mende,
ngarkan acara Inl. Kedua, ka«
dnn:;hl!u T”um pen;rlkmun L
nyal gelombang pendek mereka,
tidak memuaskan. Ada yang volu-
menya naik, lalu turun se
gelombang samudra yung kita li-
hat di laut '

Betapapun, hobi positif in perv
lu kita kernbangkan, karena dari’
situ kita dapat memetik faedah-
nya, baik untuk kinl maupun un-
tuk masa datang

Ay 2¢,
—An«nlubauul\?ﬂ.‘léé‘
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j+ Koleksi Kartupos Bergambar
7z Menarik dan Bersejarah

0
'

JARARTA  Sudah menjadi g::‘,ﬁ?" ,,:‘,"m‘;": ’m"" orang Kkou dalam plastik bening, Kemue
kebiasaan, menyelang hari-hari ~|-'.',m',,-,<, 1 tm. ,,:(.,‘ch‘:"md({ :‘ dian tempelkan di otas kertad

s aeperti Leliaran sekarang  dak o ki S it ne r’ i gak tebal semacam karton ma-
inl, tiasyarakat saling mengiin borsedia membe tkn" K(;fl-l dan ity becukuran kuinn atan for
Kkan kartu ucapati selamat. Selain o 6t " l" ’| "" SPGB Disngurkan agar kertasnyd
yung berbentuk fombaran kartu “":“, ,“ n adalalt € cogan :‘ beriarsa muda sehinga mudah
yang hars dimausukkan ke datam ;""" -"""‘ “‘"‘ '“‘d‘.'m“""lmk b'r hita ditulisi keterangain
amplop, ada juga yang berbentuk hagai kot dan AT, Bllakebs: _Rach saat penataannys, KPR
Kartupos bergambar (KPB) tulan ""\"'l"“‘“' kenalan anca - yanit belum terpakai kita tempel

e an masyarakl obih .mln-r‘ melakukannya, Sotiap  dencan hagian bergambarnyd d
memilih KB, knrena lehih mu sgainpa.‘nll :m.nlu |lcmp..|. carilaly  atas Sedangkon KPB yang diki-
dah mengirimiannya. Cukup me: i puela toko buku atau (KO iz melalui pos, ditempel de-
nalts pesan di bagian brlakang- cendh rumata yang sda. Sebaik-  pgan mepghadapkan bagian Ala:
uya, tempelkan prangke dan di- nya dipilih KDL yang B rambar  mat (yani adi prangko dan cap
Joskan, Tak perii sampul curat tiabhal yand Khas terpat itd. Mi- pomya) di atos. Schingsn kedun

[ luar fung-tnys sebagi 1ar ‘-‘"‘-‘“‘ _""“ kits ""5‘“'"-" ke GU ajui Rt ats dapat ditilat dengan
pa penyampal pesan tentulis, t.mm. 'lunukuha.n? Peralin di c‘l:lc Jelas,
KPB rupanys aulai digemert yah Banduog, J.nfu Barat, usana Gotelah ditata, dapat pula di-
pula sebagm benda Koleksi kan mencart toko-toke cenders  ambal dengan ‘menuliskan kete-
Karena yambargambariya ber m.xu)m.u.mg:n;\ul(\l I bergam:  yangan singkat mengenai KPB
macam-macam dan menarik di bar yanung i, i tersobut, Penulisan ketorangan
pandang Muia dari yang ber g Sebatknya kita membeli dun  jtu, biasanys di boplan bawah

KBy sejents gambarnya.  gran boglan samping; KP'B yang

bor pemandony o B

g:' '::,',: ' "",,:‘,::‘;3';&2;““::,":“:“ Sotu kita usahakan untuk dikitim  gaempelkan.

Qlors, tauna Bahian tak .-.L::ll‘;\il melalui pos ke alaniat tempal Setelah penataan selesai, ker-
thugeal Rt dan sata Ly kita ,:,‘_'\_,“..- ppisikan tempelan Krg

KPL yong metutesd i yeprodubng Al biw seirt. 81
Jukisan bukivin haiyd pelukis symgan dat biska W e Mol e dinaskkan ke dulan bundel
terkenal Jut €ara inl kit isa memperolel map pila ik yang banyak dijual
. Bekas Pakai koleksd ",FB yunyt telali terpa i toaotoko buku. Bundel itu
Qobagal benda Koleksi, ada o “‘I':“:"“"" beluni terpakal sexas :wlmllu:us nenjadi album KPB
rang yanit mengim julkon KI'E o g s tersebut
lu:ki:)pakm dan ud:t pula kolek Seluin, W, KPP g telah Selailar tambatin Informash,
wor KPB helum torpikal Tl ke 1:-!|;.lh.|| dapat lta padikan k.«,-xm wPD sant m“mmmmwmp tng
tnalen para pengoleksi KIS sean Dorsetarsh S pergalac g di katangan yolcktornya, Pet
campuran antaca Keduanya. Ll “_“" ol d_“'“f‘ pada KPO juslannya bukan logl secarn pers
Selain 1t ndi {agtl yang mens adn cap pos an catatin sl grangan, tetapi sudah melalu
Ahusuakan dis memumpiikan Kirim yuns '.‘“f’ “_"“- sehinaga halai bald Jolang terkenal Mi-
KPB kutio, ketira cetakin gon duput :unnmn;..?lk.m‘ radl Wia - ealnya di Bala Latany Shoteby,
barfotonya masih hitam-putih a borperian,  Sedanghan KEPH s, atau Christy, Amerikn Se-
{au berwarna kecoklatan. Walau. 340 Kita simpan dan bawa sen gkt
pun kini ada juga produsen pre Pk dape dusare cadanan, o lionesla sendich, Ky darl
dusen KPB yang mencetak de 2% yang dikinm melite - saman Hindia-Belandn dibargsi

=

g pos hidak sampa atau mongalami i

- gan,whrme Sk i, Ut cacad pada s88) DRI i ?’ifa‘"ﬁ~’?'ﬁ‘1‘i&’f«-;';“§§i&°°°&

Juksinya calnga adn shinya yang te rkovak ;""_\.“"u 'l‘c-bill ahal durl yn::

Carn termudah mengumpnl- Mennta Koleksl luin terpakat. Hal Ini dimaklumi,

kon KPB adalah dengan mem-  Adanya dua KPB sejenis, Jupi karens KPB bekas pakai tel
bell di okotcko puki Bisa jugo memudahkun untuk menata ko endapat  tambahan pre
Jewst cara tekar-menukar de Jelish kita. Pertama-tama diapjur  dun cap pos, yang menambah
ngan sesama wolektor KPB atow Kan agar KPB tersebul dimasuk- nilal sejarah KPB tersebut. (B-8%
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nyata kreativitas filateli.
apm,
PAR

KILAT — Buku prangko khusus ipengmman surat pos kilat, Wujud

(3 ;g

o
-

— Repro —

Kreativitas Filateli

Hilangkan Kebosanan

PEMUNCULAN mendadak
tanpa kejelasan tanggal peredar-
an cank kenangan (souvenir
sheet) Olimpiade Seoul 88, jelas
tidak kreatif. Walaupun macam
carik kenangan itu ada cmpat
bush, berperforast dan tanpa
perforasi.

Penerbitan mendadak pun bu
kan pula kreatit Malah bisa dise
but menjenykolkon, tidak men
dukuny pemasyarakatan filateli
Termasuk pula pengiriman Kilat
Khusus tanpa prangko, sehenar-
nya membingungkan proses me
masyarakatkan filatoli di Indo-
nesia

Hal hal yang tidak menunjang,
tidak kreatif, berakibat memper-
cepat proses  kejenuhanwkebo-
sanan para (Hatelis. Namun ma-
sa kini tampak gejain proses
kreatif menemukan hal hal baruy
yang dilakukan pos luar negeri
Misalnya prangko E dari Ameri-
ka Serikat yang pernah diung.
kapkan di Suar Pembaruan ini
Lalu benda-benda filateli dari
Australia munpcul berbagai ra-
gam gambar dan bentuk

Walaupun demikian, kreativi-
tas beberapa filatelis Indonesia
tetap  bertahan Seperti pem-
buatan cap tanggal 8 Agustus

1968, pukul 08.00, oleh cap nomor

B8 Sepintas memang binsa, tapi
angka 8 yang sama itu pun punya
kaitan peristiwa luin yaltu Han
Ulang Tahun ASEAN.
Pembaruan-pembaruan seper-
U itulah sesungguhnya memberi-
kan rasa baru, kesegaran baru
untuk menghindarkan kebosan-
an mengumpulkan prangko.
Buku Kilat
mSEPﬂRgl?kt:‘u;lla. baru-baru
mene uku prangko
(hooklet) berisi 10 prnngo. khu
Sus untuk pruugko bt e
layanan satu hari, kit kirim - be
ok sampni Mirip dongan pe
layanan Kilat Khusus Indonesia

Muoka kalau kita bandingkan
dengan Indonesia, sebenarnya
periu  dipertanyakan program
memasyarakatkan filateli yang
pos lakukan. DI satu pihak pengl-
riman Kilat Khusus tanpa prang-
ko, i lain pihak kits berusaha
sehanyak mungkin orang mem-
belt prangko, batk untuk dikum-
pulkan maupun untuk diguna-
kan pongiriman suratpos.

Proses memasyarakatkan fila-
ieli sesunggubnya tidak lepas da-
i keblasaan  menempelkan
prangko pada surat. Kalau kebia-
saan itu sudah mendarah daging
i masvarakat kita, lancarlah
proses memasyarakatkan filateli.
Cara Australin pun perlu ditiru.

Mercka membuat benda-ben-
da flateh sesuni alam onak-
anak Misalnyn berupa gambar
kartun, penuh warna-wami, dan
sebagainya. Amplop berprangko
(mirip aerogram) dengan gambar
coruk abstrak, lukisan anak-anak
dan sebagainya,

Proses kreatif yang muncul di-
perkirakan dari pendekatan diri
kepada olam. Banyak melihat
hal-hal baru dan tkut berdiskusi
dengan sesama filatelis maupun
dengan seniman lain, (RYJ 8)




JAKARTA Sebaiknya lmgl se-
ng pemula, tidak usah "'ber-
%lpl" untuk menginvestasikan
a dalam bidang filateli. Ka-
mna, walaupun mengumpulkan’
bmda-bcndn filateli secara umum
‘menguntungkan dan harganya se--
fllhl meningkat, tetapi perlu
getahuan cukup untuk menge-
Ly lfnh harga benda-benda filateli -
‘yang berpotensi segera mening-
4 hl_

. Jadi, seorang pemula yang in-
gnmenggcluu hobi' filateli; perlu
ibisa menikmati dulu mengum-
putkan benda-benda filateli itu,
karena benar-benar memang se-

«/nang pada benda yang dikumpul-

‘kan. Sehingga, ada kepuasan man-
* 'akala melihat kembali benda-ben-
da filateli yang berhasil dikum-

{

&

“ Demikian antara lain nasihat
ang disampaikan filatelis senior -
‘['Arry Dharma dalam diskusi
‘filateli yang dilangsungkan di
*¢Kantor Filateli Jakarta (KFJ), pe-
kah lalu. Diskusi tersebut juga
""gena pilkan Ketua Pengurus |
(PD) Pengurus Filateli In-

“'donesia (PFI) DKI Jakarta, J
l Haribowo dan diadakan atas kerja

| samh dengan KFJ,

'1' itambahkan, kalau seseorang
engumpulkan benda filateli
nnya karena selalu berharap-
rap bisa segera dijual kembali
dengan keuntungan berlipat gan-
.! kemungkinan orang itu bisa -
= kccew:x Sebab, hanya orang-o-
mng yang berpengalaman cukup
| bisa segera mengetahui har-
'} ga benda filateli mana yang dapat
‘fegem meningkat dan layak d-
“*“ikumpulkan sebagai investasi. Itu

,zo/' /72

e p—p——

FILAT

El l)

pun kadang-kadang prediksi
nwmknmm h salah.

“Tak salah bila baik Ay Dhar-‘
ma, Haribowo maupun beberapa
filatelis senior lain scperti peme-
nang medali mas di pameran fila-
teli sedunia Suwito Harsono, me-
nycbutkan bahwa sebaiknya
filatelis mengumpulkan bcndn-
benda, apakah itu prangko, sam
pul surat, kartupos, lembar kcna
ngan (souvenir sheet) dan seba-
gainya, karena, ia benar-benar
menyukainya. Jangan terlalu me-
mikirkan bahwa harga benda
fitutcli ito akan segem meuitighil
dan benda filateli itu bisa «.qxu di-
jual kembali.

Walaupun demikian, scbmlmya
benda filateli yang dikumpulkan
adalah benda yang benar-benar di

akui Uni*Pos Sedunia (Umver.wl :
Postal Union). Bukan benda ﬁln- Y

teli yang dibuat swasta atau'ke-
lompok yang seolah-olah suatu
negara yang mencrbitkan pmng-
ko. Untuk mengetahui hal ini, fila-

telis dapat menghubungi Pengurus -ya't.

Pusat PFI di Jalan Pos 2 Jakarta

10710 atau dengan sering berta-

nya kepada filatelis senior. Di
Jakarta filatelis scnior bisa di-

jumpai pada pertemuan bursa dan

lelang prangko PD PFI DKI Ja-

karta setiap hari Minggu pmama 5

tiap bulan,

Pameran Mlnl at

Selain diskusi dalam acara pe-

kan lalu itu juga ditampilkan ‘be- -

berapa kolceksi filatelis Jakarta

dalam bentuk pameran mini. Ko- =

leksi yang ditampilkan antara lain
sampul surat dengan tanda tangan
Kepala Negara dari berbagai ne-
gara milik Haribowo, koleksi

FEFENEY

Kumpﬁlkan’Benda Fll;l 3 %
Karena Memang's
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sampul surat dengan cap-cap pos
kapal dari’masa Hindia-Beisnda
milik Arry Dharma dan koleksi
berjudul "*Tangerang Dari Masa
Ke Masa'" menampilkan cap-cap

. pos Tangerang mihk Suwnlo Har-

Juga ﬁmmpllkan. koleksi kar:
pos bergambar Jambore Dunia

: K:pmmukaan 1937 yang benar-

benar dikirim dari arena jambore
dan koleksi berjudul From Mees-
ter Cornelis to Jakarta Jatinegara
yang pernah meraih medali silver
bronzz di pamcmn filateli sedunia

Dua dn antara Koleksi yang di-
lampllkan ‘merupakan dekurien-

tasi cap pos dari kota-kota di

Indonesia, yaitu Tangerang ¢ o

" Jatinegara di Jakarta T:mur.

Filatelis senior Jakarta tersebu
juga mempunyai koleksi cap-cop
pos Batavia, sementara sewaktu
pameran nasional filateli "*Su-

' rabaya '99’!{pemah puia ditam-

pnlknn koleksi bequdul "' Suraly

\dcngomcman hal ity, sxoranyg
‘peseta diskusi mengemuhckan,
ya menarik bila tiap-tiap
kota baik di tingkat provinsi mau-
pun kota di- kabupatenskota
‘madya, dapat'dibuat dokumentasi’
perkembangan cap-cap pos -
smg-masmg. ¢
: Bisa cap pos dari masa Hmdm‘

‘Belanda saja atau terus perkem-

bangannya sampai-kini.'Karena
itu, filatelis-filatelis di berbagai
'kota di Indonesia dapat memulai
membuat dokumenum semacam
itu, sehingga'bisa menghasilkan
koleksi yang siap dipamerkar.

St e <o = (B-8)
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JARARTA — I
kolangan filate
fis saat dm, ko
teka karty mak:
simum (man
i cand; el
menfadi  kege
maran ying on

C pergar Kartn maksiaum and, sam
par i Beborapa nedira telah
penontuk perkumonlan Khasas

CINRT axsimam

Lhaan tetaly ada Lvinba beripn

pamneran koleks, Kartu maks

raum tingkat internasional,

Kartu maksimum sendird sebes
narnya adulah semacam kavia
pow Ve ambiar, yary horvii iy
yaed i tokntoko tuku dan tako
cenderumata. Namun bedanva
pada Karty maks e oot dien
pod pranghko yang gumbariya o
terpa dongan gambiar Kaitupos
e Prangko topebat ditempa
paly sisl Eartupos yank hegam
bar. Biasanys di bagion pojok
ager tidak menutupi gambar ke
seluruhan Setelah Qitempel, talu
dibert eap pos. Dalk cap pox
xhusus bergamber, maupun cay

pes harisn yang ventuknya bulat

Sejumlah dinas pos di luarne-
jori, hahkan tak jorang setlap
penerbitan prangko baru, at
pula menerbitikan kartu moksi-
mumnya, Gambar pada kartu it
adalah  roproduksi | gambar
prangkn, dalam wkuran yang le-
il besary. Sayangnya, pihak Per-
um Vos dan Giro di Indonesia
belnm mengusahakor penerhi-
tan semacam ini. Padahal di ta-
ah air kita, jumiah kolektor kar-
11 maksimum cukup banyak juga.

Untuk mengatasi ketiaduan pe
norbitan karta paksimum seears
resmi dari pihak Pos dan Giro,
para filatelis di Indanesta umum-
nya membuit senditl. Cara pem-
uatannya pun s berbagad
Faghn

Ada vang dengan sengaja men:
cart Informast tentang panesbl-
tan seangke bar datam wakty
tetadatang Motk moncoli
mengetahul  meigenat tona
praneko (tu, dan bila memung-
winkan sekaligus deagan gambar
prangkonya, Hal i bisa diketa
1, karena brasanya Rentor Fi-
tatell Perum Pos dan Giro yang
berkedudukan 0 Jokarts dan
Bandung telah mempunyal bro

Maksimum Bisa Dibual Sendiri

sur mepgeans penerhiian yang
akan datang

Brosur ini biazinya telah ada
di Kantor Filateh itn, sominigm
sebelum  tangod  pencrbitan
prangko baru. Di dalam browr,
selain ada keterangan lerinet
mengenai prangko yang skan
terbitkan, dilengkapt juga e
ngan gambar prangko itu.

Para {ilntelis yang telah mens
ofall informasi itu, kemudion
segera mencarl kartupos  bes
gambar, yang gambarnya selema
dan bila memungkinkan mirip
sekall dengan pambar pranzko
yang diterbitkan.

Setelah didapal pada hary pe-
netbitan pertama prangko bam
W, Kartopons bergambar tdt di
Bawa ke Kantor Filatell atauv Lo
ket Filatetl Pervm Pos don Give
tertekat D sana, pada sist kit
pos yane bemgambar ditempeli
pranigko Kemuadian dimintaiim
cap poa hepada petigas o Gl
tempat it

Pameran

Cara lainnya adalsh dengan
pertamatama  melihat  koleksi
prangko yang kit punyas tentit
saja yang bares dhineat odalah
bila (ngia membuat kartd muksi-
mum di Indonesta, maka koloisl
prangko yang dimiliki barusish
koleksi pramtko Indenesia Kaye-
na pady saat pembubuhan cap
pos, petugns pos di Indanosia
akan roerolak membori cap bos
bila yang ditempelkan adeiah
praagko nen-ndonesia.

Selair itu, prangko yarg masih
dapat dibubuhi cap pas, busa-
nya adalah prangko yang usianya
tetum mencapal sepululi talun,
Laewat rasa 1, uimumnys prang:
ko telah iamgp  kadelaarsa
dan potugas pos tdak bermodin
membert cap posiys

Serelah  penchition kolelad
prangko yang dimiliki, ninka ta
hap selanjutnya adalah mencard
kartupos kartupos  bergnlag
yang gambarnya sctemn dongan
gambar prangko yang kita miliki.
Tidak perlu soma persis, namun
yang penting mempunyat kesa-
maan dalam tema pada gnmbar
Ttu. Misalnya prangko peringstan
ulang tahun kota Jakarta ditem-
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pel dl atyn artupos betambar
h.x,n: 'lvi-"nuluwu lennnl'
Satelah ditempel

pacla sis hduwlm m&:
Lar, maka wasth ada dua cara
vang dilakukon filatelis untuk
memberi eap pos. Pertama, ada-
Tah tnpa mengennl wakiu. So-
gern setelah bartn moaksimum
siap, oleh Mlatelis ito dibawa ke
Kantor Fitatel; atau Loket Fila-
tell terdekat, dan dengan ban-
tzan petugas pos dibububi cap
pos harian.

Kedua, filatelis tersebut me-
nungl - adanya n-
pameran filateli yang akan dilak-
sanakan di kotanya. Karena bia-
sanyn pada pameran semacam
itu, ada cap pos khusus bergam-
bar. Tentunya kartu maksimum
jtu skan lebih menarik dibubuhi
cap poa aemacam itu. Apalagl
bila gambar pada cap pos ftu,
sefema dengan gambar karlu
makstmum yong disiapkan Mi-
salnyn, eap pos bergambar lam-
bapy pramuka, dibububl pada
sty maksimom yang  dibuat
dari kartupos bergambar kegla-
tan hepramukaan dun prangko
Jambore Nasionnl  Kepramu-
lkann,

Kartekortn maksimum sema-
pam b oleh kalangan filatelis
internasionzl, dinilai lebih tinggd
dibundingkan dengan kartu mak-
simum berupa reproduksi gam-
bar prangko yang diterbitkan se-
carn vesmi oioh dinas pes setem-
aal. I kareus, untuk membuat
sendivi kartu  maksimum, di-
perlukan kreativitas dan keteku-
nan. Sedangkan kartu maksimum
torbitan dinas pos, tinggal menv
boli saja pada dinas pus bersang:
kutan,

Walnuapnn demikian, ada baik-
nya bils VYerum Pos dan Giro di
tadoneslz  mulni  mencebitkan
farti makalmizm pula. Terutama
untuk propgko prangko bertema
pariwisata, fara, fauna dan sent
budaya Sehingia bisa juzn di-
Jattikan copderamata Gl para
wl;nmv. n lt; m;y: yang kx’:m:’n‘a ke
Indonesia, Usulan ini ira
berlehihan, scbab sudah bebe-
rapa mﬂl \lvisaéf\\gm :‘:i:gn

atelis n v
{:'8‘; don menanyakan tentang
kartu maksimum terbitan Indo-
nesia, (BE).




g Aﬁér_zingko, “Dari
11,53 Surat

JAKARTA — Tanggal | April
1864, terbitlah prangko pertama
di bumi Indonesia. Prangko ter-
. sebut bergambar Raja Willem 11T
. dengan harga satuan 10 sen, dan
ada tulisan "NederlIndie”, sing-
katan dari Nederlands Indie a-
tau Hindia-Belanda,

Adanya prangko memudahkan
sistens pengiriman surat yang sc-
belum itu masih mengandalkan
pembayaran tunai, baik oleh
pengivim maupun penerima su-
. rabL Apalagi sejak diperkenalkan

bus-hus surat di jalan-jalan, te-

Lah membantu pengivim surat cu-

kup dengan memasukkan surat

yani telah ditempeli prangko.

Tanpa perlu repot- repot pergi ke

kantor pos Jugi.

Prangko yang awainya hanya
dicetak seadanya tanpa g (per-
forasi) di bagian pingiroya dan
jugie hany memggimakan satu
warng saja, kind jugi telah sema-
kin berkembang mutunya. Apa-
g sejok Indonesia  merdeka
dan memasuki masi pembangu-
nan. Sistem percetakan dan ran-
canp pambar pramke seaakin
il

il
. Iulah yang juga menyebabkan
prangko ‘semakin disukai masya-
rakat Bukan sckedar sebagal
tanda pembdyaran untuk mengi-
rim suratl saja, etapi Juga suba-
4i henda koleksi. Khususnya
i pmnuko-pr:mgku Ind-nesia,
keunikannya sehagai benda ko
Joksi ditambah pula karena ke-
cenderungan prnmzku-pmngku
tersebut menjadi cepat Tangka,

Saat ini setiap prangko rata
rata dicetak sebanyak 2 juta ke-
ping Padahal jumlah penduduk
Indonesia kini telah mencapai
sckitar 180 juta orang Uila satu
persen penduduk yang meng-
gunakan prangko untuk mengi-
rim surat, maka bisa dipastikan
hanya tinggal sedikit prangko-
prangko yang belum terpakai a-

' Lolakt
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Tanda Pembayaran Pengiriman

Menjadi Benda Kolp

sar setelah dipakai, lalu (_ilbuang
begitu saja: Hanya sedikit pene-
rima surat yang mengumpulkan
prangko-praj itu, karena me-
mang jumiah filatelis di Indone-
sia belum terlalu banyak.. *

Kecenderungan

Namun selain mengumpulkan
prangko, kini ada kecenderu-
ngan baru di kalangan filatelis
! ia, Suatu k ferungan
yang juga mewarnal dunia fila-
teli’ internasional, dengan ti
sekadar mengumpulkan [)rangko

saja.

Tetapi masyarakat filatelis saat
ini lebih menyukai mengumpul-
kan prangko yang masih tertem-
pel pada sampul surat atau kar-
tupos yang ada. Jadi yang dikum-
pulkan adalah sampul surat atau
kartupos itu secara keseluruhan.

Ada banyak hal yang menye:
babkan kecenderungan itu scma-
kin disukai, Antara lain karena®
koleksi itu punyai
kelebihan dibandingkan hanya
sekadar prangko sajn. Filatelis
yang mengumpulkan sampul su-
rab atau kartupos itu, dapat pula
memiliki koleksi cap pos dan
gambar sertat i lisan yang
tertera pada sampul surat atau
kartupos itu

Apalagi bila yang dikumpul-
kan flatelis itu adalah sampul
surat yang di bagian kiri depan
terdapat gambar yang menarik,
atau oleh kalangan filatelis dise-

p-Sop TS
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4 bt L4 Tema
Tentu saja tidak semua gambar o
perlu dikumpulkan oleh seorang .
filatelis. Terutama karena bila i-
ngin mengumpulkan gambar se- !
banyak_ mungkin yang tertera
pada prangko, cachet sanipul su- |
rat™@itu. kartupos,:‘adalah - hal .
yang .- pasti merepotkan.” Juga
memakan biaya besar.dan perlu
tempat untuk mc‘nylmpnn'ynng

(I TR T NI 11 A

lups.
Mengingat hal 1tu, para filatelis

dak kini juga lebih mengkonsentrasi

kan koleksi mereka pada tema
tertentu yang telah dipilihnya.
Untuk memilih tema semacam
jtu, biasa berkait dengan latar
belakang flatelis yang bersang-
kutan. Bila ia olahragawan atau
gemar berolahraga, maka tema
gambar yang dikumpulkan ada-
lah yang berkaitan dengan olah-
raga. Bila ia seorang pramuka,
maka tema pramuka dan kegin
tannya yang menjadi pilihan {ila-
telis tersebut.

Cara mengumpulkkan benda-
benda filateli, baik prangko mau-
pun benda pos Lainnyn, sesuni
tema yang dipilih ity, kinl dike-
nal dengan sebutan filateli tema-
tik atau filateli topikal. Dan me-
Jalui benda-benda koleksi tema-
tik atau topikal yang dimilikinya,
seorang filatelis dapat mengung:
Japkan atan menceritaknn ba
nyak hal mengenai tema yang di-
sukainya itu.

Ambil contoh scorang filatelis
yang mempunyai  koleksi ber-

but dengan  cachet.
untuk kartupos, yang juga mena-
rik dikumpulkan adalah kartu-
pos- kartupos bervambar.

GG o
peranan_penting dalam koleksi
seorang filatelis. Baik itu gambar
prangko, cachet pada sampul su-
rat ataupun gambar dan foto
pada kartupos. Karena dengan

mempelajari  dan mengamati
gambar-gamt itu, fi-
latelis dapat menambah pengeta-
i Dan tambahan penge-

tau oleh |

prangko (filatelis) disebut mint.
Bahkan  untuk  prangko-

prangko bekas pakai (used), juga

ak terlalu banyak Sebagian be-

tahuan ity, memang merupakan
salah satu hal positif yang bisa
didapat seseorang bila ia men-
jadi filatelis.

tema pr ka, lalu mengguna-
kan gambar gambar yaug tertera

pada prangko, cachet snmpul su-

rat dan kartupos yang dimiliki-

nya, untuk menceritakan menge- |
nai apakah kepramukaan itu. 1a

mengetik uraiannya pada selem-

bar kertas karton berukuran ker-

tas kuarto.’ Lalu prangko atau

sampul surat dan kartupos yang
gambarmya sesuai dengan uraian
itu, setelah dibungkus pl tik be-
ning, ditempelkannya di dekat u-
raian tersebut Jadilah sebuah
lembar peraga untuk para peser-
ta didik pramuka, yang menarik
karena dilengkapi ilustrasi me-
mikat. (B-8)




Melihat "Indonesia Tempo Doeloe” Lewat Kartu Pos

Ada Tamansari Tahun 1 904 Kembang

Kartu Pos menunjukkan jaman. Atau tepamya, menwijikkan
perkembangan jaman. Tengoklah dalam pameran kartu pos

kuno vang digelar di Bentara Budaya Yogyakarta 7- 13 Agustus *

ini. Di sana akan ditemikan sosok perkembangan kota masa
lalu. Yogva masa lalu, Semarang tempo doeloe atan Surabaya
baheula. Bagaimana gambaran pameran kartu pos itu, apa
saja koleksi vang dipamerkan. berikut laporan Jawa Pos.

PAMERANkartu pos-Kantu pos
kuno itu terlalu sayang untuk
ditinggalkan. terutama bagi me-
reka yang ingin “"berekreasi’’ ke

masa silam. Sebab, gambar yana-

tertera di dalamnya adalah potret
masa saat Xartu pos itu lahir. Kita
lihat misalnya kartu pos bertanda
tahun 1912, Kartu pos itu mcng~
gambarkan K

rimbun pepohonannya, Banding-
kan pula dengan kondisi Taman
Sari saat ini.

Begitulah, Koleksi kartu pos
lama ini memang mengingatkan
orang pada suasana tempo dulu.

Pameran kartupos kuno di Ben- -

tara Budaya bisa memberikan
nuansahistoris yang bergunabagi

Dijepoen. Soerabuja. Java. Kom-
pleks Pecinanitu terlihat lengang.
Deretan mobil parkir di depnn
pertokoan. Serta ada delman me-
lenggang di jalan, Pemandangan
yang sungguh berbeda dengan
Kembang Jepun sekarang.
Begitu puladengan Tanan Sari,
Jogjakarta, 1904. Suasana ro-
mantis keraton masa lalu sangat
terasa. Asri pemandangannya.

sejarah P
m-m varakat vang berminat. Potret
yang terpampang di kartupos ku-
no sebagian besar menggambar-
kan kondisi masyarakat, suasana
kota, sampai unsur budaya
Indonesia.

Selain yang di atas, sejumiah
kartupos kuno bisa Kita temui
dalam pameran ini. Depot Es
Alun-alun Bandung bereap pos |
Juli 1919, Pabrik Tenun Batak

JAWA POS . 14 ASUSTUS 1996

Kemhang Djepoen Soerabaja Java ") \icl 1912,

Swnatra 14 Juni 1920, Bodjong
Semarang 13 Januari 1916.
Masjid Malang 3 Oktober 1912
dan Kembang Djepoen Soerabaja
Java 29 Mei 1912

Sebanyak 48 Koleksi kartupos
kunodipamerkan. Semuanyako-
leksi Agus Leonardus. Terlihat
di sana perkemb-moan Kartu pos
saat Ind geng-

nanya. pameran ini mempunyai
nuansa hhtons yang tinggi. -

. teliti

DJepoen 1912

langka dan bisa dijadikan inves-
tasi. Harga jualnya pun menjadi
berlipat ganda dari harga semula.
Edukatif. karena scorang filatelis
harus mempunyai ketekunan,
ermal dan kesabaran yang
** rambah Widodo.

D'll.\m booklet yang dibagi
pada pengunjung terungkap p ber-
bagai hal yang b«.rkaunn dcnoan
kartupos Kuno, Kartupos bergan-
bar. seperti halnya foto. adalah
media yang bermanfaat untuk
mcnghubungknn masa lalu
dengan sekarang. Bahkan dengan
masa depan. Masa lalu adalah
pondasi untuk masakinidanmasa
yang akan datang.

Foto-foto dari jaman kolonial
untuk sebagian bangsa Indonesia

tingg

akan kan pada masa

akan  yang berat d:m penuh tekanan,

Foto itu d ikan se-

sekarang.” u_p.u' ch.\la Kantor Pos
Yogyakarta T Widodo dalam sam-
hutan pembukaan pameran.

" Kartupos kunn punya nilai

gaman Kolonialis Belanda sampai
jaman penjajahan Jepang. Kare-

ek is dan edukatif. Ekono-
mis. benda pos itu jika berumur
wa akan menjadi barang yang

mua proses pedih menuju lahir-
nya Indonesia. Sebuah potret
dapat bermakna seribu kata.

Sulituntuk mengetahui dengan
pasti berapa jenis Kartupos Indo-
nesiayang diproduksi pada jaman
kolonial. (erwan w/*)
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SEORANG Istri dokter pernah

Tomaki Juda,
(1!

atom o Bukind

kan, si kolektor harus tekun ber-
keci dalam dunia filatell.

- berucap
"Walau dla dokter, says heran
' dia sering ke luar negeri bukan
karena sebagal dokter, tapi seba-
gai flatelis® Dari luar negeri
ada orang berusaha di bidang a-
potik, menjual obat Tapl ternya-
ta dia maju bukan karena berda-
gang obat, tapi berdagang prang-
ko. Orang tersebut kini menjadi
Bapak Filatell Dunia, Edward
Stanley Gibbon. Sedangkan me-
rek perusahaan prangkonya,
Stanley Gibbons, sudah dikets-
hul, dikenal, dan dikagumi se-
mua filatelis dari ujung bumi U-
tara sampal ujung bumi Selatan

Tadi baru dua contoh orang
yang berhasil di dunia filateh
Masih ada banyak contoh lain la-
£ mungkin yang tak kita duga bi-
sa berhasil karena filatele Se-
dangkan dari Inggris, Raja Geor-
ge V, kakek Ratu Elizabeth 11, cu-
kup terpandang di kalangan tila-
telis dunia karena koleksinya (ki-
. ni diurus Ratu Elizabeth 1D

| Bukan karena sebagai raja dia
| terkenal, tapi karcna keserius-
annya di dunia filatell, mawber
sedia mengeluarkan uang ribuan
| Poundsterling untuk membeli
| benda filateli, melengkapi kolek-
sinya. Waktu tu duit sebanysk
' itu jelas dinilai tingxi sekali
| Apa Istimewanys?
MENG\INGKAPKAN berbagal
' ‘keberhasilan tersebut, menim-
bulkan tanda tanya tersendiri
Apa Istimewanya mengumpul-
kan prangko (punys hobby filate-
1i)? Pertanyaan inf sering diaju-
kan kepada setiap filatelis se-
nior. Umumnya mercks melihat
| manfaat dari segi uang Kalau
dapat memberikan keuntunxan
uang maka mereka yakin hobby
inl bermanfaat

| Baiklah kita tinjau dari man-
faat uang seperti yang diingin-
| kan banyak orang ‘Valaupun
| manfaat yang diperolch bukan
| dalam matertuang. jauk lebih
besar dan lebih berguna dan
bermanfaat bagi hidup kita

Dulu ada flateli senior yang
| berujar, "Jangan mencari keun-
| tungan Jewat hobby filateli ini

| Kalau mau mencari keuntungan
! besar, beryeraklah di bidang
jual-beli tanah atau rumah.” De
mikian jelasnya. Tentu hal terse-
| but berlaku bagi yang punya ba-
! nyak uang'modal Bagaimana ka-
| lau tak punya banyak uang? Se-
benarnya mudah saja "memutar-
kan" dan mencari keuntungan
(kalau ingin disebut manfaat f\la-
. tell) dalam soal uang di hobby
}n.l.,\’lnzklu dan harus dilaku-

Sebagai contoh, Mingm, 10 A-
gustus lalu, diadakan lelang
prangko di Museum Prangko
TMIL Umumnya yang mengeta-
hui adanya lelang itu adalah pa-
ra anggota PF1 (Perkumpulan Fi-
latelis Indonesia), dan yang se-
ring datang ke Sekretariat P'Fl
Jakarta di Kantor Filatell JL Ci-
kini Raya $, Jakarta Pusat Sete-
lah tahu ada lelang mervka ikut
serta dalam acara 10 Agustus ter-

sebut Nah, di antars kavel le-”

lang prangko yang ditawarkan,
ada benda fillateh yang bermutu
denga batas hanta yang amat
mursh

Ternyvata memany kavel terse-
but lans terbeli oleh pars pengi-
kut lelang Hasil akhir hant pun
relatif murah  Misal jatuh de
ngan harga Rp. 1000, Padakal
harga benda filateli tersebut bi-
sa dijual dengan hanu Rp
100.000,-. Nah, bukankah itu sua-
tu keuntungan besar bag anda,
bisa mendapat Keungungan 00
kali lipat dari hama saat anda
‘membelinya

Lalu muncul lag pertanvaan,
niengapa bisa demikian tenjual
hanya dengan harga Rp, 1000, pa-
Aahal peserta leleng cukup ba-
nyak? Banyak alasannya Antara
Juin, karena memang peserta le-
lang sudah memiliki benda ter-
scbut sehingga engan membell-
nya lagi.

Karena memang peserta le
lang tak mengerti nilai filateli
benda tersebut yang disangka
benda filateli biasa saja. Karvna
kurang menguasal pengetshuan
filatel, sehinga ragu akan tngi-
nva nilat filateli yang ditawarkan
rersebut  Mungkin  bebwrapa
orang mengetahiui benda terse
but langka Tapi mercka tak
mengetahui mengapa bisa lang-
ka dan di bagian mana dan ben-
da filateli ity yang menyebsbkan
“dia” mahal. Jadi pada dasamya
kekurangan pengetahuan filateli
memang menjadi sumber “ketis
dakberesan” orang ying memili-
ki hobby filateli

Dengr o« demikian hembali ka-
lau dihihat keistimewaan hobby
filateli, khususnya dengan me-
ningau manfaat dan segy uang
(keuntungan), maka disimpulkan
bahwa koleklor dituntut pula
mempelajan pengetahuan filate-
1i. Semakin banyak pengetahuan
filatell yang diperoleh, semakin
besar manfaat yang didapat, dan
semakin istimewa pula hobby Ini
bila ditekuni batk-baik, lain dari-
pada hobby lainnya Itu schab-
nys muncul slogan, "King of Hob-

ari Hobby Filateli - \

bles and I(o’bby'ot. King”
7Y
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4 © PEMANFAATAN lain} dari }

hobby filateli pernah diungkap- -

kan di "SHM” lnl'ubdumm":

Antara lain dalam bidang perda-
‘maian dunia Katakanlah dengan

menampilkan unsur sedih<di |-

waktu lalu saal peran danXeh >
© nginan jangan sampal terjadi la-

4 gL Hal-hal sepertl itu bisa mun-

cul di prangko. Sepert! prangko
dari Kepulauan Marshall yang
baru-baru ini mengenang perco-
baan peledakan bom atom di sa-

4 ° na 40 tahun lalu dengan nama

sandi "Operation Crossroads.™ .
Percobaan itu dilakukan Ame-

rika tanggal 1 Juli 1946 di Bikini

Atoll dalam Kepulavan Mar-

i , shall. Efck negatif dari rediasi

bom atom ternyata menyadarkan
penduduk Marshall dan beru-
paya agar usaha-usaha percoba-
an seperti itu jangan dilakukan
lagi. Mereka melakukan “peng-
ngatan™ kejadian tersebut de-
ngan sengaja membust prangko
dan Carik Kenangan (Souvenir
Sheet) bergambar saat bom atom
meledak Juga kapal perang
Amerika yang beroperasi waktu
ftu di dekat tempat ledakan
"USS Saratoga” .7 o

5 - e By B g

Cark Karangan karys .).m Rutien-
autter. v

Bag din s kolektor sendin,
manfaat yang timbul bisa beraki-
bat jauh, Pola sixap dan dngkah
laku yang «ata orang sulit beru-

 bah atu diubah, tapl dengan
menckuni hobby filatell, bisa
berubal dan menjurus ke arah
positif Schagai contoh, sikap ma-
sa bodoh pada anak muda yang
dewasa ini sering kita jumpai,
dengan menekuni hobby meng-
umpulksn prangko, malah bisa
berbalik menjadi sikap tanggap,
teliti, dan selalu ingin ahw |

Mal 1l dimungkinkan karena
hobby mensumpulkan prangko
mengharuskan  pengumpulnys
bersikap demikian Hila tak dila-
kukan demikian, tak mungkio bi-
sa menjadi pengumpul prangko
yang baik Paling paling scbulan
bertahan mengumpulkan prang.
ko, bulan benkutnya sudah di-
buanglah koleksi prangkonya.

Di atas disinggung -pengetahu-
an filatell Kita ketahui buku fi-
lateli berbahasa Indonesia saat
inl amat kurang Sedangkan yang
berbahasa  asin.  umumnya
orang engian membacanya kare-
na kurang mengerti Nah, apa sa-
lahnya kalau bertukar pikiran,
berdiskus: dengan sesama fllate-
lis senfor. Satu kesempatan baik
dengan adanys Diskusi Panel Fi-
lateli 21 September mendatang
Daftarkan nams anda di Kantor
Filatell duri sekarang

Jelas dengan diskusi bersama, .
skan banyak manfaat, terutama
manfaat pengetahuan  flatell
yung bisa dikantongl Dengan
bertambali pengetahuan, Insys
Allah kits bertambah cinta pada
hopby ini dan menjadl orang
yang berhasil Tentu tak lupa de-
ngan menyeleksi informasl yang
masuk, memeriksa kemball ke
benarannya, maka berulah db’
.masukkan ke alam pikiran K
rekumlah di sanw RY) . © S0
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Pameran Filateli Untuk Saling Bagi Pengalaman

JAKARTA - Salah satu cara
menggairahkan kegiatan filateli
adalah melalui pameran. Baik
pameran filateli yang bersifat
kompetitif, artinya koleksi benda
Jfilateli milik peserta pameran dini-
lai dan diberikan medali yang se-

suai, maupun pameran yang hanya:

Jbersifat ekshibisi‘saja.

Melalui pameran filateli, mere-
ka yang hobi menjadi semakin
bersemangat. Karena ada wadah
untuk bisa memamerkan koleksi-
koleksi mercka, sekaligus sebagai
ajang bursa dan lelang benda fila-
teli. Tidak kalah penting, pameran
itu juga menjadi sargna untuk sa-
ling berjumpa dengan sesama
filatelis. Suatu hal yang sering di-
manfaatkan scbagai arena tukar-
menukar benda filateli, maupun
saling membagi pengalaman
dalam hobi tersebut.

Pameran filateli bagi masyara-
kat luas, merupakan pilihan alter-

natif kegiatan yang bisa dinikmati. -

Keindahan desain dan warna
prangko maupun scjarah yang
terkandung dalam sampul surat
dan kartu pos, merupakan daya
tarik tersendiri dalam pameran
filateli.

" Menurut rencana dalam waktu
dekat akan berlangsung Pameran
Nasional Filateli (Panfila) di Su-
rabaya yang diberi nama *’Sura-

baya "99"". Acara tersebut akan di--

adakan di Tunjungan Plaza dari
tanggal 4 sampai 8 Maret 1999.
Selain itu, kaum filatelis di Pe-
ngurus Daerah Perkumpulan Fila-
telis Indonesia (PFI) DKI Jakarta,
menurut kabar juga tengah menyi-
apkan pameran dan scjumlah

kegiatan filateli lain. Acara itu dis-

clenggarakan untuk menyambut

77 tahun PFI (anggal 29 Maret
1999.

Bila Panfila di Sumbnya adalah
pameran yang bersifat kompetitif,
pameran di Jakarta menurut ren-
cana adalah pameran yang bersifat
cksebisi. Tetapi, apa pun sifat
pameran itu, keduanya diperki-
rakan akan diminati banyak fila-
telis dan masyarakat luas.

Lelang Prangko
Salah satu acara pendukung
pameran filateli adalah lelang

prangko «dan benda-benda filateli .

lain. Bagi filatelis, lelang meru-
pakan kesempatan menjual Kolek-
si yang tidak diperlukan, tetapi un-
tuk membeli benda-benda filateli
yang diinginkan.

Hanya bila mau menjual koleksi
benda filateli lewat lelang, tentu
saja harus melalui sejumlah perat-
uran. Antara lain, koleksi benda
itu sebaiknya bukan yang biasa-bi-
asa saja dan memang mempunyai
nilai lebih supaya layak dijual me-
Talui Ielang. Selain ity, filatelis ber-
sangkutan juga sudah harus men-

.daftarkan dan menyerahkan ben-

da-benda filateli yang akan dile-
lang itu paling sedikit 1-2 minggu
sebelum lelang berlangsung. -
Mereka yang ingin membeli
benda filateli melalui lelang
prangko, juga dianjurkan datang
lebih dulu. Sehingga, mereka bisa
memeriksa benda-benda filateli
yang ingin dibeli, sebelum mena-
war langsung dalam lelang terse-
but. Pengecekan ini penting, kare-
na‘kcnas prangko yang tertekuk

" atau salah satu gigi prangko yang

terpotong, sudah mempengaruhi
harganya.

Hal tersebut bisa dilakukan da-
lam lelang lisan atau langsung,
seperti yang biasa diadakan di pa-
meran-pameran filateli. Sedang
untuk lelang tertulis, biasanya me-
reka yang ingin membeli benda
filateli, harus mcmpcrhaul\an den-
gan cermat keterangan tertulis di
dalam katalog lelang yang me-
mang dicetak khusus untuk lelang.
Terkadang dilengkapi pula dengan
foto-foto benda filateli yang dile-
lang.

Lembar Kenangan

Di antara sekian banyak benda
tilateli Indonesia yang saat ini
pasarannya cukup bagus adalah
lembar kenangan (souvenir sheet).
Khususnya untuk lembar kena-
ngan Indonesia terbitan sampai
dengan 1997. Sedang terbitan
1998 sampai saat ini, harganya
‘masih kurang baik. Sehingga,
kaum filatelis kurang suka me-
ngumpulkan lembar kenangan
tersebut. ' Walaupun, berdasarkan
prediksi scorang pedagang prang-
ko diperkirakan sekitar 10-15
tahun mendatang, lembar kena-
ngan terbitan 1998 akan banyak
dicari. Berarti harganya pun akan
meningkal pesat,

Masih banyak lagi benda ﬁlalclx
Indonesia lainnya yang juga disu-
kai filatelis. Misalnya, benda-ben-
da filateli yang menampilkan tema
flora dan fauna. Tema ini paling
populer di kalangan filatelis yang
mengumpulkan koleksi temais.

Prangko dan lembar kenangan
salah cetak (printing error) Juga

" disukai filatelis, hanyn agar ui-
lainya mahal. Benda saiah cctok

" yang disukai harus ditemut.an

hanya dalam jumlah sedikit. Karou
prangko atau lembar kenangan
salah cetak itu ditemukan dalam
jumlah banyak, tentu kurang di-
sukai.

Karena itulah, walaupun \'i ¢-
mukan salah cetak yang cusup
"*spektakuler’” dalam Jembar ke-
nangan Cerita Rakyat. 1998 dan
Filacept '98, namun harganya
cenderung masih kurang mahal.
Karena, jumlah salah ceta®: yang
ditemukan terhitung banyak.
Untuk lembar kenangan Corita
Rakyat 1998 misalnya, dika-
barkan ditemukan sekitar 30 lem-
bar. Sedang lembar kenanzan
Filacept "98 dalam kondisi salai
cetak, menurut informasi diie-
mukan sekitar 70 lempar. Juialah
ini terbilang banyak dibanaing-
kan prangko atau lembar keaa-
ngan salah cetak yang.meming
disukai filatelis. Yaitu juminh
salah cetak ‘hanya di bawah ()

“lembar untuk tiap serdnya.

Benda filateli lain yang juga
mulai banyak penggemainya ada-
lah kartu pos bergambar (piciure
postcard) dari kota-kota di La-
donesia pada masa Hindia Belan-

da (Nederlands Indie). Kaum
filatelis lebih mcngmgmkan Kartu
pos’ bergambar itu benar-tcnar
dikirim melalui pos. Lebih buk la-
gi, bila kartu pos bergambar itu be-
nar-benar dikirim dari kota yang
gambarnya tertert %(nda kartu pos
itu. Sehingga pada Kartu pos ber-
gambar kota tertenty, ada cap pos
dari kota yang sama. (B-8)
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| TANDA-TANDA di pinggiran
sheet sejumlah prangko sering-
kali tak mendapat perhatian
pembeli, Bukan hanya pembeli
awam, dari kalangan pengumpul
prangko pun tak sedikit yang ma-
sa bodoh dengan pinggiran terse-
but yang sering disebut inskripsi
tepi (marginal inseription atau
sering hanya ditulis margin).
Memang tak jadi masalah de-
ngan tanpa menyertakan pinggir-
an tersebut untuk pengiriman su-
rat. Tapi bagi pengumpul prang-
ko (walau mungkin tidak tahuti-
dak mengerti), akan merasa
"sayang" terhadap surat yang di-
terima dengan prangko yang ma-
sih ada Inskripsi Tepi-nya (selan-
Jutnya disingkat 1T). Mengapa?
Yang pasti si penerima senang
karena seolah-olah prangko yang
digunakan, lain da'ripnda yang

dapat dikatakan tak ada sheet
prangko yang dikelilingi I'T beru-
pa berbagai macam “corctan”.
Umumnya "coretan” pada 1" ha-
nya pada bagian (enenlu‘sc[:cr(i

Jenis huruffangka dan warna
pada inskripsi tepi sebenarnya
Jjuga alat kontrol keaslian sebuah
prangko. Termasuk pula bentuk
gambarlambang pada IT. Tapi
pada dasarnya IT memuat kode
nomor silinder cetak (termasuk
warnanyn), don Jumlah nominal
dari sekian banyak prangko da-
lam satu sheet (guna memudah-
kan kerja pegawai pos menghi-
tung jumlah harga prangko dari
robekan sheet prangko tertentu).
Jumlah nominal ini biasa dijum-
pai pada sheet prangko definitif
Indonesia. Perhatikanlah angka-
angka pada I'T di tiap runs tepian

Daya Tarik

SEPERTI disebut IT kini juga
digunakan sebagal alat daya ta-
rik pembeli prangko. Bahkan
timbul pikiran, kalau perlu pada
IT di sekeliling sheet memuat
lambanggambar yang menarik
sehingga pembeli prangko mem-
beli satu sheet prangko tersebut
(yang biasanya terdiri dari 50 biji
prangko). Bisa anda bayangkan
seandainya satu biji prangko
bernilai Rp 100,- maka membeli
satu sheet prangko perlu ke luar |
uang Rp 5000,

Sedangkan dalam satu seri
prangko biasanya tidak hanya sa-
tu prangko saja, tapi bisa dua, ti-
ga, bahkan lebih d harga

pada sudut-sudut sheet (1
an cetak sejumlah prangko) dan
pada bagian tengah sheet (baik
yang vertikal maupun yang hori-
sontal).

Tanda yang digunakan untuk
IT pun berbeda-beda tiap nega-
ra, sesuai dengan tempat pence-
tak prangko (ada beberapa nega-
ra yang mempercayakan prang-
kouya dicetak oleh satu pencetak
prangko). Selain itu warna yang
digunakan pada IT bherbeda be-
da. Ada kalanya warna yang ber-
beda itu disebut “traffic light”.
Warna yang berbeda tersebut
bukan hiasan belaka, tapi ada
pula maksudlujuannya (hata-
kanlah sebagai kode tertentu un-

lain, P al

tangan”. Apalagi kalau IT terse-
. but malah membuat prangko le-
. bih cantik lagi. Misalnya* pada
| gambar di sini, prangko dari An-
| tigua dan Barbuda, dengan IT

bertuliskan PHILOSOPHER. Ma-

ka si pemilik prangko akan

mengetahui siapa orngg yang ter-

1ok i :

Sacaut Data Pembantu

IT sebenarnya lebih condong

' untuk keperluan intern penerbit
prangko negara yang bersang-
kutan. IJ' dipakai sebagai data
pembantu bagi keperluan cetak-
mencetak, salah satu fungsinya.
Tapi lama-kelamaan juga menja-
dikan IT sebagai data pembantu
bagi semua orang, terutama yang
erat pekerjaannya dengan soal
prangko, baik karyawan pos yang
melayani penjualan prangko ke-
pada masyarakat, maupun pe-
ngumpul prangko aktif yang
menspesialisasi dirl pada peng-

' umpulan IT (ada memang, tapi

| jumlahnya sedikit).

IT sudah ada sejak prangko
pertama di dunia (resmi) yaitu si
hitam penny (Penny Black) mun-
cul tahun 1840. Waktu itu pada
sheet Penny Black ujung kiri atas
di IT-nya tertulis harga prangko
per buah, per label, dan per ba-
ri:;. serta per sheet. Kini IT ber-

| isikan bermacam-macam "coret-

' an”, baik untuk kegunaan intern

| penerbit, maupun untuk penam-

, bah daya tarik si pembeli prang-

| ko. Walaupun demikian hampir

tuk lingkungan intern penerbit).

Untuk tujuan  pencantuman
tanda-tanda pada IT antara lain
untuk mencegah pemalsuan
prangko. Bahkan ada kode yang
kelihatan amat sederhana pada
IT tapi sebenarnya merupakan
kode yang amat canggih dalam
mengamati suatu prangko asli
atau tidak Kode itu hanya beru-
pa lumpukan warna cetak pada
satu garis yang saling menyilang
membentuk sudut Sebenarnya

yang jelas berbeda-beda. Bukan-
kah merupakan cara yang cukup
ampuh mengeksploitasi IT untuk
mengeruk kantung para filatelis?
Mudah-mudahan tidak terjadi di
Indonesia.

Isi pada I'T yang lain bisa beru-
pa penc nama p b
(biasanya terletak di bagian ba-
wah ~sheet),™ bama pcﬁrau_cang

prangko, serta

lain yang kadang mirip iklan. Ma-
ka tak heran ada IT sebesar
prangkonya dan berisi pesan ik-
lan atau tulisan peringatan se-
perti pada gambar di sini "60th
Birthday Greetings HM Queen E- |
lizabeth 11", |

Pemunculan sheet prangko se-
bagai pat iklan, menjadikan
tidak lagi hanya IT yang diman-
faatkan  sebaik-baiknya, tapi
muncul pula sheet dengan Tepi-
an Penyela (Gutter Margin) di te-
ngah sheet prangko ada pula
yang berada di (agak) pinggir
sheet prangko. Indonesia pernah
membuat Tepian Penyela (TP).
Tapi wnktu itu hanya dikosong-
kan begitu saja tanpa pesan apa
pun. Mungkin untuk lain kali (bi-

garis tersebut untuk j j
pencetak dalam mencetak prang-

ia terbit pula sheet dengan TP) |

ko dan penetapan tempat gam-
barbingkai prangko sehingga se-
suai dengan yang diinginkan pe-
nerbit (termasuk pula pemberi-
an perforasi sekeliling prangko
sesuai petunjuk garis silang
tadi).

Satu kode yang amat sederha-
na lagi terlihat pada prangko A-
merika. Biasanya berada di bagi-
an bawah sheet sebelah kanan
(dekat sudut). Garis tersebut ha-
nya pendek saja di tepi "luar” 11
(mungkin sekitar 5 mm). Selain
garis keeil tadi, masih ada nomor
pada IT dekat perforasi prangko.
Nomor tersebut untuk kode plit
cetak yang sudah diprogram ke
dalam komputer, Untuk garis ke-
cil tadi, digunakan sehagai kon-
trol keaslian prangko dengan
menggunakan alat folo elektrik
yang sering disebut Electric Eye
yang bisa membaca tanda garis
kecil tersebut.

lah TP dengan kam-
panye, misal, "Gunakan Kode
Pos Anda Dalam Berkirim
Surat”.

Jadi kegunaan IT sebagai daya
tarik sebenarnya banyak sekali.
Dan bagi (ilatelis yang kini
mengkhususkan diri mengoleksi
prangko berikut IT, bisa saja di-
lakukan. Tapi ingat, uang yang
dikeluarkan jelas tidak akan se-
dikit karena biasanya dalam satu
sheet, tidak ada angkahurufiwar-
na / lambang / kode yang sama
dalam IT tersebut. Sehingga mau
tak mau anda akan “dipaksa”
membeli satu sheet prangko
yang tentu tak sedikit jumlah
uangnya. Tentu hasil yang anda
peroleh hanya satu, kepuasan
batin sebagai seorang pengum-
pul prangko. Di samping mung-
kin soal gengsi (prestige) bisa
melekat di hati anda. Siapa tau?

(RY)
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SELAMA ini orang tertarik
gai benda-bend_n filgteli karep:;
d:n ndahan desain, kualitas cetak,

keunikgnnya. Jadi lebih men-
gacu pada nkar apresiatif dan sub-
Jektif. Lagi pula prangko dan ben-
da filateli lainnya sering meng-
abadikan karya seni lukis, foto-
grafi, dan desain grafis.

Ketertarikan orang juga meli-

perasaan puas, bangga, dan
sayang setiap filatelis pada kolek- : £ :
i, i, b ol % | it oy SHE o Souenr shet

3 s nvestasi kecil- ‘
cilan.J Siapa pun tak men;:ngkal Keduanya terbit menyertai satu
bahwa benda seni itu bernilai in- S¢ri prangko yang diluncurkan pa-
Vestast, da hari pertamanya. Selain tulisan

Pada kenyataannya bukan hanya 21t teks di luar sampul khas ini,
dampak pribadi yang menonjol disertakan pula data-data teknis,
seniman, dan proses cetak,

da?k‘fgzvzlmm"' i harga, jumlah penerbitan dan be
o R hesdie) o6 berapa paragraf informasi tamba-

ganisasi filatelis di Indonesia yang 2
sampai sekarang tercatat sekitar  han mengenai penerbitan prangko

;ogv'bn‘:h p“k"ml".n i be?aqﬂumﬁbunn buletin yang
S ering 1

mB.cpr:rdmn ::"dahl a ntedr:)ne I::ltk‘;eu ralma memuat semua informasi itu masih
kegiatan yang berlaku seperti pada  Mcnyertakan nama d;" '!’:’““ e
organisasi lain. Dalam konteks or- $itUS} yang bersangkutan dengan
ganisasi ini, kemungkinan besar fe."“b"a" ferscout. ve "u," ff
bakat dan minat remaja pada sisi o data sckunder dapat pula di-
ilmiah filateli dapat dikembangkan  PerOleh keterangan tambahan dar
ol Gpln Kandungan infor}:asi bek:dn-
benda tersebut memiliki jangkavan

Dari ukf&znm&m yang hampir tak berbatas. Kecuali
fauna, kita melihat ilustrasi, nama ! batas peradaban manusia yang
blasa, dan nama latin sobeiah: i mungkin belum mengenal pos atau
wman. Bahkan bagi oring vang tak ! terjangkau olehnya. Waktu pere-
pedull filat egh sanusszkalsl in- darannya juga melintasi banyak
formasi tersebut diterimanya
dengan jelas. Sekali pun kandung-
an informasi tersebut sangat ring-
kas, kemungkinan besar seseorang
akan memperoleh gambaran yang
lengkap mengenai satu negara, da-
erah, atau peristiwa dari kepingan-
kepingan prangko. Dan memang,
penerbitan prangko berdasarkan

Sebuah prangko kuno yang
berumur ratusan tahun misalnya,
tak akan dibuang oleh filatelis
mana Bahkan semakin lama
semakin banyak peminat benda
tersebut, sementara jumlahnya ju-
ga semakin menipis.

Akibatnya selain harga benda
tersebut terus meningkat dan tak

jenisnya sudah demikian lengkap.

Mencakup setiap informasi paling ;::; g'ebr:\::n;‘:‘:;ipwbﬂngmmng:;‘l
pokok tentang berbagai hal pen- . o nan rani”

ting Muatan pengetahuan penerbitan

Dari prangko jenis amal, kita da- ’ : ~EA _
pat mengenal institusi, organisasi, m’;'a S:l?lﬁﬁ'l :lsﬁwgamk esleel:;
atau kelompok sosial di setiap ne- ., 4o, kolywesan, Menjadikan-

gara di dunia kecuali Amerika Se- | nya sebagai sebuah rujukan ilmiah '

rikat yang konon tak menerbitkan
prangko jenis ini. Juga bencana,
penyakit, tokoh, dan kegiatan yang
bertujuan menggali dana untuk ke-
manusiaan.

Prangko istimewa akan mudah

tak akan kedaluwarsa sampai ka-

n.
Karena yang dibawanya hanya
pokok masalah yang paling prinsip
dan mempanl;arg penanda dinamika
; g ;.. di masa penerbitannya. Sementara
g'nmmﬂ;ﬂmnm ';:;',; segala perkembangan terjadi, hal-
Baik kegiatan istimewa, tempat is- | ::igokok tersebut akan cenderung
ge"m" mﬁ:mm" atau benda- Permasalahannya dapatkah ben-
Bahz:nnsdui $ gko biasa pun, da-benda filatelis, dijadikan ruju-
kita bisa mge;':lin pemimpinpune-' kan ilmiah, khususnya ilmu seja-
gara, penemuan-penemuan baru, mh.ﬂlt(”a(raenna ga:danldmah % ;amhl'mwlap
pembangunan nasional sampai pen w‘smdai yang
manusia dari masa ke tercatat rapi. dainya sekarang

« Gy i ' bcLuim lazim, xg?n':mnnkah k;;'nu-

| ngkinan pembentukannya sehing-
e 8|S
sional juga dapat kita temukan in- Dalam hal ini tidak harus terjadi
formasinya dalam prangko peri- | pe"'w’f:'d;”“j“‘: P"f'ksk“"." ket-
ngatan dan benda-benda filatelis ' "l':"-' 5 ”’:anop" peaylmpan
Jainnya. grafik, tulisan, dan suara misalnya.
Bagi filatelis, lebih banyak lagi 1¢1aPi mungkin dapat diberikan in-
hal-hal yarig dapat diketahui, Ka-

rena bukan hanya prangko saja philatelic bulletin yang terlampir

dalam SHP. Menyertakan prinsip-

yang diterbitkan oleh dinas pos di . " :
setiap negara, yang dapat dikum- 5:“’;3 r:gg:‘u);:’"s terkait dalam se- .
pulkan. adi, dari sekedar sebagai se-

Beberapa di antamaya memang | . sk
diterbitkan khusus untuk dikoleksi {w damm' pengecapan prang-
pada filatelis. Misalnya carik ke- KO+ dapat pula menjadi tonggak se-
nangan (souvenir sheet), Sampul jarah singkat Iptek. Selanjutnya da-

(SHP), kamet, sam- P! mulai dirintis perujukannya

Hari ;
pekan surat ' dalam penyusunan tesis akaderis,
y MP(‘)I:‘:«;MM dan Sey rat.. Dalam hubungannya dengan rema-

: ja, hal ini dapat mengarah pada
&rg;kalpos berprangko, dan  permbentukan kel X ilmiah re-

maja filatelis.

Data-data Teknls -

formasi yang lebih akurat dalam |

\r/: / / ,wfh.b '

e

Kelompok remaja selain per-

kumpulan filateli itu sendiri sebe-

narnya sangat banyak. Beberapa
ada yang terdapat di lingkungan
sekolah, masyarakat desa, umat be-
ragama, wilayah kegiatan sosial,
dan lain-lain.

Selama ini hanya satu kelompok
atau organisasi kawula muda yang
memasukkan seksi filateli yakni
Pramuka pencinta filateli. Satuan
karya (Saka) Pramuka Filateli su-
dah mulai terbentuk di berbagai
sekolah. ‘

Penyertaan counter filateli pada
kegiatan perkemahan, jambore,
atau Raimuna juga tak jarang terja-
di. Selain ceramah-ceramah filateli
juga telah menjadi bagian dari
kepramukaan,

ngkah-langkah yang sudah
ditempuh seperti di atas bisa diper-
luas ke dalam kelompok remaja
yang lain. Dan yang paling dekat
untuk itu adalah Kelompok IImiah
Remaja (KIR).

Selain lebih kecil, kelompok ini
lebih mudah melakukan kegiatan-
kegiatan yang bersifat menarik
rasa ingin tahu seperti filateli. Ada

un keuntungan lain, hasil nyata
ﬁclompck ini tak sebatas pelak-
sanaan berbagai kegiatan riuh
meriah semata.

Lebih dari itu ada rekaman ter-

tulis, penemuan baru, kesimpulan-
kesimpulan, penyebarluasap, dan
forum pertanggung jawaban ilmi-
ahnya,

Pernah suatu ketika penulis ke-
cewa. Prangko yang tersimpan rapi
dalam album tiba-tiba menguning.
Filatelis yang berpengalaman
mungkin tahu betul sebab-sebab-
nya. Baik nama, jenis, asal-usul,
dan cara membasmi benda kuning
itu. Bahkan mungkin sudah terlalu
banyak percobaan dan perlakuan
yang mereka lakukan untuk men-
gantisipasi masalah tersebut, Dan
hasilnya kerusakan koleksi prang-
ko dengan cara yang demikian da-
pat dihindari, Sayang seandainya
semua itu tak pernah dianalisa se-
cara fisiologis, kimiawi, dan ditulis
menjadi karya ilmiah remaja,
Kemudian diikut sertakan dalam
lolpbn karya ilmiah remaja yang
rutin diadakan dalam tingkat na-
sional oleh LIPI, Depdikbud, dan
berbagai lembdga yang lain,

Jadi bukan hanya karya ilmiah-
nya, tradisi meneliti, menulis,
mempertanggungjawabkan, dan
menyebarluaskannya yang sangat
mungkin membentuk manusia
yang berdaya dan berkualitas
dalam membangun negara. Fila-
tel':;_gn: deng;n; mekanismen
sendiri dapat berfungsi seperti
apalagi disertai dengan upaya-u
ya ilmiah. T

Aspek llmiah Filateli

’

K Flrers 16
Cetak Biru
Sejarah pos dan perbedaan fisik

koleksi filatelis adalah dua hal
yang paling banyak menyimpan
rahasia dan terkait dengan berbagai
macam ilmu pengetahuan, Baik
teknik, kimia, fisika, biologi, seni,
maupun bahasa dan lainnya.

Sejarah pos yang terjadi dan
terekam dalam prangko yang dice-
tak tindih misalnya, akan berhu-
bungan dengan penaklukan atau
penjajahan suatu negara oleh ne-
gara lain yang kemudian menindas
prangko cetakan lama dengan na-
ma atau nilai baru.

Bisa juga itu berhubungan den-
gan perekonomian negarh yang
sedemikian rupa sehingga terjadi
perubahan nilai tukar mata uang-
nya, perubahan nilai nominal vang
yar:g beredar, atau sebab yang lain
lagi.

Satu prangko yang sama jika
diteliti perbedaannya dari segi tek-
nik cetak dan fisik dapat menge-
nalkan kita pada perbedaan, Se-
hingga yang semula terlihat sama
itu sama sekali berlainan. Hal-hal
yang umum dipertimbangkan se-
bagai pembeda adalah perforasi,
tanda air, wama, bahan, dan teknik
cetak. Yang menarik semua itu
bermanfaat untuk sekedar dike-
tahui atay untuk diperdalam seba-
gai ilmu bagi kepentingan profe-

sjonal. ‘

Jadi bukan sebatas fisik, biolo-
gis, kimia, atau teknis, Masih ba-
nyak hal yang dapat kita kem-
bangkan dari aspek ilmiah filateli.
Secara psikologis atau telaah sosial
mungkin akan dapat dipastikan
hubungan antara jumlah kunjun-
gan wisatawan, daerah asalnya,
dan frekuensi penggunaan prangko
yang memuat data objek wisata ke
daerah asal wisatawan tersebut.

Ini hanya perumpamaan untuk
dua tujuan. Satu, memastikan ke-
benaran klaim-klaim manfaat
tf;llaleli dan baeln:al-ble)ndnnyn ter-

berbagai hal. Dua, memas-
timp bahwa diperlukan cetak biru
untuk memulai kegiatan ilmia
ﬂlasteli. i .
empat penulis berkhayal men-
eanp:erakan nasional KIR
ilatelis. Dengan demikian, ger-
akan itu mungkin dapat dimulai
dengan penataran ilmuwan filatelis
bimbing, atau penyebaran bu-
u panduan penulisan ilmiah fila-
telis, atau pembagian pemboron-
an pekerjaan penelitian filatelis
ﬁepadn setiap klub filateli yang ada
atau apa lagi? Setiap kita mungkin
harus melakukan gerakan itu

sendiri-sendiri.
-~ Masrurun

#A




noppy mengumpulkan pe-
raniko sudah biasa. Kini giliean
mencoba  mengumpnikan sampul
peringatan. Hobby yang satu ini
nsih berada dalam tingkup dunia
philoteli. Malah dikatokan
merupakan hobby kelas “tingei™
karena menyangkut masalah seja-
rah, dikenal ~ kalangan philatell
dengan Postal Mistory. Hobby
w

sampul pe
dapat mblmm'lhn dmfam thema

Mengumpulkan Sampul Peringatan

mukannyn perangko, tentu eaplah
yonug amat menentukan tinggi-ren-
dahnya nilai philateli suatu’ sam-
pul poringatan, 3

ukakan me pe
ini. Beberapa alasan yang dapat

Eldn lmbi_l. sama seperti demp 3

Postal History mengingat bely P
hal. Antaralain sampul ini tidak
akan pernah oda dalam katalog
mana pun karena jumlah penerbit.
annya amat terbatas sekali, bahkan
bisa saja tidok ada sampul peri-
ngalan yang sama satu &un,
Sampul peringatan bisa dibuat
sendirt bisa pula dibuat oleh suatu
badan atau omgani

Koleksi sompul peringatan m-

Mengapa DIl ?
BANYAK alasan y:m bisa dike-

sumpul peringatan yang baik ha-

- ruslah memunt tangzalwakiu pe-

ngeluaran sampul peringatan ter-
sehut (tidak terkecuali melalui ca
saja). Dengan adanya blukti i"h'l:
ini, suatu sampul peringatan

mll(‘ﬂ:li.u mungkin tidak bisa
danlw (sampul peringatan resmi).

I samping ity tento ada puln
kelemahannya. Antaralain dengan

Y i /
kumpulkan?” Begitulah halnya de- | tidak adanya katalog khusus sam-
nz::wnml;nla;'m tan. nivl:nyl '/ pul peringatan, moka tentu akan
tenty mdm-mlﬁ:in schingga |~ 8da kesimpangsiuran pada sudut
cukup k orang mengumpul- = tertentu Aplhgl__MII anda bara
kan sampul peri;  mulai sampul peri-

+ ngatan. Kesi gsluran Ini se-

:lnt antaranya akan diuraikan di
Sampul peringatan dikumpulkan
karena ; ¢

~— Mudah untuk memeliharanya
s‘ttenllulmya relatif ‘Nal: diban-

me

nyai nilai philateli yang jauh

mi nnwmdﬁ‘ d y hol’:ksl
¥ asa, M

P pula
sifat fisik |

sampul peringatan pun jauh lebih

sulit dibandingkan mengumpulkan

perangko. Dan dalam koleksi sam./

pul peringatan tidok ada istilah
atau “tidak |

— Nilal philatelinya cukup tinggi F

« perti pada soal harga, kebenoran

suntu sampul (bukan sampul peri-

f::;. dan pandangan ter-
yang berbeda antara satu
dengan orang lain mengenai sam-
pul peringatan ini. Bisa saja mun-
cul suatu lnnuzﬂpm dariluxe:ml?
yang menga n sampul peringat-
an X tidok baik, dan ada pula yang

iy

Sl IINT Anls Pegitie

Aeploral Gadat Confarsacy |
SN B3 Moy Y902
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< ‘makan pramuks (ambore Asia-
Pasifik 1981 di Cibubur), dan cap
khusus, mmpnl‘ peringal!n_ int

dengan membubuhi cap panitia 1
Eenydenmn konperensi  terse-
ut, atay pun cap dari kwartir

akan memp ni
{ang cukup unggi di' kemudian
ark

+ ltulah salah satu contoh sampul
peringatan yang diurnikan di stas.
Guna bah tinggi nilai phila-

karena mengandung sejarah
dah hanya dimiliki ofeh fah
Las pengumpul.

~lengkap

nyai nilai tersendi ni meng-
ingat erat kaitannya dengan benda/
sesuatu yang tertera pada sampul
peringatan  ftu.  Amtaralain pe-
rangkonya yang melekat pada sam.
pul tersebut, capcap yang ada
pada mul l:lmbut pcubuk:il
sam, ngatan, maupun “ki-
uh'}mdari sampul peringatan ity
sendiri. s

Tiap sampul peringaton mbnpru-'
ri. Hal i

Apakah Sampul Peringatan?
SAMPUL peringatan ialah sam-
pul yang mlgml1 dibuat untuk’

suntu p
tertentu yang patut untuk diabadi-
kan  Sampui peringatan  dibagi
dua Ada yang resmi dan ada yang
tidak resmi. Maksud resmi di sini
falah, sampul tersebut dikeluarkan |
oleh suatu badanjorganisasi de- |

| ngan sepengetahuan banyak orang

maupun instansi pemenntah ter- |

| tentu, Sedangkan sampul peringat-

an tidak resmi ialah sampul peri-
ngatan yang dibuat atas kehendak
sendiripribadi.  Kedua sampul
peringatan ini mempunyai milai
philateli tersendiri.

Macam sampul peringatan anta.
ralain: sampul pameran (philateli),
sampul peresmian suatu bangun:
anproyek tertentu, sampul benea- |
na alam (guna membantu korban |
Bencana alam), sampul pertemuan |

i (kongres |
nal. konperensi iMernasional, dan |
schagainya), sampul penerbangan |
pertama, dan  masih  banyak
iinnya.

Awal mula koleksi sampul peri-
:jlnw:m ini ?Hl_lr belum I;eurhul

eopan past. Tapi sam, (8
sudoh oda srldlrr‘ hplf:n
130 an dalam bentuk yang amat
sederhana, belum berupa sampul |
sepertt sekarang inl. Cap peringat-
an yang tertera pado sampul peri-
stan turut pula berperan dalam
menilal suatu sampul peringatan.
Demikian pula perangko yany me-
ekt pada  sampul peringatan,
Tapi jaman dahuly sebelum dite-

y"l.:lf “baik". Hal ini mengingat
ahnya dijual kembali suaty
sampul peringatan dengan harga
tinggi, dibandingkan perangko
(umumi

tanggapan
dan sebagainya.

SP Konperensi Pramuoka

DI Jakarta dari tanggal 813
Nopember 1982 berlangsung Kon-
rensl Pramuka Asia-Pasifik Se-
_g:nh sampul peringatan lehh',:::

— Dapat lebih jelas d ay
serta mengandung kebenaran seja-

oleh F
Istelis Indonesia guna memperi-
dikan re-

rah (bukti sejorah) de-
pada

ngan  tanggalwaktu yang terters
a sampul wt';n’nn-s-mni

gional ini. Dengan nomor registras)
48, Juga memakal perangko berthe-

teli suatu sampul_ps‘ﬂnulnn._ da-

nya
u diingat, jangan sampai eap- -
g:;? un:bm menlu:::.‘llnn lm':n
“merusak™ sam ngatan ters
mtbmnﬁ ; ap-an se-

lasa, n ul ng menin-
dih atau pun diputarbalik Cobalah,
mulai sampul peri-

pat saja anda |
dengan mengirimkan sampul peri-
ngatan terscbut secara Tercatat
kepada seseorang. tepat pada saat
dikeluarkannyo sampul peringatan
itu, Atau dopat juga ando tambah-
kan cap khusus lain yang sesual
dengan thema peringatan dari
sampul peringatan tersebut

Untuk sampul seperti pada gam-
Lar, bisa sajn anda tambahkan

ngatan dari sekarang Untuk pem.
bellan sampul Pramuka tersebut’
coba tanyakan ke JI. Yusuf Adiwi-
nata SH 24, Jakarta Pusat. Pakailah
album sampul peringatan yang
sama dengan untuk menylmpan,
sampul hari pertama. Harga album
ind sekitar Rp 4000, Dapat anda beli
di toko penjual benda-benda phila-
tell di kota besar, (RYS)
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rahan dan lima

' Yang Perlu Diketahui Oleh Penggemar Perangko |

' PERANGKO merupakan alat -
‘pembayaran dalam urusan surat-
- menyurat (kecuali Kilat Khusus),
1;&:3 diselenggarakan oleh Perum %
'os Dan Giro. Perangko merupa-
kan "alat pembayaran” dalam
‘urusan Pos dimaksudkan bahwa
perangko tidak dapat: diperguna-
sebagai alat pembayaran ter-
“hadap benda lain diluar lingkup
Pos dan Giro, misalnya untuk beli
rokok dan sebagainya. 396
+_Perangko diciptakan oleh Sir
‘Rowland Hill, orang Inggeris, yang'
tersohor sebagai Bapak Perangko
‘Sedunia pada tahun 1840,
i, Di Indonesia, perangko dicetak
‘oleh Perum Peruri dengan gambar
yang indah dan menarik. Nilai
perangko ditentukan, makin mahal
nilai perangko. makin sedikit pula
yang dicetak
Ada beberapa jenis perangko,
{,alml: Per;régko Biasa k(gcl'u'nilip).
erangko Peringatan (komemora-
tip) dan Perangko Amal.

Perangko Biasa
PERANGKO in', khusus untuk
memenuhi kebutuhan setiap hari.
Bila persedizan habis (di pusat
Pos), maka dicetak lagi. Demikian
seterusnya sampai ada pencabutan
oleh Perum Pos. Perlu diketahui,
is perangko ini biasanya berni-
lai rendah, mis;lny: seri "Pelita”,
: eran

% N n
Dari namanya kita sudah menge-
tahui. Karenanya, perangko ini
dikeluarkan untuk memperingati
sesuatu, yvakni peristiwa yang ber-
sifat nasional saja. Sebagai contoh
seri "450 Tahun Kota Jakarta",
"Bandung Lautan Api". Seri Peri.
ngatan "Sejarah Masuknya RI Da-
lam PBB", Seri "Republik Indone-
sia Serikat” (RIS), seri PON Ke-2
1951 di Jal . seri Asian Games
1951 dan sebagainya.
Perangko Amal
Seri ini khusus untuk mencari
dana, bagi kepentingan amal. Mi.
salnya, untuk Palang Merah Indo-
nesia. Jadi kepentingan yang bersi-
fat nasional telapi amal. Sebagai
contoh adalah seri "Burung" yang
pernah diterbitkan tahun 1964,
Perangko seri burung tersebut
selain harga nominal masih diser-

takan "tambahan” harga. Dan tam. -

bahan inilah vang disumbangkan
untuk Palang Merah.
Ke Masa

Masa

SEJAK perangko Indonesi. per-
tama h}h diterbitkan sampai seka.
rang ini, ternyata telah-mercapai
tujuh masa peralihan atau tingkat.
an. Dari tujuh masa inj dibagi
menjadi dua kategori, pertama
adalah dua masa bersifat Kedae-

'

masa bersifat
nasional. $e [
Ke tujuh jaman tersebut adalah,
1) Jaman Pemerintahan Belanda
dari tahun 1864-1942, 2) Jaman
Pemerintahan Jepang tahun 1942-
1845, 3) Jaman Revolusi tahun 1945-
1649, 4) Jaman RIS tahun 1949-1950,
5) Jaman UNTEA tahun 1982-1983!
6) Jaman RIAU tahun 19541961,
dan 7) Jaman Perangko RI Tahun
1950 sampai sekarang ini, |
Jaman Belanda

Kita semua tahu, penjajahan

Belanda atas bumi Indonesia telah_
mengubah segalanya, termasuk pe- ™

rangko. Tahun 1864 merupakan
tahun lahirmya perangko Indonesia
yang pertama diterbitkan. Pe-
rangko pertama ini menunjukkan
bahwa Indonesia merupakan ja-
Jahan Belanda, dipertegas dengan
warna dan gambar perangko terse-
but, yakni gambar Raja Belanda
waktu itu Willem III, berwarna
merah, dengan-harga nominal 10
sen. Pinggiran perangko tak bergi-
8i seperti perangko sekarang
Dengan datangnya tentara Dai-
Nippon ke bumi Indonesia, mengu-
bah perjalanan perangko Indone-
sia. Tetapi karena keadaan daru-
rat, sedangkan persediaan pe-
rangko masa Belanda masih terse-
dia, maka perangko - yang sudah
dicetak tindih Ned-Indie dicetak
tindih lagi dengan Dai-Nippon.
Cara cetak tindihnya kurang
rapi, hanya dengan stempel se-
hingga kurang kentara. Perubahan
ini tak lama, sebab beberapa
waktu kemudian Jepang membuat
perangko Dai-Nippon. Kecil? tetapi
pencetakannya bagus di atas ker-
tas vang baik Masih dalam warna
tunggal, mirip perangko Jepang,
namun bermotif kebelandaan
Tak lebih dua bulan sesudah
Proklamasi 17 Agustus 1945, tepat-
nya pada hari Kamis tanggal 27
September 1945, di kota Bandung
didirikanlah  PTT (Pos Telepon
Telegram), Jawatan inilah yang
kemudian berhak mengeluarkan
perangko. Kemudian, setelah
mengalami perkembangan dengan
segala Pasang-surutnya, akhirnya
menjadi Perum Pos dan Giro serta
Perum Telekomunikasi, dengan
kota Bandung sebagai pusatnya,
Dua masa besar telah dialamij

dalam perkembangan perangko In-

donesia, yaitu Masa Cetak Tindih

dan Masa Cetak Sendiri.

Masa Cetak Tindi

PERSEDIAAN perangko llgf:lh

lndxc’ masih b'.:’nyak, maka Jawatan
uga menjual erangk -

Indie. Untuk menl;zalasi %ab::\:n"ia

£

perangko dikeluarkan oleh Jawat-
an PTT dari sebuah negara merde-
ka, dilakukanlah cara cetak tindih.
Tulisan "Rep Indonesia” dicetak-
kan pada perangko Ned-Indie dan
Dai-Nippon. 5

Keunikan terjadi, yakni cetak
tindih rangkap. Sebab sudah ada
Ned-Indie, juga ada Dai-Nippon,
dan terakhir cetak tindih Rep
Indonesia. Jadi dua cetak tindih,
Konon harga perangko ini di
pasaran philateli sangat mahal,
kendati sangat kotor dan kusam.
Lebih? sckarang, perangko ini lang-
ka dan mahal sekali.

Masa Cetak Sendiri

WAKTU itu, banyak perangko
dicetak dengan semangat pahla-
wan atau patriotisme seperti "Ban-
dung Lautan Api”. Namun demiki-
an sebelum jaman ini ditutup telah
berhasil dicetak-4 seri perangko
yang cukup baik, seperti serj UPU,
Angka Smalt serta du# seri ba-
ngunan. Perangko seri ini kemudi-
an hari menjadi titik tolak pe-
rangko cetakan sendiri.

Konperensi Meja Bundar, men-
jadikan bentuk negara RIS, terjadi
tanggal 19 Desember 1949 sampai 6
September 1950, dan perangko di
Jaman RIS ini terbit dengan gam-
bar Sang Saka Merah Putih.

Perangko UNTEA lebih dikenal
di Irian Jaya, sebab UNTEA berla-
ku di sana. UNTEA atay United
Nations Temporary Executive Au-
thority, dibentuk sewaktu Irian
Jaya belum kembali ke pangkuan
1bu Pertiwi,

Perangko UNTEA tergolong ma-
hal, apalagi bila masih melekat
dalam kartupos atay surat Pe-

Loket philateli tak pernah sepl selama pameran diselanggarakan, 4 -/

3?"

¥y

rangko ini cukup langka. Di sana
ada dua macam perangko waktu

.itu, yakni perangko NNG (Neder-

land Niuwe Guinea) dan perangko
UNTEA. : ¢
Perangko yang selaras dengan
nama kepulauan ini memang ha-
nya ada dan berlakunya pun di
Riau saja. Tetapi seluruh perangko
vang dikeluarkan memang dari
pemerintah RI, hanya bercetak
tindih RIAU. 2 |
Seluruhnya ada 6 seri,
dikeluarkan tahun 1954, ce tin-
dih seri Angka, cetak tindih seri
Gedung Pusat PTT, cetak tindih
seri Ksatria dan cetak tindih seri
Bangunan. '
Sedang yang dikeluarkan tahun
1954 yakni cetak tindih seri Hewan,
tahun 1961 seri Presiden Soekarno”
Namun demikian pel seri
Riau sama dengan seri UNTEA

N

Berakhirnya jaman RIS ndahhf 3

masa sekarang ini, Orde Baru masa :
Pembangunan. Pada masa ini pe. )
rangko seri Presiden Soekarno
ditarik darj dan mun-
cul perangko seri Presiden Soehar-
10, juga muncul seri? laj

tuk, maupun warna G

perangko sudah sedemikian maju, »

ketimbang masa lalu. Dan pada |
akhir? ini perkembangan perangko |
telah memasuki jaman modern

dalam warna, motif maupun ben- |

tuknya

R
Itulah perangko Indonesia, dari -

masa ke masa, dengan segala aral

yang melintanginya, namun tetap
berkembang sampai kini. =
— Bambang

Socharto §



| JAKARTA — Walaupun kondisi

jan i Indonesia saat ini
| sedang tidak begitu baik, benda-
| benda filateli Indonesia tetap saja

: 205/93

banyak dicari, bukan hanya fila-

telis dalam negeri tetapi juga fi-
latelis mancanezara.
Menurut seorang pedagang
prangko, hal ity antara Jain akibat
kelangkaan benda-benda filateli
Indonesia. Ini menjadi buah bibir
kaum kolektor dan pedagang ben-
da-benda filatei di seluruh pelo-
| sok dunia. Memang, sclain dari
| masa setelah Indonesia merdeka,
benda-benda filateli dari masa
ketika Indonesia masih di bawah
kekuasaan Belenda dengan nama
Hindia-Belanda (Nederlands In-
die), juga banyck disukai filatelis,
Salah satunya adalah kartu pos
bergambar (picture postcard da-
lam Bahasa Inogris atau prent-
briefkaart dalan Bahasa Belan-
W98, rred 1 it
Dalam katalog lelang tertulis
| "Sheraton & Pezl"", suatu perusa-
haan lelang prangko di Belanda,
untuk lelangnya terbary 18 April
1999, tercantun sejumlah kartu
{ bergambar yung ditawarkan,
. Kartu pos-kartu pos bergambar
dengan gambar suatu kota di In-
donesia pada musa Hindia Belan-
da yang dibubub: cap pos dari kota
yang sama, temyata cukup banyak
peminat. Tidak heran bila harga
penawaran karu pos itu cukup

Mengoleksi kartu pos bergam-
bar kuno suatu kota dengan cap
pos dari kota yang sama bagi seba-
gian filatelis, memang merupakan

FILATELI

et e T R ap——— |

Kartu Pos Bergambar Sebagai Materi
Untuk Pameran Filateli

"'perburuan”’ yang cukup mena-
rik. Sebab, memang ticak sela-
manya suatu Kartu pos bergambar
kota dikirim dari kota tu juga.
Apalagi Kartu pos berzambar
kuno, yang Karéna perjalanan
wakitu, semakin sedikit yang terse-
lamatkan dan masih bisa dijumpai
saat ini.

Contohnya dalam katalog le-

pos-kartu pos zaman Hindia pandaian dan keterampilan si

Belanda masih bisa dibeli dengan  filatelis dalam memadukan kartu

harga di bawah Rp 75.000 per pos-kartu pos bergambar itu seba-

Tembar, pada sejumlah pedagang  gai bagian utuh dari koleksi mere-
prangko di Indonesia. ka.

Mengikuti pameran filateli

Bahan Koleksi memang harus dipersiapkan se-

Mercka yang senang ikut dalam  baik mungkin. Menyadari hal it

pameran filateli yang bersifat dan untuk membantu filatelis di

kompetitif, kartu pos-kartu pos Indonesia, Pengurus Pusat Per-

pameran filateli, menyusun ko=
leksi dan materi-materi- yang
bisa digunakan, mengenal ber-
bagai kelas dalam pameran fila-
teli, sampai panduan menye-
lenggarakan bussa dan lelang
prangko. . \

Selain itu, disusun "*Kamus |

Istilah Filateli**, yang berisikan
istilah-istilah penting yang per-
Iu diketahui filatelis. Istilah-is-
tilah tersebut sering sekali dite-
mukan dalam berbagai kegiatan
filateli, sehingga mereka yang™
berminat pada filateli. perlu
mengetahui istilah itu secara je-
las dan benar,

Diharapkan dalam waktu dekat,
berbagai panduan dan kamus itu
dapat disebarluaskan. Sehingga,
masyarakat filatelis Indonesia,

lang itu, kartu pos b is-
tana Gubernur Jenderal Hindia
Belanda di Bogor dikirim dari
Buitenzorg. (nama Bogo: tempo
dulu) dengan cap pos 12-11-1901,
ditawarkan scharga N£.40 (sekitar
Rp 180.000). Rata-rata, kartu pos
bergambar semacam itu ditawar-
kan antara harga Nf.35 sampai
dengan Nf.75 (sekitar Rp 157.500
- Rp 337.500).

Kartu pos bergambar yang be-
nar-benar dikirim melalui pos
(postally used), bila gambarnya
berkaitan dengan cap pos yang
tertera pada Kartu pos 1tu, memang
dihargai lebih mahal di kalangan
filatelis. dibandingkan dengan kar-
w pos bergambar kuno yang ma-
sih dalam keadaan belum ierpakai
(unused).

Untuk jenis unused ini, kartu

ini, khususnya yang kumpulan Filatelis Ind
benar-benar dikirim melalui pos, (PP PFI) dengan tim yang di-
dapat dipakai sebagai bahan ko- pimpin Srijoto dan dikukuhkan
leksi kelas sejarahy pos (postal his-.. olch Ketua Umum PP PFL, Let-
tory), kelas sejarah sosial (social jen TNI (Purn) Mashudi, telah
history) atau kelas terbuka (open  menyusun berbagai panduan.
class). Tergantung bagaimana ke- Mulai dari panduan mengikuti

bisa terbantu peroleh penge-
tahuan-pengetahuan yang perlu
diketahui bersama. Pada giliran-
nya, dengan pengetahuan filatelis
yang meningkat dapat pula
meningkatkan mutu filateli Indo-
nesia. (B-8)

- s

Lokomotif Uap 1

27 4m Kanada vy .

Canada

SEJARAH alat* perhubungan
suatu negara scringkali dijodi-
kan themi untuk seri perangko
perin;

kon se komotil Uap" yang
terdiri dari empat perangko.

Penerhitan  perangko “lLoko-

L Kanada  menérbit-+,

motil’ Uap™ ini guna menunjuk-

" kan peran utama yang dimain-
kan oleh lokomotif uap pada
aman sebelum Konfederasi Ka-
nadi terbentuk: Menurut Mente-
i Pos dan Telckomunikusi Ka-
nuda, lokomotil uap bukan suja
e

| mukim i tersebut, wtapi
mempun Jasa dalam pemba-
ngunan ada pada waktu o,

Peranjko istinewa yang diran-
cang oleh E: b memual

wismbar e ang bers
el anbiara tihun dan oY,
Sementary ta perangko  yang

menampilkan lokomotif darl ma-

s kemudian (1860 - 1905) akan .

\ diterbitkan tahun depan.  (AD)
Bl -

hubungan pura pes -
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KESAL setengah mati bila npama
Kita diucapkan salah olch orang
lain. Sama jupa pada kata "philate-

= =ohil - "

pul perangko” Kelihatan hampir
sama. tapi scbeparnya arti masing-
masing kata tersebut amat jauh
berbeda, Celakanya lagi kalau
kesalahan pakai ini dibiarkan ber-
larut-larut.

Dari tigs perkataan tlersebut,
vang paling berwenang mengarti
Kannya ialah ahl bahasa Indone-
i Baiklah, sebagal seorang peng-
umpul benda philateli, tentu ber
tanggun@awab pula terhadap pe-
makatan bahasa Indonesia yang

baik
Salah Kaprah

MASALAH soal “kata" ini mun-
cul seteluh membaca tulisan bah-
wa  umumnys  philatelis  hanyas
mengumpulkan perangko dan sam-
pul hari pertama. Demikian pula
pada kalimat berikutnyu, "Mercka
mungkin tidak tahu bahwa masih
ady benda lain yang tak kalah
pentingnya dengan perangko.”

Satu minggu sebelum tulisan
tersebut. oleh penulis yang sama
tercantum ... perangko (philateli)
..... " yang berarti si penulis me-

kan perangh gan kata
lain "philateli™,

Entah mendapat informasi dari-
mana schinga bisa ke luar tulisan
demikian. Tapi jelas Isi tulisannya
bermaksud baik. untuk memperke-
nalkan lebih luas philateli di
Indonesia

Rata “philateli” berasal dari
“philo” dan “atelos”. Dari bahasa
Yunani dengan pengertian “philo”™
sebagin “aku einta” atau "teman
kawan sahabat”, dan “atelos” ber-

! arti “bebas bea".

|
|

Securas  keseluruhan  berart,
membebaskan  Kawan'  penenima
surat dart beapos. Dulu si peneri-
ma suratiah yang harus membayar
beapos  Sedangkan  pembebasan
beapos ini setelah muncul pe-
rangko  Maka bukan si penerima
surat, tapi s1 pengiim suratlah
harus membayar beapos dengan
tanda pencmpelan perangko pada
surat yang inin dikirimnya.

Kata “philatelr” ini dikenal per
tama dari majalah Perancis "Col-
lectionneur de  TIMBRE-Poste™
tanggal 3 Nopember 1864 berkat
penulisan dari Herpin,

Pada masa kini di Indonesia kata
"phl:lqwh" lcla{: salnhdknmh pe-
makaiannya sehin, ianggap sa-
ma dengan pcnnxﬁ: "

Pengumpu
’ Bukan

Philateli  dimaksudkan segala
hal yang berkenaan berkaitan erat
secara resmi dengan bidang pos

gara yang b ki Untuk
orang yang berkecimpung dalam

hilatell sccara s is (meng-
ususkan diri dal salsh satu

) philateli) dikatakan seba-
gai Philatelis (memakai”s™.

Umpma di bidang pendidikan, di
sana !'::rdapnl Profesor. Maka mbe

harian pos suata saat, imana
sistem waktu yang digunakan cap
pos harian itu suatu waktu, bagai-
mana dengan penggunaan tinta
pengecapan, dan lain :ebuglm
Maka si “profesor philateli” pun
akan lancar menjawab ter

L
sebu ASi
SUDAH sewajarnya perlu perha-
tian para ahli bahasa untuk mem-
bakul.t.:n kata-kala yang menjl'dl

narnya kalau anda

diri “philatelis”, *nda sudah men-

jadi seorang “profesor” di bidang

Rhﬂlwll. Anda mengetahul segala
s o! idane philatel ink Scdang-

tu di ang o

kan di Indonesia saja, um

pun sampai kinl ya

seorang
dutl dikatakan scorang Phila-
tel

n demikian seorang "pro-

maupun p;.'nx;‘\‘lm_p\tlln b_e'n;dn phl-,

lateli
ang benar. Untuk itu para ahli
{ahng.a perlu.pulu bekerjasam “ﬂl

P an p
pribadi tertentu yang cukup meng-
ua}s&nd mnwl:h phlLa.l:lL ; pats

angkala terbaca
alam Kar

I Perangko
Philatelis

' f\;‘_bfua".‘ ad s

e
'

!

Philateli Bukan Perangko

JELAS sudah philateli bukan
rangko. Tapl prangko merupa-
En salah satu bagian dari philate-
li (benda-benda philal Dan
pengumpul pe pun sebenar

rangko
nya bukan philatelis. Hanya kare+:

na_kata: “pengum ol
terlalu panjang diucapkan, maka,
untuk upu‘l’!?udahhn disebut saja

ada

kesim)|
disalahkan
"philatelis” dengan maksud
ora yang mengumpulkan }
nnxn'.wﬁllu bmlmanlpm o denng
ngumpul sam) m;um 3
zlnu dikatakan “philate p«.l:i
maka sulit membedakan mana
pengumpul ‘perangko h:_l'an mana sl

“Filateli” (dengan “f). Di
mus Umum Bah Ind
di K b L huruf

Denga
fesor philateli” jelas
philateli secara umum, walaupun
dia me ususkan diri pada sa-

duk

“ph”, Tapl kalangan internasional
m;ngcnal‘ pe?anluian "ph” ini un-
wk  “philateli”, \

lah satu bagian kecil dari ph

ini.

M hanya gk
diri di bagian cap harian pos suatu
negara Bagaimana perkembangan
cap harian itu, bagainana bentuk,
serta perubah Lahiink
an apa saja yang terllhot dari cap

1 e L

nama
Per} lan yang berk

P pertama, »

Dari kejadian ini penulis beriis-
rap agar sctiap pengumpul benda
philateli khususnya jangan cepat

“"menelan” kata-kata yang sulit-

di bidang philateli, Perk !
Philatelis Indonesia,
Mana yang benar dari kesim-
g:ng.\mrnn ini? ltulah tugas ahli
hasa untuk scgera mempelaja-
rinya

Per P

dicarl maknanya Terutama g:l:
diharapkan bagi anda yang

{adi ia dalam
pulkan benda-benda philateli. Ta-
nyakanlah pada yang cukup me-

3

p
rti tentang philateli sebelum |
:flﬁl terjebak leglh Jai

uh. (RYS).

ctmar




